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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
I.1.  Latar Belakang 

Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates Tahun Anggaran 2015 disusun 

berdasarkan pasal 3 UU Nomor 3 Tahun 1999. Undang – undang tersebut 

menjelaskan bahwa dalam penyelenggaraan sistem pemerintahan harus 

menganut asas akuntabilitas, yaitu asas yang menentukan bahwa setiap hasil 

akhir dari kegiatan penyelenggaraan pemerintah harus dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemegang kedaulatan tertinggi Negara, 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.  

  

Balai Besar Veteriner Wates merupakan UPT teknis dari Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan yang salah satu fungsinya yaitu memberikan 

pelayanan teknis penyidikan, diagnosa, dan pengujian veteriner yang. Melalui 

pelayanan kesehatan hewan tersebut, BBVet Wates mendukung tercapainya 

program pemerintah, khususnya Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan yaitu pemenuhan Pemenuhan Pangan Asal Ternak Agribisnis Peternakan 

Rakyat.  

 

BBVet Wates merupakan memiliki wilayah kerja di 3 propinsi yakni Jawa Tengah, 

DI. Yogyakarta, dan Jawa Timur yang memiliki populasi ternak terpadat di 

Indonesia dan merupakan jembatan penghubung lalu lintas hewan dari luar dan 

dalam negeri, sehingga peran BBVet Wates sangat penting bagi dunia veteriner. 

Sebagai Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe A, BBVet bertugas berdampingan 

dengan laboratorium lainnya yakni Laboratorium Tipe B di tingkat Provinsi dan 

Laboratorium C ditingkat Kabupaten, serta dinas – dinas Kabupaten/Kota yang 

membidangi fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan. BBVet Wates sebagai 

Laboratorium Keswan memiliki 8 (delapan) laboratorium uji dan 1 (satu) Instalasi 

Kandang Hewan Percobaan yang telah terakreditasi ISO 17025:2008 dengan 47 

ruang lingkup pengujian. Sebagai perpanjangan tangan Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan di bidang pelayanan laboratorium kesehatan 

hewan dan kesehatan masyarakat veteriner, BBVet Wates terus melaksanakan 

pembenahan di segala bidang demi terwujudnya visi dan misi BBVet Wates. 
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1.1 Tugas Pokok dan Fungsi 

Balai Besar Veteriner (BBVet) Wates yang berkedudukan di Kab. Kulonprogo DI. 

Yogyakarta, memiliki wilayah kerja di 3 propinsi yaitu : DI. Yogyakarta, Jawa 

Tengah, dan Jawa Timur. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

54/Permentan/OT.140/5/2013 tanggal 24 Mei 2013 Balai Besar Veteriner Wates 

Yogyakarta adalah Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan yang mempunyai tugas melaksanakan pengamatan dan 

pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan, serta 

pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnosa, dan pengujian 

veteriner.  

Dalam melaksanakan tugas tersebut diatas, BBVet Wates Yogyakarta 

menyelenggarakan fungsi : 

1. Penyusunan program, rencana kerja dan anggaran, pelaksanaan kerja 

sama, serta penyaiapan evaluasi dan pelaporan;  

2. Pelaksanaan penyidikan penyakit hewan; 

3. Pelaksanaan penyidikan melalui pemeriksaan dan pengujian produk 

hewan; 

4. Pelaksanaan surveillans penyakit hewan, dan produk hewan; 

5. Pemeriksaan kesehatan hewan, semen, embrio, dan pelaksanaan 

diagnosa penyakit hewan; 

6. Pembuatan peta penyakit hewan regional; 

7. Pelaksanaan pelayanan laboratorium rujukan dan acuan diagnosa 

penyakit hewan menular; 

8. Pelaksanaan pengujian dan pemberian laporan dan atau sertifikasi hasil 

uji; 

9. Pelaksanaan pengujian forensik veteriner; 

10. Pelaksanaan peningkatan kesadaran masyarakat (publikawareness); 

11. Pelaksanaan kajian terbatas teknis veteriner; 

12. Pelaksanaan pengujian toksikologi veteriner dan keamanan pakan; 

13. Pemberian bimbingan  teknis laboratorium veteriner, pusat kesehatan 

hewan, dan kesejahteraan hewan; 

14. Pemberian rekomendasi hasil pemeriksaan dan pengujian veteriner, serta 

bimbingan teknis penanggulangan penyakit hewan; 
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15. Pelaksanaan analisis resiko penyakit hewan dan keamanan produk 

hewan di regional; 

16. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan dan 

kesehatan masyarakat veteriner; 

17. Pengkajian batas maksimum residu obat hewan dan cemaran mikroba; 

18. Pemberian pelayanan teknis penyidikan, pengujian veteriner, dan produk 

hewan serta pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnosa dan 

pengujian veteriner; 

19. Pelaksanaan pengembangan dan diseminasi teknik dan metoda 

penyidikan dan pengujian veteriner; 

20. Pengembangan sistem dan diseminasi informasi veteriner; 

21. Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data pengamatan dan 

pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner, dan produk hewan; 

22. Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga BBVet. 

1.2  Struktur Organisasi  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 54/Permentan/OT.140/5/2013 

tanggal 24 Mei 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Veteriner, 

ditetapkan Struktur Organisasi BBVet Wates yang terdiri dari : 

A. Kepala 

B. Bagian Umum :  

1. Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha 

2. Subbagian Keuangan 

3. Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan 

C. Bidang program : 

1. Seksi Program 

2. Seksi Evaluasi dan Pelaporan 

D. Bidang Pelayanan Veteriner : 

1. Seksi Pelayanan Teknis 

2. Seksi Informasi Veteriner 

E. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 54/Permentan/OT.140/5/2013 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Veteriner serta Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor : 55/Permentan/OT.140/4/2015 tentang Rincian Tugas 
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Pekerjaan Unit Kerja Eselon IV Balai Besar Veteriner, masing-masing Unit 

Organisasi tersebut diatas mempunya tugas dan fungsi sebagai berikut :    

A. Bagian Umum 

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan urusan kepegawaian dan 

tata usaha, keuangan, serta rumah tangga dan perlengkapan. Bagian 

Umum terdiri dari : 

1. Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha 

Mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian dan ketatausahaan, 

diantaranya : 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan Rencana Kerja dan 

Anggaran Sub Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan Rencana Kebutuhan 

Pegawai 

- Melakukan urusan mutasi pegawai 

- Melakukan penyiapan bahan pengembangan pegawai 

- Melakukan urusan Tata Usaha Kepegawaian 

- Melakukan urusan kesejahteraan pegawai 

- Melakukan penyiapan bahan evaluasi kinerja pegawai 

- Melakukan penyiapan bahan pendayagunaan jabatan fungsional 

- Melakukan penyiapan bahan usulan penyusunan kelembagaan, 

ketatalaksanaan, reformasi birokrasi, dan pengembangan 

pelaksanaan budaya kerja 

- Melakukan urusan surat menyurat 

- Melakukan urusan kearsipan 

- Melakukan fasilitasi penerapan sistem Manajemen Mutu berstandar 

Internasional (ISO 9001:2008) 

- Melakukan tugas kedinasan lain berdasarkan penugasan Pimpinan, 

baik lisan maupun tertulis 

- Melakukan penyusunan dan penyajian laporan kegiatan serta 

penyusunan pertanggungjawaban keuangan Subbagian 

Kepegawaian dan Tata Usaha 

- Melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen kegiatan 

Subbagian  Kepegawaian dan Tata Usaha 
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2. Subbagian Keuangan : 

Mempunyai tugas melakukan urusan keuangan, diantaranya adalah : 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan Rencana Kerja dan 

Anggaran Subbagian Keuangan 

- Melakukan urusan perbendaharaan, penatausahaan, dan 

verifikasi 

- Melakukan urusan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)  

- Melakukan penyiapan bahan evaluasi dan tindak lanjut hasil 

pengawasan 

- Melakukan urusan penerbitan Surat Perintah Membayar 

(SPM) 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan laporan keuangan 

- Melakukan urusan gaji, tunjangan, lembur, dan uang makan 

- Melakukan tugas kedinasan lain berdasarkan penugasan 

Pimpinan, baik lisan maupun tertulis 

- Melakukan penyusunan dan penyajian laporan kegiatan serta 

penyusunan pertanggungjawaban keuangan Subbagian Keuangan 

- Melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen 

kegiatan Subbagian Keuangan 

 

3. Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan 

Mempunyai tugas melakukan urusan rumah tangga dan perlengkapan 

diantaranya : 

- Melakukan penyiapan bahan penyusunan rencan kerja dan 

anggaran Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan 

- Melakukan urusan rumah tangga yang meliputi urusan 

pemeliharaan dan perbaikan barang inventaris milik/ kekayaan 

negara, pengaturan dan pemeliharaan gedung; ruangan kantor; 

peralatan kantor; sarana lainnya, penyiapan rapat-rapat; 

penerimaan tamu; dan penyelenggaraan upacara, dll 

- Melakukan penyiapan bahan pengaturan penggunaan dan 

pemeliharaan kendaraan dinas, serta surat kelengkapannya 

- Melakukan urusan perencanaan dan pengadaan perlengkapan 

- Melakukan urusan penetausahaan Barang Milik Negara (BMN) dan 

laporan kekayaan negara 
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- Melakukan urusan penggunaan dan pemanfaatan Barang Milik 

Negara (BMN) 

- Melakukan usulan penghapusan Barang Milik Negara (BMN) 

- Melakukan rekonsiliasi dengan SAK dilanjutkan dengan rekonsiliasi 

dengan KPKNL 

- Melakukan penyusunan Standar Pelayanan Publik (SPP) lingkup 

Balai Besar Veteriner 

- Melakukan tugas kedinasan lain berdasarkan penugasan pimpinan 

baik lisan maupun tertulis sesuai bidang tugasnya 

- Melakukan penyusunan dan penyajian laporan kegiatan serta 

penyusunan pertanggungjawaban keuangan Subbagian Rumah 

Tangga dan Perlengkapan 

- Melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dokumen kegiatan 

Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan 

- Melakukan penyediaan, pemeliharaan, dan penyerahan hewan 

percobaan. 

B. Bidang Program dan Evaluasi 

Bidang Program dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan 

penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja 

sama, serta penyiapan evaluasi dan pelaporan kegiatan pengamatan dan 

pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan, serta 

pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnosa, dan pengujian 

veteriner. Bidang Program dan Evaluasi terdiri dari : 

 

1. Seksi Program 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan program, 

rencana kerja, anggaran dan, pelaksanaan kerja sama pengamatan 

dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk 

hewan, serta pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnosa, 

dan pengujian veteriner.  

 

2. Seksi Evaluasi dan Pelaporan 

Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan evaluasi dan 

penyusunan laporan pengamatan dan pengidentifikasian diagnosa, 

pengujian veteriner dan produk hewan, serta pengembangan teknik 
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dan metode penyidikan, diagnosa, dan pengujian veteriner.
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C. Bidang Pelayanan Veteriner 

Bidang Pelayanan Veteriner mempunyai tugas melakukan pemberian 

pelayanan teknis pengamatan dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian 

veteriner dan produk hewan, pengembangan teknik dan metode 

penyidikan, diagnosa, dan pengujian veteriner, serta penyiapan 

pengembangan sistem dan diseminasi informasi veteriner. Bidang 

Pelayanan Veteriner terdiri atas : 

 

1. Seksi Pelayanan Teknis 

Mempunyai tugas melakukan pemberian pelayanan teknis pengamatan 

dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk 

hewan, serta pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnosa, 

dan pengujian veteriner 

 

2. Seksi Informasi Veteriner 

Mempunyai tugas melakukan pengumpulan, pengolahan dan analisis 

data pengamatan dan pengidentifikasian diagnosa,  pengujian 

veteriner, serta penyiapan pengembangan sistem dan diseminasi 

informasi veteriner. 

 

D. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri atas jabatan fungsional Medik 

Veteriner dan Paramedik Veteriner yang mempunyai tugas : 

a. Melakukan penyidikan penyakit hewan; 

b. Melakukan penyidikan melalui pemeriksaan dan pengujian produk 

hewan; 

c. Melakukan surveilans penyakit hewan, dan produk hewan; 

d. Melakukan pemeriksaan kesehatan hewan, semen, embrio, dan 

pelaksanaan diagnosa penyakit hewan; 

e. Melakukan pembuatan peta penyakit hewan regional; 

f. Melakukan pelayanan laboratorium rujukan dan acuan diagnosa penyakit 

hewan menular; 

g. Melakukan pengujian dan pemberian laporan dan atau sertifikasi 

hasil uji; 



 
                     Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates T. A. 2015 9 dari 236 

h. Melakukan pengujian forensik veteriner 

i. Melakukan peningkatan kesadaran masyarakat (publikAwareness); 

j. Melakukan kajian terbatas teknis veteriner; 

k. Melakukan pengujian toksikologi veteriner dan keamanan pakan; 

l. Melakukan pemberian bimbingan teknis laboratorium veteriner, 

puskeswan, dan kesejahteraan hewan; 

m. Melakukan pemberian rekomendasi hasil pemeriksaan dan 

pengujian veteriner, serta bimbingan teknis penanggulangan 

penyakit hewan; 

n. Melakukan analisis risiko penyakit hewan dan keamanan produk 

hewan di regional; 

o. Melakukan pengembangan sistem dan diseminasi informasi 

veteriner; 

p. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan 

kesehatan hewan dan kesejahteraan masyarakat veteriner; 

q. Melakukan pengkajian batas maksimum residu obat hewan dan 

cemaran mikroba; 

r. Melakukan pengembangan dan deseminasi teknik dan metode 

penyidikan, diagnosa, dan pengujian veteriner; 

s. Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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Tata kerja disusun mengacu pada struktur organisasi yang ada serta 

dikembangkan melalui organisasi sistem mutu dan analisa jabatan serta peta 

jabatan yang telah ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor : 629/Kpts/OT.140/12/2003. Bagan struktur organisasi Balai Besar 

Veteriner Wates dapat dilihat pada gambar di bawah ini :  
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1.3  Visi dan Misi 

VISI  

Visi BBVet Wates adalah terwujudnya pelayanan prima melalui pengembangan 

pengamatan dan pengidentifikasian penyakit hewan serta sistem informasi 

veteriner berbasis laboratorium terakreditasi. 

 

MISI 

Sejalan dengan visi BBVet Wates, maka diperlukan rumusan mengenai upaya-

upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi yang mencerminkan apa 

yang akan dapat dicapai (pada level dampak) dan bagaimana mencapainya 

dalam periode tertentu, beserta ukuran-ukuran pencapaiannya. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, misi yang harus dilaksanakan, yaitu: 

(1) Mempertahankan dan meningkatkan status akreditasi laboratorium agar 

mendapat pengakuan secara internasional. 

(2) Meningkatkan pemberdayaan sumberdaya manusia agar mampu 

mengantisipasi perubahan global. 

(3) Meningkatkan profesionalisme dibidang veteriner terutama pengamatan 

dan pengidentifikasian penyakit hewan. 

(4) Membangun dan mengelola sistem informasi veteriner dalam penyediaan 

data dan informasi yang valid, akurat dan tepat waktu hasil pengamatan 

dan pengidentifikasian penyakit hewan. 

(5) Membangun pemberdayaan dan partisipasi masyarakat untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya penanganan kesehatan 

hewan dan kesehatan manusia serta kesehatan lingkungan secara 

terpadu. 
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I.2.    Tujuan  

Penyusunan Laporan Tahunan ini bertujuan sebagai berikut :  

1. Menyampaikan hasil kegiatan teknis pengamatan dan pengidentifikasian, 

diagnosis, pengujian veteriner dan produk hewan yang telah dilaksanakan 

oleh BBVet Wates pada tahun 2015. 

2. Menyampaikan hasil kegiatan administrasi yang telah dilaksanakan dalam 

menunjang kinerja Balai pada tahun 2015. 

3. Menyampaikan hambatan dan keberhasilan selama pelaksanaan kegiatan 

tugas pokok dan fungsi selama tahun 2015. 

 

I.3.    Ruang Lingkup 

Ruang lingkup laporan tahunan ini meliputi seluruh kegiatan yang telah 

dilaksanakan BBVet Wates selama tahun 2015 yang terdiri dari : 

1. Laporan Kegiatan Administrasi 

Kegiatan administrasi adalah kegiatan yang memfasilitasi seluruh 

pelaksanaan kegiatan balai sehingga dapat terlaksana dengan lancar, 

baik dari administrasi umum, kepegawaian, perlengkapan dan keuangan 

sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing bagian. 

 

2. Laporan Teknis 

Laporan kegiatan teknis adalah laporan dari berbagai kegiatan teknis 

yang merupakan tugas dan fungsi balai dalam melaksanakan 

pengamatan dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan 

bahan/ produk pangan asal hewan, serta pengembangan teknik dan 

metode, diagnosa, dan pengujian veteriner 

 

3. Laporan Kegiatan Penunjang lainnya 

Kegiatan penunjang lainnya merupakan kegiatan yang menjadi 

pendukung dari tugas dan fungsi balai dalam rangka meningkatkan dan 

mengoptimalkan sumberdaya yang ada baik sumberdaya manusia 

maupun sarana dan prasarana. 
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BAB II 

LAPORAN ADMINISTRASI 

 
II.1.   Administrasi Umum 

Dalam tata kerja, Balai Besar Veteriner Wates melaksanakan tugas dan fungsi di 

bidang administrasi yaitu pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah 

tangga (umum) dan perlengkapan. Seluruh kegiatan tersebut dikoordinir oleh 

Kepala Bagian Umum dengan dibantu oleh Kepala Sub Bagian Kepegawaian 

dan Tata Usaha; Kepala Sub Bagian Keuangan; dan Kepala Sub Bagian Rumah 

Tangga dan Perlengkapan. Pengelolaan Ketata Usahaan BBVet Wates telah 

dilaksanakan sesuai sistem mutu ISO 9001:2008 sejak tahun 2012 hingga 

sekarang. Pada Umumnya kegiatan Bagian Umum selama tahun 2015 dapat 

berjalan dengan baik. Adapun rincian kegiatan-kegiatan tersebut dijelaskan 

sebagai berikut : 

1.1 Surat menyurat 

Surat menyurat Balai Besar Veteriner Wates terdiri dari surat masuk dan surat 

keluar. Surat masuk adalah surat yang diterima oleh Balai Besar Veteriner Wates 

baik dari instansi pemerintah, stake holder dan perorangan atau peternak. 

Sedangkan surat keluar adalah surat yang dibuat dan dikirim oleh Balai Besar 

Veteriner Wates. Daftar jumlah surat jawaban hasil uji sampel telah diarsipkan 

menurut nomor agenda surat jawaban hasil uji di BBVet Wates tahun 2015. 

Dibawah ini klasifikasi jenis surat dan jumlah surat masuk serta keluar pada 

tahun 2015 : 

Tabel 1. Surat Masuk dan Keluar Tahun 2015 

No Jenis Surat Masuk Keluar Jumlah 

1 Surat Rahasia - 4 4 

2 Surat Dinas Biasa 1.147 3.393 4.540 

2 Surat Keputusan 22 18 40 

3 Surat Pengantar Spesimen 2.339 - 2.339 

4 Surat Hasil Uji Laboratorium - 1.878 1.878 

Jumlah 3.508 5.293 8.801 
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1.2 Kunjungan tamu 
 

Selama tahun 2015 terdapat kunjungan tamu yang tercatat dengan berbagai 

tujuan diantaranya peternak, pengusaha, petugas dinas, dosen, peneliti, 

mahasiswa, siswa, dan lain-lain yang berjumlah 1.450 orang. Rincian jumlah 

tamu yang datang ke BBVet Wates tiap bulan pada tahun 2015 dapat dilihat 

pada Gb 1. 

 

Gambar 1. Jumlah tamu BBVet Wates tiap bulan selama tahun 2015 

 

Gambar 2. Peserta Magang D3 Kesehatan Hewan Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Gadjah Mada 
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II.2.   Kegiatan Sub Bagian Kepegawaian dan Tata Usaha 

BBVet Wates dipimpin oleh Kepala Balai Besar yang merupakan eselon II b yang 

memiliki 2 Kepala Bidang dan 1 Kepala Bagian Eselon III b, 3 Kepala Subbagian 

dan 4 Kepala Seksi yang merupakan Eselon IV a, yang merupakan pejabat 

struktural di masing-masing Unit Organisasinya yang melaksanakan tugas dan 

fungsi sesuai dengan rincian tugas pekerjaan berdasarkan Permentan Nomor : 

55/Permentan/OT.140/4/2015. Selain pejabat struktural, BBVet Wates juga 

memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang terdiri dari fungsional umum 

maupun fungsional khusus (Medik dan Paramedik Veteriner), serta tenaga teknis 

dan non-teknis lainnya dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai 

Laboratorium Veteriner. 

2.1  Sumber Daya Manusia 

Pada tahun 2015 jumlah PNS Balai Besar Veteriner Wates Yogyakarta yaitu 92 

orang yang terdiri dari 10 orang Struktural, 26 orang Fungsional Medik Veteriner, 

24 Paramedik Veteriner, 32 orang Fungsional Umum (Bidang Keuangan, Rumah 

Tangga dan Perlengkapan, Kepegawaian dan Tata Usaha, Perpustakaan dan 

Logistik/Barang).  Selain PNS, Balai Besar Veteriner Wates Yogyakarta didukung 

oleh 5 orang Tenaga Harian Lepas Pusat dan 25 orang tenaga kontrak. Jika 

dibandingkan dengan tahun 2014, jumlah pegawai BBVet wates mengalami 

peningkatan sebanyak 2 (dua) orang disebabkan oleh adanya penambahan/ 

penerimaan pegawai kontrak untuk diperbantukan di bagian administrasi 

keuangan, namun pada bulan November 2015, PNS BBVet Wates berkurang 1 

orang karena meninggal dunia akibat sakit, sehingga secara keseluruhan jumlah 

pegawai BBVet Wates T.A. 2015 adalah 122 orang. Setiap bulan petugas 

verifikasi data kepegawaian BBVet Wates melakukan up-date dan rekap ulang 

data dan pada akhir tahun dilakukan penyusunan data pegawai dalam Daftar 

Urut Kepangkatan (DUK) PNS BBVet Wates. Rincian nama, golongan, pangkat, 

jabatan, dan unit masing-masing pegawai BBVet Wates baik PNS maupun THL 

disajikan dalam Tab 2 dan 3. 
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Tabel 2. Daftar PNS BBVet Wates Tahun 2015 
NO. UNIT NAMA NIP GOLONGAN/PANGKAT JABATAN 

1 2 3 4 5 6 

1 Kepala Balai Drh. Fadjar Sumping Tjatur Rasa, Ph.D. 196111031987031003 IV/c Pembina Utama Muda Kepala Balai Besar Veteriner Wates 

2 
Bidang Program dan 
Evaluasi 

Drh. Muhammad Yusuf, MS 196008301986041001 IV/a Pembina Kepala Bidang Program dan Evaluasi 

3 Seksi Program Drh. Eni Fatiyah 197408252008012003 III/d Penata Tk.I Kepala Seksi Program 

- 
Seksi Evaluasi dan 
Pelaporan 

- - - - Plt. Kepala Seksi Evaluasi dan Pelaporan 

4 
Bidang Pelayanan 
Veteriner 

Drh. Nasirudin, MSc 196505081990031001 IV/a Pembina Kepala Bidang Pelayanan Veteriner 

5 Seksi Informasi Veteriner Drh. Putut Djoko Purnomo 195912041990031001 IV/a Pembina Kepala Seksi Informasi Veteriner 

6 Seksi Pelayanan Teknik Drh. Tugiyat 196512081998031002 IV/a Pembina Kepala Seksi Pelayanan Teknik 

7 Kepala Bagian Umum Drh. Sanyata 197001102002121001 IV/a Pembina Kepala Bagian Umum 

8 Ninik Lestari, SIP 195912311986032001 III/d Penata Tk.I Koordinator Administrasi 

9 Sarjiyono 195909101983031003 II/d Pengatur Tk.I Caraka  

10 
Kepala Subbag 
Kepegawaian dan TU Gatut Sukoco, SIP 196004181981031001 III/d Penata Tk.I Kepala Subbagian Kepegawaian dan Tata Usaha 

11 Samuji, SIP 196009021986031001 III/d Penata Tk.I Pembuat Daftar Gaji 

12 Edy Basuki 195908051987031002 III/b Penata Muda Tk.I Pengadministrasi Kepegawaian 

13 Ika Wahyu Setyawati, SE 197702152003122001 III/c Penata Penganalisis Data 

14 Binti Sa'adah A.Md 197407132008012012 II/d Pengatur Tk.I Sekretaris Pimpinan 

15 Kepala Subbagian Rumah 
Tangga dan Perlengkapan 

Sunarto 196205181989031001 III/c Penata Kepala Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan 

16 Urip  196611121993031001 III/b Penata Muda Tk.I Teknisi Listrik, Telepon, AC  

17 Warindi 195808031982031001 III/b Penata Muda Tk.I Penatausaha BMN  

18 Budi Kirwanto 197511082002121001 II/d Pengatur Operator SIMAK-BMN  

19 Suyadi 196206061993031001 III/b Penata Muda Tk.I Koordinator SATPAM 

20 Mugiyo 196301091984031001 II/c Pengatur Satpam  

21 Sawiyo 195908201992031002 II/a Pengatur Muda Satpam  

22 Kadris 196501271997031001 II/c Pengatur Satpam  

23 Sumarno 196711301998031001 II/c Pengatur Muda Tk.I Caraka  

24 Yuliwiyanto 196712181997031001 III/a Penata Muda Pengadministrasi Umum 

25 Sukiman  196201181998031001 II/c Pengatur Pengelola Kendaraan Dinas 

26 T. Shidik Alfaris 196110131987031001 III/b Penata Muda Tk.I Petugas Perpustakaan  

27 Ibrahim 196305251983031002 III/a Penata Muda Pramu Publikasi 
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28 Kepala Subbagian 
Keuangan 

Retna Hariyati,SE 196103181983032002 III/d Penata Tk.I Kepala Subbagian Keuangan 

29 Arfiatun Nur Susilowati 196108151982032002 III/b Penata Muda Tk.I Verifikator Keuangan 

30 Imas Handani, SIP 196609121999032001 III/c Penata Bendahara Pengeluaran  

31 Sukamti 197212232006042001 II/c Pengatur, II/c Pengadministrasi Keuangan  

32 Taslan 196606171991021001 III/b Penata Muda Tk.I Pengolah Data/PNBP 

33 Endang Witnaning 196204121983032001 III/b Penata Muda Tk.I Bendahara Penerima 

34 Heri Purnama, SE 196704112000031002 III/c Penata Petugas SAK 

35 Laboratorium Serologi Drh. Tri Bhakti Usman, MVSc 195612181982032001 IV/c Pembina Utama Muda Medik Veteriner Madya  

36 Drh. Elly Puspasari Lubis, M. Sc. 198205262008012006 III/d Penata Tk. I Medik Veteriner Muda 

37 Drh. Dessie Eri Waluyati 198012242009122007 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

38 Widwianingsih, SST 197407241999032001 III/c Penata Paramedik Veteriner Penyelia 

39 Sri Wahyuningsih 196611201989012001 III/d Penata Tk.I Paramedik Veteriner Penyelia 

40 Laboratorium Patologi Dr. Drh. Gesit Tjahyowati, MVSc 195601121986032001 IV/b Pembina Tk.I Medik Veteriner Madya 

41 Drh. Walujo Budi Prijono, MVSc 195702221984111001 IV/c Pembina Utama Muda Medik Veteriner Madya  

42 Drh. Dewi Pratamasari, M. Sc. 197904242008012019 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

43 Drh. Didik Yulianto, M. Sc. 197707242006041001 III/d Penata Tk.I Laboran 

44 Sutopo 196311141986031003 III/c Penata Paramedik Veteriner Penyelia 

45 Dian Tjahjomoeljo 196312241986031001 III/c Penata  Paramedik Veteriner Penyelia 

46 Suci Nurani, A.Md 197707052008012015 III/b Penata Muda Tk. I Paramedik Veteriner Pelaksana  Lanjutan  

47 Laboratorium Virologi Drh. Sri Handayani I., M.Biotech 197704232002122001 IV/a Pembina Medik Veteriner Madya 

48 Drh. Rama Dharmawan 197901042008011011 III/d Penata Tk.I Medik Veteriner Muda 

49 Drh. Desi Puspita Sari 198412212009122007 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

50 Muhammad Afdhal Darul 196212021983031015 III/d Penata Tk.I Paramedik Veteriner Penyelia 

51 Rina Astuti Rahayu 197109181994032001 III/c Penata Tk.I Paramedik Veteriner Penyelia 

52 Didik Arif Zubaidi, A.Md 197406022006041001 III/a Penata Muda Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan  

53 Laboratorium Kesmavet Drh. Maria Avina Rachmawati MSc 197609082003122001 III/d Penata Tk.I Medik Veteriner Muda 

54 Drh. Tri Widayati, M. Sc. 197310052003122001 III/d Penata Tk.I Medik Veteriner Muda 

55 Drh. Rika Yuniar Siregar, M. Sc. 198106192008012012 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

56 Drh. Santi Lestari 198210012009122005 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

57 Arrum Perwita Sari Muladi, A.Md 198210282008012008 III/a Penata Muda Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan  

58 Sugeng Zunarto, A.Md 198007072011011010 III/a Penata Muda Paramedik Veteriner Pelaksana   

59 Drh. Zaza Famia 198207312008012005 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

60 Laboratorium Drh. Hendra Wibawa, MS.i, Ph.D 197511042003121001 III/d Penata Tk.I Medik Veteriner Muda 
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61 Bioteknologi Drh. Verawati, M. Sc. 197909292006042001 III/d Penata Tk.I Medik Veteriner Pertama 

62 Drh. Lestari 198207142008012001 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

63 Ira Pramastuti, A.Md 198006272009012007 II/d Pengatur Tk.I Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan 

64 Laboratorium 
Bakteriologi 

Drh. Cicilia Setyo Rini Purnomo, MSc 197911082005012003 III/d Penata Tk.I Medik Veteriner Muda 

65 Drh. Nur Rohmi Farhani  197605122008012018 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

66 Drh. Suhardi 197407022008011007 III/d Penata Tk.I Medik Veteriner Muda 

67 Drh. Ully Indah Apriliana,M.Sc 198204042009122001 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

68 Drh. Indarto Sudarsono, MMT 196406241993031016 IV/b Pembina Tk.I Medik Veteriner Muda 

69 Anton Handoko, A.Md 197110121997031001 III/b Penata Muda Tk.I Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan 

70 Woro Subekti 196408241986032001 III/d Penata Tk.I Paramedik Veteriner Penyelia 

71 Mariyono 197605272001121001 III/b Penata Muda Tk. I Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan  

72 Laboratorium 
Parasitologi 

Drh. Ari Puspita Dewi 198108022006042001 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

73 Drh. Khajadatun, MP 195808241988031002 IV/a Pembina Medik Veteriner Muda 

74 Drh. Rochmadiyanto 197808242009121005 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

75 Fatimah  196207031983032003 III/d Penata Tk.I Paramedik Veteriner Penyelia 

76 Koeswari Imran 197103011994032001 III/b Penata Muda Tk.I Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan  

77 Laboratorium 
Epidemiologi 

Drh. Dwi Hari Susanta 197411092008011005 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

78 Drh. Samkhan, MP 195707081986031001 IV/a Pembina Medik Veteriner Madya 

79 Drh. Basuki Rochmat Suryanto 197505292009011007 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

80 Drh. Rosmita Ikaratri 198307312009122005 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

81 Sri Niati 196303081990032001 III/d Penata Tk.I Paramedik Veteriner Penyelia 

82 Tri Parmini, A.Md 198411102009122004 III/a Penata Muda Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan 

83 M. Fauzan Isnaini, A.Md 197709062011011003 II/d Pengatur Tk.I Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan 

84 Laboratorium Patologi 
Klinik 

Drh. Melia Dwi Shantiningsih 198105172008012009 III/c Penata Medik Veteriner Muda 

85 Marina Dwi Nurhayati, A.Md 197701031999032002 III/c Penata Tk.I Paramedik Veteriner Penyelia 

86 Drh. TH. Siwi Susilaningrum 19770222 2005012001 III/d Penata Tk.I Medik Veteriner Muda 

87 Instalasi Kandang Hewan 
Percobaan (IKHP) 

Suprihatin, SST 196407261989032002 III/d Penata Tk.I Paramedik Veteriner Penyelia 

88 Danang Dwi Radhitya 197706082005011002 II/d Pengatur Tk.I Paramedik Veteriner Pelaksana 

89 Drh. Agus Maryono 195802131986031001 III/d Penata Tk.I Laboran Seksi Infovet 

90 Heni Dwi Untari S.Pt 197511022009012002 III/b Penata Muda Tk.I Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan 

91 Endang Ruhiat, A.Md 198111252009011010 II/d Pengatur Tk.I Paramedik Veteriner Pelaksana Lanjutan 

92 Markus Pawoko 196206251996021001 II/b Pengatur Muda Tk.I Petugas Kandang Hewan Percobaan  
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Tabel 3. Daftar Tenaga Harian Lepas (THL) BBVet Wates Tahun 2015 

NO. UNIT KERJA NAMA JABATAN 

1 Laboratorium Bioteknologi Herdiyanto Mulyawan, S. Si Paramedik Veteriner 

2 Laboratorium Bakteriologi Drh. Rizky Meityas Delviana Medik Veteriner 

3 Laboratorium Kesmavet Drh. Gugus Eka Prayitno Medik Veteriner 

4 Laboratorium Parasitologi Drh. Nining Kesumaningrum Medik Veteriner  

5 Laboratorium Serologi Surya Purbarini, A. Md Paramedik Veteriner 

6 Instalasi Kandang Hewan 
Percobaan (IKHP) 

A. Guntur Ari Wibawa Tenaga Honorer 

7 Bagian Umum Bondan Heru Prasetya Honorer Kebersihan 

8 Rina Apsari Tenaga Kesekretariatan 

9 Yuni Kismiyati Tenaga Kesekretariatan 

10 Hari Purnama Maintenance Peralatan 

11 Wartono Honorer Kebersihan 

12 Suyadi Honorer Kebersihan 

13 Suyanto Honorer Kebersihan 

14 Sutrisno Honorer Satpam 

15 Wijiatmoko Honorer Satpam 

16 Jumadi Honorer Satpam 

17 Nuryadi Pengelola Perpustakaan 

18 Aditya Bagus Kurniawan, ST Pelaksana TI 

19 Slamet sugiyanto Honorer Kebersihan 

20 Alim Iksandana Honorer Kebersihan 

21 Sigit Prayitno Honorer Kebersihan 

22 Elvan Wahyu Barito Honorer Pengemudi 

23 Eni Haryanto Honorer Pengemudi 

24 Eko Kristianto Honorer Pengemudi 

25 Heri Wibowo Honorer Pengemudi 

26 Karminta Honorer Pengemudi 

27 Bayu Raditya Honorer Pengemudi 

28 Heri Susanto Honorer Pengemudi 

29 Udhi Setiawan, S. Si Honorer Keuangan 

30 Indah Cahyaningasri Honorer Keuangan 

 

Pemberlakuan Undang-undang RI Nomor 5 Tahun 2015 tentang Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang memperpanjang Batas Usia Pensiun (BUP) dari yang semula 56 

tahun menjadi tahun 58 menyebabkan tidak ada PNS yang pensiun di BBVet Wates 

pada tahun 2015. Sejak tahun 2011, BBVet Wates tidak menerima Calon Pegawai 

Negeri Sipil (CPNS) dari Kantor Pusat sehingga tidak ada pengangkatan CPNS dan 

PNS pada tahun 2015. 

 

2.2  Jenjang Pendidikan, Pangkat dan Golongan 

Dilihat dari jenjang pendidikannya, dari jumlah SDM PNS sebanyak 92 orang, jenjang 

S3 (Doktor) sebanyak 3 orang, S2 (Master) sebanyak 17 orang, S2 (Dokter Hewan) 

sebanyak 20 orang, S1 sebanyak 8 orang, D4 sebanyak 2, D3 sebanyak 11, SLTA 

sebanyak 27 orang, SLTP sebanyak 3 orang, dan SD sebanyak 1 orang. Jumlah 
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pegawai pada tahun 2015 mengalami penurunan akibat 1 staff pengemudi kendaraan 

dinas, mengalami sakit dan meninggal dunia. Rincian jumlah PNS BBVet Wates 

berdasarkan golongan dan tingkat pendidikan disajikan pada Tab. 4. 

Tabel 4. Daftar Pegawai BBVet Wates berdasarkan Golongan, Jenis Kelamin, 
dan  Tingkat Pendidikan 

 

A B C D A B C D A B C D A B C D L P S3 S2 S1 D4 D3 D2 D1 SMA SMP SD

1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 0 0 0 0 0 1 1 5 6 13 7 13 24 22 66 8 0 2 3 13 47 45 3 35 10 2 11 0 0 27 3 1 92

2 Tenaga Harian Lepas (THL) 2 3 0 3 1 0 1 0 0 0 0 0 5

3 Tenaga Kontrak 22 3 0 0 2 0 1 0 1 20 1 0 25

0 0 0 0 0 1 1 5 6 13 7 13 24 22 66 8 0 2 3 13 71 51 3 38 13 2 13 0 1 47 4 1 122Jumlah

JumlahGolongan INo Jenis Pegawai Golongan II Jenis KelaminJumlah Jumlah Golongan IV JumlahGolongan III Pendidikan Jumlah

 
 
 
Sebanyak 47 orang PNS mendapatkan SK Kenaikan Gaji Berkala, 5 orang PNS 

mendapat Kenaikan Pangkat secara reguler, dan 6 orang PNS mendapat Kenaikan 

Jabatan Fungsional dari hasil pengiriman DUPAK (Data Usul Penilaian Angka Kredit) 

periode Desember 2014 s.d Mei 2015. Delapan PNS tidak mendapatkan Kenaikan 

Pangkat Fungsional di tahun 2015 disebabkan oleh keterlambatan SK Penilaian 

Angka Kredit (PAK) dari Bagian Kepegawaian Pusat, dan sebanyak 2 orang PNS 

menempuh tugas belajar di tahun tersebut. Rincian daftar-daftar tersebut diatas, 

disajikan pada Tab. 5 s.d. 8. 

Tabel 5. Daftar Kenaikan Gaji Berkala Tahun 2015 

No Nama Tmt SK Nomor  

1 Drh, Cicila Setyo Rini P, MSc 1 Januari 2015 35/KP.310/F.5/XI/2014 

tgl 5 November 2014 

2 Ira Pramastuti, A.Md 1 Januari 2015 35/KP.310/F.5/XI/2014 

tgl 5 November 2014 

3 M. Fauzan Isnaeni, A.Md 1 Januari 2015 35/KP.310/F.5/XI/2014 

tgl 5 November 2014 

4 Sugeng Zunarto, A.Md 1 Januari 2015 35/KP.310/F.5/XI/2014 

tgl 5 November 2014 

5 Drh. Basuki Rahmad Suryanto 1 Januari 2015 35/KP.310/F.5/XI/2014 

tgl 5 November 2014 

6 Drh. TH.Siwi Susilaningrum 1 Januari 2015 35/KP.310/F.5/XI/2014 

tgl 5 November 2014 

7 Endang Ruhiyat, A.Md 1 Januari 2015 35/KP.310/F.5/XI/2014 

tgl 5 November 2014 

8 Drh. Maria Avina Rahmawati,MSc 1 Pebruari 2015 43/KP.310/F.5/XII/2014 
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tgl 29 Desember 2014 

9 Arfiatun Nur Susilowati 1 Maret 2015 01/KP.310/F.5/I/2015 

tgl 30 Januari 2015 

10 Warindi 1 Maret 2015 02/KP.310/F.5/I/2015 

tgl 30 Januari 2015 

11 Suprihatin, SST 1 Maret 2015 03/KP.310/F.5/I/2015 

tgl 30 Januari 2015 

12 Widwianingsih, SST 1 Maret 2015 04/KP.310/F.5/I/2015 

tgl 30 Januari 2015 

13 Marina Dwi Nurhayati, AMd 1 Maret 2015 05/KP.310/F.5/I/2015 

tgl 30 Januari 2015 

14 Drh. Indarto Sudarsono,MMT 1 Maret 2015 06/KP.310/F.5/I/2015 

tgl 30 Januari 2015 

15 Anton Handoko, AMd 1 April 2015 08/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

16 Drh. Samkhan, MP 1 April 2015 08/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

17 Drh. Agus Maryono 1 April 2015 10/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

18 Drh. Putut Joko Purnomo 1 April 2015 11/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

19 Gatut Sukoco, SIP 1 April 2015 12/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

20 Retna Hariyati, SE 1 April 2015 13/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

21 Sutopo 1 April 2015 14/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

22 Samuji, SIP 1 April 2015 15/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

23 Taslan 1 April 2015 16/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

24 Sarjiyono 1 April 2015 17/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

25 Sawiyo 1 April 2015 18/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

26 Mugiyo 1 April 2015 19/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

27 Sukamti 1 April 2015 20/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

28 Imas Handani, SIP 1 April 2015 21/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

29 Koeswari Imran 1 April 2015 22/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

30 Mariyono 1 April 2015 23/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

31 Kadis 1 April 2015 24/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

30 Mariyono 1 April 2015 23/KP.310/F.5/III/2015 

tgl 1 Maret 2015 

31 Urip 1 Mei 2015 33/KP.310/F.5/IV/2015 

tgl 1 April 2015 

32 Suyadi 1 Mei  2015 32/KP.310/F.5/IV/2015 

tgl 1 April 2015 

33 Endang Witnaning 1 Juni 2015 34/KP.310/F.5/IV/2015 

tgl 30 April 2015 
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34 Drh. Muhammad Yusuf, MS 1 Oktober 2015 35/KP.310/F.5/VIII/2015 

tgl 28 Agustus 2015 

35 Ika Wahyu Setyawati, SE 1 Oktober 2015 36/KP.310/F.5/VIII/2015 

tgl 28 Agustus 2015 

36 Drh.Khajadatun, MP 1 Desember  2015 40/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

37 Drh. Hendra Wibawa,Msi, Ph.D 1 Desember  2015 41/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

38 Drh. Tri Widayati 1 Desember  2015 42/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

39 Drh. Rochmadiyanto 1 Desember  2015 43/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

40 Drh. Desi Eri Walujati 1 Desember  2015 44/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

41 Drh. Ully Indah Apriliana, MSc 1 Desember  2015 45/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

42 Drh. Santi Lestari 1 Desember  2015 46/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

43 Drh. Rosmita Ikaratri 1 Desember  2015 47/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

44 Drh.Desi Puspita Sari 1 Desember  2015 48/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

45 Heni Dwi Untari, SPt 1 Desember  2015 49/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

46 Tri Parmini, AMd 1 Desember  2015 50/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

47 Drh.Hasan Abdullah Sanyata 1 Desember  2015 51/KP.310/F.5/X/2015 

tgl 30 Oktober 2015 

 

Tabel 6. Daftar Kenaikan Pangkat Reguler PNS Tahun 2015 

No Nama /NIP/ Jabatan Pangkat Baru SK Mentan No/ tgl 

1 Drh.Hasan Abdullah Sanyata 

NIP. 19700110 200212 1 001 

Kepala Bagian Umum 

Pembina / IV.a 

Tmt 1 Okt 2015 

559/Kpts/KP.210/A/9/2015 

Tgl 4 September 2015 

2 Drh.Eni Fatiyah 

NIP. 19740826 200801 2 003 

Kepala Seksi Program 

Penata Tk. I/ III.d 

Tmt 1 Okt 2015 

38/KP.210/F.5.D/VIII/2015 

Tgl 27 Agust 2015 

3 Drh.Elly Puspasari Lubis, M. Sc 

NIP. 19810526 200801 2 006 

Pengadministrasi dan penyaji data 

Penata Tk. I/III.d 

Tmt 1 Okt 2015 

39/Kp.210/F.5.D/VIII/2015 

Tgl 27 Agust 2015 

4 Budi Kirwanto 

NIP. 19751108 200212 1 001 

Operator SIMAK BMN 

Pengatur Tk.I / II.d 

Tmt 1 Okt 2015 

39/KP.320/F.5/III/2015 

Tgl. 27 Agust 2015 

5 Sumarno 

NIP. 19671130 199803 1 001 

Caraka 

Pengatur  / II.c 

Tmt 1 April 2015 

25/KP.320/F.5/III/2015 

Tanggal 2 Maret 2015 
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Tabel 7. Daftar Kenaikan Jabatan Fungsional Periode April dan Oktober 2015 

No Nama /NIP Jabatan baru SK Mentan No/ tgl 

1 Drh.Hendra Wibawa, MSi .Ph.D 

NIP. 19751104 200312 1 001 

 

Medik Veteriner  Madya 

Tmt 1 Sept 2015 

1194/Kpts/KP.220/A/08/2015 

26 Agustus 2015 

2 Koeswari Imran 

NIP. 19710301 199403 2 001 

Paramedik Veteriner 

Penyelia 

Tmt 1 Sept 2015 

1174/Kpts/Kp.220/A2.4/8/2015 

26 Agustus 2015 

 

 
 
Tabel 8. PNS yang menempuh Tugas Belajar Tahun 2015 

No Nama /NIP/ Jabatan Pangkat/Gol/ 

Ruang 

Strata / Univ 

1 Drh. Sri Handayani Irianingsih, 

M.Biotech 

NIP. 19770423 200212 2 001 

Medik Veteriner   Madya  

Pembina  

/IV.a 

 

S.3 / Doctoral 

Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta 

Tmt. 1 Sept  2015 

2 Drh.Hendra Wibawa, Msi .Ph.D 

NIP. 19751104 200312 1 001 

Medik Veteriner Madya 

Penata  Tk.I 

/III.d 

 

Post Doctoral 

Utrecht University Belanda 

dan Indonesia 

tmt. 1 Sept 2015 

 

2.3 Cuti Tahunan 

Seluruh PNS BBVet Wates telah mengambil hak cuti tahunan sebagai salah satu 

upaya refreshing dan sejenak meninggalkan rutinitas kantor untuk menghilangkan 

kejenuhan, memulihkan semangat, dan meningkatkan kinerja karyawan. Pelaksanaan 

cuti tahunan pegawai diorganisir oleh sub bag Kepegawaian dengan mewajibkan 

pegawai yang mengambil cuti tahunan untuk mengisi blanko cuti yang didalamnya 

tertera nama pegawai yang menggantikan tugas sementara dari pegawai yang cuti 

tersebut. Sehingga apabila beberapa pegawai mengambil cuti dalam waktu 

bersamaan, maka pekerjaan yang ditinggalkan tidak terbengkalai. 
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2.4 Peningkatan Kompetensi SDM 

Dalam rangka meningkatkan kompetensi SDM, BBVet Wates mengirimkan tenaga 

teknis maupun non teknis sebagai peserta pelatihan, bimbingan teknis, maupun 

workshop yang diadakan oleh Instansi selain BBVet Wates. Daftar peserta dan judul 

pelatihan/ workshop disajikan pada Tab. 9. 

Tabel 9. Data Peserta Diklat, Pelatihan, dan Workshop Tahun 2015 

No NAMA DIKLAT TEMPAT / TGL 
MEDIK 

VETERINER 

PARAVET/ 
STRUKTURAL/ 
FUNGSIONAL 

1 
Workshop penyusunan 
laporan keuangan dan 
Barang Milik Negara 

PPHKP Ciawi Bogor 
11-16 jan 2015 

 
Heri Purnama, SE 
Budi Kirwanto 

2 Workshop monitoring plan 
Ditjen PKH 

26-27 Jan 2015 
Drh.Maria Avina 
R, MSc 

 

3 
Regional workshop on 
Highly Pathogenic Avian 
Influenza (HPAI) 

European Union 
3-6 Maret 2015 

Dr. Drh.Hendra 
W, Ph. D 

Drh. Fadjar Sumping 
TR, Ph. D 

4 
Workshop Veterinary 
leadership 

FKH UGM 
27 Peb 2015 

Drh. Walujo BP, 
MVSc 

 

5 Pertemuan Infolab 
Wisma LPP Jogja  

6 Maret 2015 
Drh. Samkhan, 
MP 

Fauzan Isnaeni, Amd 
Aditya Bagoes K,ST 

6 
Studi banding Hewan 
percobaan SPF 

BBPMSOH 
7-9 April 2015 

 
Heny Dwi Untari, SPT 
Danang Dwi Radhitya 
Ari Guntur 

7 Pelatihan PSP 
Terban Yogyakarta 

09 April 2015 
Drh. Desi 
Puspitasari 

Rina Astuti Rahayu 
Herdiyanto , S.Si 
Didik Arif Zubaidi, Amd 

8 
Workshop praktek 
lapangan petugas 
gangrep 

BBPP Batu Malang 
8-10 Juni 2015 

Drh. 
Khajadatun, MP 
Drh. Rama 
Dharmawan 
Drh. Suhardi 
Drh. 
Rochmadiyanto 
Drh.Ari Puspita 
Dewi 
Drh.Dwi Hari 
Susanta 
Drh. Melia Dwi S 
Drh. Ully Indah 
Apriliana,MSc 
Drh. Desi 
Puspitasari 

Drh. Eni Fatiyah 

9 
Sinkronisasi PNBP 
Kementan 

BBIB Lembang 
15-17 Juni 2015  

Endang Witnaning 

10 Apresiasi SIMAN 
BPTP Jogja 
15 Juni 2015 

 Budi Kirwanto 

11 
Apresiasi dan pembinaan 
LAKIP 

Wisma Kementan 
Bogor 

24-26 Juni 2015 

Drh. Ully Indah 
Apriliana, MSc 

Endang Ruhiyat, Amd 

12 
Workshop pra RKAK/L 
lingkup Ditjen PKH 

Hotel Best Western 
Bogor 

Drh. Eni Fatiyah Sugeng Zunarto, Amd 
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24-27 Juni 2015 

13 
Peningkatan Kompetensi 
PPNS 

PPMKP Bogor 
29 Juni-1 Juli 2015 

Drh. Suhardi 
Drh. 
Rochmadiyanto 

Drh. Fadjar Sumping 
TR, Ph.D 
Drh. Sanyata 

14 

Workshop Lap.Keuangan / 
barang Semester 1 tahun 
2015 tingkat 
UAPPA/UAPPB Ditjen 
PKH 

Indolux Hotel Jogja 
1-4 Juli 2015 

 
Heri Purnama, SE 
Budi Kirwanto 

15 

Pertemuan National 
Animal Quarantine 
Cordinating Comitte 
(NAQCC) 

Bandung 
30 Juli - 1 Agust 

2015 

Drh.Samkhan, 
MP 

 

16 

Bintek analisa hasil 
squencing pengujian 
predict protokol pusat 
studi primata 

IPB Bogor 
24-26 Agust 2015 

Drh.Hendra 
Wibawa, PH.D 

 

17 
Peningkatan Kompetensi 
Epidemiologi 2015 

Bvet Bukittinggi 
10-13 Agustus 2015 

Drh. Basuki 
Rochmad 
Drh.Rama 
Dharmawan 

Drh. Putut Joko P 

18 
Bintek Petugas pengambil 
contoh (PPC) 

UNY Hotel Jogja 
5-8 Agust 2015 

Drh. TH.Siwi S  

19 Bintek Analisa Resiko 
Wisma Kementan 

Bogor 
18-21 Agust 2015 

Drh. Suhardi  

20 
Sistem penerimaan 
Negara secara elektronik 
(MPNG2) 

BPD Jogya 
28 Agust 2015 

 Endang Witnaning 

21 
Workshop National Quality 

Assurance (NQA) 
Hotel Melia Jogja 

1-2 Sept 2015 
Drh. Zaza Famia  

22 
Pertemuan apresiasi 
jabfung RIHP 

LPKP Semarang 
1-3 Sept 2015 

 Gatut Sukoco, SIP 

23 
Focus Group Discussion 
(FGD) Pembahasan 
Raperda DPRD DIY 

Yogyakarta 
03 September 2015 

Drh. Walujo BP, 
MVSc 

 

24 
Focus Group Discussion 
(FGD) Sistem pelayanan 
di Pusvetma 

Surabaya 
7-8 Sept 2015 

 
Drh. Eni Fatiyah 
Rina Astuti Rahayu 

25 
Sosialisasi Integrasi ISO 
9001: 2008 
di TUV Rheindland 

Jogja 
21 September 2015 

 Heni Dwi Untari S.Pt 

26 
Bintek e-PUPNS user 
verifikator level 1 

BB Litbang 
Pascapanen 

Bogor 15-18 Sept 
2015 

 

Ika Wahyu S, SE 

27 
Pelatihan IVM online 
Pejajaran Resort of 
convention 

Bogor 
15-18 Sept 2015 

Drh. Sri 
handayani, 
M.Biotech 
Drh. Hendra 
Wibawa, Ph.D 
Drh. Rosmita 
Ikaratri  

28 

Simulasi kesiagaan 
darurat veteriner 
Indonesia 
untuk PMK th 2015 

LPP Garden Jogja 
7-9 Okt 2015 

Drh. Dwi Hari 
Susanta 
Drh. Ely 
Puspasari Lubis, 
MS  

29 
Workshop Peningkatan 
kompetensi Virologi 

BBVet Maros 
5-9 Okt 2015 

Drh. Desi 
Puspitasari 

Rina Astuti 
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30 Sosialisai SIMAN 
BPTP Jogja 
22-Sep-15 

 Budi Kirwanto 

31 Forum Arsiparis Pertanian 
Hotel Horison 

Semarang 
15-17 Okt 2015 

 Binti Sa'adah 

32 
Pelatihan teknis dasar 
laboratorium 

Bogor 
19-22 Okt 2015 

Drh. Zaza Famia 
Drh.Santi Lestari 

 

33 
Gerakan penerapan 
mental anti korupsi 
PERMAK menuju WBK 

Grand Clarion 
Makassar 

20-22 Okt 2015 

Drh. Ely 
Puspasari Lubis, 
MSc 

 

34 
Sosialisasi PP 70/tahun 
2015BKN 

BKN Reg I Yogya 
21 Okt 2015 

 Ika Wahyu S, SE 

35 
Apresiasi penata usahaan 
dan pengelolaan 
persediaan Satker UPT 

Bandung 
16-18 Nov 2015 

 
Heri Purnama, SE 
Budi Kirwanto 

36 
Workshop Laboratory 
Health and Safety 
training 

BVet Subang 
29 Nov-3 Des 2015 

Drh. Tri 
Widayati, MSc 
Drh. Dewi 
Pratama S, MSc 

 

37 
Sosialisasi pengelolaan 
gratifikasi dan Whistle 
blower system (WBS) 

Bogor 
26-27 Nov 2015 

 

Drh.Fadjar Sumping 
TR,PH.D 
Drh. Hasan Abd 
Sanyata 

38 
Seminar Enhacing the 
lifestyle management 
of cattle 

Denpasar 
18-20 Nov 2015 

Drh. 
Rochmadiyanto 

 

40 
Bimtek pengawas mutu 
hasil pertanian 

Dinas Sleman 
24-Nop-15 

Drh. Tri 
Widayati, MSc 

 

41 
Bimtek Analisis 
Epidemiologi 

Semarang 
30 Nov-4 Des 2015 

Drh. Rosmita 
Ikaratri 

 

42 

Workshop Sharing 
leadership 
Pengembangan 
peternakan dan Keswan 

IPB Bogor 
20-21 Nov 2015 

 
Drh.Fadjar Sumping 
TR, Ph.D 

43 

The Regional Technical 
Consultation 
on Zoonotic Influenza 
Surveillance 

Bangkok Thailand 
22-26 Nov 2015 

Drh. Rama 
Dharmawan 

 

44 
Training in the basic Bio 
informatic use in 
Biomedical research 

IPB 
22-24 Nov 2015 

Drh.Lestari  

45 Apresiasi perencanan 
Batam 

25-27 Nov 2015 
 

Drh.Tugiyat 
Drh.Eni Fatiyah 

46 
Worksop Brucellosis pada 
ternak sapi perah 

Dinas Sleman 
26-Nop-15 Drh. Suhardi 

 

47 
Forum SPI Nasional 
lingkup Kementan 

Marbella Anyer 
1-3 Des 2015  

Drh. Putut Joko P 
Endang Witnaning 

 

 

2.5 Pakta Integritas, Satya Lancana Karya Satya, dan LHKPN 

Seluruh PNS BBVet Wates dan THL telah menandatangani Pakta Integritas pada 

tahun 2015. Sebanyak 13 (tiga belas) orang PNS menerima penghargaan Pemerintah 

Satya Lancana Karya Satya 10 tahun, 20 tahun, dan 30 tahun pengabdian di tahun 
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2015. Daftar nama  PNS yang menerima Satya Lancana Karya Satya dapat dilihat 

pada Tab. 10. 

Laporan Harta Kekayaan Pejabat Negara (LHKPN) telah diserahkan/ dikirim ke 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) melalui Ditjen Peternakan dan Kesehatan 

Hewan. Disamping itu sebanyak 88 orang PNS BBVet wates telah membuat dan 

mengirim Laporan Harta Kekayaan Aparatur Sipil Negara (LHKASN) ke Ditjen 

Peternakan Dan kesehatan Hewan dan Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian. 

Daftar nama pejabat yang melaporkan harta kekayaannya dapat dilihat pada Tab. 11.  

 

Tabel 10. Daftar nama pegawai yang menerima Satya lancana Karya Satya 

No Nama /NIP Pangkat/Gol/Ruang SLKS  

1 Sarjiyono 

NIP. 19590910 198303 1 003 

Pengatur Tk.I/ II.d 30 tahun 

2 Drh. Fadjar Sumping Tjatur Rasa, Ph.D 

NIP. 19611103 198703 1 003 

Pembina Utama Muda/ IV.c. 

Kepala Balai 

20 tahun 

3 Drh. Nasirudin, MSc 

NIP. 19650508 199003 1 001 

Pembina / IV.a 

Kabid Pelayanan Vet 

20 tahun 

4 Suyadi 

NIP. 19620606 199303 1 001 

Penata Muda Tk.I /III.b 

Satpam 

20 tahun 

5 Koeswari Imran 

NIP.19710301 199403 2 001 

Penata Muda Tk.I /III.b 

Paramedik Veteriner Penyelia 

20 tahun 

6 Rina Astuti Rahayu 

NIP. 19710918 199403 2 001 

Penata / III.c 

Paramedik Veteriner Penyelia 

20 tahun 

7 Sumarno 

NIP. 19671130 199803 1 001 

Pengatur  /II.c 

Caraka  

20 tahun 

8 Anton Handoko, Amd 

NIP. 19711012 199703 1 001 

Penata Muda Tk.I /III.b 

Paramedik Veteriner Penyelia  

10 tahun 

9 Markus Pawoko 

NIP.19620525 1996021 001 

Pengatur Muda Tk.I/ II.b  

Petugas kandang hewan percobaan 

10 tahun 

10 Kadris 

NIP.19650127 199703 1 001 

Pengatur / II.c 

Satpam 

10 tahun 

11 S u r a t m a n 

NIP. 19680414 199703 1 001 

Pengatur Muda Tk. I / II.B 

Pengemudi 

10 tahun 

 

12 Mariyono 

NIP 19760527 200112 1 001 

Penata Muda Tk.I/ III.b 

Paramedik Veteriner Pelaks 

lanjutan 

10 tahun 

13 Sukiman 

NIP. 19620118 199803 1 001 

Pengatur / II.c 

Pengemudi 

10 tahun 
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Tabel 11. Daftar Nama Pejabat Negara yang melaporkan Harta Kekayaan 

No Nama/ NIP Pangkat/ Gol/ Ruang Jabatan 

1. Drh. Fadjar Sumping Tjatur Rasa, 

Ph.D. 

Pembina Utama Muda/ Ivc Kepala Balai Besar Selaku 

KPA 

 196111031987031003   

2. Drh. Khajadatun, MP Pembina/ IV a Medik Vet Muda selaku PPK 

 195808241988031002   

3. Imas Handani, SIP Penata/ III c Bendaharawan Pengeluaran 

 196609121999032001   

4. Endang Witnaning Penata Muda Tk.I/ III b Bendahara Penerimaan 

 196204121983032001   

 

2.6 Kegiatan Kepegawaian Lain 

Pada umumnya kegiatan pelayanan kepegawaian, disiplin pegawai, dan pembinaan 

kepegawaian telah berjalan dengan semestinya sesuai dengan yang tertuang dalam 

sasaran mutu SNI ISO 9001 : 2008 dan peraturan perundangan. Penilaian kinerja 

PNS melalui Satuan Kinerja Pegawai (SKP) sebagai pengganti DP3 berdasarkan 

logbook harian masing-masing PNS telah terlaksana sejak tahun 2014. Pelaksanaan 

kegiatan Kepegawaian lain di tahun 2015 antara lain : 

1. Terfasilitasinya audit internal dan audit eksternal SNI ISO 9001:2008 guna re-

sertifikasi Sistem Manajemen Mutu di Sub. Bag Kepegawaian dan Tata Usaha 

BBVet Wates. 

2. Terlaksananya pengelolaan SAPK, SIMPEG, dan SIMAS secara on-line dan 

PUPNS secara bertahap. 

3. Penantaan kearsipan pada umumnya sudah sesuai kaidah namun masih 

terkendala kurangnya lemari arsip dan ruangan khusus untuk penyimpanan arsip 

sentral. BBVet Wates telah memiliki calon fungsional arsiparis (Sdr. Binti 

Sa`adah, A.Md) namun hingga kini belum memiliki SK Jabatan Fungsional 

Arsiparis. Mekanisme sistem pengelolaan surat dinas sudah disesuaikan dengan 

SOP yang berlaku dan penggunaan aplikasi SIMAS online sudah dapat 

terlaksana secara intensif. 
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4. Terlaksananya mekanisme sistem pengelolaan surat dinas, tugas kesekretariatan 

yang berkaitan dengan operator komputer; telpon; faksimili; e-mail; dan website 

yang sudah sesuai dengan SOP yang berlaku. 

5. Tata kelola penerimaan tamu dan pelayanan penerimaan sampel uji sampai 

dengan pembayaran tarif uji, pengambilan hasil uji, sudah berjalan sesuai SOP 

dan telah di sesuaikan dengan pedoman pelayanan publikdan dilaksanakan 

secara satu atap. 

6. Terlaksananya outbond sebagai pembinaan jiwa KORSA karyawan BBVet Wates 

pada tanggal 31 April – 1 Mei 2015 untuk tahap I dan tahap II tanggal 15 – 16 Mei 

2015. 

 

Gambar 3. Pembinaan jiwa KORSA karyawan BBVet Wates Tahun 2015 

Usulan Kegiatan TUK yang belum terakomodir pada tahun 2015 antara lain : lemari 

arsip, sarana prasarana arsiparis, revitalisasi sarana olah raga/lapangan bolla volley 

dan bulu tangkis, kursus Bahasa Inggris untuk karyawan, ruangan khusus pejabat 

struktural, in house training SAR (Pemadam Kebakaran) untuk satpam dan alokasi 

tenaga PublikRelation (PR) yang memadai. Berbagai tingkat keberhasilan yang 

dicapai pada tahun 2015 yaitu : 

1. BBVet Wates telah melaksanakan re-assesment manajemen mutu SNI ISO 

90001 : 2008 melalui TUV Rheinland Indonesia. 

2. Sebagai tujuan magang mahasiswa, siswa SMK, petugas dinas/UPT, peneliti, 

dosen, dan kelompok masyarakat peternak, dll. 
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3. Pelaksanaan biosecurity, biosafety dan K3 untuk personil yang bertugas 

menangani penerimaan sampel. 

4. Diperolehnya piala Abdi Bhakti Tani untuk UPT pemberian pelayanan publik 

berprestasi tahun 2015. 

5. Pelaksanaan  IPNBK (Indeks Penerapan Nilai Budaya Kerja) tahun 2015 dengan 

nilai 3,81 dan nilai konversi 95,25 klasifikasi A (sangat baik). 

II.3.  Kegiatan Sub Bagian Keuangan 

Dalam menjalankan program/kegiatan tahun 2015 yang telah disusun, BBVet Wates 

mendapatkan dukungan dana yang bersumber dari APBN serta APBN-P. Pagu awal 

APBN BBVet Wates T.A. 2015 adalah Rp. 19.904.990.000. Pada tanggal 9 Maret 

2015 terjadi penambahan anggaran APBN-P sebesar Rp. 65.302.546.000,- (hingga 

408,97%) sehingga keseluruhan anggaran menjadi Rp. 85.207.536.000,- dengan 

Nomor DIPA-018.06.2.239544/2015 (Tab. 12).  

 
Tabel 12.  Rincian Alokasi Anggaran BBVet Wates T.A. 2015 

No Kode Kegiatan Anggaran 

1 1783 Peningkatan Produksi Pakan Ternak Rp.     250.000.000,- 

2. 1784 Pengendalian dan Penanggulangan 
Penyakit Hewan Menular Strategis dan 
Penyakit Zoonosis 

Rp.73.321.192.000,- 

3. 1786 Penjaminan Produk Hewan yang ASUH 
dan Berdaya Saing 

Rp.  2.449.000.000,- 

4. 1787 Dukungan Manajemen dan Dukungan 
Teknis Lainnya Ditjen Peternakan 

Rp.  9.187.344.000,- 

JUMLAH Rp.85.207.536.000,- 

 

Penambahan Anggaran APBN-P ditujukan untuk membiayai kegiatan 

Penanggulangan Penyakit Gangguan Reproduksi di wilayah kerja BBVet Wates. 

Anggaran tahun 2015 telah terealisasi sebesar Rp. 78.140.727.323,- atau 91,71%. 

Rincian pagu dan realisasi anggaran tahun 2015 dapat dilihat dari Tab. 12. 
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Realisasi anggaran BBVet Wates T. A. 2015 termasuk didalamnya belanja modal, 

belanja barang, dan belanja pegawai. Tabel 13 menunjukkan bahwa realisasi 

anggaran pada tahun 2015 mengalami penurunan 7,7% dibanding tahun 2014 

(99,41%). Hal ini disebabkan oleh adanya penambahan anggaran APBN-P di bulan 

Maret 2015 dari Kegiatan Penanggulangan Penyakit Gangguan Reproduksi pada 

Sapi/Kerbau dengan jumlah yang sangat besar. Tabel 13 juga menunjukkan realisasi 

penerimaan PNBP 2015 sebesar Rp.1.339.771.280,- dari target tahunan Rp. 

575.230.000,- sehingga persentase capaian PNBP tahun 2015 adalah 232,91% yang 

mengalami penurunan 17,57% dibanding tahun 2014 sebesar Rp 1.252.414.925,-. 

Persentase tersebut lebih kecil dibanding tahun sebelumnya karena meskipun 

penerimaan sampel dari PNBP dalam jumlah banyak, namun tarif biaya pengujian 

berdasarkan PP No. 48 tahun 2012 lebih rendah untuk beberapa pengujian sehingga 

berpengaruh pada penerimaan PNBP BBVet Wates tahun 2015. Meskipun target 

PNBP tercapai di tahun 2015, namun hal tersebut perlu ditinjau lebih lanjut, agar 

tahun 2016 nantinya dapat meningkatkan capaian PNBP lagi. 

 
Tabel 13. Perbandingan Realisasi Anggaran BBVet Wates T.A  2014 – 2015  

Uraian 

T.A. 2014 T.A. 2015 

Anggaran Realisasi %  Anggaran Realisasi %  

A. Pendapatan Negara dan Hibah 

1. Penerimaan 
Pendapatan 
Negara Bukan 
Pajak 

500.000.000 1.252.414.925 250,48 575.230.000 1.339.771.280 232,91 

JUMLAH 500.000.000 1.252.414.925 250,48 575.230.000 1.339.771.280 232,91 

B. Belanja Negara 

1. Belanja Pegawai 5.693.820.000 5.693.815.337 100 6.081.258.000 6.186.285.120 101,73 

2. Belanja Barang 9.781.465.000 9.682.526.484 98,99 72.004.888.000 65.428.290.327 90,87 

3. Belanja Modal 1.242.722.000 1.242.509.500 99,98 7.121.390.000 6.526.151.876 91,63 

JUMLAH 16.718.007.000 16.618.851.321 99,41 85.207.536.000 78.140.727.323 91,71 
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Tabel 14. Pagu dan Realisasi DIPA BBVet Wates T. A. 2015 

Vol Sat Vol Sat

Pengujian Keamanan Pakan/Bahan 

Pakan

900 Smpl 1.106 Laporan 250.000.000 244.215.500 97,69 5.784.500

Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

pada Sapi/Kerbau

203.850 dosis 207.721 dosis 63.857.926.000 57.858.676.104 90,61 5.999.249.896

Penguatan Pengujian dan Penyidikan 

Veteriner

5 Laporan 5 Laporan 3.255.631.000 3.050.583.737 93,70 205.047.263

Surveilans Investigasi Wabah Penyakit 

Hew an Menular

302 Sampel 2.249 Sampel 162.450.000 143.649.000 88,43 18.801.000

Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Rabies

290 Sampel 354 Sampel 144.250.000 143.367.550 99,39 882.450

Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Avian Influenza

4.523 Sampel 6.582 Sampel 468.250.000 446.163.500 95,28 22.086.500

Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Brucellosis

8.300 Sampel 8.622 Sampel 264.700.000 255.015.000 96,34 9.685.000

Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Anthrax

800 Sampel 1.113 Sampel 117.800.000 97.491.000 82,76 20.309.000

Penyidikan dan Pengujian Penyakit Hog 

Cholera

704 Sampel 704 Sampel 159.250.000 154.480.000 97,00 4.770.000

Penyidikan dan Pengujian Penyakit Viral 1.910 Sampel 2.321 Sampel 345.400.000 330.990.000 95,83 14.410.000

Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Bakterial

3.500 Sampel 4.112 Sampel 208.350.000 185.523.138 89,04 22.826.862

Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Parasiter

3.000 Sampel 8.316 Sampel 380.200.000 376.591.100 99,05 3.608.900

Penyidikan dan Pengujian Gangguan 

Reproduksi

6.780 Sampel 6.972 Sampel 1.264.150.000 986.713.350 78,05 277.436.650

Penyidikan dan Pengujian Penyakit 

Eksotik Perbatasan Negara dan Antar 

300 Sampel 305 Sampel 143.150.000 136.076.000 95,06 7.074.000

Surveilans Penyakit Hew an di UPT 2.400 Sampel 6.803 Sampel 350.750.000 347.780.550 99,15 2.969.450

Fasilitas PNBP Lab. Pengujian Veteriner 1 Laporan 1 Laporan 284.615.000 275.910.000 96,94 8.705.000

Pengamatan Penyakit Hew an 1 Laporan 1 Laporan 116.800.000 84.300.000 72,17 32.500.000

Pembinaan dan koordinasi Kesehatan 

Hew an

1 Laporan 1 Laporan 586.100.000 500.052.670 85,32 86.047.330

Kendaraan Bermotor 2 Unit 2 Unit 752.820.000 743.528.000 98,77 9.292.000

Perangkat Pengolah Data dan 

Komunikasi

9 Unit 9 Unit 78.100.000 67.900.000 86,94 10.200.000

Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 6 Unit 6 Unit 30.000.000 29.700.000 99,00 300.000

Gedung/Bangunan 35 M2 35 M2 350.500.000 336.218.500 95,93 14.281.500

Identif ikasi, Pembinaan,Pengendalian 

dan Penanggulangan penyakit Zoonosis 

1 Laporan 1 Laporan 65.000.000 52.295.300 80,45 12.704.700

Monitoring dan Surveilans Residu dan 

Cemaran Mikroba

1.800 Sampel 2.679 Sampel 884.000.000 772.130.314 87,35 111.869.686

Pengadaan Sarana dan Prasarana Lab. 

Kesmavet

34 unit 34 unit 1.500.000.000 1.447.675.000 96,51 52.325.000

Perumusan Kebijakan Perencanaan 

Pembangunan Peternakan dan 

1 Dok 1 Dok 489.550.000 422.821.300 86,37 66.728.700

Evaluasi Pelaksanaan Kebijakan 

Pembangunan Peternakan dan 

4 Dok 4 Dok 133.500.000 114.709.600 85,92 18.790.400

Pengelolaan dan Pelaporan Keuangan 

serta Penatausahaan Barang Milik 

1 Dok 1 Dok 232.400.000 195.726.371 84,22 36.673.629

Ketatalaksanaan Organisasi 

Kepegaw aian, Hukum serta Tata Usaha

1 Dok 1 Dok 296.336.000 275.030.765 92,81 21.305.235

Layanan Perkantoran 12 Bulan 12 Bulan 8.035.558.000 8.065.413.974 100,37 -29.855.974

JUMLAH TOTAL 239.473 260.073 85.207.536.000 78.140.727.323 91,71 7.034.308.677

TARGET OUTPUT CAPAIAN OUTPUT PAGU REALISASI %  CAPAIAN 

OUTPUT

SISAURAIAN OUTPUT
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3.1  Belanja Pegawai 

Realisasi Belanja Pegawai BBVet Wates pada TA 2015 meliputi : belanja gaji dan 

tunjangan PNS serta uang makan. Realisasi Belanja Pegawai TA 2014 dan TA 2015 

masing-masing sebesar Rp. 5.693.198.237,- dan Rp. 6.186.285.120,-. 

Tabel 15. Perbandingan Belanja Pegawai T.A.  2014 dan T.A. 2015 

Uraian Jenis Belanja Realisasi Tahun 
2014 

Realisasi 
Tahun 2015 

% 
(Naik/Turun) 

Belanja Gaji Pokok PNS 3.767.197.600 4,104,187,500 8,21 
Belanja Pembulatan Gaji PNS 6.815 57,860 88,22 
Belanja Tunjangan Suami/Istri PNS 302.777.790 331,105,450 8,56 
Belanja Tunjangan Anak PNS 94.577.502 102,091,878 7,36 
Belanja Tunjangan Struktural PNS 106.665.000 106,665,000 0,00 
Belanja Tunjangan Fungsional PNS 570.810.000 609,360,000 6,33 
Belanja Tunjangan PPh PNS 110.817.850 131,051,792 15,44 
Belanja Tunjangan Beras PNS 236.695.680 256,783,640 7,82 
Belanja Uang Makan PNS 438.505.000 480,392,000 8,72 
Belanja Tunjangan Umum PNS 65.700.000 64,590,000 -1,72 
Jumlah Belanja Kotor 5.693.753.237 6.186.285.120 7,96 

Pengembalian Belanja Pegawai 555.000 0  

Jumlah Belanja Bersih 5.693.198.237 6.186.285.120 7,96 

 

Berdasarkan tabel 15 realisasi belanja T.A. 2015 mengalami kenaikan sebesar 7,96% 

dari realisasi belanja T.A. 2014. Hal ini disebabkan antara lain oleh adanya kenaikan 

gaji, tunjangan suami/istri, tunjangan anak, tunjangan fungsional PNS, tunjangan PPh 

PNS, tunjangan beras dan uang makan PNS. Masih terdapat anggaran minus gaji 

pegawai sejak tahun 2014 hingga saat ini. Hal tersebut telah disampaikan dari Bagian 

Program dan Perencanaan serta Sub Bagian Keuangan BBVet Wates pada Bagian 

Perencanaan Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, namun hal tersebut belum 

mendapat tanggapan sehingga kondisi anggaran minus gaji pegawai masih tetap 

terjadi hingga tahun 2015. Sebagai tindak lanjut agar kondisi tersebut tidak 

berlangsung setiap tahunnya, BBVet Wates perlu membuat pernyataan tertulis 

mengenai anggaran minus gaji pegawai kepada pemangku kebijakan yang lebih 

tinggi, agar hal tersebut dapat segera ditindaklanjuti. 

 

1.2 Belanja Barang 

Realisasi Belanja Barang T.A. 2014 dan T.A. 2015 masing-masing sebesar                     

Rp. 9.682.526.484,- dan Rp. 65.428.290.327,-. Realisasi Belanja Barang TA 2015 
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mengalami kenaikan 85,20% dari Realisasi Belanja Barang TA 2014. Kenaikan 

Belanja Barang pada tahun anggaran 2015 disebabkan oleh adanya kenaikan belanja 

langganan listrik karena adanya kenaikan tarif dasar listrik, belanja langganan telepon, 

belanja pemeliharaan gedung, belanja pemeliharaan peralatan dan mesin, serta 

belanja barang lainnya dari Program Penanggulangan Penyakit Gangrep dari 

anggaran APBN-P. Perbaikan pompa air suplai BBVet Wates di akhir tahun 2014 

serta semakin berkurangnya penggunaan jasa Pos dan Giro dalam pengiriman berkas 

karena sebagian besar telah menggunakan e-report, menyebabkan menurunnya 

biaya belanja langganan air dan Pos dan Giro. 

3.3  Belanja Modal 

Realisasi Belanja Modal T.A. 2014 dan T.A. 2015 masing-masing sebesar                      

Rp. 2.005.865.386,- dan Rp. 6.525.226.250,-. Realisasi Belanja Modal T.A. 2015 

mengalami kenaikan sebesar 69,26% disebabkan adanya kenaikan belanja modal 

peralatan dan mesin, belanja honor gedung dan bangunan, serta belanja modal 

lainnya yang berasal dari Program Penanggulangan Penyakit Gangrep dari anggaran 

APBN-P Tahun 2015. 

3.4  Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Inspektorat Jenderal  
 

Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian telah melaksanakan audit kinerja sesuai 

dengan Surat Keputusan Inspektur Jenderal tentang Standar Audit Intern 

Kementerian Pertanian. Audit dilaksanakan pada bulan Juni 2015 terhadap kegiatan-

kegiatan di BBVet Wates Tahun 2014 dan 2015. Kriteria yang digunakan dalam audit 

adalah Peraturan Pemerintah Nomor : 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah serta peraturan terkait pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) lingkup Kementerian Pertanian. Uraian lengkap mengenai temuan 

dan rekomendasi hasil pemeriksaan audit kinerja oleh Inspektorat Jenderal 

Kementerian Pertanian tertuang dalam laporan R.22/PW.130/H.5/09/2015 tanggal 11 

September 2015. 

Tindak Lanjut Laporan Hasil Pemeriksaan Inspektorat Jenderal Kementerian 

Pertanian dilaporkan dalam laporan terpisah. Berdasarkan pemutakhiran data atas 

pelaksanaan tindak lanjut terhadap temuan pemeriksaan Aparat Pengawas 

Fungsional Pemerintah (APFP) antara lain Inspektorat Jenderal, Sekretariat Jenderal, 

dan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, BBVet Wates telah 
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menindaklanjuti semua temuan dalam pemeriksaan tahun anggaran 2013 dan 2014 

sebagai berikut : 

1. Nomor LHP 201/RC.230/H/E/8/2013/13Agustus2013 sebanyak 13 temuan. 

2. Nomor LHP 184/RC.230/H/E/08/2014/6Agustus2014 sebanyak 11 temuan. 

 

II.4.  Kegiatan Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan 

Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 

kegiatan dilaksanakan oleh Subbag Rumah Tangga dan Perlengkapan. Adapun 

kegiatan pada bagian tersebut meliputi : pengelolaan BMN, perawatan dan kalibrasi 

alat, penyediaan logistik, dan perlengkapan untuk mendukung pelaksanaan tugas dan 

fungsi BBVet Wates baik untuk kegiatan administrasi maupun teknis. 

4.1 Sarana Gedung dan Barang Milik Negara (BMN) 

Sebagai laboratorium penguji, BBVet Wates berkomitmen menjadi laboratorium yang 

handal dan selalu mengikuti perkembangan tehnologi pengujian dan penyidikan 

penyakit hewan dalam memenuhi tuntutan pelanggan. Hal tersebut didukung oleh 

peralatan yang memadai antara lain RT-PCR, GCMS, Virtual Slide Scanner, 

Crybobank, Mikroskop Camera Inverted, HPLC, dan AAS. Selain alat-alat tersebut, 

BBVet Wates juga didukung oleh sarana dan prasarana gedung laboratorium, gedung 

operasional lain serta kendaraan sebagai sarana operasional kegiatan balai. Rincian 

sarana gedung dan pendukung kegiatan operasional BBVet Wates disajikan pada 

tabel 16 s.d 18. 

Tabel 16. Daftar Inventaris Kendaraan Bermotor Roda Dua Tahun 2015 

NO JENIS NO POL NO MESIN TAHUN 

1 GL 100 AB 2470 IC KAE1031008 1987 

2 GL 100 C AB 2477 IC KAE1031055 1987 

3 STAR AB 2471 IC FCE1031352 1987 

4 STAR AB 2472 IC FCE103150 1987 

5 VIAR AB 2051 UL 
 

2015 

6 GL 100 C AB 2582 IC JCO3E5181432 1984 

7 GL 100 AB 2076 UC KCE1007787 1989 

8 GL 100 AB 2047 UC KCE1007522 1989 

9 STAR AB 2048 IC GCE1170793 1989 
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10 GL 100 AB 2049 UC 
 

1989 

11 SUPRA X AB 2109 UC 
 

2004 

12 SUPRA X AB 2107 UC  
 

2004 

13 SUPRA X AB 2072 UC 
 

2003 

14 SUPRA X AB 2078 UC KEVAE1320274 2003 

15 HONDA WIN AB 2197 IC HAE2047926 1990 

 
 

Tabel 17. Daftar Inventaris Kendaraan Bermotor Roda Empat Tahun 2015 

NO JENIS NO POL NO MESIN TAHUN PENANGGUNG JAWAB 

1 Toyota/pick up AB 9099 UE 4K-1450644 1982 Sunarto 

2 Minibus FE 114/Microbus AB 7000 IC   1992 Arfiatun Nur S 

3 
Toyota Kijang LF 80 
Minibus 

AB 1069 IC 2L9566935 1999 Drh. Putut Djoko P 

4 
Mitsubisi Kuda GLS 
Minibus 

AB 1014 UC 4D-56241377 2002 Gatut Sukoco, SIP 

5 
Toyota Kijang LF 82 
Minibus 

AB 1021 IC 2L9798793 2003 Drh. M Yusuf, MS 

6 
Toyota kijang LF 82 
Minibus 

AB 1011 UC 2L9843979 2004 Drh. Tugiyat 

7 Suzuki GC 415 V APV AB 1060 UC G15AID147384 2006 Retna Haryati, SE 

8 Suzuki GC 415 V APV AB 1061 UC G15AID149119 2006 Sunarto 

9 Toyota Innova V AB 70 UC 1TR6306622 2006 Drh. Sanyata 

10 Isuzu Panther TBR 541 AB 1037 UC E 278564 2006 Drh. Eni Fatiyah 

11 Minibus mercy 413 CDI B 8435 BX   2008 Drh. Sanyata 

12 Toyota Innova V 
AB 1066 UC 

ITR6959297 2010 
Drh. Fajar Sumping TR, 
Ph.D 

AB 1013 ZC 

13 Toyota Innova V AB 1078 UC   2011 Drh. Khadjadatun, MP 

14 Toyota HILLUX E AB 8011 UI 2KD-S011295 2011 
Drh. Fajar Sumping TR, 
Ph.D 

15 Isuzu Panther TBR 541 AB 1112 UC E318904 2013 Drh. Nasirudin, M.Sc 

16 Toyota Innova V AB 1109 UC 2KDU232040 2013 
Drh. Fajar Sumping TR, 
Ph.D 

17 Toyota Innova G AB 1018 UC 
 

2015 - 

18 Toyota HIACE AB 7002 UL 
 

2015 - 
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Tabel 18. Rincian Sarana Gedung dan Pendukung Kegiatan Operasional BBVet Wates Tahun 2015 

Program/ Kegiatan BMN Satuan Keterangan 

Pengelolaan Anggaran Rutin  Daya dan Jasa 12 Bulan Terdatanya tagihan langganan Daya dan Jasa 
untuk 12 bulan  

Pengelolaan Kendaraan  Dinas  Kendaraan Roda 6 2 Unit Terpelihara dan terawatnya kendaraan roda 6, 
kendaraan roda 4, kendaraan roda 3 dan 
kendaraan roda 2 sebanyak 14 unit untuk 
layanan dinas  

  Kendaraan Roda 4 16 Unit 

  Kendaraan Roda 2 14 Unit 

  Kendaraan Roda 3 1 Unit 

Pengelolaan Peralatan Kantor  AC 73 Unit Terawat dan berfungsinya AC , komputer, dan 
printer   Komputer 45 Unit 

 Printer 30 Unit 

Penglolaan Rumah Dinas, 
Dormintori &Guesthouse 

Dormitori 300 m2 Terkelolanya Gedung Rumah Dinas, Dormitori, 
dan Guest House Rumah Dinas (70 m2) 8 Unit 

  Rumah Dinas (50 m2) 2 Unit 

  Rumah Dinas (45 m2) 3 Unit 

  Rumah Dinas (36 m2) 1 Unit 

  Rumah Dinas (27 m2) 6 Unit 

  Guest House (120 m2) 2 Unit 

  Garasi (70 m2) 2 Unit 

Pengelolaan /perawatan Gedung 
Pekantoran 

Gedung Kantor 260 m2 Terkelolanya gedung kantor, gedung training, 
gedung maintenance, gedung pertemuan, 
gedung logistik, pagar keliling, area parkir, 
gudang logistik, dan saluran air 

Gedung Training 135 m2 

Gedung Maintenance 120 m2 

Gedung Pertemuan 80 m2 

Gedung Logistik 60 m2 

Pagar Keliling 500 m2 

Area Parkir 620 m2 
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Gudang Logistik 100 m2 

Saluran Air 868 m2 

Pengelolaan Instalasi Kandang 
Hewan Percobaan (IKHP) 

Kandang Hewan Percobaan 373 m2 Terkelolanya gedung/ bangunan IKHP 

Kandang Hewan Terinfeksi 120 m2   

Kandang Closed House 90 m2   

Pagar Keliling Kandang Hewan 
Percobaan 

1002 m2   

Kandang SPF 136 m2   

Pengelolaan Fasilitas Laboratorium  Gedung Preparat 90 m2 Terkelolanya Gedung Fasilitasi Laboratorium 

 Gedung Laboratorium Bioteknologi 150 m2  

 Gedung Laboratorium Kesmavet 34 m2  

 Ruang Cuci (Kesmavet) 24 m2 (2 buah)  

 Gedung Isolator 60 m2  

 Gedung Laboratorium 1200 m2  

 Gudang Alat 36 m2  

 Gudang Arsip 36 m2  

Pengelolaan Fasilitas Keamanan Security Guard (Pagar) 150 m2 Terpeliharanya Gedung Fasilitas Keamanan 
dan peralatan Keamanan 
  

  Gardu Jaga 30 m2 

 Portal Selatan Guest House  

 Kamera CCTV 32 Unit 

Pengadaan bahan  & sarana 
laboratorium 

Alat dan bahan habis pakai terinci dalam 
daftar alat dan 
bahan habis 
pakai 

Tersedianya bahan dan sarana uji untuk  9 
laboratorium pengujian 

Pembuatan jadwal dan pelaksanaan 
kalibrasi intern dan eksternal 

Kalibrasi Intern 80 Unit Terencana dan terlaksananya kalibrasi intern 
dan  eksternal terhadap alat laboratorium Kalibrasi Eksternal 58 Unit 
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4.2  Laporan Barang Milik Negara (BMN) 

Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 27 Tahun 2015 Pasal 6 yang menetapkan bahwa Menteri/ 

Pimpinan Lembaga selaku pimpinan Kementerian/ Lembaga  adalah Pengguna 

Barang Milik Negara yang berwenang dan bertanggung jawab menyusun dan 

menyampaikan laporan barang pengguna semesteran dan laporan barang 

pengguna tahunan yang berada dalam penguasaannya kepada Pengelola 

Barang. Tanggal 22 Januari 2016, Kepala Balai BBVet Wates selaku pengguna 

BMN telah melaporkan pelaksanaan Rekonsiliasi Data Barang Milik Negara 

(BMN) dengan cara membandingkan data BMN pada Laporan Barang Kuasa 

Pengguna (LBKP) yang disusun oleh unit akuntansi barang dan Laporan BMN 

periode semesteran (semester I dan II) dan tahunan. 

Hasil Rekonsiliasi BMN dengan saldo awal Rp. 44.390.358.741,-; mutasi 

sejumlah Rp. 2.514.489.636,-; dan saldo akhir sejumlah Rp. 46.904.848.377,-. 

Nilai penyusutan BMN terhadap peralatan dan mesin; Gedung dan Bangunan; 

serta jalan; irigasi; dan jaringan sebesar Rp. 2.022.004.955,-. 

Tabel 19. Hasil Rekonsiliasi Data BMN TA. 2015 

No. Akun Neraca Nilai BMN Periode Tahunan Tahun 2015 

Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir 

I Posisi BMN di 

Neraca 

44.373.782.741 2.514.681.636 46.888.464.377 

A Aset Lancar 217.825.700 (198.995.400) 18.830.300 

B Aset Tetap 44.059.332.041 2.713.677.036 46.773.009.077 

C Aset Lainnya 96.625.000 0 96.625.000 

II BMN Non Neraca 16.576.000 (192.000) 16.384.000 

A Ekstrakompatabel 16.576.000 (192.000) 16.384.000 

B BPYBDS 0 0 0 

C Barang Hilang 0 0 0 

D Barang Rusak 

Berat 

0 0 0 

Total I + II 44.390.358.741 2.514.489.636 46.904.848.377 

 

Laporan Barang Milik Negara disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat 

bantu guna mempermudah dalam melakukan Penatausahaan Barang Milik 

Negara. Laporan Barang Milik Negara lebih lengkap dilaporkan tersendiri.  
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4.3 Kalibrasi Alat Laboratorium 

Laboratorium uji BBVet Wates telah mendapatkan sertifikat akreditasi ISO 

17025:2008 sejak tahun 2012. Peralatan dan piranti lunak yang digunakan harus 

mampu menghasilkan akurasi yang diperlukan dan harus sesuai dengan 

spesifikasi yang relevan. Selain menunjuk penanggung jawab alat uji di masing-

masing laboratorium, BBVet Wates juga melaksanakan kalibrasi terhadap alat uji 

yang sering digunakan. Daftar alat yang dikalibrasi eksternal tahun 2015 

disajikan pada tabel 20. 

Tabel 20.  Alat Laboratorium dengan Kalibrasi Eksternal Tahun 2015 

NO NAMA ALAT TYPE/MERK UKURAN KET 

1 Glass Ukur 10 ml ( Patklin ) Pyrex   BBKKP 

2 Glass ukur 100 ml ( Patklin ) Pyrex   BBKKP 

3 Glass Ukur 25 ml ( Patklin ) Fisher Brand   BBKKP 

4 Glass Ukur 20 ml ( Patklin ) Silber Brand Eterna   BBKKP 

5 Glass Ukur 250 ml ( Patklin ) Pyrex   BBKKP 

6 Glass Ukur 50 ml ( Patklin ) Fisher Brand   BBKKP 

7 Incubator ( Kesmavet ) Memmert - 55 ◦C Insitu 

8 Incubator ( Serologi ) Memmert 37 ◦C - 38 ◦C Insitu 

9 Incubator ( Bakteri ) WTB Binder 37 ◦C Insitu 

10 Incubator ( Bakteri ) WTB Binder 37 ◦C Insitu 

11 Incubator ( Bakteri ) WTB Binder 41 ◦C Insitu 

12 Incubator ( Virologi ) WTB Binder B-115 37 ◦C Insitu 

13 Incubator ( Virologi ) KUHL 37 ◦C Insitu 

14 Incubator ( Virologi ) WTB Binder 37 ◦C Insitu 

15 Incubator ( Kesmavet ) Binder 37 ◦C Insitu 

16 Incubator Memmert 37 ◦C - 38 ◦C Insitu 

17 Incubator CO2 ( Virologi ) Hera Cell 150 37 ◦C Insitu 

18 Refrigerator LG GR-T592GL -20◦C, 2-8◦C Insitu 

19 Refrigerator LG RSA -20◦C, 2-8◦C Insitu 

20 Refrigerator ( Serologi ) SHARP Hibrid Cooling 
System 

-20◦C, 2-8◦C Insitu 

21 Refrigerator ( Serologi ) LG GR-T592GL -20◦C, 2-8◦C Insitu 

22 Refrigerator ( Bakteri ) LG RSA 2-8 ◦C Insitu 

23 Refrigerator SHARP Hibrid Cooling 
System 

-20◦C, 2-8◦C Insitu 
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24 Refrigerator ( Bakteri ) Sansio -20◦C, 2-8◦C Insitu 

25 Refrigerator ( Bakteri ) SHARP Plasmacluster 4-8◦C Insitu 

26 Refrigerator ( Virologi ) LG RSA 2-8 ◦C Insitu 

27 Refrigerator ( Kesmavet ) Modena 2-8 ◦C Insitu 

28 Refrigerator ( Serologi ) RSA 2-8 ◦C Insitu 

29 Refrigerator ( Virologi ) HITACHI 2-8 ◦C Insitu 

30 Refrigerator ( Virologi ) Electrolux Frost Free -20◦C, 2-8◦C Insitu 

31 Refrigerator ( Parasit ) SHARP Plasma Cluster -20◦C, 2-8◦C Insitu 

32 Refrigerator ( Parasit ) SHARP Plasma Cluster -20◦C, 2-8◦C Insitu 

33 Refrigerator ( Virologi ) Modena 2-8 ◦C Insitu 

34 Refrigerator ( Biotek ) LG -20◦C, 2-8◦C Insitu 

35 Refrigerator ( Biotek ) LG ICE BEAM -20◦C, 2-8◦C Insitu 

36 Refrigerator ( Biotek ) HITACHI -20◦C, 2-8◦C Insitu 

37 Refrigerator ( Parasit ) LG -20◦C, 2-8◦C Insitu 

38 Refrigerator ( Biotek ) SANYO SR-LV209FH 2-8 ◦C Insitu 

39 Refrigerator ( Parasit ) Electrolux Frost Free -20◦C, 2-8◦C Insitu 

40 Refrigerator ( Kesmavet ) LG -20◦C Insitu 

41 Refrigerator ( Kesmavet ) LG GR-T462 GL -20◦C, 2-8◦C Insitu 

42 Refrigerator ( Biotek ) Freezer Kirzt -20◦C Insitu 

43 Refrigerator ( Biotek ) Freezer Sanyo -25◦C Insitu 

44 Waterbath ( Virologi ) Kottermann 37-38 ◦C Insitu 

45 Waterbath ( Kesmavet ) Binder 58 ◦C Insitu 

46 Waterbath ( Kesmavet ) Memmert 37 ◦C Insitu 

47 Centrifuge Fisher     BBPDK 

48 Centrifuge Fisher   Insitu 

49 Glass Ukur 10 ml Pyrex   BBPDK 

50 Glass ukur 100 ml Pyrex   BBPDK 

51 Glass Ukur 2 ml Fisher Brand   BBPDK 

52 Glass Ukur 20 ml Silber Brand Eterna   BBPDK 

53 Glass Ukur 250 ml Pyrex   BBPDK 

54 Glass Ukur 5 ml Fisher Brand   BBPDK 

55 Incubator Memmert   Insitu 

56 Incubator Memmert   Insitu 

57 Incubator WTB Binder   Insitu 

58 Incubator WTB Binder B-115   Insitu 

59 Incubator KUHL   Insitu 

60 Incubator WTB Binder   Insitu 

61 Incubator Binder   Insitu 

62 Incubator Memmert   Insitu 

63 Incubator CO2 Hera Cell 150   Insitu 

64 LACTODENCIMETER Funke-Gerber Berlin  20 ◦C Insitu 
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65 LACTODENCIMETER Funke-Gerber Berlin  27.5 ◦C Insitu 

66 Micropipete Multi Socorex 20-200 micro Insitu 

67 Micropipete Multi   Socorex  5-50 micro Insitu 

68 Micropipete multi channel Ependorf 0,5 -10 micro Insitu 

69 Micropipete multi channel Ependorf 30-300 micro Insitu 

70 Micropipete Multi Channel BIOHIT  50-30 micro Insitu 

71 Micropipete Multi Channel Thermo Scientific 5-50 micro Insitu 

72 Micropipete Multi Channel Thermo Scientific 5-50 micro Insitu 

73 Micropipete Multi Channel Labsystems  5-50 micro Insitu 

74 Micropipete Multi Channel BIOHIT 5-50 micro Insitu 

75 Micropipete multi channel Thermo Scientific 5-50 micro Insitu 

76 Micropipete Single Ependorf 100-1000 
micro 

Insitu 

77 Micropipete Single Ependorf 100-
1000microliter 

100-1000 
micro 

Insitu 

78 Micropipete Single Ependorf 100-
1000microliter 

100-1000 
micro 

Insitu 

79 Micropipete Single Ependorf 100-
1000microliter 

100-1000 
micro 

Insitu 

80 Micropipete single channel Ependorf 0,1-2,5 micro Insitu 

81 Micropipete single channel Ependorf 0,1-2,5 micro Insitu 

82 Micropipete single channel Ependorf 0,5 -10 micro Insitu 

83 Micropipete Single Channel Ependorf  100-1000 
micro 

Insitu 

84 Micropipete Single Channel Ependorf  100-1000 
micro 

Insitu 

85 Micropipete Single Channel Ependorf  100-1000 
micro 

Insitu 

86 Micropipete single channel Ependorf 100-1000 
micro 

Insitu 

87 Micropipete single channel Ependorf 10-100 micro Insitu 

88 Micropipete single channel Ependorf 2-20 micro Insitu 

89 Micropipete Single Channel WICHIRYO  40-200 micro Insitu 

90 Micropippete Multi Thermoscientific 30-300 micro Insitu 

91 Micropippete single Thermoscientific 100-1000 
micro 

Insitu 

92 Micropippete single Thermoscientific 10-100 micro Insitu 

93 Multiscan Go Thermo Scientific   Insitu 

94 Refractometer     Insitu 

95 Refrigerator LG GR-T592GL   Insitu 

96 Refrigerator LG RSA   Insitu 

97 Refrigerator SHARP Hibrid Cooling 
System 

  Insitu 

98 Refrigerator LG GR-T592GL   Insitu 

99 Refrigerator LG RSA   Insitu 

100 Refrigerator SHARP Hibrid Cooling 
System 

  Insitu 

101 Refrigerator Sansio   Insitu 

102 Refrigerator SHARP Plasmacluster   Insitu 
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103 Refrigerator LG RSA   Insitu 

104 Refrigerator Modena   Insitu 

105 Refrigerator RSA   Insitu 

106 Refrigerator HITACHI   Insitu 

107 Refrigerator Electrolux Frost Free   Insitu 

108 Refrigerator SHARP Plasma Cluster   Insitu 

109 Refrigerator SHARP Plasma Cluster   Insitu 

110 Refrigerator Modena   Insitu 

111 Refrigerator LG   Insitu 

112 Refrigerator LG ICE BEAM   Insitu 

113 Refrigerator HITACHI   Insitu 

114 Refrigerator LG   Insitu 

115 Refrigerator SANYO SR-LV209FH   Insitu 

116 Refrigerator  Electrolux Frost Free   Insitu 

117 Refrigerator  LG   Insitu 

118 Refrigerator  LG GR-T462 GL   Insitu 

119 Waterbath Kottermann   Insitu 

120 Waterbath Binder   Insitu 

121 Waterbath Memmert   Insitu 

122 WITCH LOCK 0,5 ml     Insitu 

123 Micropipete Multi Socorex 20-200 micro Insitu 

124 Micropipete Multi   Socorex  5-50 micro Insitu 

125 Micropipete Multi Channel Thermo Scientific 5-50 micro Insitu 

126 Micropipete Multi Channel Thermo Scientific 5-50 micro Insitu 

127 Micropipete Multi Channel Labsystems  5-50 micro Insitu 

128 Micropipete Multi Channel BIOHIT  50-30 micro Insitu 

129 Micropipete Multi Channel BIOHIT 5-50 micro Insitu 

130 Micropipete multi channel Ependorf 0,5 -10 micro Insitu 

131 Micropipete multi channel Thermo Scientific 5-50 micro Insitu 

132 Micropipete multi channel Ependorf 30-300 micro Insitu 

133 Micropipete Single Ependorf 100-1000 
micro 

Insitu 

134 Micropipete Single Ependorf 100-
1000microliter 

100-1000 
micro 

Insitu 

135 Micropipete Single Ependorf 100-
1000microliter 

100-1000 
micro 

Insitu 

136 Micropipete Single Ependorf 100-
1000microliter 

100-1000 
micro 

Insitu 

137 Micropipete Single Channel Ependorf  100-1000 
micro 

Insitu 

138 Micropipete Single Channel WICHIRYO  40-200 micro Insitu 

139 Micropipete Single Channel Ependorf  100-1000 
micro 

Insitu 

140 Micropipete Single Channel Ependorf  100-1000 
micro 

Insitu 

141 Micropipete single channel Ependorf 0,1-2,5 micro Insitu 

142 Micropipete single channel Ependorf 0,5 -10 micro Insitu 

143 Micropipete single channel Ependorf 0,1-2,5 micro Insitu 



 
                                                                                                      Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates T. A. 2015 43 dari 236 

144 Micropipete single channel Ependorf 2-20 micro Insitu 

145 Micropipete single channel Ependorf 10-100 micro Insitu 

146 Micropipete single channel Ependorf 100-1000 
micro 

Insitu 

147 Micropippete Multi Thermoscientific 30-300 micro Insitu 

148 Micropippete single Thermoscientific 10-100 micro Insitu 

149 Micropippete single Thermoscientific 100-1000 
micro 

Insitu 

150 Centrifuge ( Patklin ) Fisher     BBKKP 

151 Centrifuge ( Virologi ) Fisher   Insitu 

152 Glass Ukur 10 ml ( Patklin ) Pyrex   BBKKP 

153 Glass ukur 100 ml ( Patklin ) Pyrex   BBKKP 

154 Glass Ukur 25 ml ( Patklin ) Fisher Brand   BBKKP 

155 Glass Ukur 20 ml ( Patklin ) Silber Brand Eterna   BBKKP 

156 Glass Ukur 250 ml ( Patklin ) Pyrex   BBKKP 

157 Glass Ukur 50 ml ( Patklin ) Fisher Brand   BBKKP 

158 Incubator ( Kesmavet ) Memmert - 55 ◦C Insitu 

159 Incubator ( Serologi ) Memmert 37 ◦C - 38 ◦C Insitu 

160 Incubator ( Bakteri ) WTB Binder 37 ◦C Insitu 

161 Incubator ( Bakteri ) WTB Binder 37 ◦C Insitu 

162 Incubator ( Bakteri ) WTB Binder 41 ◦C Insitu 

163 Incubator ( Virologi ) WTB Binder B-115 37 ◦C Insitu 

164 Incubator ( Virologi ) KUHL 37 ◦C Insitu 

165 Incubator ( Virologi ) WTB Binder 37 ◦C Insitu 

166 Incubator ( Kesmavet ) Binder 37 ◦C Insitu 

167 Incubator Memmert 37 ◦C - 38 ◦C Insitu 

168 Incubator CO2 ( Virologi ) Hera Cell 150 37 ◦C Insitu 

169 LACTODENCIMETER ( 
Kesmavet ) 

Funke-Gerber Berlin  27.5 ◦C Insitu 

170 LACTODENCIMETER ( 
Kesmavet ) 

Funke-Gerber Berlin  20 ◦C Insitu 

171 Multiscan Go ( Patklin ) Thermo Scientific   Insitu 

172 Refractometer ( Patklin )     Insitu 

173 Refrigerator LG GR-T592GL -20◦C, 2-8◦C Insitu 

174 Refrigerator LG RSA -20◦C, 2-8◦C Insitu 

175 Refrigerator ( Serologi ) SHARP Hibrid Cooling 
System 

-20◦C, 2-8◦C Insitu 

176 Refrigerator ( Serologi ) LG GR-T592GL -20◦C, 2-8◦C Insitu 

177 Refrigerator ( Bakteri ) LG RSA 2-8 ◦C Insitu 

178 Refrigerator SHARP Hibrid Cooling 
System 

-20◦C, 2-8◦C Insitu 

179 Refrigerator ( Bakteri ) Sansio -20◦C, 2-8◦C Insitu 

180 Refrigerator ( Bakteri ) SHARP Plasmacluster 4-8◦C Insitu 

181 Refrigerator ( Virologi ) LG RSA 2-8 ◦C Insitu 

182 Refrigerator ( Kesmavet ) Modena 2-8 ◦C Insitu 

183 Refrigerator ( Serologi ) RSA 2-8 ◦C Insitu 

184 Refrigerator ( Virologi ) HITACHI 2-8 ◦C Insitu 
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185 Refrigerator ( Virologi ) Electrolux Frost Free -20◦C, 2-8◦C Insitu 

186 Refrigerator ( Parasit ) SHARP Plasma Cluster -20◦C, 2-8◦C Insitu 

187 Refrigerator ( Parasit ) SHARP Plasma Cluster -20◦C, 2-8◦C Insitu 

188 Refrigerator ( Virologi ) Modena 2-8 ◦C Insitu 

189 Refrigerator ( Biotek ) LG -20◦C, 2-8◦C Insitu 

190 Refrigerator ( Biotek ) LG ICE BEAM -20◦C, 2-8◦C Insitu 

191 Refrigerator ( Biotek ) HITACHI -20◦C, 2-8◦C Insitu 

192 Refrigerator ( Parasit ) LG -20◦C, 2-8◦C Insitu 

193 Refrigerator ( Biotek ) SANYO SR-LV209FH 2-8 ◦C Insitu 

194 Refrigerator ( Parasit ) Electrolux Frost Free -20◦C, 2-8◦C Insitu 

195 Refrigerator ( Kesmavet ) LG -20◦C Insitu 

196 Refrigerator ( Kesmavet ) LG GR-T462 GL -20◦C, 2-8◦C Insitu 

197 Refrigerator ( Biotek ) Freezer Kirzt -20◦C Insitu 

198 Refrigerator ( Biotek ) Freezer Sanyo -25◦C Insitu 

199 Waterbath ( Virologi ) Kottermann 37-38 ◦C Insitu 

200 Waterbath ( Kesmavet ) Binder 58 ◦C Insitu 

201 Waterbath ( Kesmavet ) Memmert 37 ◦C Insitu 

202 WITCH LOCK 0,5 ml ( 
Parasit ) 

    Insitu 

 

Selain alat – alat tersebut diatas, BBVet Wates juga melaksanakan kalibrasi 

terhadap mesin PCR baik mesin realtime maupun konvensional. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga kualitas hasil pengujian berbasis karakterisasi molekuler dan 

merupakan satu agenda yang sangat penting untuk menjamin bahwa mesin PCR 

yang digunakan dalam kurun waktu tertentu masih dapat digunakan secara baik 

sehingga hasil yang diperoleh hasil pengujian yang akurat dan valid. 

 

Kalibrasi 2 mesin realtime PCR (ABI 7500 dan ABI 7500 fast) dan 1 mesin 

konvensional PCR 2700 direncanakan pelaksanaannya sekitar bulan Oktober - 

November 2015, tetapi dalam pelaksanaannya baru akan direalisasikan sekitar 

akhir bulan Januari 2016. Hal ini disebabkan oleh reagen untuk kalibrasi masih 

dalam tahap pemesanan/inden, sehingga pelaksanaan kalibrasi menjadi 

tertunda. Selain kalibrasi alat, dalam menjaga kualitas hasil uji, labotarorium 

Biotek menggunakan kontrol positif dan negatif yang telah terukur nilainya, 

sehingga hasil pengujian tetap terjamin/valid. Selain itu di Laboratorium Biotek 

BBVet Wates telah memiliki mesin PCR konvensional baru (peqlab) guna 

mendukung pengujian PCR dan mesin tersebut telah dikalibrasi pada bulan Juni 

2015.  
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4.4  Sarana dan Prasarana Laboratorium 

Penambahan barang inventaris, peralatan surveilans, investigasi dan diagnosa 

serta bahan-bahan untuk keperluan perkantoran BBVet Wates yang 

dilaksanakan dari anggaran tahun 2015 adalah sebagai berikut :  

Tabel 21. Pengadaan Belanja Modal APBN BBVet Wates T.A. 2015 

Jumlah Satuan

1 Handy Talky (HT) ICOM 6 BUAH 8.100.000Rp         2-Jun-15

2 P.C Unit LENOVO 1 BUAH 10.250.000Rp       25-Mar-15

3 Lap Top ASUS tp300 win 7 1 BUAH 8.000.000Rp         25-Mar-15

4 Lap Top ASUS tp300 win 8 1 BUAH 8.050.000Rp         25-Mar-15

5 Secaner (Peralatan Personal Computer) HP Scanjet G3110 1 BUAH 1.500.000Rp         25-Mar-15

6 Printer (Peralatn Personal Comouter) HPLaserjet 1102 2 BUAH 2.250.000Rp         20-Mar-15

7 Autoclave(Alat Laboraturium Umum) Tomy SX 500 1 BUAH 112.800.000Rp      27-Mar-15

8 Lap Top LENOVO G40-70 1 BUAH 80.000.000Rp       5-Aug-15

9 Lap Top ASUS 455LA-WXO58D,2 1 BUAH 6.900.000Rp         5-Aug-15

10 Potential Gradient Meter PEQLAB GERMANY 1 BUAH 167.400.000Rp      27-Mar-15

11 Air Sampler(Alat Ukur Fisika  Kesehatan) OXOID 1 BUAH 163.000.000Rp      15-Jun-15

12 Alat Laboraturium Tekanan dan suhu Lainya - 1 BUAH 28.600.000Rp       4-Aug-15

13 Printer (Peralatn Personal Comouter) - 5 BUAH 5.625.000Rp         25-May-15

14 Alat Laboraturium Lainya - 1 BUAH 237.000.000Rp      6-Apr-15

15 Alat ukur lainya - 1 BUAH 975.000Rp            29-May-15

16 Vortex genie - 1 BUAH 8.000.000Rp         29-May-15

17 Deep Freezer(alat laboraturium kimia) modena 1 BUAH 6.000.000Rp         29-May-15

18 Lemari es LG 2 BUAH 20.000.000Rp       29-May-15

19 P.C Unit Lenovo 1 BUAH 13.750.000Rp       6-Sep-15

20 Printer (Peralatn Personal Comouter) Hp lj pl 102 1 BUAH 1.125.000Rp         6-Sep-15

21 Mobil unit kesehatan Hewan innova 2.0 G manual 1 UNIT 264.500.000Rp      6-Apr-15

22 Mobil unit kesehatan Hewan toyota hi ace Metalic 1 UNIT 430.528.000Rp      6-Apr-15

23 Lensa Kamera Sony 20 BUAH 30.200.000Rp       29-Jun-15

24 Lensa Kamera DSLR Kamera 1 BUAH 20.750.000Rp       29-Jun-15

25 Papan Gambar screen brite MR 1 BUAH 4.120.000Rp         24-Jun-15

26 Lap Top Lenovo thinkpadx240 5 BUAH 97.715.750Rp       24-Jun-15

27 Secaner (Peralatan Personal Computer) Smart Office PS283 2 BUAH 11.614.000Rp       24-Jun-15

28 Secaner (Peralatan Personal Computer) Mobile Office s400 1 BUAH 1.787.000Rp         24-Jun-15

29 LCD Projector/Infocus Hitachi CP EX400 3 BUAH 45.315.000Rp       24-Jun-15

30 Sentrifuge untuk  Microplate Eppendorf 1 BUAH 140.750.000Rp      25-Aug-2015

31 Centrifuge (Alat kedokteran Umum) Eppendorft germany 1 BUAH 106.150.000Rp      25-Aug-2015

32 Water bath (alat laboraturium Umum) Memmert WNB 10 1 BUAH 19.500.000Rp       11-Oct-15

33 Heating Set Thermo Scientific 1 BUAH 33.750.000Rp       11-Oct-15

34 Fume Hood  (Laboratory safety equipment) BSC Class II / Thermo 1 BUAH 226.875.000Rp      11-Feb-15

35 Fume Hood  (Laboratory safety equipment) ESCO 1 BUAH 223.025.000Rp      11-Feb-15

36 Lap Top asus x200ma 500gb 7 BUAH 27.650.000Rp       10-Aug-15

37 Lap Top Lenovo E10-20 1 BUAH 3.350.000Rp         10-Aug-15

38 PH Meter (Alat ukur Universal) Hanna H 1 2210 2 BUAH 23.400.000Rp       31-Nov-2015

39 Elisa Reader (Computerized,semi manual) Thermo Scientific 1 BUAH 135.000.000Rp      20-Oct-15

40 Fume Hood  (Laboratory safety equipment) Nuaire Type NU-437-400 1 BUAH 199.600.000Rp      25-Aug-2015

41 Unit Alat Laboraturium Lainya Microplate Washer/MP Bio 1 BUAH 127.000.000Rp      20-Oct-15

42 Alat Laboraturium umum Lainya Thermo Scientific 1 BUAH 315.000.000Rp      20-Oct-15

43 Lap Top dell 1 BUAH 14.000.000Rp       12-Jan-15

44 Scaner (peralatan personal komputer) - 1 BUAH 7.300.000Rp         12-Jan-15

45 Printer (Peralatan Personal Comouter) canon 1 BUAH 5.350.000Rp         12-Jan-15

46 Rak Kandang Logam Untuk Penelitian - 2 BUAH 119.000.000Rp      15-Oct-15

47 LCD Projector/Infocus - 1 BUAH 23.000.000Rp       -

48 Filing Cabinet Besi dinamika 1 BUAH 3.513.000Rp         25-Aug-2015

49 Filing Cabinet Besi datascrip 1 BUAH 3.982.000Rp         25-Aug-2015

50 Pompa air EBARA 1 BUAH 28.875.000Rp       28-Aug-2015

51 Alat Penghancur Kertas - 1 BUAH 7.500.000Rp         19-Aug-2015

52 Alat Kantor Lainya PANASONIC 1 BUAH 3.100.000Rp         19-Aug-2015

53 LCD Projector/Infocus LG Type PB60G 1 BUAH 9.500.000Rp         11-Mar-15

54 Kursi besi/Metal Chairman AC 940 F 2 BUAH 8.800.000Rp         31-Aug-2015

55 Kursi besi/Metal Indachi D200 WA 3 BUAH 3.000.000Rp         13-Aug-2015

56 Alat rumah tangga lainya (Home Use) Acroe 2 pintu 1 BUAH 4.700.000Rp         13-Aug-2015

57 Alat rumah tangga lainya (Home Use) Almari sliding ALBA 1 BUAH 2.800.000Rp         13-Aug-2015

58 ANEAROBIC Jar OXOID no cat.HP0011 3 BUAH 49.800.000Rp       12-Jul-15

59 Elisa Reader (Computerized,semi manual) - 1 BUAH 174.000.000Rp      12-Mar-15

60 Orbital Shaker Thermo Scientific 1 BUAH 10.750.000Rp       11-Oct-15

61 Alat Penjernih Air - 1 BUAH 88.850.000Rp       16-Dec-15

62 Alat Laboraturium umum Lainya - 1 BUAH 1.067.000.000Rp   21-Dec-2015

63 Unit Alat Laboraturium Lainya - 1 BUAH 188.000.000Rp      16-Dec-2015

64 Printer (Peralatan Personal Comouter) - 1 BUAH 3.150.000Rp         18-Dec-2015

65 Printer (Peralatan Personal Comouter) - 1 BUAH 4.350.000Rp         18-Dec-2015

66 P.C Unit - 2 BUAH 45.200.000Rp       18-Dec-2015

67 P.C Unit - 2 BUAH 11.700.000Rp       18-Dec-2015

68 Detector - 1 BUAH 44.100.000Rp       16-Dec-2015

69 Mikroscop dengan Camera - 1 BUAH 393.580.000Rp      21-Dec-2015

70 Mikroscop dengan Camera - 1 BUAH 190.190.000Rp      21-Dec-2015

71 Aotoclave (Alat laboraturium umum) - 3 BUAH 260.040.000Rp      21-Dec-2015

72 Alat laboraturium kwalitas udara lainya 1 BUAH 43.500.000Rp       16-Dec-2015

73 Pompa air 1 BUAH 29.500.000Rp       16-Dec-2015

74 Kursi besi/Metal 2 BUAH 8.800.000Rp         18-Dec-2015

75 Lemari besi 1 BUAH 2.800.000Rp         18-Dec-2015

76 Lap Top LENOVO G40-80 4 BUAH 33.000.000Rp       31-Dec-2015

77 Lap Top 1 BUAH 5.750.000Rp         31-Dec-2015

78 Printer (Peralatan Personal Comouter) 5 BUAH 6.250.000Rp         31-Dec-2015

79 Lemari kayu 2 BUAH 9.850.000Rp         31-Dec-2015

80 Rak kayu 10 BUAH 19.850.000Rp       31-Dec-2015

152 6.311.334.750Rp   

Tgl.SP2DMerk / Type Aset Keterangan Harga (Rp)No Nama Aset

JUMLAH  
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Tabel 22. Pengadaan Belanja Modal APBN-P BBVet Wates T.A. 2015 

No. Nama Barang Spesifikasi, Jumlah Penempatan  

   Merk, Yype barang diruang 

1 Centrifuge Microplate Eppendorf, Cat.No. 
5427 000 011 
Serial No.5702EG 
537246 

1 unit Lab Bakteriologi 

2 Portable LED 
Projector Reguler 

LG, Type : PB60G 1 unit Ruang Kasubag; 
RTP 

3 Biosafety Cabinet Nuaire, Type:  1 unit Ruang Penerimaan 

  Reguler NU-437-400  Spesimen  

4 Waterbath Gangrep Memmert, WNB 10 1 unit Lab Kesmavet 

5 Heating Cooling 
Drybath 

Thermo Scientific 
88880030 

1 unit Lab Biotechnologi 

6 Plate Shaker Thermo Scientific 
88880024 

1 unit Lab Biotechnologi 

7 Note Book/Gangrep Asus, X200MA 7 unit R. Perpustakaan 
(Input Data) 

8 Note Book Lenovo, E10-20 1 unit R. Kepala Balai 

9 BSC Class II Thermo Scientific 
Cat.No.51025411 

1 unit Ruang Rabies 

10 Biosafety Cabinet ESCO, LA2-4L1-E 1 unit Ruang Bedah 
Bangkai/Pathologi 

11 Note Book Lenovo, Think 
PadX 240 

5 unit Drh. Eni Fatiyah; 
Arfiatun NS; Hj. 
Retna Hariyati; Drh, 
Nasirudin,MSc.; 
Anton Handoko 

12 LCD Projecor Hitachi, 3LCD 
Type: CP EX400 

3 unit Aula Timur; R. Rapat 
Ka.Balai 

13 Scanner Plustek, Smart 
Office PS283 

2 unit Subag Keuangan; 
Sekretariat 

14 Scanner Plustek, Smart 
Office PS283 

  

15 Scanner Plustek Mobile 
Office S400 

1 unit Subag Kepegawaian 

16 Screen Brite MR-1818, 
Motorized Screen  
(70") 178X178 cm 

1 unit Aula Timur 

17 Centrifuge Tabung 15-50 ml, 
Eppendorf 
Germany, Cat.No. 
5702 000 019 
Serial 
No.542EH021 576 

1 unit Lab Virologi 

18 Air Sampler Oxoid, EM 0100S 
SN :OX-14-414 

1 unit Ruang Kasubag; 
RTP 

19 Bio Safety Cabinet Merk : ESCO Type 
: AC2-4E8 Negara 
Asal : Singapore 

1 unit   

20 Anaerobic Jar Oxoid, HP0011 
Capacity : 3,4 liter 

3 unit   

21 Elisa Reader Merk : Thermo 1 unt Lab Parasitologi. 
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Scientific Model : 
Microplate 
Photometer PC 
Cat.No.51119000 

22 Pompa Air Merk: EBARA Type 
: FSH 50-40 

1 unit Maintenance 

 
 
Tabel 23. Pengadaan Peralatan Habis Pakai APBN-P Tahun 2015 

No. 
Urut 

Nama Barang Spesifikasi, Type, 
Merk 

Jumlah 
Barang 

1 Kertas HVS Kwarto 80 gram, A4 200 rim 

2 Kertas HVS Folio 80 gram, F4 200 rim 

3 Kertas HVS kwarto 70 gram, A4 200 rim 

4 Kertas HVS Folio 70 gram, F4 200 rim 

5 Spidol OHP Black 1300 buah 

6 Bolpoint Pilot 30 dos 

7 Stopmaf Plastik Bussinise File 500 buah 

8 Ordner Folio Beng YU 500 buah 

9 Flashdish Thosiba, 8 GB 60 buah 

10 Bolpoint Standard Boliner 30 dos 

11 Toner Printer HP Laserjet P-1102 10 buah 

 
 
Tabel 24. Pengadaan Bahan Habis Pakai APBN-P Tahun 2015 

 
No. Nama Barang Spesifikasi, Type, Jumlah  

Urut Merk Barang 

1 Spuit disposible Terumo, 5 cc 200 box 

2 Spuit disposable lubang piggir Terumo, 50 cc 125 box 

3 Spuit disposable lubang tengah Terumo, 50 cc 75 box 

4 Spuit disposible Terumo, 10 cc 700 box 

5 Hormon  PGF2 Termin I (45%) Lutalyse @vial10 ml 3600 vial 

6 Hormon  PGF2 Termin II (30%) Lutalyse @vial10 ml 2400 vial 

7 Hormon  PGF2 Termin III (25%) Lutalyse @vial10 ml 2000 vial 

8 Antibiotic Long Acting T.I (45%) Duphapen LA 100 ml 1800 botol 

9 Antibiotic Long Acting T. II (30%) Duphapen LA 100 ml 1200 botol 

10 Antibiotic Long Acting T. III (25%) Duphapen LA 100 ml 1000 botol 

11 Anti Parasit Injeksi Termin I  (45%) Dectomax, 50 ml 450 botol 

12 Anti Parasit Injeksi Termin II (30%) Dectomax, 50 ml 300 botol 

13 Anti Parasit Injeksi T. III (25%) Dectomax, 50 ml 250 botol 

14 Vitamin ADE Forte Termin 1 Duphafral, 50 ml 5400 botol 

15 Antibiotik Long Acting Termin 1 Duocyclin LA, 100 ml 2750 botol 
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16 Antibiotik Long Acting Termin 2 Duocyclin LA, 100 ml 2250 botol 

17 Vitamin ADE Termin 1 Cofavit - 500, 100 ml 1870 botol 

18 Vitamin ADE Termin 2 Cofavit - 500, 100 ml 1530 botol 

19 Vitamin penguat otot Termin 1 Biodine, 100 ml 3850 botol 

20 Vitamin penguat otot Termin 2 Biodine, Per-btl:  3150 botol 

21 Antibiotic Intra Mamary Termin 1 Terrexine, 10 mg 1870 syringe 

22 Antibiotic Intra Mamary Termin 2 Terrexine, 10 mg 1530 syringe 

23 Hormon GmRH Termin 1 (55%) Fertagyl, 5 ml 13750 vial 

24 Hormon GmRH Termin II (45%) Fertagyl, 5 ml 11250 vial 

25 Neck Tag Termin 1 Kerbl 91800 biji 

26 Neck Tag Termin 2 Kerbl 61200 biji 

27 Neck Tag Termin 3 Kerbl 51000 biji 

28 Tali Kalung Neck Tag Termin 1 Ikan KOI 91800 biji 

29 Tali Kalung Neck Tag Termin 2 Ikan KOI 61200 biji 

30 Tali Kalung Neck Tag Termin 3 Ikan KOI 51000 biji 

31 Anti Parasit oral Termin 1 Flukicide Bolus, 42 
bolus 

2187 pack 

32 Anti Parasit oral Termin 2 Flukicide Bolus, 42 
bolus 

1458 pack 

33 Anti Parasit oral Termin 3 Flukicide Bolus, 42 
bolus 

1215 pack 

34 Antibiotic bolus Termin 1 Colibact Bolus, 6 btl 751 box 

35 Antibiotic bolus Termin 2 Colibact Bolus, 6 btl 501 box 

36 Antibiotic bolus Termin 3 Colibact Bolus, 6 btl 418  box 

37 Antihistamin Termin 1 Vetadryl Injeksi 100 
ml 

225 botol 

38 Antihistamin Termin 2 Vetadryl Injeksi 100 
ml 

150 botol 

39 Antihistamin Termin 3 Vetadryl Injeksi 100 
ml 

125 botol 

40 Antibiotic antipiretik Termin 1 Sulphidone Injeksi 
100 ml 

225 botol 

41 Antibiotic antipiretik Termin 2 Sulphidone Injeksi 
100 ml 

150 botol 

42 Antibiotic antipiretik Termin 3 Sulphidone Injeksi 
100 ml 

125 botol 

43 Vitamin B-Complex Termin 1 B-Sanplex, Per-btl : 
100 ml 

2700 botol 

44 Vitamin B-Complex Termin 2 B-Sanplex, Per-btl : 
100 ml 

1800 botol 

45 Vitamin B-Complex Termin 3 B-Sanplex, Per-btl : 
100 ml 

1500 botol 

46 Anti Ekto dan Endo Parasit 
(Termin 1) 

Sanbe Klosan 42 
bolus 

675 pot 

47 Anti Ekto dan Endo Parasit 
(Termin 2) 

Sanbe Klosan 42 
bolus 

450 pot 

48 Anti Ekto dan Endo Parasit 
(Terrmin 3) 

Sanbe Klosan 42 
bolus 

375 pot 

49 Anti Defisiensi Mineral Termin 1 Calcidex Plus, 100 ml 450 botol 
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50 Anti Defisiensi Mineral Termin 2 Calcidex Plus, 100 ml 300 botol 

51 Anti Defisiensi Mineral Termin 3 Calcidex Plus, 100 ml 250 botol 

52 Premix Multivitamin Termin I (45%) Lagantor F-1, 25 kg 3852 zak 

53 Premix Multivitamin Termin II 
(30%) 

Lagantor F-1, 25 kg 2568 zak 

54 Premix Multivitamin Termin III 
(25%) 

Lagantor F-1, 25 kg 2140 zak 

55 Hipravit AD3E Forte Termin I 
(45%) 

Vitamin ADE Injeksi; 
100 ml 

2925 botol 

56 Hipravit AD3E Forte Termin II 
(30%) 

Vitamin ADE Injeksi; 
100 ml 

1950 botol 

57 Hipravit AD3E Forte Termin III 
(25%) 

Vitamin ADE Injeksi; 
100 ml 

1625 botol 

58 Anti Parasit Spray Termin I (45%) Gusanex, 13 Oz 225 kaleng 

59 Anti Parasit Spray Termin II (30%) Gusanex, 13 Oz 150 kaleng 

60 Anti Parasit Spray Termin III (25%) Gusanex, 13 Oz 125 kaleng 

61 Vitamin B-1 Injeksi Termin I (45%) USFA B-1, 100 ml 2700 botol 

62 Vitamin B-1 Injeksi Termin II (30%) USFA B-1, 100 ml 1800 botol 

63 Vitamin B-1 Injeksi Termin III 
(25%) 

USFA B-1, 100 ml 1500 botol 

64 Vitamin ADE Forte Termin I (45%) Duphafral, 50 ml 5400 botol 

65 Vitamin ADE Forte Termin II (30%) Duphafral, 50 ml 3600 botol 

66 Vitamin ADE Forte Termin III 
(25%) 

Duphafral, 50 ml 3000 botol 

67 Kandang Jepit Portable 20 unit 

68 Gunting Bedah Medium Renz 200 unit 

69 Troli   2 unit 

70 Infuse Set Dewasa 1000 unit 

71 Ice Box   20 unit 

72 Pakaian Wearpack   720 stell 

73 Neck Tag Kerbl 1500 pcs 

74 Topi Lapangan Nylon Hitam 720 pcs 

75 Tas Lapangan Tas tempat obat 720 buah 

76 Kapas Steril Per-ball : 500 gram 170 ball 

77 Alkhohol Teknis 70 % 220 liter 

78 Botol Kapas Alkhohol   350 buah 

79 Masker Karet Diapro 35 box 

80 Masker Tali Diapro 40 box 

81 Glove Reproduksi 5 Jari, Per-pack:  70 pack 

82 Glove Reproduksi 5 Jari, Per-pack:  600 pack 

83 Needle Spuit  18G Terumo 2000 box 

84 GUN IB  Quiclock Minitube, Bahan 
plastik Stainless Steel 

40 set 

85 Spuit Mika Ukuran : 10 ml Jarum 20 set 

    18G, Merk: Europlex   
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    Per-pack: 12 pcs   

86 Plastic Sheath Per-pack: 50 pcs 
Merk : IMV 

1500 pack 

87 Ear Tag   4870 buah 

88 Kit Elisa Ag BVDV Idexx, Per-kit : 5 plate 4 kit 

89 Rompi Warna Hijau Bahan : Drill Katun 720 buah 

90 Vial 1,5 ml  Set For GC Shimadsu, Per-
box:100 pcs, P/N : 
221-34274-91 

10 box 

91 Vial  4  ml  Set For GC Shimadsu, Per-
box:100 pcs, P/N : 
221-34269-91 

1 box 

92 Septa for 4 ml Sample  Vial Shimadsu, Per-box: 2 box 

93 Kit Eiisa Ab IBR Idexx, Per-kit : 10 
plate Cat.No.IPT-
1132 T 

1 kit. 

94 Kit Elisa  Ab Para TB Idexx, Per-kit : 5 plate 1 kit 

95 Kit Eiisa Ab IBR Idexx, Per-kit : 10 
plate Cat.No.IPT-
1132 T 

1 kit. 

96 Kit Elisa Ag BVD Idexx, Per-kit : 5 plate 
Cat.No.99-43830 

1 kit. 

97 Ms.m Ab  to IBR/BHV1 Abcam :Ab 35579 2 tube 

  (BEL 051) 100 µg     

98 Biotinylated goot Anti  Ab, Art: 64255 1 box 

  Mouse 19G (H+L) (Ready to use).     

99 Parafilm  4 inchX125 FT 5 box 

100 Pastorex Toxo Biorad, 72724 11 kit 

101 Copan Swab Copan, KSO 167 1000 bh 

102 Alsever Solution Sigma,3551, Per-
botol : 500 ml 

2 botol 

103 Microplate Bentuk V Bottom NUNC, Per-pack : 
180 buah 

11 pack 

104 AI GUN  Quicklok Bahan : Plastik  31 set 

    Stainless steel, IMV   

105 AI GUN  Quicklok Bahan : Plastik  30 set 

    Stainless steel,    

    Merk : Kurdson   

106 Pakaian Pelindung Laboratorium Bahan driil 299 stell 

107 Object Glass  Hijau 50 box 

108 Spuit Tuberculin Terumo, 1 cc 60 box 

109 Spuit dispoaible Terumo, 3 cc 70 box 

110 Spuit Disposible Terumo, 10 cc 20 box 
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Tabel 25. Pengadaan Bahan Habis Pakai APBN Tahun 2015 
 

No. 
 

Nama Barang 
 

Spesifikasi, Type, Merk 
 

Jumlah 
Barang 

1 Fintip Flex 300  Thermo, Cat.No.940 1250 10 rack  

2 Kit Elisa Para TB  Idexx, Per-kit :480 test.  1 kit 

3 Sybr Save DNA Gel Stain  Invitrogen.  1 box  

 
1000 X Consentration in  Cat.No.544102  

 4 DMSO 400 µl  Invitrogen.  1 box  

 
10XBluejuice Gel Loading  

  5 E.Coli  Koliform Count  

 
10 box  

6  A Pyrex Beaker  Cat.No.1000-1L (108X158) 12 buah  

7 B Pyrex Beaker  Cat.No.1000-600 (90X124)  12 buah  

8  A Pyrex Erlenmayer  Flasks Cat.No4980-1 L (129X216)  12 buah  

9 B Pyrex Erlenmayer  Flasks Cat.No.4980-500 (101X176) 12 buah  

 
Crusible  Per-botol : 30 cc  55 bottol  

10  EC Broth  Difco 33 Dleoxa  1 botol  

11  Conjugate Rabies  Biorad-Japan, Lot.No.  1 box 

 
(Lyophilized Absorbed Anti-  2H0060, Cat.No.357-  

 

 
Rabies Nucleocapsid  2112, Per-box : 4 vials  

 

 
Conjugate)  

  12  Glove  Sensi : S  30 box  

13  Glove  Sensi : M  30 box  

14  Garam  

 
150 kg 

15  Box Container  Tempat Spesimen`  5 buah  

16  MEM w/Earle's Salt  w/L-  Biowest X,Cat.No.L-0444,  1 botol  

 
Glutamin w/25 mM Hepes  Per-botol : 500 ml 

 17  Kit E;isa IBR, Idexx  Per-kir : 10 plate  1 kit 

18  Kit Elisa Ag BVDV  Isexx, Per-kit : 5 plate  2 kit 

19  Universal Viral Transport  BD  6 box  

20  Hot Star Tag Master Mix  Qiagent, Cat.No.203443  1 kit 

 
Kit  250 unit 

  21  QiAamp DNA Mini Kit(50)  Qiagent,Cat.No.51304   1 kit  

22  Kit Elisa Ag BVDV  Isexx, Per-kit : 5 plate  1 kit 

23  Buret  Ukuran : 25 ml 6 buah  

24  Cutton Buds Spiral  Charmi 300 pack  

25  Giemsa Merck, 1.09204.0500 500 ml 10 botol  

26  Imersion Oil  Per-btl : 500 ml 1 botol  

27  gDN-2 (100 nmole) : IDT (Integrated DNA  1 vial  

 
5'-CCA AAG GTG TAC  Technologies)  

 

 
CCG CGA GCC-3'  

  28  MA-2OF (100 nmole) :  IDT (Integrated DNA  1 vial  

 
5'-TCG AAA CGT AYG  Technologies)  

 

 
TTC TCT CTA T-3' 
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29  MA-14OR (100 nmole) :  IDT (Integrated DNA  1 vial  

 
5'-TGA CAG GAT YGG  Technologies)  

 

 
TCT TGT CT-3' 

  30  Primer IBR : IDT (Integrated DNA  1 vial  

 
gD-1 (100 nmole)  Technologies)  

 

 
5'-GCT GTG GGA AGC  

  

 
GGT ACG-3' 

  31  gDN-1 (100 nmole) :  IDT (Integrated DNA  1 vial  

 
5'-ACG GTC ATA TGG TAC  Technologies)  

 

 
AAG ATC GAG AGC G-3'  

  32  gDN-2 (100 nmole) :  IDT (Integrated DNA  1 vial  

 
5'-CCA AAG GTG TAC CCG  Technologies)  

 

 
CGA GCC-3'  

  33  Anaerogen TM 3,5 L  Thermo Scientific (AN-0035 A) 5 pack  

34  Aglutinating Serum  Remel, Cat.No.  1 vial  

 
Salmonella Polyvalent O   30856201ZC--02  

 

 
Group A - S  

  35  Ridascreen ® Chinolone/  R-Biopharm, Art.No. R-3113 1 kit 

 
Quinolones  

  36  Aquabidesh  Per-drigen : 20 liter  10 drigen  

37  Kit Elisa Para TB  Idexx, Per-kit : 5 plate  1 kit 

38  Kit Eiisa Ab IBR  Idexx, Per-kit : 10 plate  1 kit 

  
Cat.No.IPT-1132 T  

 39  Embdding Cassete BGEC-500-Y 4 box  

40  Embdding Cassete  BGEC-500-G  4 box  

41  Tamper for Embedding ½" Cat.No.460911 (yang Kecil)  2 buah  

42 MC Cartroy Bottle  PT. Intralab Ekotama  4 pack  

  
Cat.No.1412002,  

 

  
Per-pack : 125 buah  

 43  Universal Viral  Sterile  BD, Cat.No.220239,  10 box  

 
Swab  Perpack : 100 set, Per-  

 

 
  set : 2 buah.  

 44  100 bp DNA Ladder Invitrogen, Cat.No.  1 vial  

 
(50 µg)  15628-019  

 45  Viral  Nucleid Acid Geneaid, Cat.VR 050  2 kit 

 
Extraction Kit (II) 50 prep  

  46  Viral  Nucleid Acid  Geneaid, Cat.VR 050  2 kit 

 
Extraction Kit (II) 50 prep  

  47  Sulfuric Acid 95-97 %  Malincroft USA 2,5 liter 2 botol  

48  Trichloroacetic Acid  Merck, 1.00807.1000  3 botol  

 
(TCA) Per-btl : 1 kg 

 49  Horse Serum  Oxoid, SR-0035 C, Per-100 ml 5 botol 

50  Lauryl Sulfate Tryptose B Oxoid, CM-0451,500 gr 3 botol  
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51  Methyl Red-Voges  Oxoid, CM-0043, Per-btl:  1 botol  

 
Proskauer  500 gram  

 52  SIM Medium  Oxoid, CM-0435,Per-btl :500 gr 1 botol  

53  Simmon Citrate Agar  Oxoid, CM-155, Per-btl:500 gr 1 botol  

54  Tryptone  Oxoid, LP-0042, Per-btl :500 gr 1 botol  

55  XLD Medium  Oxoid, CM-0469. Per-btl :500 gr 2 botol  

56  Agar Bacteriological No.1  Oxoid, Cat.No.LP-0011 500 gr 1 botol  

57  Blood Agar Base No.2  Oxoid, CM-0271 500 gr 1 botol  

58  Brilliant Green Lacto Bile B Oxoid, CM-0031, Per-btl :500gr 2 botol  

59 Buffer Pepton Water (BPW)  Oxoid, CM-0509, Per-btl :500gr 3 botol  

60  Rida Count Total  R-Biopharm, Art.No.  25 box  

  
R-100, Per-box :100 buah  

 61  Filter Paper Whatman No.41 Whatman.1441.125  1 box  

62  Filter Paper Whatman No.42 Whatman.1442.125  1 box  

63 Tabung EDTA BD, 3 ml 20 box  

64 Microcentrifuge Tube  Biologis, 1,5  1 box  

65  Petroleum Benzine  Merck, 1.01775.1000 1 liter 3 botol  

66  Petroleum Benzine  Merck, 1.01775.1000 1 liter 1 botol  

67 Ethanol Absolut  Merck.Cat,o.1.000883. 2,5liter 1 botol  

68  Acetonitril HPLC Grade  Merck, Cat.No.1.00030. 2,5liter 1 botol  

69 Asam Nitrat 65% *HNO3)  Merck, 1.00456.2500 2,5liter 1 botol  

70  MgO (Magnesium Oksida)  Merck,Cat.No.1.05865.  1 botol  

  
0100, Per-btl: 100 gram  

 71  Ammonium Vanadat  Merck, Cat.No.2519038  1 botol  

 
(NH4VO3)  Art.1226,Per-btl:100 gram  

 72  Ethanol Absolut  Merck.Cat,o.1.000883.  20 botol  

  
2500 Per-btl :2,5 liter.  

 73  Single Channel Pipet  ukuran : 2 - 20 µl Eppendorf 1 unit  

74  Single Channel Pipet Ukuran : 0,5 - 10 µl Eppendorf 1 unit 

75  Kit Eiisa Ab IBR Idexx, Per-kit : 10 plate  1 kit 

  
Cat.No.IPT-1132 T  

 76  Xylol Malincrodt, USA per botol 4 liter 17 botol  

78  Micro Amp Optical  Applied Biosystem  3 box  

 
96 well Reaction Plate  (10 plate.box), Cat.No.  

     N 801-0560  

 79 Micro Amp Fash 96  Applied Biosystem  2 box  

 
well Reaction Plate  (10 plate.box), Cat.No.  

 

 
(0,1 ml) N 801-0560, Cat.No. 4346907 

 80  Aquabidesh  Per-drigen : 20 liter  20 drigen  

81 PPE  Tyvex, L  10 buah  

82 PPE  Tyvex, M  10 buah  

83 Spuit Tuberculin  Terumo, 1 cc 20 box  

84 Botol Plastic  Screw Cap warna  1000 
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buah  

85 Viral  Nucleid Acid Geneaid, Cat.VR 050  5 kit 

  Extraction Kit (II) 50 prep 
 

  

86  Filter Tips 20 µl Applied Biosystem  1 box 

87 Filter Tips 200 µl  Applied Biosystem  1 box  

88  Filter Tips 1000 µl  Applied Biosystem  1 box  

89  Kit Pastorex ™ Toxo  Biorad, Cat.No.72724  6 kit 

90  Vinil Free Poder Glove  Ukuran : S  2 box  

91 Vinil Free Poder Glove  Ukuran : M  2 box  

92  Methylene Blue  Merck, B Art.1283 100 gram 1 botol  

93 Buffer in a box, Premized Roche Applied Science  1 box 

 
TBE Buffer 10X  Cat.no.11666703001 4 liter 

 94  Agarose MP  Roche Applied Science  1 kit 

    Cat.no.13388983001,  

   
 

Per-kit : 4 botol. Per-btl 25 gram 
 95  Kuman E.Coli ATCC-1175  Oxoid, Cat.No.R.4601989,  1 pack  

  
Per-pack : 5 Loop  

 96 Kuman Kocuria Eizophilla  Oxoid,Cat.No.4604075, 1 pack 

  (Micrococcusluteus) Per-pack : 5 Loops  

   ATCC-9341 
  97 Kuman Salmonella Oxoid, Cat.No.4608200,  1 pack  

 
Enteritidis ATCC-13076  Per-pack : 5 Loops  

 98  Kuman B Cereus ATCC- Oxoid. R-4601220  1 pack  

 
11778  Per-pack : 5 Loops  

 99  Sarung Tangan/Glove  Sensi, Uk. S  5 box  

100 Sarung Tangan/Glove  Sensi, Uk. M 10 box  

101  Poltcrome Methylene  Hemedia, S-047-125 ml 2 botol  

  Blue ntralab  

  102 Venoject Plain  BD,6 ml 30 box  

103 Needle Venoject  BD, 21GX1,5  30 box  

104 Antigen Ag Pullorum  Produksi Pusvetma Surabaya 5 vial  

105 Aglutinating Serum Remel, 30957301,  2 vial 

 
Salmonella 9-0  ZC-17  

 106  Antigen RBT  Produksi Pusvetma Surabaya 5 vial  

107 Entelan  Merk,Cat.No.1.07961.  4 botol  

  
 

0500, Per-btl: 500 ml 

 108 Paraffine  Merk,Cat.No.1.07158.  20 botol  

  
1000, Per-btl: 1 kg 

 109  Kit Elisa Ag BVDV  Idexx, Per-kit : 5 plate  2 kit 

101  Venoject Plain  BD,6 ml 25 box  

102  Pock Cooked Species  Biokit, Cat.No.902012 N  4 kit 

 
Indentification Kit  Per-kit : 48 Test 

 103 Antigen AI  Produksi Pusvetma Surabaya. 30 vial  
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104 Antigen RBT  

 
70 vial  

105  Vitamin B-Complex  Wonder, Per-botol :  500 botol  

106  Obat Cacing  Albentak, Perbotol  : 10 bolus 500 botol  

107  Sarung Tangan/ Glove  Sensi Ukuran : S  15 box  

108  Needle Venoject  BD, 21GX1,5  25 box  

109  Venoject Plain  BD,6 ml 25 box  

110  Tube Microhaematocrite  Merah, Per-Tube 100 buah  50 tube  

111  Gunting Lab Tajam-Tumpul Ukuran : 14 cm  5 buah  

112  Gunting Lab Tumpul-tumpul  Ukuran : 14 cm  5 buah  

113 Gunting Lab Tajam-Tumpul Ukuran : 18 vm  5 buah  

114  Gunting Lab Tajam-Tumpul Ukuran : 18 vm  5 buah  

115  Needle Venoject  BD, 21GX1,5  25 box  

116  Needle Spuit  Terumo, 18 G  5 box  

117  Ad Parth ID One Step  Applied biosystem,  1 kit 

 
RT-PCR-KIT Cat.No.4387424  

 118  Kit Elisa Rabies  Per-kit : 2 plate  6 kit 

119 Rida Screen Fast Aflatoxin  R-Biopharm, Cat,No. R 5202 4 kit 

120  Cryoware Permanent  Nalgene-Sigma, 1 set  

  Marker and Pens  Cat.No.Z-377317  

 121  Kit Pastorex ™ Toxo  Biorad, Cat.No.72724  2 kit 

122  Rida Quick Aflatoxin (RQS)  r-biopharm, Art. No.R-5205 2 box  

124  Ag Parth-ID-One Step  Ambion, Cat,No.  2 kit 

  RT-PCR KIT : 100 rxn AM 1005    

 
@ 25 µl  

  125  Whilock Universal (Worm  Worm Egg Counting  10 buah  

 
Egg  Counting Chamber Chamber Uk :4X0,5   

126  Kit Elisa Antibody Jenobiotech`, Modian  2 kit 

  (CSF) Hoq Cholers Lab, Per-kit : 5 plate  

  127   Paraffine   Merk,Cat.No.1.07158.   20 botol  

  
 1000, Per-btl: 1 kg  

 128  Kit Elisa Para TB  Idexx, Per-kit : 5 plate  2 kit 

  
Cat. No. 7130-5  

 129 Kit Elisa Ag BVDV Isexx, Per-kit : 5 plate 1 kit 

130 kit Elisa IBR Idexx, Per-kit : 10 plate 2 kit 

131  Primer 2 pasang *ESAG  Sgma Proligo, Primer  4 vial  

 
dan ETS Un Labelled 25000 Pmol 

 132 Pisau Microtome Merk : Leica No.819 2 box 

134 Instan Eosine Alkhoholic Merk : Leica 1 box 

135 Instan Hematoxiline  Merk : Leica  1 box  

 
Alchoholic  

  136 Biokit Beef (CKD) (TMB  Neogen, Cat. No. 902013 L 5 box 

  48 Well)  

 
  

138 Mag Max-96 Viral RNA  Ambion, Cat,  1 kit 
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Isolation Kit  No.AM-1836  

 140  CATT Trypanosoma Evonti 
 

3 kit 

141 DNA Molecular Weight  Roche Applied Science  1 botol  

 
Marker XIV  (100 bp  Cat.no.11721933001  

 

 
Ladder)  Perbotol :50 µl,(260 unit)  

 142  Tag Man Fast Virus  Applied Biosystems 1 kit 

 
1-Step Master Mix 1X1 ml  Cat.No.4444432  

 143 Quecher Dipersive Kit  Agilenrt, 5982-0029 CH  2 pack  

 
All Food Types  Per-pack : 50 buah  

 144 Quecher Dipersive Kit  Agilenrt, 5982-4956 CH 2 pack 

  Other Food Per-pack : 50 buah    

145  Quecher Extraction Kit/50 ml Agilenrt, 5982-5650 CH  4 pack  

  
 

Per-pack : 50 buah    

146 Sulfuric Acid Malincrodt, 2,5 l/btl 1 botol 

148 RNase Free Tips, 100 µl Ambion,AM-12648- 1 box 

  
 

100 µl Barrier Tips    

149 RNase Free Tips, 200 µl Ambion,AM-12655-  4 box 

  
200 µl Barrier Tips  

 150  Filter Paper  Whatman  Ca.No.1441.125  2 pack  

151  Formalyne Buffer for  Leica  4 botol  

  Neutral 10%     

152  Rapid Test  Anigen AIV Ag Test Kit  2 kit 

  
Per-box : 30 test  

 153 Coagulase Plasma Rabbit Remel Ref.No/ R-21060 6 vial 1 box  

154  Glass Slide  Microscope Slide Cat.  50 box  

155  Erlnmayer  

Pyrex-Iwaki, 100 ml 12 buah 3 pack  

156  Erlnmayer  Pyrex-Iwaki, 250 ml 12 buah 1 pack  

157  Sodium Hydroxide  Merc :1.06498.1000  3 botol  

158 Methanol Merck : 1.06009.2500  1 botol  

159 Ag-Path - ID™  Ambion Applied 1 pack 

 
One Step RT-PCR Biosystem, Cat.No. 

 

 
Kit 500 rxn 4387424  

 160  Venoject EDTA  BD, 3 ml 20 box  

161 Box Slide 100 place foam   10 box 

162  Kit Elisa Para TB  Idexx, Per-kit : 5 plate  1 kit 

  
Cat. No. 7130-5  

 163  Kit Elisa Ag BVDV  Isexx, Per-kit : 5 plate  1 kit 

164  Mac Conkey Agar No.3 Oxoid,CM-0115 500 gram 1 botol  

165  Buffer Peptone Water (BPW) Oxoid, CM-0509, 500 gram 3 botol  

167  Brain Heath  Oxoid, 1135, 500  1 botol  

 
Infusion Broth  gram/botol  

 168  Formalin (Formaline  Microm, Cat.No.5705  6 botol  

 
Buffer Netral)  10% NBF 191  
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169  Pisau Stainless  Panjang : 12 cm  3 buah  

170  Pisau Stainless  Panjang : 20 cm  3 buah  

171  Sharpening Stainless  Panjang : 30 cm  1 buah  

172  Glove Sensi  Ukuran : S  30 box  

178  Glove Sensi  Ukuran : M  20 box  

179  Alkohol Teknis  70%  60 botol  

180  Aglutinating Serum  Remel, Cat.No.30858201  1 vial  

 
Salmonella  Polyvalent  ZC--02, Per-vial : 2 ml 

 

 
Group A-S  

  
181  Rapid Test  Anigen AIV Ag Test Kit 30 test 1 box  

182  Universal Viral Sterile Swab BD, Per-box: 100 set  20 box  

183  Standard Antibiotic  Sigma-ldrich, Cat.No :  1 botol  

 
Kanamysine Sulfate  K-1637-1G  

 
184 Standard Antibiotik  Sigma-ldrich, Cat.No : 1 botol 

 
Natrium Penicilline  P-1382-10 MU  

 

 
(Phenoxymethy    

 

 
Penicilline  Acid 

  

 
Acid Potasium salt)      

185  Standard Antibiotik   Sigma-ldrich, Cat.No :  1 botol  

 
Oksitetrasiklin Sulfate  05875-10G  

 

 
(Oksitetraxyclin  

  

 
Hydrochloride)  

  
186  Standard Antibiotik   Sigma-ldrich, Cat.No :  1 botol  

 
Tylosin Tartate  T 6134-5G  

 
187  Viral Nucleid Acid  Geneaid, Cat,No.  2 box  

 
Extraction Kit-II  VR-050  

 188  Standard Pestisida  Sigma-ldrich, Cat.No :  1 botol  

 
Dieldrin  33491-100 MG-R  

 189  Slide Object Glass  

 
100 pack  

190  Spuit Disposible  Terumo, 10 cc  5 box  

191  Spuit Disposible  Terumo, 20 cc  16 box  

192 Microfilter Syringe 10 µl  SGE Analytical Science  6 pack  

  
Cat.No.002898  

 193  Methylene Blue  Per-botol: 100 gram  1 botol  

194  Glukose  Gula Pasir  50 kg 

195  Pork Cooked  Biokit, Cat.  3 box  

 
Indentification Kit  No. 90202 N  

 196  Kit Elisa Para TB  Idexx, Per-kit : 5 plate  3 kit 

 
  Cat. No. 7130-5   

197 Super Script III One  Invitrogen, 100 rxn 2 kit 

 
RT-PCR With Platinum  Ref.No.12574-026  

 

 
Tag Lot.No. 1447682  
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198  Kit Agid EBL  Idexx  5 kit 

199  Kit Elisa Ag BVDV  Isexx, Per-kit : 5 plate  4 kit 

200  Glacial Swine Fever  Idexx, Cat.No.99-43220  1 kit 

 
Virus (CSFV) Hoq  CSFV Ag Test, Per-kit :   

 
Cholera Ag Serum 2 strip   

 
Serum Plus Test      

201  

RNAse - Free Tips  Cat.No.2279-05. Art.  3 box  

 

(Barrier Tips)  1000 Low Retention   

 

 Piprt Tips Molecular   

 

 Bioproduct Molecular   

 202  

RNAse - Free Tips  Molecular  3 box  

 

100 µl '(Barrier Tips)  Bioproduct Cat.No. 2065 E  

 203  

Tabung 1,8 ml NUNC : 1,8 ml 1 box  

 204  PBS Tabletz Oxoid, BR-0014 G,  100 tablet 20 botol  

 205  Q.Amp DNA Mini Kit  Qiagent, Cat.No. 51304  2 kit 

 206  Q.Amp Viral RNA Mini Kit  Qiagent, Cat.No. 52904  2 kit 

207  Microliter Syringe 10 µl  SGE Analytical Science  4 pcs  

  
Cat.No.002898  

 208 Ceramic Homogenizer Tube Agilent, Part.No.5982-  5 pack  

  
9313, Per-pack : 100 bh  

 209  Gusnex Spray Per-btl : 13 Oz 3 botol  

210  Rida C-18 Colomn R-biopharm, R-2002  2 pack  

211 Rida Sreen Chinolone/  R-biopharm, Cat.No. R-3113 2 box  

  Quinolones  

  212  Rida Screen  R-biopharm, Cat.No.  2 box  

  Trenbolone  R-2601  

 213  Kit Eiisa Ab IBR  Idexx, Per-kit : 10 plate  5 kit. 

  
Cat.No.IPT-1132 T  

 214 Kit Elisa Para TB  Idexx, Per-kit : 5 plate  3 kit. 

  
 

Cat. No. 7130-5  

 215 Methanol Asolut  Merck, Cat.No. 1.0609.  2 botol  

  
 

2500, Peer-btl: 2,5 ltr  

 216  Petridis Disposible  Ø 10 ml 300 buah  

217 Phasphat Buffered  Oxoid, BR-0014 G  3 botol  

 
Saline Dulbecco 100 Tabletz  

  218 Mag Max 96 Viral  Ambion Cat,No.1836  3 kit 

 
RNA Isolation Kit  

  219 Microtips   Eppendorf, 2-200 µl  20 box  

220 Standar Pestisida  Lidhane 
 

1 botol  

221 Aglutinating Serum  Remel, Cat.No.30161201  1 vial  

  Salmonella  ZD-15, Per-vial : 2 ml 

 222 Aglutinating Serum  Remel, Cat.No.30957301  1 vial  

  Salmonella  ZC-17, Per-vial : 2 ml 
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223  Coagulase Plasma Rabbit  Remel, Ref.No.21050  6 botol  

224 Aglutinating Serum  Remel, Cat.No.30858201  1 vial  

  Salmonella  Polyvalent  ZC--02, Per-vial : 2 ml 

 

 
Group A-S  

  225 Paper Dish Size : 9 mm Whatman, Cat.No.2017-009  5 box  

226 Kit Elisa  Ab Para TB  Idexx, Per-kit : 5 plate  1 kit 

227 Kit Elisa Ag BVD  Idexx, Per-kit : 5 plate  1 kit 

  
Cat.No.99-43830  

 228  

Probe D-P213  IDT konsentrasi 25 nmole  1 vial  

229  

Primer MA-20F  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

230  

Primer 140R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

231  

Primer HA 1F  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

232  

Primer HA 5F  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

233 Primer H1  1077R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

234  

Primer H2 1325R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

235  

Primer H3  267R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

236  

Primer H4  342R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

237 Primer H5 - 545R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

238  

Primer H6 - 669R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

239 Primer H7  1155R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

240  

Primer H8  848R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

241 Primer H9  796R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

242  

Primer H10  1342R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

243  

Primer H11 794R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

244  

Primer H12  429R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

245  

Primer N1  1F  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

246 Primer N3  1F  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

247  

Primer N6  1F  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

248  

Primer N7  1F  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

249  

Primer N9  1F  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

250  

Primer N1  546R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

251  

Primer N2  734R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

252 Primer N3  233R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

253  

Primer N4  644R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

254  

Primer N5  726R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

255  

Primer N6  1219R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

256  

Primer N7  1378R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

257  

Primer   N8  1342R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

258  

Primer N9451R  IDT konsentrasi 100 nmole 1 vial  

259  

Primer D-703 F  Integrated DNA Technologies 1 vial  

260  

7500 Fast Precisien  Applied Biosystem  1 buah  

 

Plate Holder For Micro  Cat.No.AB 4A03809   

 

Amp Tube Strips    
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261  

Tips RNAse Free 200 µl  Ambion Cat. No.12655  3 box  

 

Filter Tips (Eppendorf)    

262 Kit Eiisa Ab IBR  Idexx, Per-kit : 10 plate  2 kit. 

  
Cat.No.IPT-1132 T  

 263  Kit Agid EBL  Idexx, Per-kit : 240 test  1 kit 

    264  

0,5 %  Trypsin-EDTA  Gibco, 15400--054 100 ml 1 botol  

265  

Recorvery Cell Cultur  Gibco, 12648-010  1 botol  

  Freezing Medium 50 ml    

266  

Parafilm  4 InchX125 FT  5 box  

267  

Microtips   Eppendorf, 2-200 µl  20 box  

268  

PBS Tablet  Per-btl: 100 tabletz  5 botol  

 

 BR-0014 G, Oxoid   

269  

Gentamysine Sulfate  Gibco, 15750-060 10 ml 5 botol  

270  

Botol Scoot Duran  Ukuran : 100 ml 1 box  

271  

Botol Scoot Duran  Ukuran : 250 ml 1 box  

272  

Botol Scoot Duran  Ukuran : 500 ml 1 box  

273  

Botol Scoot Duran  Ukuran : 1000 ml 1 box  

274  

Tabung Falcon  BD, Ukuran : 15 ml 1 box  

275  

Tabung Falcon  BD, Ukuran : 50 ml 1 box  

276  

Silica Gel   1 box  

277 Lens Paper Microscopy Kertas Pembersih kaca/lensa 1 box  

278  

Pipet Pastur  Brand  1 box  

279  

Gunting lab Lancip  Ukuran : Sedang  2 buah  

280  

Gunting Tumpul Ukuran : Sedang  2 buah  

281  

Sendok  Spatula  12 buah  

282  

Sendok Kimia kecil  6 buah  

283  Kit Pastorex™ Toxo Biorad, Cat.No. 72724 2 kit 

284  

Listeriabroth (Supplement) Oxoid, SR-141E 500 gram 1 botol  

285 Brillianc Listeria Agar Base Oxoid, CM-1080 500 gram 1 botol  

286 Brillianc Listeria   Oxoid, SR-0228E  1 box  

 

Diferensial Supplement    

287  

Brillianc Listeria   Oxoid, SR-0227E  1 box  

 

Diferensial Supplement    

288  

Microbiologi Bactident  Merk, Cat.No.1.11351 500 gram 1 botol  

 

Kabolase    

289  

Egg Yolk Tellurite Emulsion  Oxoid, SR-054 C  2 box  

290 Listeeria Enrichment BB Oxoid, CM-0862, 500 gram 1 botol  

291  

One Broth Listeria  Base Oxoid, CM-1066 500 gram  1 botol  

292  

Brain Heart Infusion Broth Oxoid, CM-1135 500 gram 1 botol  

293  

Brilliance  Oxoid, CM-1946B  1 botol  

 

E-Coli Coliform  Per-botol : 500 gram   

  Selective Medium      
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294  

Pork Cooked  Biokit,Cat.No.902012  3 kit 

 

Indentification Kit    

295  

Glove Free Powder  Ukuran : S  10 box  

296  

Disposible Syringe  Whatman, 6750-2504  2 box  

 

Filter 0,45 µl    

297  

Conjugate Rabies  Biorad, 357-2112  2 box  

298 Microtips 10 µl  Eppendorf, Per-box:  1 box  

 

(Microliter)  10 pack   

299  

PPE  Tyvex, Uk. L : 35 pcs  50 pcs  

 

 Tyvex, Uk.XL : 15 pcs   

300 Microtips 1000 µl  Eppendorf  3 box  

301 Giemsa Mrck, Cat.No.1.092040  7 botol  

  
500, Per-btl : 500 ml 

 302  Imesion Oil for  Microscopy Merck, Cat.No. 540052  1 botol  

 
Con Bezil Benzool  619, Per-btl : 500 ml 

 304  Tabung Kerucut  250 ml,Kartel Made in Italy 100  buah  

305  Beker Gelas Plastik Ukur 100 ml, Nalgene  100 buah  

306 Hot Star Master Mix Kit  Qiagent, Cat.No.203443  3 kit 

307  Q.Amp DNA Mini Kit  Qiagent, Cat.No. 51304  3 kit 

308  Veratox For Aflatoxin  Neogen, Cat.No.8030  2 kit 

309  Veratox For T-2 Neogen, Cat.No,8230  2 kit 

310  Veratox for Ochratoxin  Neogen, Cat.No.8610  2 kit 

311  Kjeldhal Destilator  Pyrex-500 ml 2 set  

312  Labu Kjeldhal Pasangan  Pyrex  2 dosin  

 
No.1     

313  Methanol  Merck,Cat.No.1.06009. 2500 3 botol  

314  Potassium Sulfate  Merck,Cat.No.1.05153. 1000 3 botol  

315  Sodium Hydroxid  Merck,Cat.No.1.06498. 1000 4 botol  

316  Bola karet  Brand  5 buah  

317  Kupfer (II) Sulfat  Merck, 1.02790.0250  2 botol  

 
Pentahydrate  Per-btl : 250 gram  

 318  Philip Blender  Tango Kaca  Philip, HR-2116  1 unit  

319  Box Container  Lion Star, 90 Liter  6 buah  

320  Box Container  Lion Star, 50 Liter  6 buah  

321  Yellow Tips  Eppendorf, 2-300 µl  2 box  

322  Safe Lock Tube  Eppendorf, 1.5 ml 1 box  

323  Blue Tips  Eppendorf, 200-1000 µl  1 box  

324  Eppendorf Tube  Eppendorf Uk: 0,5 ml 2 box  

325  Microtips   Eppendorf, 2-200 µl  5 box  

326 Tube Eppendorf Uk : 2 ml 3 box 

327  Polypropylene Conical  BD, Cat.No.352097  2 box  

 
Tube 15 ml Per-box : 500 buah  

 328  MEM (IX)  500 ml  Gibco, 12492-013  5 botol  
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Rduced Serum Medium  

  329  Penstrep,100 ml Gibco, 15140-122  2 botol  

330  Fungizone, 20 ml  Gibco, 15290-018  4 botol  

331  MEM (IX)  500 ml  Gibco, 12492-013  5 botol  

 
Reduced Serum Medium  

  332 Penstrep,100 ml Gibco, 15140-122 1 botol 

333 HI  FBS 500 ml Gibco, 16140-071 1 botol 

334 Parafilm "M" Laboratory Film American Can Company 1 roll 

335 Micropipet Single Channel Eppendorf : 2-10 µl 1 buah 

336 Micropipet Single Channel Eppendorf : 100-1000 µl 1 buah 

337 Micropipet Multi Channel Eppendorf, 50-300 µl, 8 lubang 1 buah 

338  Kit Elisa Ag BVD  Idexx, Per-kit : 5 plate  2 kit 

  
Cat.No.99-43830  

 339  Kit Agid EBL  Idexx, Per-kit : 240 test  1 kit 

340  CCDA Selective  Oxoid, SR-0155 E,  2 box  

 
Supplement (Skirrow)  Per-box : 20 vial  

 341  Prestone Campylobacter  Oxoid, SR-0177 E, 10 vial 1 box 

342  Campylobacter Selective  Oxoid, SR-0069 E  1 pack  

 
Supplement (Skirrow)  Per-pack : 20 ampul  

 343  Campygenn  3,5 L  Oxoid, CN-0035 A  3 pack  

344  Petridis Disposible  Ø 10 ml 300 buah  

345  BioIndicator Autoclave  Merck,Cat.No.1.  2 box  

  Sterikon 10274 0001    

346  ABI Vet Max-Gold BVDV  Applied Biosystem  1 kit 

 
P-1  Part.No. 4413938  

 347  Affinity Script One Step  Agilent Technologies,  1 kit 

 
RT-PCR Kit  Cat.No.500188  

 348  Septa for 4 ml Sample Vial  Shimadsu, Per-box: 50 pcs 2 box  

349  Vial 1,5 ml  Set For GC  Shimadsu, Per-box:100  10 box  

  
pcs, P/N : 221-34274-91  

 350 Vial  4  ml  Set For GC Shimadsu, Per-box:100 1 box 

  
pcs, P/N : 221-34269-91  

 351  Egg Yolk Tellurite  Oxoid, SR-054 C,  3 botol  

 
Emulsion  100 ml botol  

 352  Rida C-18 Colomn R-biopharm, R-2002  2 pack  

353  Ag-Path - ID™ One Step  Ambion Applied  1 pack  

 
RT-PCR Kit 500 rxn  Biosystem, Cat.No. 4387424 

 354  Listeriabroth  Oxoid, SR-141E  1 botol  

 
(Supplement)  Per-btl : 500 gram  

 355  Brillianc Listeria Agar Base Oxoid, CM-1080 500 gram 1 botol  

356  Brillianc Listeria   Oxoid, SR-0228E  1 box  

 
Diferensial Supplement  

  357  Brillianc Listeria   Oxoid, SR-0227E  1 box  
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Diferensial Supplement  

  358  Microbiologi Bactident  Merk, Cat.No.1.11351  1 botol  

 
Kabolase  Per-btl : 500 gram  

 359  Microbiologi Bactident  Merck, 1.13300.001.  1 box  

 
Oksidase  Per-box : 500 gram  

 360  Egg Yolk Tellurite Emulsion  Oxoid, SR-054 C  2 box  

361  Listeeria Enrichment  Oxoid, CM-0862,  1 botol  

 
Broth Base  Per-btl : 500 gram  

 362  One Broth Listeria  Base  Oxoid, CM-1066 500 gram  1 botol  

363  Brain Heart Infusion Broth Oxoid, CM-1135 500 gram 1 botol  

364  Brilliance  Oxoid, CM-1946B  1 botol  

  E,Coli Coliform Per-botol : 500 gram   

  Selective Medium      

365 Pork Cooked  Biokit,Cat.No.902012 3 kit 

  Indentification Kit     

366  Imesion Oil for  Merck, Cat.No. 540052  1 botol  

 
Microscopy Con  619, Per-btl : 500 ml 

 

 
Bezil Benzool  

  367 Giemsa Mrck, Cat.No.1.092040 500 ml 2 botol 

368 Kit Pastorex™ Toxo Biorad, Cat.No. 72724 2 kit 

369  Brillianc Listeria Agar Base Oxoid, CM-1080 500 gram 1 botol  

370 Brilliance E.Coli Coliform Oxoid, CM-1946B 1 botol 

 
Selective Medium  Per-botol : 500 gram  

 371  Ethanol  Merck,Cat.No.1.00983. 2,5 liter 2 botol  

372  Methanol Absolut  Merck, 1.06009.2500 2,5 liter 2 botol  

374 Xylol Malincrodt, USA 4 liter 2 botol 

375 Formalyne   Malincrot, 4 ltrX1 1 botol  

376 Paraffine  Merck, 1X1 kg 3 botol  

377 Cover Glass 24X40 mm  2 box  

378 Pisau Microtome Leica- 819 2 box 

379  Probe IVA Ma  Invitrogen Kons. 6000 p nmole 1 vial  

380 Probe IVA  H5a Invitrogen Kons. 6000 p nmole 1 vial 

381 Probe IVA   D 215 P Invitrogen Kons. 6000 p nmole 1 vial 

382 Nanosep mF { 0,45 µM Pall Corporation 2 pack 

 
PIN : 0DM 45 c33  Qty : 24/pack  

 383 All Prep DNA/RNA  Qiagen Cat. No.80204 2 kit 

  Mini Kit '(50rxn)     

384 Hot Star Master Mix Qiagen Cat.No.203443 1 kit 

 
Mini Kit 250 unit  

  385 Tips RNAse Free 1000 µl  Order No.0030.007.571 3 box 

 
Filter Tips (Eppendorf)  

  386  Tips RNAse Free 10 µl Molecular Bioproduct 1 box 

 
Filter Tips  Cat.No.Ref.2140-05   



 
                                                                                                      Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates T. A. 2015 64 dari 236 

387 Rapaport Validassiliadis  Oxoid, CM-0866, Per-btl: 1 botol 

 
Soya Pepton Broth  500 gram  

 388 Aglutinating Serum Remel, Cat.No.30161201 1 vial 

 
Salmonella  ZD-15, Per-vial : 2 ml 

 389 Aglutinating Serum Remel, Cat.No.30957301 1 vial 

 
Salmonella  ZC-17, Per-vial : 2 ml 

 390 Coagulase Plasma  Remel, Ref.No.21050, 1 botol 

  Rabbit Per-box : 6 botol   

391  Paper Dish Size : 9 mm  Whatman, Cat.No.2017-009  5 box  

392  Standar Pestisida  Lidhane 
 

1 botol  

393 Viral Nucleid Acid  Geneaid, Cat,No.  3 box  

 
Extraction Kit-II  VR-050  

 394 Micro AMP ™ Fast  Applied Biosystem  2 pack 

 
Fast Optical  Tube Strip 0,1 ml,  

   & Tube Strip (0,1)  Cat.No. :4358293,  125 Strip 
 395  Ridascreen Fast Aflatoxine  R-Biopharm, Cat,No. R 5202 2 kit 

396 DMSO 400 µl, 10X Invitrogen. 1 box 

 
Bluejuice Gel Loading  Cat.No. 10816015  

   Buffer 3X1 ml     

397 Tabung EDTA BD, 3 ml 20 box  

398  Needle Venoject  BD, 21GX1,5  10 box  

399 Microtube 0,5 ml Colourless Eppendorf, Per-box : 500 pcs 2 box 

400 Ependorf 50 ml 500 micro 1 box 

401  Sarung Tangan/  Ukuran : M  30 box  

 
Glove Sensi  

  402  Tabung Falcon  BD, 15 ml 100 buah  

403  Tabung Falcon  BD, 50 ml 50 buah  

404 Spuit disposible Terumo, 3 cc 18 box  

405  Cover Glass  Ukuran :22X22 mm  4 pack  

406  Tabung EDTA BD, 3 ml 5 box  

407  Needle Venoject  BD,21GX1,5  12 box  

408 100 bp DNA Ladder Invitrogen, Cat.No. 1 kit 

409  Needle Venoject  BD, 21GX1,5  30 box  

410 Venoject Plain BD, 6 ml 18 box 

411 Miotube Eppendorf Ukuran : 1,5 ml 1 box 

412 Powder Free Glove Uk. S Nitrile 10 box 

413 Primer Trypanosoma  

  

 
2 pasang :  

  

 
- TBR-1 (Forward)  

 
1 vial  

  - TBR-2  (Reverse)   1 vial 

 
- ITS-1  (Forward)  

 
1 vial  

 
- ITS-2  (Reverse)  

 
1 vial  

414 Asam Klorida (HCl) Merck,Car.No.1.00317. 1 botol 
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Malincrodt 2500, Per-btl: 2,5 liter   

415 Curcumin Crystalline JT-Becker-F-916-03 2 botol 

416 Kuman Staphylococcus Oxoid, Cat,No.4607010, 1 pack 

  Aureus ATCC-25923 Per-pack : 5 Loops   

417 Nitroprussid-Natrium Zur Merck,Cat.No.0084995 1 botol 

  Analyse Art.6541, Per-btl:   

    100 gram   

418 UV Ballast ESCO CAT.NO. 1 unit 

  (Laminar Air Flow) 1080017   

419 Petridis Disposible Labservb 
1500 
buah 

420 Alsaver Solution Sigma-Aldrich. Cat.No. 1 botol 

  
3551, 1 liter/botol  

  
 

4.5  Instalasi kandang Hewan Percobaan (IKHP)  

Berdasarkan Rincian Tugas Eselon IV dalam SK Permentan Nomor 

55/Permentan/OT.140/4/2014 tanggal 17 April 2014, pengelolaan hewan 

percobaan dikelola oleh Seksi Pelayanan Teknis, namun pengadaan hewan 

dan pakan hewan masih berada dibawah pengelolaan Sub Bagian Rumah 

Tangga dan Perlengkapan. Pengadaan hewan dan pakan hewan dianggarkan 

sebanyak Rp. 172.501.000,- dan terealisasi sebesar Rp. 94.271.250,- (54,65%). 

Tabel 26 s.d. 29 menyajikan rincian pengadaan hewan percobaan dan pakan 

hewan di IKHP selama satu tahun : 

Tabel 26. Pengadaan Hewan Percobaan Tahun 2015 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. DOC  150 ekor Betina 100 jantan 50 

2. Marmut 10 ekor pejantan 

 
 
Tabel 27. Jumlah Hewan di IKHP Tahun 2015 

No Nama Hewan Jumlah Keterangan 

1. Ayam Layer 104 ekor Betina 64  jantan 40 

2. Marmut 12 ekor Jantan 7 betina 5 

3. Kelinci 2 ekor Betina semua 

4. Mencit  120 ekor Betina 65 jantan 55 

5. Domba 9 ekor Jantan 3 betina 6 

6. Sapi 2 ekor Betina semua 
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Tabel 28. Pengadaan Pakan dan Konsentrat Hewan Percobaan Tahun 2015 

No Jenis Hewan Nama Barang Jumlah Keterangan 

1. Domba, Sapi Rumput/tebon 431 
bongkok 

Untuk domba rumput dicarikan 
dari ramban dan rumput disekitar 
kawasan IKHP 

Polard 4.400 kg Pakan berasal dari kulit gandum 

Vitamin : 
Hematopan  

4 botol Vitamin untuk domba 

2. Kelinci, 
Marmut, 
Mencit 

kangkung 4.200 ikat   

  
Polard 4.400 kg Pakan berasal dari kulit gandum 

  
Wortel 29 kg  

  

Kecambah 29 kg Diberikan ketika akan digunakan 
untuk media uji (mencit) 

  
AD II 200 kg Sebagian besar untuk pakan 

mencit 

3. Ayam Layer Pakan DoC/ BR 500 kg  

  
Pakan Grower 700 kg  

  
AL 100 16 karung   

  
Pakan Ayam 
Campur 

7.250 kg  

  
Vitamin 4 bungkus  

  
Sekam 288 karung   

 

Tabel 29. Pengadaan Sarpras Pemeliharaan Hewan Percobaan Tahun 2015 

No Nama barang Spesifikasi,type,Merk Jml 
barang 

Keterangan 

1 Hepa Filter  Untuk kandang ayam 
SPF 

1 selesai 

2 Kandang Ayam 
dan 
perlengkapannya 

Bahan galvanis 2 unit Kandang Grower 
dan Layer 

3 Alat Penjernih air Drinking water system 1 Sumber air minum 
Kandang ayam 
SPF 

4 Kandang Kelinci Kawat galvanis 1  

5 Container plastik 2 Tempat telur  dan 
pakan mencit 

6 Rak Telur plastik 25 Tempat telur 

7 Arit besi 10 Untuk Kandang 
dan Lingkungan 
Keja 

8 Cangkul Besi (besar=3 kecil=7) 10 Untuk Kandang 
dan Lingkungan 
Keja 

9 Timbangan 
Digital 

 1 unit Untuk menimbang 
telur  
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Sebagai penyedia hewan coba, IKHP melaksanakan berbagai tugas yang 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan Laboratorium dalam persiapan media 

uji dan bahan pengujian seperti : 

1. Pemeliharaan dan perawatan hewan kecil (kelinci, marmut, mencit) 

sebagai hewan coba guna mendukung diagnosa uji Rabies dan Parasiter 

(uji biologis) maupun penyedia komplemen untuk uji CFT Brucellosis. 

Perlakuan khusus pada pemeliharaan marmut ketika akan diambil darah 

untuk pembuatan komplemen. 

2. Peremajaan, pemeliharaan dan perawatan Ayam Petelur sebagai penyedia 

RBC dan Telur Ayam Bertunas (TAB), serta penyiapan telur TAB sebagai 

media inokulasi virus AI dan ND untuk laboratorium Virologi. 

3. Recording/pencatatan penggunaan hewan dan produksi telur serta 

administrasi lainnya. 

4. Pendampingan  peserta magang dan memberikan bimbingan teknis terkait 

pengambilan sampel (darah, feses) pada hewan percobaan yang ada di 

IKHP. 

5. Melakukan pendampingan dalam penggunaan sapi dalam rangka 

pelatihan/ refresher pemeriksaan per-rectal sebagai persiapan program 

penanggulangan penyakit gangguan reproduksi. 

6. Optimalisasi Piket Dokter Hewan. 

7. Pengadaan sarana prasarana Instalasi Kandang Hewan Percobaan.  

 

Pelaksanaan kegiatan teknis dan administratif IKHP tahun 2015 pada umumnya 

berjalan dengan baik, penyediaan RBC; TAB; serta hewan coba lainnya 

terpenuhi selama tahun berjalan, namun demikian masih didapat beberapa 

kendala sebagai berikut : 

1. Pengadaan pakan hewan percobaan (September s/d Desember 2015 

belum dapat di SPJkan) karena adanya perubahan aturan dari perpajakan 

2. Permintaan hewan percobaan dari laboratorium – laboratorium uji, belum 

sepenuhnya sesuai SOP yakni beberapa pengajuan penggunaan hewan 

coba tidak mengisi blangko permintaan hewan coba yang telah disediakan. 

3. Belum adanya perencanaan keperluan/kebutuhan masing-masing 

Laboratorium pengguna hewan percobaan selama 1 tahun. 
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4. Pemeliharaan hewan percobaan memperhatikan animal welfare, namun 

proses perkembangbiakan hewan coba terkendala dengan ketidakefektifan 

tata cara pemeliharaan (missal : sapi, kelinci, mencit). 

5. Kurangnya kandang mencit untuk tempat pemeliharaan ketika penggantian 

bedding.  

Kegiatan IKHP lainnya adalah pengelolaan lahan hijauan makanan ternak di 

IKHP. Adapun tujuan dari kegiatan tersebut yakni : 

1. Tersedianya bahan pakan hijauan makanan ternak  

2. Tersedianya hijauan pakan ternak yang berkelanjutan sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan pokok sehingga hewan bebas dari rasa lapar sesuai 

dengan kaidah animal welfare. 

3. Tersedianya hewan percobaan yang berkualitas guna mendukung 

keakuratan diagnosa penyakit hewan. 

Tahapan kegiatan pengelolaan lahan HMT adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan Lahan berupa pengolahan lahan dengan cara 

mencangkul tanah oleh 7 orang  dari tenaga kontrak dai masyarakat sekitar 

dengan pengawas staff IKHP selama krang lebih 17 hari. 

2. Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali yakni dengan pupuk 

kandang pada tahap peetama dan pupuk urea pada tahap kedua. 

3. Penanaman Rumput dilakukan oleh personil IKHP selama 5 

hari 

4. Panen yang dilakukan sebanyak tiga kali yakni : 

Panen I : Bulan Januari 2015 

Panen II  : Bulan Maret 2015 

Panen III  : Bulan Desember 2015 

Pelaksanaan kegiatan pengolahan lahan HMT di IKHP pada tahun 2015 

menemui sedikit hambatan disebabkan kurang dipahaminya alur penggunaan 

anggaran yang telah dialokasikan untuk kegiatan tersebut, sehingga anggaran 

masih banyak tersisa diakhir tahun. Permasalah tersebut berdampak pada 

kurangnya sarana dan prasarana serta SDM pengolahan lahan guna pembuatan 

saluran irigasi dan penyiraman lahan yang diperuntukkan pada musim kemarau, 

akibatnya panen tahap ke 3 baru dapat dilaksanakan pada bulan Desember. 

Ditahun mendatang perlu adanya pembuatan sumber air untuk 

menyiram/mempertahankan kebun rumput supaya tidak mati kering pada saat 

musim kemarau 
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II.5.  Kegiatan Bidang Program dan Evaluasi 

Sesuai dengan rincian tugas yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor : 55/Permentan/OT.140/4/2014, bidang program dan 

evaluasi telah melaksanakan tugas dengan baik diantaranya penyusunan 

rencana kerja dan anggaran baik pada bidang program dan evaluasi maupun 

keseluruhan kegiatan balai. Program/ Kegiatan BBVet Wates tahun 2015 

disesuaikan dengan Program/ Kegiatan Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian yaitu Program Pemenuhan Pangan 

Asal Ternak dan Agribisnis Peternakan Rakyat dengan 4 Kegiatan Utama 

yaitu :  

1. Peningkatan Produksi Pakan Ternak. 

2. Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan Menular Strategis 

dan Penyakit Zoonosis. 

3. Penjaminan Produk Hewan yang ASUH dan Berdaya Saing 

4. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen Peternakan. 

 

II.6.  Kegiatan Seksi Program 

Program/ Kegiatan BBVet Wates 2015 yang tertuang dalam RKAK/ L tahun 2015 

disusun berdasarkan pengajuan proposal kegiatan dari Penanggung Jawab (PJ) 

Kegiatan pada bulan Januari – Maret tahun 2014 yang kemudian dilakukan 

verifikasi oleh bidang dan seksi program yang disahkan oleh Kepala Balai. 

Proposal tersebut selanjutnya diajukan pada Penyusunan Rencana Kerja 

Tahunan Nasional di akhir tahun 2014. Proposal yang lolos verifikasi, kemudian 

disosialisasikan pada Rapat Sosialisasi DIPA Anggaran pada bulan Januari 2015 

untuk pembuatan Term of Reference (TOR) Kegiatan oleh penanggung jawab 

kegiatan. TOR Kegiatan Tahun 2015 kemudian disusun untuk pembuatan jadwal 

kegiatan selama tahun 2015. 

Bulan Februari 2015 BBVet Wates mengajukan usulan Kontrak Kinerja yang 

merupakan komitmen Kepala UPT terhadap Direktur Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. Kontrak Kinerja BBVet Wates ditandatangani oleh Kepala 

BBVet Wates dan Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan pada 

bulan Maret 2015. Adanya penambahan Pagu Anggaran APBN-P pada tanggal 9 
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Maret 2015 sebesar Rp. 65.302.546.000 (hingga 408,97%) sehingga 

keseluruhan anggaran menjadi Rp. 85.207.536.000. Sebagai tindak lanjut oleh 

Kepala Seksi Program, BBVet Wates mengajukan usulan revisi DIPA Anggaran.  

 

Penyusunan target capaian kinerja yakni 239.473 capaian yang terdiri dari 

32.809 sampel kegiatan penyidikan dan pengujian penyakit hewan, 900 sampel 

kegiatan penyidikan dan pengujian keamanan pakan/ bahan pakan, 1.900 

sampel kegiatan penjaminan produk hewan yang ASUH dan berdaya saing, 

203.850 dosis kegiatan Penanggulangan Penyakit Gangrep, 16 laporan 

dukungan manajemen teknis lainnya, 2 unit kendaraan bermotor, 9 unit 

perangkat pengolah data dan komunikasi, 6 unit peralatan dan fasilitas 

perkantoran, 34 unit sarana dan prasarana laboratorium Kesmavet, kegiatan 

fasilitasi Gedung/ Bangunan seluas 35 m2, dan jumlah layanan perkantoran 

sebanyak 12 layanan. 

 

Selain perencanaan program/ kegiatan balai, seksi program bersama tim 

melaksanakan penyusunan Renstra TA. 2015 – 2019 sebagai acuan kinerja 

instansi selama 5 tahun mendatang. Penyusunan Renstra BBVet Wates 

mengacu pada Renstra Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian 

Pertanian yang memuat Indikator Kinerja Utama (IKU) yang digunakan sebagai 

indikator pengukuran capaian kinerja BBVet Wates yang akan dilaporkan oleh 

seksi Evaluasi dan Pelaporan dalam Laporan Kinerja (Lakin). 

 

Pelasanaan kegiatan seksi Program pada tahun 2015 telah berjalan dengan baik, 

namun adanya penambahan kegiatan APBN-P yang baru dimulai pada bulan 

Maret – April 2015 dengan anggaran dan target yang tinggi, maka jadwal serta 

pelaksanaan kegiatan pada bulan – bulan berikutnya semakin ketat sehingga 

seksi Program dan pejabat struktural BBVet Wates lainnya harus berkoordinasi 

secara intensif guna terlaksananya semua kegiatan balai baik kegiatan regular 

maupun kegiatan APBN-P tahun 2015.  
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II.7.  Kegiatan Seksi Evaluasi dan Pelaporan 

Kegiatan Seksi Evaluasi dan Pelaporan tahun 2015 adalah melaksanakan 

evaluasi dan menyusun laporan sebagai berikut : 

7.1  MONEV PMK 249/2011 

Realisasi Fisik dan Keuangan Bulanan yang di masukkan dalam aplikasi                  

e-MONEV PMK 249/2011 dari DJA Kemenkeu RI setiap minggu pertama bulan 

berikutnya untuk laporan bulan sebelumnya. Laporan MONEV tahun 2015 

dilaporkan tepat waktu setiap bulannya dari bulan Januari-Desember 2015. 

Berbeda dengan tahun sebelumnya, laporan akhir MONEV dilaporkan sementara 

pada tanggal 27 Desember 2015 dan di update pada bulan Januari 2016 

disebabkan update realisasi anggaran secara otomatis dalam aplikasi, 

mengalami keterlambatan. 

Hasil verifikasi dan validasi data MONEV tiap triwulan yang didapatkan dari 

pertemuan Forum Diskusi Group (FGD) yang diadakan oleh Tim MONEV Ditjen 

PKH dan lembaga swakelola Pusat Studi Pedesaan dan Kawasan (PSPK) UGM. 

Satuan kerja (satker) perwakilan yang diundang menghadiri FGD tiap triwulan 

adalah satker UPT (BBVet Wates), Dinas Propinsi DI. Yogyakarta, dan Dinas 

Kabupaten Sleman Yogyakarta. Laporan berupa laporan perjalanan dinas yang 

dilaporkan tersendiri. 

 

Dalam pelaporan MONEV triwulan III dan IV, dilaporkan juga matriks capaian 

kinerja melalui kertas kerja dengan format excel yang telah disediakan oleh sub 

bagian Pelaporan Direktorat Jenderal PKH. Pelaporan berupa input data jumlah 

kasus positif penyakit hewan strategis jika terjadi di wilayah kerja pada tahun 

2015. Selain itu, dalam matriks tersebut juga mengakomodir pelaporan capaian 

kinerja lain seperti jumlah Unit Puskeswan maupun Unit Laboratorium yang 

dilakukan Bimbingan Teknis. Kendala dan permasalahan setiap jalannya 

kegiatan jika memang ada, serta saran, tindakan, dan solusi dalam penyelesaian 

kendala/ permasalahan tersebut juga dipaparkan dalam pelaporan MONEV 

setiap bulannya. Pelaksanaan penyusunan laporan MONEV tahun 2015 tidak 

mengalami kendala apapun, sehingga laporan dapat berjalan dengan baik. 
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7.2  Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) 

Progress capaian kinerja Balai dalam Perjanjian Kinerja dilaporkan tiap triwulan 

pada minggu pertama bulan keempat pada pelaporan triwulan sebelumnya. 

Laporan hasil capaian Perjanjian Kinerja BBVet Wates Tahun 2015 telah 

disampaikan dalam laporan Progress Kontrak Kinerja (B03, B06, B09, dan B12) 

dan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Lakin) T.A. 2015. Lakin merupakan 

wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi serta visi dan 

misi yang diamanahkan kepada BBVet Wates. Lakin BBVet Wates T.A. 2015 

telah dilaporkan pada tanggal 16 Januari 2015. 

Capaian kinerja sasaran (output) tahun 2015 dalam Lakin BBVet Wates, 

diperoleh rata-rata sebesar 128,83%. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 10 

indikator kinerja adalah penilaian kategori sangat berhasil sebanyak 7 indikator 

yaitu: 1) Surveilans keamanan pakan/bahan pakan (122,89); 2) Penyidikan dan 

Pengujian Penyakit Hewan (153,33%); 3) Bimbingan teknis Unit Laboratorium 

Tipe B dan Tipe C (158,33%); 4) Bimbingan Teknis Puskeswan (168%); 5) 

Penanggulangan Gangguan Reproduksi pada Sapi/Kerbau (101,90%); 6) 

Monitoring dan Surveilans Residu dan Cemaran Mikroba (148,83%); dan 7) 

Surveilans Zoonosis Produk Hewan (135%) dan penilaian kategori berhasil 

sebanyak 3 indikator yaitu:  

1) Pengembangan Metode Uji; 2) Penyusunan Peta Penyakit; dan 3) Dukungan 

Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya (100%).  Capaian kinerja tertinggi 

terdapat pada indikator kinerja Bimbingan Teknis Puskeswan (168%) sedangkan 

nilai terendah (100%) diperoleh dari 3 indikator.  

 

Tahun 2015 BBVet Wates mengelola anggaran sebesar Rp. 85.207.536.000,- 

yang terdiri dari Anggaran APBN Rp. 19.904.990.000,- dan APBN-P Rp. 

65.302.546.000,-. Anggaran tersebut telah direalisasikan sebesar Rp. 

78.140.727.323 (91,71%). Adapun capaian kinerja sasaran (output) tercapai 

sebesar 108,60%. Pelaksanaan kinerja BBVet Wates tahun 2015 masih banyak 

mengalami kendala, namun secara umum pelaksanaannya dapat 

diatasi/ditanggulangi. Adanya penambahan anggaran APBN-P hingga 408,97% 

dan target kinerja hingga 672,24% pada tanggal 9 Maret 2015, menyebabkan 

rendahnya serapan anggaran pada tahun 2015 tidak dapat mencapai 100% 
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meskipun capaian kinerja sasaran (output) dapat tercapai melebihi target yang 

telah ditentukan. 

7.3 Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Lainnya 

Capaian Output Anggaran dan Fisik Tahun 2015 per-semester telah dilaporkan 

tepat waktu, baik laporan semester I maupun laporan semester II, kepada Kanwil 

Ditjen Perbendaharaan Propinsi DI. Yogyakarta. Laporan tersebut dikirim baik 

melalui e-mail maupun via pos. 

 

Gambar 4. Rapat Monitoring dan Evaluasi Internal BBVet Wates Tahun 2015 

Pelaksanaan Rapat Koordinasi Internal Monitoring dan Evaluasi Kegiatan BBVet 

Wates diselenggarakan pada akhir tahun, tanggal 23 Desember 2015. Rapat 

tersebut dihadiri oleh 42 peserta yang terdiri atas Kepala Balai, Pejabat 

Struktural, dan penanggung jawab kegiatan. Pertemuan tersebut bertujuan 

sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas sesuai visi dan misi 

balai, sebagai sarana evaluasi dan pelaporan atas pencapaian kinerja kegiatan 

tahun 2015, serta sarana koordinasi dan pemberian rekomendasi antara pejabat 

struktural dan penanggungjawab kegiatan maupun pejabat fungsional. Rapat 

dipimpin oleh Kepala Bidang Program dan Evaluasi yang dilanjutkan dengan 

pemaparan tujuan serta jadwal kegiatan. Paparan selanjutnya oleh seksi evaluasi 

dan pelaporan tentang hasil kegiatan tahun 2015 dan outline pelaporan akhir 
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tahun yang harus dikumpulkan paling lambat tanggal 31 Desember 2015. PJ 

kegiatan memaparkan hasil kegiatan surveilans dan monitoring, serta kegiatan 

teknis lainnya sebagai bahan pembuatan Laporan Kinerja (Lakin) dan Laporan 

Tahunan BBVet Wates T.A. 2015. 

Secara umum pelaksanaan kegiatan atas implementasi RKAK/L serta capaian 

sasaran kinerja (output) pada tahun 2015 mengalami kenaikan jika dibandingkan 

tahun 2014, namun demikian masih ditemui kendala/hambatan meliputi aspek 

administrasi dan manajemen serta teknis baik laboratoris maupun di lapangan. 

Kurangnya koordinasi terkait pelaporan serta review evaluasi hasil kegiatan di 

tahun 2015 yang salah satunya disebabkan oleh padatnya kegiatan APBN-P, 

menyebabkan tidak dapat dilakukannya upaya tindak lanjut secara cepat, tepat, 

dan efisien, guna mengatasi kendala/ permasalahan khususnya terhadap 

capaian kegiatan yang belum optimal selama tahun berjalan. 

 

II.8.  Kegiatan Seksi Informasi Veteriner 

Kegiatan seksi Infovet tahun 2015 yakni mempersiapkan sertifikat/ hasil uji 

laboratorium sebanyak 2.339 nomor uji dengan jumlah sampel berdasarkan jenis 

uji yakni 119.422 sampel. Dibandingkan tahun 2014, jumlah nomor pengujian 

meningkat sebanyak 1% dan jumlah sampel berdasarkan jenis uji meningkat 

sebanyak 2,60% pada tahun 2015. Hingga saat ini, waktu penyelesaian baik 

pengujian maupun pelaporan hasil uji yang sesuai dengan SOP, masih menjadi 

kendala dan berpengaruh terhadap nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). 

Pengembangan sistem dan diseminasi informasi veteriner tahun 2015 melalui 

situs website www.bbvetwates.com menyediakan data dan informasi peta 

penyakit real time, kegiatan balai baik teknis maupun non teknis, serta capaian 

kinerja balai lainnya, yang dimutakhirkan secara berkala. Mutu tampilan situs 

website mengikuti ketentuan KemenPAN-RB yang mencerminkan transparasi 

dan akuntabilitas selalu ditingkatkan sehingga dapat diakses secara luas dan 

diharapkan mendapat apresiasi baik dari masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan mutu balai.  

 

Diseminasi informasi pada tahun 2015 melalui penerbitan buletin telah terlaksana 

empat kali dengan pencetakan sebanyak 150 eksemplar setiap terbit. Buletin 
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BBVet Wates menyajikan tulisan ilmiah, baik berupa laporan kasus, hasil 

pengembangan metode, hasil uji suatu penyakit, dan tulisan ilmiah lainnya yang 

diperoleh baik dari medik veteriner lingkup BBVet Wates maupun medik veteriner 

yang berasal dari dinas yang membidangi fungsi peternakan di wilayah kerja 

BBVet Wates. Tahun 2015, Buletin BBVet Wates dapat diakses melalui website 

www.bbvetwates.com. Hingga saat ini, sebaran/ distribusi buletin, peningkatan 

mutu bahan publikasi melalui tindakan telaah sejawat (peer review), serta 

kontinyuitas ketersediaan bahan publikasi masih perlu ditingkatkan. 

 

Tatalaksana penyusunan peta penyakit dikelola dalam format peta penyakit yang 

akomodatif, mengikuti masukan dari sejumlah pemangku kebijakan seperti 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Inspektorat Jenderal, 

Dinas-Dinas terkait, Akademisi serta pengguna lainnya. Tahun 2015, Peta 

penyakit telah tercetak sebanyak 150 eksemplar dan telah didistribusikan 

terutama kepada Dinas – dinas yang membidangi fungsi Peternakan di wilayah 

kerja BBVet Wates. 

 

8.1 Pertemuan Sistem Informasi Laboratorium (INFOLAB) 

Tanggal 4 – 6 Maret 2015, BBVet Wates sebagai penyelenggara pertemuan 

Sistem Informasi Laboratorium. Pertemuan tersebut dihadiri oleh wakil dari 

Direktur Kesehatan Hewan, UPT Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan, narasumber Infolab drh. Soegiarto, M. Sc., Ph. D., serta 3 narasumber i-

SIKHNAS yakni drh. Sigit Nurtanto; drh. Siti Yulianti, dan Priyono, S. Kom.  

Dalam pertemuan tersebut, dibahas berbagai permasalahan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan program infolab serta peningkatan format Peta Penyakit 

melalui integrasi sistem INFOLAB dengan Integrated-Sistem Informasi 

Kesehatan Hewan Nasional (i-SIKHNAS) atau disebut juga Real Time Disease 

Mapping. Adapun rumusan yang didapat yakni : 

a. Secara umum proses integrasi INFOLAB dengan iSIKHNAS sudah 

dilaksanakan. 

b. Standar data INFOLAB dan iSIKHNAS masih ada yang perlu disesuaikan. 

c. Kurangnya ketersediaan sarana prasarana untuk sistem informasi seperti 

komputer, jaringan internet dan LAN yang memadai di masing-masing 

Balai. 
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d. Adanya perubahan terkait pelaksanaan input data, surat jawaban hasil uji 

dan penyiapan sarana prasarana penunjang lainnya dalam penggunaan 

INFOLAB versi 2015. 

e. Balai perlu melaksanakan in-house training untuk melatih para 

penanggung jawab seksi di masing-masing laboratorium dengan dukungan 

narasumber dari Pusat. 

f. Kurangnya kapasitas SDM di seksi epidemiologi terutama dalam analisa 

data iSIKHNAS dan INFOLAB serta ekonomi veteriner. 

g. Seringkali jawaban hasil uji dipalsukan oleh pihak ketiga.  

 

 

Gambar 5. Lokakarya Peningkatan Kompetensi Laboratorium di Bidang Infolab 

Dari rumusan – rumusan tersebut, maka didapatkan saran sebagai berikut : 

a. Untuk lebih mempercepat proses integrasi INFOLAB dengan iSIKHNAS 

diharapkan Balai segera menyiapkan sarana prasarana antar seksi 

laboratorium dengan seksi epidemiologi dan diperlukan in-house training di 

masing-masing balai. 

b. Diperlukan pelatihan-pelatihan dalam rangka peningkatan kapasitas SDM 

di seksi epidemiologi terutama dalam analisa data iSIKHNAS dan Infolab. 

c. Akan disiapkan Surat Edaran dari Direktur Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan cq Direktur Kesehatan Hewan tentang penggunaan 

INFOLAB versi 2015. 
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d. Penyesuaian standar data INFOLAB dan iSIKHNAS segera dilakukan dan 

Balai segera menggunakan INFOLAB versi 2015.  

e. Penyeragaman format surat jawaban hasil uji dengan kertas hologram 

untuk meminimalisir pemalsuan. 

 

8.2 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) disusun sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional (PROPENAS). Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat 

dimaksudkan sebagai acuan bagi BBVet Wates untuk mengetahui tingkat kinerja 

secara berkala sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka 

peningkatan kualitas pelayanan publik yang selanjutnya diperuntukkan bagi 

masyarakat. Pengelolaan IKM dibawah tanggung jawab Kepala Seksi Informasi 

Veteriner (Infovet). 

 

Penilaian IKM tahun 2015 dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu bulan Juni dan 

Desember. Penilaian tersebut diperoleh dari data kuisioner kepuasan masyarakat 

penerima pelayanan dan diolah menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

Kuesioner disusun berdasarkan tujuan survei terhadap tingkat kepuasan 

masyarakat yang memuat pertanyaan dari setiap unsur pelayanan secara umum 

yang mencerminkan tingkat kualitas pelayanan, yaitu dari yang sangat baik 

sampai dengan tidak baik. Sasaran penilaian IKM/ responden berasal dari 

pengguna jasa, baik yang berasal dari Dinas yang membidangi fungsi 

peternakan Kabupaten/ Propinsi di wilayah kerja, perusahaan peternakan dan 

yang bergerak di bidang produk pangan asal hewan atau peternakan, pelanggan 

perorangan, dan dari lembaga pendidikan (Gb.6). Data yang diperoleh baik 

dengan memberikan kuisioner kepada responden yang datang ke BBVet Wates 

untuk mengujikan sampel, maupun mendatangi langsung Dinas yang 

membidangi fungsi peternakan/ pihak swasta yang terjangkau.  
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Gambar 6. Grafik Sebaran Pelanggan Responden IKM Tahun 2015 

Adapun hasil penilaian IKM tahap I tahun 2015 yakni 79,612 dan tahap II di 

tahun 2015 yakni 79,615. Capaian IKM baik tahap I maupun tahap II di tahun 

2015 mengalami kenaikan dibanding tahun 2014 sebesar 3,46 dan 0,79. Hasil 

penilaian IKM tahun 2015 masih sama dengan tahun 2014 yakni didapatkannya 

nilai tertinggi dari unsur perlakuan dalam memberikan pelayanan dan nilai 

terendah dari unsur kecepatan pelayanan. Tahun 2015 tidak ada komplain dari 

pelanggan (Costumer complain), namun hal tersebut belum dapat menunjukkan 

bahwa pelanggan telah puas dengan pelayanan yang ada di BBVet. Ketiadaan 

komplain pelanggan kemungkinan dapat disebabkan oleh ketidaktahuan atau 

ketidakmauan pelanggan dalam memberikan komplain/ feedback akibat belum 

ditindaklanjutinya komplain/ feedback terdahulu. Ketersediaan kuisioner yang 

berisi komplain/ feedback pelanggan akan hasil pelayanan dan penawaran 

pengisian formulir tersebut akan terus diupayakan guna peningkatan standar 

mutu pelayanan balai. Capaian IKM mengalami peningkatan sejak tahun 2013 

hingga tahun 2015, namun demikian masih perlu adanya perbaikan dan 

peningkatan utamanya dalam hal kecepatan pelayanan dan waktu pengujian.  

8.3 Standar Pelayanan Publik dan Public Hearing 

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang – 

undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan atau 
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pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

dan Peraturan Menteri Pertanian nomor 78/Permentan/OT.140/12/2012 

tentang Pedoman Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan Publik 

Kementerian Pertanian bahwa setiap penyelenggara pelayanan publik wajib 

menyusun dan menetapkan standar pelayanan publik sebagai acuan dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik di lingkungan masing-masing unit kerja 

pelayanan publik tersebut. Undang-Undang tersebut mewajibkan penyelenggara 

mengikutsertakan masyarakat dan pihak terkait dalam menyusun dan 

menetapkan standar pelayanan publik yang selanjutnya disebut standar 

pelayanan. 

Dalam penetapan standar pelayanan publik, BBVet Wates menyelenggarakan 

public hearing yang merupakan sarana untuk melakukan penelusuran fakta-fakta 

yang dapat mengungkap kepentingan masyarakat yang sesungguhnya. Tujuan 

dilaksanakannya kegiatan Sosialisasi dan Public Hearing BBVet Wates adalah 

untuk mendapat masukan dari stake holder, masyarakat/ pelaku utama dan 

pengambil kebijakan terkait peningkatan pelayanan dan kinerja pelayanan BBVet 

Wates. Pelaksanakan public hearing BBVet Wates yakni Tahap I pada tanggal 

12 Februari 2015 dan tahap II pada tanggal 20 November 2015.  

 

Gambar 7. Public Hearing bersama Stakeholder BBVet Wates Tahun 2015 
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Public hearing Tahap I dilaksanakan dalam rangka sosialisasi Standar Pelayanan 

Publik dan Registrasi Pengguna Jasa serta Pengurus Barang. Pertemuan 

tersebut dihadiri oleh masyarakat pengguna jasa layanan, asosiasi, 

perseorangan, akademisi, Kepala Balai Besar, dan Pejabat Struktural BBVet 

Wates, sehingga undangan keseluruhan berjumlah 32 orang. Dari pertemuan 

tersebut disosialisasikan mengenai Maklumat Pelayanan, jam layanan, standar 

waktu dan beaya uji, persyaratan pelanggan dalam pemenuhan syarat – syarat 

pengiriman contoh, tata cara pendaftaran contoh, tata cara pengambilan hasil uji, 

tata cara penyampaian pengaduan/ konfirmasi secara lisan maupun tertulis, 

pelayanan darurat kasus/ wabah, prosedur dan penyelesaian pengaduan, Kode 

Etik PNS BBVet Wates, serta Standar dan Operasional Prosedur (SOP) 

penerimaan tamu di BBVet Wates. Tanggapan atau masukan yang diberikan 

oleh peserta terkait dengan standar pelayanan publik BBVet Wates dan telah 

disepakati bersama, kemudian dibuat berita acara kesepakatan yang 

ditandatangani oleh Kepala BBVet Wates, 8 (delapan) perwakilan peserta baik 

pihak swasta maupun pemerintah, dengan diketahui oleh Kepala Perwakilan 

Ombudsman RI Wilayah DI. Yogyakarta. Hasil kesepakatan pertemuan tahap I 

kemudian dipublikasikan pada website BBVet Wates agar dapat diakses secara 

luas.  

Public hearing Tahap II dihadiri oleh 80 orang yang terdiri dari masyarakat 

pengguna jasa layanan, asosiasi, perseorangan, akademisi, Kepala Balai Besar, 

Pejabat Struktural, dan Manajer Teknis Laboratorium BBVet Wates. Kesepakatan 

yang dihasilkan pada pertemuan tahap kedua yakni pelaksanaan public hearing 

sebanyak 1 kali setiap tahun, peningkatan pelayanan pelanggan serta 

pengembangan metode pelacakan contoh uji melalui sistem tracking 

laboratorium sehingga para pelanggan dapat mengetahui sejauh mana posisi uji 

atas sampel pelanggan, serta tata kelola Aduan Masyarakat di lingkungan BBVet 

Wates.  

Hasil diskusi yang diperoleh dari pertemuan tahap II diantaranya adalah waktu 

pengujian yang relatif lama dan belum paralelnya hasil uji suatu laboratorium 

dengan laboratorium lainnya, format jawaban rujukan dalam beberapa 

kecamatan agar lebih diperjelas sehingga Dinas dapat menjelaskan hasil uji 

kepada peternak, penambahan ruang lingkup uji terutama uji – uji yang 

merupakan uji komersial umum seperti uji terhadap infeksi virus Infectious 
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Bronchitis (IB) pada unggas dan penentuan perkiraan prioritas pengadaan 

material pengujian (diagnostic kit) agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pelanggan, kemudahan akses oleh pelanggan terhadap metode yang digunakan 

pada pengujian, serta tata cara akses informasi atau dokumen tentang Badan 

Publik dalam hal ini BBVet Wates, oleh masyarakat dengan mengajukan 

permohonan tertulis yang dilengkapi dengan fotokopi KTP pemohon, ditujukan 

kepada Kepala BBVet Wates cq. Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

(PPID). 

8.4 Pelayanan Info Publik  

Sebagai bagian dalam pelayanan publik dan pelaksanaan peningkatan kesadaran 

masyarakat (public awareness) sesuai tugas dan fungsi balai, BBVet Wates 

memberikan informasi terkait data pengujian maupun informasi lainnya yang 

dibutuhkan oleh masyarakat sesuai dengan Undang – Undang Keterbukaan 

Informasi Publik Nomor 14 Tahun 2008. Tahun 2015, permintaan data berasal dari 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Animal Friends Jogja, tentang pemetaan 

penyakit Rabies dan masakan daging Anjing. Video shooting juga dilaksanakan 

oleh BBVet Wates bekerjasama dengan Sekolah Tinggi Multi Media Jogja yang 

mengangkat topik mengenai Rabies dan maternally derived antibodies (MDA) 

yang ditimbulkannya. 

 

8.5 Unit Perpustakaan 

Berdasarkan rincian tugas pekerjaan Eselon IV UPT lingkup Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan yang ditetapkan melalui SK Permentan 

Nomor 55/Permentan/OT.140/4/2015 tanggal 17 April 2015, pengelolaan 

perpustakaan dikelola oleh Seksi Informasi Veteriner. Kegiatan di unit 

perpustakaan BBVet tahun 2015 diantaranya katalogisasi buku, layanan baca 

literasi, Perpustakaan On-line, tata kelola e-perpust yang telah mengacu pada 

SOP dan kaidah Perpustakaan Nasional. Website perpustakaan BBVet Wates 

dapat diakses di :  www.ditjennak.pertanian.go.id/perpustakaan/bbvetwates.  

Untuk mengembangkan dan meningkatkan pelayanan perpustakaan, BBVet 

Wates terus memperbaiki sistem perpustakaan seperti pengadaan buku tamu 

digital dan penambahan jumlah koleksi literasi baik yang berupa Textbook, 
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majalah, jurnal, buletin, maupun laporan kegiatan Surveilans dan Monitoring 

BBVet Wates. Jumlah bahan pustaka berupa textbook hingga tahun 2015 di 

perpustakaan BBVet Wates berjumlah 2.036 eksemplar. Data penambahan 

bahan pustaka textbook maupun bahan pustaka terbitan berseri di perpustakaan 

BBVet Wates tahun 2015 disajikan dalam Tab. 30 dan 31. 

Tabel 30. Jumlah Penambahan Bahan Pustaka/ Textbook Tahun 2015 

NO TANGGAL JUDUL PENGARANG PENERBIT JML 

1 2/2/2015 Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (LAKIP) Tahun 2014 

BBVet 
Denpasar 

BBVet 
Denpasar 

1 

2 2/2/2015 Laporan Surveilans Salmonellosis pada 
Ayam Ras Pedaging (Broiler)dan 
Daging Ayam di Jawa Timur, Jawa 
Tengah, dan DIY Tahun 2014 

Drh. Cicilia 
Setyorini, 
P,M.Sc 

BBVet 
Wates 

2 

3 2/12/2015 Laporan Teknis Hasil Surveilans, 
Monitoring dan Pengembangan 
Metode Uji Balai Besar Veteriner 
Denpasar Tahun 2014 

BBVet 
Denpasar 

BBVet 
Denpasar 

1 

4 2/12/2015 Kamus Istilah Kesehatan Hewan dan 
Peternakan 

Tim 
Perhimpunan 
Dokter 
Hewan 
Indonesia 
(PDHI) 

Tim PDHI 1 

5 2/12/2015 PROSIDING : Penyidikan Penyakit 
Hewan Rapat Teknis dan Pertemuan 
Ilmiah (RATEKPIL) Surveilans 
Kesehatan Hewan 

Kementan 
DJPKH 

Kementan 
DJPKH 

1 

6 2/20/2015 Laporan Akhir Uji Banding BBUSKP 
T.A. 2014 : Deteksi Antigen Bovine 
Viral Diarrhoea Virus (BVDV) dengan 
metode Enzyme Linked 
Immunosorbent Assay (ELISA) 

Badan 
Karantina 
Pertanian 

Kementan 
Badan 
Karantina 
Pertanian 

1 

7 3/3/2015 Peta Penyakit Hewan dan Mutu 
Produk Hewan di Wilayah Provinsi 
Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa 
Tenggara Timur Tahun 2014 

BBVet 
Denpasar 

BBVet 
Denpasar 

1 

8 3/3/2015 LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA 
INSTANSI PEMERINTAH BBVET WATES 
YOGYAKARTA : LAKIP 2014 

BBVet Wates 
Yogyakarta 

BBVet 
Wates  

1 

9 3/10/2015 Menjangkau Bisnis dan Investasi Baru 
di Daerah Kabupaten (event report 
aitis 2014) 

Asosiasi 
Pemerintah 
Kabupaten 
Seluruh 

Asosiasi 
Pem. Kab. 
Seluruh 
Indonesia 

1 
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Indonesia 

10 3/10/2015 Laporan Tahunan Balai Besar 
Veteriner Denpasar Tahun 2014 

BBVet 
Denpasar 

BBVet 
Denpasar 

1 

11 3/24/2015 Toksikologi Genetik : Pengaruh, 
Penyebab dan Akibat Terjadinya 
Penyakit gangguan Keturunan 

Darmono UI Press 1 

12 3/24/2015 Peta Hasil Pengujian dan Diagnosa 
Penyakit Hewan Kalimantan Tahun 
2013 

BVet 
Banjarbaru 

BVet Bjb 1 

13 4/20/2015 Keputusan Direktur Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Nomor : 252/Kpts/KP.020/F/03/2015 
Tentang : Pemangku jabatan pegawai 
negeri sipil di lingkungan Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Tahun 2015 

Direktorat 
Jenderal 
Peternakan 
Direktorat 
Kesehatan 
Hewan 

Kementan
DJPKH 

1 

14 4/20/2015 Prosiding Workshop Toksikologi 
Nasional dan Pelatihan Berkelanjutan 
Bidang Toksikologi-Farmakologi ke VI 
2014 

BVet Subang BVet 
Subang 

2 

15 4/20/2015 Peta Penyakit Hewan 2014 Balai 
Veteriner Lampung 

BVet 
Lampung 

BVet 
Lampung 

1 

16 4/20/2015 Laporan Teknis Hasil Surveilans dan 
Monitoring Balai Besar Veteriner 
Wates Yogyakarta Tahun 2013 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

1 

17 4/27/2015 Laporan Surveilans Seroepidemiologi 
Brucellosis pada Sapi di Madura Tahap 
IV T.A. 2014 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

  

18 4/27/2015 Laporan Monitoring Penyakit 
Infectous Bovine Rhinotracheitis (IBR) 
dan Bovine Viral Diaahea (IBR) Pada 
Sapi Sebagai Pendukung Keberhasilan 
PSDSK T.A. 2014 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

1 

19 4/27/2015 Laporan Penyidikan Penyakit Mastitis 
Pada Sapi Perah di Jawa Tengah, Jawa 
Timur dan DIY T.A. 2014 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

1 

20 4/27/2015 Laporan Kegiatan Monitoring dan 
Surveillance Residu Antibiotika, 
Hormon dan Cemaran Mikroba T.A. 
2014 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

1 

21 4/27/2015 Laporan Investigasi Neosporosis pada 
Sapi Perah di Provinsi Jawa Timur T.A. 
2014 

 Drh. Ari 
Puspita Dewi, 
dkk 

BBVet 
Wates 

1 

22 4/27/2015 Laporan Penyidikan Tindak Lanjut 
Kasus T.A. 2014 

Drh. Ully 
Indah 
Apriliana, 

B BBVet 
Wates 

1 
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M.Sc 

23 4/27/2015 Laporan Surveillance Penyakit 
Septicemia Epizootica (SE) pada Sapi 
Potong di Wilayah Jawa Tengah T.A. 
2014 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

1 

24 4/27/2015 Laporan Kegiatan Monitoring Post 
Vaksinasi Avian Influenza pada Itik di 
Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, 
dan DIY T.A 2014 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

1 

25 5/18/2015 Peta Penyakit Hewan Balai Besar 
Veteriner Maros 2014 

BBVet Waros BBVet 
Waros 

1 

26 5/18/2015 Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Sekretari di Bagian Umum Balai Besar 
Veteriner Wates 

Nanda Suci 
Setianingrum 

UNY 1 

27 5/18/2015 Cryptosporidium : Parasite and 
Disease 

Simone M. 
Cacio 

SPRINGER 1 

28 5/18/2015 A Text Book on Systemic Pathology of 
Domestic Animal 

D.Gopalakris
hna Rao 

IBDL 
Publisher 

1 

29 5/18/2015 Schalm's Veterinary Hematology Douglas J. 
Weiss - K. 
Jane 
Wardrop 

Wiley- 
Blackwell 

1 

30 5/18/2015 Analisa Residu Pestisida dengan Alat 
GCMS Mei 2015 

Sugeng 
Zunarto, 
A.Md 

BBVet 
Wates 

1 

31 6/5/2015 Tulisan Ilmiah Monitoring Penyakit 
Classical Swine Fever (SCF) pada 
Hewan Vaksinasi dan Nonvaksinasi di 
Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur 
T.A 2014 

Drh. Rama 
Dharmawan 

BBVet 
Wates 

1 

32 6/5/2015 Laporan Workshop dan Bimbingan 
Teknis Isikhnas 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

1 

33 6/5/2015 Evaluasi Indeks Kepuasan Masyarakat 
(IKM)Terhadap Kinerja Balai Besar 
Veteriner Wates Yogyakarta Tahun 
2014 

BBVet Wates BBVet 
Wates 

2 

34 6/8/2015 Hasil Surveillance Penyakit Anthrax 
pada Daerah Endemis Anthrax 
Wilayah Kerja BBVet Wates 
Yogyakarta Tahun 2014 

Drh. Indarto 
Sudarsono, 
MMT 

BBVet 
Wates 

1 

35 6/9/2015 Surveillance Campylobacter pada 
Ayam dan Daging Ayam Tahun 2014 

Drh. Nur 
Rohmi 
Farhani 

BBVet 
Wates 

1 

36 6/11/2015 Surveillance Paratuberkulosis pada 
Sapi Perah di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur T.A 2014 

Drh. Ully 
Indah 
Apriliana, 
M.Sc 

BBVet 
Wates 

1 
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37 6/19/2015 Hasil Pelaksanaan Seleksi Kambing 
Etawa untuk Pengadaan Kambing di 
Balai Besar Perbibitan Ternak Unggul 
dan Pakan Ternak (BBPTU HPT) 
Baturraden 

Drh. Indarto 
Sudarsono, 
MMT 

BBVet 
Wates 

1 

38 6/19/2015 Hasil Surveillance Penyakit Septicemia 
Epizootica (SE)pada sapi potong di 
wilayah Jawa Tengah Tahun 2014 

Laboratorium 
Bakteriologi 
BBVet Wates 
Yogyakarta 

Balai 
BBVet 
Wates 

1 

39 6/19/2015 Tindak Lanjut Kasus Kematian Sapi 
Perah di Peternakan Sapi Perah Desa 
Kendal Rejo, Kecamatan Srengat, 
Kabupaten Blitar 

Drh. Indarto 
Sudarsono, 
MMT 

BBVet 
Wates 

1 

40 6/19/2015 Laporan Tahunan 2014 Balai Veteriner 
Lampung 

BVet 
Lampung 

BVet 
Lampung 

1 

41 7/8/2015 Penguatan Pelayanan Veteriner 
Indonesia 

Australian 
Government 

AIP-EID - 
Kementan 

9 
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Tabel 31. Jumlah Penambahan Bahan Pustaka Berseri Tahun 2015 

NO TANGGAL JUDUL Vol. No. Bln. TAHUN JML 

1 1/7/2015 SNI VALUASI Majalah 
Standardisasi Nasional Vol 8 No 
4 2014 

8 4 - 2014 1 

2 1/14/2015 Acta Veterinaria, Volume 2, 
Nomor 1, Januari 2014 

2 1 Jan 2014 1 

3 1/14/2015 Buletin Pengujian Mutu Obat 
Hewan No. 21 Tahun 2014 

- 21 - 2014 1 

4 1/14/2015 Buletin Pengujian Mutu Obat 
Hewan No. 22 Tahun 2014 

- 22 - 2014 1 

5 1/19/2015 TROBOS Livestock Ed 184 
Januari 2015 : Menunggu Desain 
Swasembada Jagung 

ed.184 xvi Jan 2015 2 

6 1/19/2015 AUDITOR : Media Manajemen 
dan Pengawasan Edisi 37, 
Desember 2014 

37 - Des 2014 1 

7 2/2/2015 VELABO Buletin Laboratorium 
Veteriner Vol 31 November 
2014 

31 2 Nov 2014 1 

8 2/3/2015 BIBIT Media Informasi 
Perbibitan Ternak Vol VIII No 4 
Desember 2014 : Perbibitan, 
Capaian dan Harapan 

8 4 Des 2014 2 

9 2/12/2015 Buletin Informasi Kesehatan 
Hewan Vol 16 No 89 Tahun 2014 

16 89 - 2014 1 
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10 2/12/2015 Australian Journal Of Emergency 
Management Vol 30 No 11 JAN 
2015 

30 11 Jan 2015 1 

11 2/12/2015 Buletin Informasi Kesehatan 
Hewan Vol 16 No 88 Tahun 2014 

16 88 - 2014 1 

12 2/12/2015 Buletin Veteriner Informasi 
Kesehatan Hewan dan 
Kesehatan Masyarakat Veteriner 
Vol XXVI No. 85 Desember 2014 

26 85 Des 2014 1 

13 2/20/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 41 Januari 
2015 : Prospek Pertanian 2015 
Mantapkan Swasembada Beras 
Menuju Jambi Emas 

5 41 Jan 2015 8 

14 2/20/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 42 Januari 
2015 : SDM Pertanian 
Menghadapi Tantangan 2015 
Kalsel naik kelas, penyangga 
pangan Nasional 

5 42 Feb 2015 8 

15 3/10/2015 International Poultry Production 
Volume 23 Number 1 2015 

23 1 - 2015 1 

16 3/10/2015 BIO NEWS Eppendorf No.42-
2015 

- 42 - 2015 1 

17 3/10/2015 Jurnal Sain Veteriner Desember 
2014 

32 2 Des 2014 1 

18 3/24/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 43 Maret 
2015 : Cinta Pangan Nusantara, 
Provinsi Lampung Siap Menjadi 
Lumbung Pangan 

5 43 Mar 2015 8 

19 4/20/2015 Buletin Veteriner Farma Volume 
XI, No 1, Tahun 2014 : Hewan 
Sehat, Rakyat Selamat, Negara 
Kuat 

xi 2 - 2014 2 

20 4/27/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 44 April 
2015 : Riuh Pasar Negeri 
Pemakan Nasi, Gerakan Banten 
Raih Prestasi Ketahanan Pangan 

5 44 Apr 2015 8 

21 5/18/2015 BIBIT Media Informasi 
Perbibitan Ternak Vol IX No 1 
Tahun 2015 : Peluang dan 
potensi ternak lokal dalam 
mewujudkan kemandirian benih 
dan bibit ternak 

ix 1 - 2015 1 

22 5/18/2015 Diagnosa Veteriner Volume 13 
No 1 Tahun 2014 

13 1 - 2014 1 

23 5/18/2015 Diagnosa Veteriner Volume 13 13 2 - 2014 1 
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No 1 Tahun 2014 

24 5/21/2015 BIBIT Media Informasi 
Perbibitan Ternak Vol IX No 1 
Tahun 2015 : Peluang dan 
potensi ternak lokal dalam 
mewujudkan kemandirian benih 
dan bibit ternak 

ix 1 - 2015 1 

25 5/21/2015 Buletin Organisasi Kepegawaian 
: Media Komunikasi Organisasi 
dan Kepegawaian Kementerian 
Pertanian Volume 01 Jan-Mar 
2015 

1 - Jan 2015 1 

26 5/21/2015 Aramco World March-April 2015 - - Apr 2015 1 

27 5/26/2015 TROBOS Livestock Ed 182 
November 2014 : Nahkoda Baru 
Asa Baru 

182 xvi Nov 2014 1 

28 5/26/2015 TROBOS Livestock Ed 184 
Januari 2015 : Menunggu Desain 
Swasembada Jagung 

184 xvi Jan 2015 1 

29 5/26/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 45 Mei 
2015 : Biasakan Makan Tidak 
Hanya Nasi 

5 45 Mei 2015 7 

30 6/19/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 46 Juni 
2015 : Dicari Bupati Jagung 

5 46 Jun 2015 8 

31 6/19/2015 AUDITOR : Media Manajemen 
dan Pengawasan Edisi 38, April 
2015 

38 - Apr 2015 1 

32 6/19/2015 Australian Journal Of Emergency 
Management Vol 30 No 2 April 
2015 

30 2 Apr 2015 1 

33 6/19/2015 NETWORK Volume 9, Issue 1 Fall 
2015 

9 1 - 2015 1 

34 8/19/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 47 Juli 2015 
: Gonjang Ganjing Harga Pangan 
Di Hari Raya 

5 47 Jul 2015 10 

35 8/25/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 48 Agustus 
2015 : Lahan Rawa Lumbung 
Pangan D.I Yogyakarta Berperan 
Dalam Swasembada Pangan 

5 48 Agu 2015 9 

36 9/5/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 49 
September 2015 : Penghargaan 
Untuk Prestasi Pertanian 

5 49 Sep 2015 8 
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37 12/8/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 50 Oktober 
2015 : TNI Membantu Petani 
Dalam Program Swasembada 
Pangan 

5 50 Okt 2015 5 

38 12/8/2015 SWADAYA : Media Bisnis 
Pertanian Vol 5 Edisi 51 
November 2015 : Luar Jawa 
dipacu Tingkatkan Produksi 
Pangan, Usaha Peternakan 
ditata Kembali 

5 51 Nov 2015 9 
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II.9.  Sistem Pengendalian Intern (SPI) 

Pengendalian intern terhadap pelaksanaan kegiatan di lingkup BBVet Wates 

berpedoman dan mengacu kepada Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 

23/Permentan/OT.140/5/2009 tanggal 13 Mei 2009, sedangkan acuan yang 

mengatur secara menyeluruh mengenai SPI yang telah disusun dan ditetapkan 

pada setiap unit kerja tercantum pada Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 

2008 tentang Sistem Pengedalian Intern Pemerintah. 

Tim Satlak PI BBVet Wates ditunjuk sesuai dengan Surat Keputusan Kepala 

BBVet Wates Yogyakarta yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan tujuh orang 

anggota tim satlak PI baik dari staff teknis maupun Sekretariat. Pelaksanaan SPI 

dimulai dari tahap perencanaan hingga pelaporan yang dievaluasi sebanyak 

empat kali dalam 1 tahun dan dilaporkan dalam bentuk laporan triwulanan.  

 

Pelaksanaan SPI pada triwulan I yakni melakukan pertemuan koordinasi awal 

tahun yang membahas persiapan pendampingan pelaksanaan kegiatan, serapan 

anggaran, dan pengawalan pencapaian target PNBP (Penerimaan Negara Bukan 

Pajak). Pada triwulan pertama, serapan anggaran tercapai sebesar 3,28% 

dengan realisasi fisik sebesar 20,95%. Realisasi tersebut setelah adanya pagu 

APBN-P yang ditambahkan pada bulan Maret 2015. Realisasi PNBP hingga 31 

Maret 2015 tercapai 28,45% dari target tahunan, selain itu juga telah terlaksana 

pengawalan terhadap sub kegiatan Penanggulangan Penyakit Gangguan 

Reproduksi yang dibiayai melalui APBN-P, terlaksananya pendampingan 

pelaksanaan pelayanan public dan pengaduna masyarakat, serta terlaksananya 
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laporan SPI triwulan I. Kendala/ permasalahan yang ada pada triwulan I telah 

dilaporkan dalam laporan SPI dan segera ditindaklanjuti.  

 

Pelaksanaan SPI pada triwulan II dan III yakni pendampingan kegiatan teknis 

dan serapan anggaran balai yang tercapai sebesar 45,96% dengan realisasi fisik 

sebesar 117,39%. Realisasi tersebut setelah adanya pagu APBN-P yang 

ditambahkan pada bulan Maret 2015. Realisasi PNBP hingga 30 September 

2015 tercapai 106,32% dari target tahunan, juga pendampingan pelaksanaan 

sub kegiatan Penanggulangan Penyakit Gangguan Reproduksi yang dibiayai 

melalui APBN-P dengan pemeriksaan secara langsung di lapangan terkait 

pelaksanaan teknis maupun pengadaan logistik kegiatan tersebut. 

Pendampingan SPI dalam kegiatan lapangan Penanggulangan Penyakit 

Gangrep yakni : 

1. Kab. Blora, Kab. Sukoharjo, dan Kab. Klaten, tanggal 4-7 Agustus 2015 

2. Kab. Sleman dan Kab. Kulonprogo, tanggal 1-4 September 2015 

3. Kab. Bantul dan Kab Wonogiri, tanggal 14-18 September 2015 

4. Kab. Tuban dan Kab. Lamongan, tanggal 28 September – 2 Oktober 2015  

Pendampingan dilakukan guna pengawasan titik kritis beberapa kegiatan dapat 

berjalan dengan tertib, diantaranya : proses pengadaan sarana prasarana, 

sosialisasi kegiatan tingkat kabupaten/ kota, ketersediaan aseptor di lapangan, 

jumlah dan keterampilan petugas dilapangan, kesalahan diagnosa kebuntingan, 

teknis pelaksanaan pemeriksaan, keakuratan data penolahan laporan, pencairan 

anggaran kegiatan perjalanan dinas, ketersediaan obat-obatan di lapangan. SPI 

juga mengawal kegiatan public hearing pada tanggal 12 Februari 2015 dan 

pendampingan audit eksternal ISO 9001:2008 daru TUV Rheinland Yogyakarta 

pada tanggal 26 dan 27 Agustus 2015. 

 

Pelaksanaan SPI pada triwulan IV yakni pendampingan kegiatan teknis dan 

serapan anggaran balai hingga 31 Desember 2015 yang tercapai sebesar 

91,71% (Rp 78.139.801.697,-), dengan realisasi fisik sebesar 260.094 sampel 

(108,61%). Realisasi tersebut setelah adanya pagu APBN-P yang ditambahkan 

pada bulan Maret 2015. Realisasi PNBP hingga 31 Desember 2015 tercapai 

Rp1.317.038.500,- (228,96%) dari target tahunan, juga pendampingan 

pelaksanaan sub kegiatan Penanggulangan Penyakit Gangguan Reproduksi 

yang dibiayai melalui APBN-P. 
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Satlak Pengendalian Intern tahun 2015 telah melaksanakan tugas dengan baik 

dan pelaporan kegiatan telah terlaksana tepat waktu. Pendampingan tim SPI 

dalam setiap kegiatan balai memberikan efek positif sehingga kegiatan balai 

dapat terlaksana secara tertib, baik secara teknis maupun administratif dan 

dapat berjalan secara efektif, efisien, dan akuntabel. Saran dan 

rekomendasi dalam laporan SPI setiap triwulannya segera ditindaklanjuti oleh 

pemangku kebijakan yang ada, sehingga seluruh kegiatan balai baik target fisik 

maupun realisasi anggaran, dapat tercapai secara optimal. Tim SPI akan tetap 

mengawal keberlanjutan kegiatan, khususnya kegiatan Penanggulangan 

Penyakit Gangguan Reproduksi hingga tahun 2016 mendatang sehingga 

kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik. 

 

II.10. Unit Layanan Pengadaan (ULP)  

Peningkatan kualitas pelayanan publik melalui penyelenggaraan pemerintahan 

yang baik dan bersih, perlu didukung dengan pengelolaan keuangan yang efektif, 

efisien transparan, dan akuntabel. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

penggunaan keuangan negara yang dibelanjakan melalui proses Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah, diperlukan upaya untuk menciptakan keterbukaan, 

transparansi akuntabilitas serta prinsip persaingan/kompetisi yang sehat dalam 

proses Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang dibiayai APBN/APBD, sehingga 

diperoleh barang/jasa yang terjangkau dan berkualitas serta dapat dipertanggung-

jawabkan baik dari segi fisik, keuangan, maupun manfaatnya bagi kelancaran 

tugas Pemerintah dan pelayanan masyarakat.  

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai Besar Veteriner Wates Yogyakarta 

No. 02019/Kpts/PL.010/F5.D/03/2015, tanggal 2 Maret 2015 perihal 

Pembentukan Unit Layanan Pengadaan Barang/Jasa Pada Balai Besar Veteriner 

Wates Yogyakarta, BBVet Wates telah memiliki Pokja ULP yang terdiri dari : 

Penggung jawab kegiatan : Drh. Sanyata (Kepala ULP) 

Anggota : 1. Heri 

Purnama, S.E 

2. Heni 

Dwi Untari, S.Pt 

3. Drh. 
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Tugiyat 

4. Drh. 

TH. Siwi Susilaningrum 

5. Anton 

Handoko, A.Md 

6. Drh. 

Verawati 

7. Sutopo 

 

Setiap awal tahun anggaran, Kuasa Pengguna Anggaran BBVet Wates 

mengumumkan Rencana Umum Pengadaan (RUP) yang diupload di Website 

Kementerian Pertanian (www.deptan.go.id) yaitu melalui Layanan Pengadaan 

Secara Elektronik (LPSE) Kementerian Pertanian. Kemudian dari RUP tersebut, 

untuk kegiatan pengadaan barang/jasa yang nilai pagunya diatas Rp. 

200.000.000,- harus dilelangkan, dengan tahapannya yaitu Kepala ULP BBVet 

Wates Yogyakarta menugaskan kepada Pokja ULP untuk melakukan pelelangan. 

Dalam proses pelelangan tersebut sampai ditemukannya calon pemenang lelang 

(calon rekanan) semua kebutuhannya dilayani oleh tim sekretariat ULP. 

Demikian juga misalnya ada sanggahan dari peserta lelang maka tim sekretariat 

ULP membantu memfasilitasi Pokja ULP untuk mengklarifikasi dan menjawab 

sanggahan dari peserta lelang. Setelah Pokja ULP menemukan pemenang 

kemudian diserahkan kepada Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) untuk dilakukan 

penandatanganan kontrak. Kepala dan Tim sekretariat ULP selalu memantau 

proses kegiatan pengadaan tersebut agar sesuai dengan peraturan perundangan 

yang berlaku, termasuk mengevaluasi apakah hasil kegiatan pengadaan tersebut 

betul-betul sesuai dengan  spec dan bisa dimanfaatkan oleh user dan harganya 

wajar tidak kemahalan sehingga bisa menguntungkan negara. 

 
 

Kegiatan Pokja ULP Tahun 2015 adalah sebagai berikut : 

1. Upload Rencana Umum Pengadaan (RUP) sebanyak 2 kali yakni RUP 

kegiatan reguler dari anggaran APBN yang terdiri dari barang barang 

dengan harga di atas Rp. 200.000.000,- yang harus dilakukan lelang dan 

pengadaan langsung serta RUP dalam rangka Kegiatan Penanggulangan 

Penyakit Gangrep anggaran  APBN-P tahun 2015. 

2. Persiapan Pelelangan 
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Kegiatan terdiri dari rapat persiapan pelelangan, rapat Kaji Ulang RUP, 

pembuatan surat tugas dan jadwal pengumuman lelang. 

3. Pelaksanaan Pelelangan  

 

 

 

A. Pengadaan barang anggaran APBN Tahun 2015 

a. Terlaksananya  Pengadaan Peralatan BSC dengan sistem lelang 

pada tanggal 16 April - 14 Juli 2015 dengan Nilai pagu paket: Rp 

250.000.000,-; Nilai HPS Paket : Rp 250.000.000,-; Nilai Kontrak: Rp 

237.000.000,-; Kode lelang: 819367; dan Pemenang: PT. Norma Duta 

Utama. 

b. Terlaksananya Pengadaan Hepa Filter Kandang SAN dengan sistem 

lelang pada tanggal 16 April - 14 Juli 2015; Nilai pagu paket: Rp 

1.100.000.000,-; Nilai HPS Paket : Rp 1.100.000.000,-; Nilai Kontrak: 

Rp 1.067.000.000,-; Kode lelang:  1117367; dan Pemenang: PT. 

Niaga Bijak Bestari. 

 

B. Pengadaan Barang dan Jasa anggaran APBN-P tahun 2015 

1. Paket 1: pengadaan anti parasit oral, antibiotik bolus, antihistamin 

injeksi, analgesik-antipiretik injeksi, vitamin B Kompleks, anti  ekto 

dan endo parasit dan Vitamin anti defisiensi mineral. 

Pelaksanaan tanggal 22 Mei - 10 Agustus 2015; Nilai pagu paket: Rp 

2.556.435.000,-; Nilai HPS Paket : Rp 2.373.768.280,-; Nilai Kontrak: 

Rp 2.171.138.200,-; Kode lelang: 897367; dan Pemenang: CV 

Fenindo Jaya Abadi. 

2. Paket 2: pengadaan hormon prostaglandin, antibiotik long acting, 

antiparasit injeksi, dan vitamin ADE forte. 

Pelaksanaan tanggal 11 Mei - 10 Agtustus 2015; Nilai pagu paket: Rp 

3.038.000.000,-; Nilai HPS Paket : Rp 2.868.000.000,-; Nilai Kontrak: 

Rp 2.792.350.000,-; Kode lelang: 898367; dan Pemenang: CV. Hadi 

Citra Jaya. 

3. Paket 3: pengadaan anti parasit oral, antibiotik bolus, antihistamin 

injeksi, analgesik-antipiretik injeksi, vitamin B Kompleks, anti  ekto 

dan endo parasit dan Vitamin anti defisiensi mineral. 
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Pelaksanaan tanggal 5 Mei - 3 Agustus 2015; Nilai pagu paket: Rp 

1.760.800.000,-; Nilai HPS Paket : Rp 1.567.000.000,-; Nilai Kontrak: 

Rp 1.498.530.000,-; Kode lelang: 899367; dan Pemenang: CV. 

Deyan Putra Utama. 

4. Paket 4: pengadaan vitamin ADE injeksi, anti parasit spray dan 

vitamin B1 injeksi. 

Pelaksanaan tanggal 6 Mei - 3 Agustus 2015; Nilai pagu paket: Rp 

1.690.025.000,-; Nilai HPS Paket : Rp. 1.503.600.000,-; Nilai Kontrak: 

Rp. 1.474.550.000,-; Kode lelang: 902367; dan Pemenang: CV. Leo 

Nura Jaya. 

5. Paket 5: pengadaan premix multi vitamin + mineral + asam amino. 

Pelaksanaan tanggal 6 Mei - 3 Agustus 2015; Nilai pagu paket: Rp 

2.696.400.000,-; Nilai HPS Paket : Rp. 2.696.400.000,-; Nilai Kontrak: 

Rp. 2.607.055.000,-; Kode lelang: 903367; dan Pemenang: CV. 

Hombut Mas. 

6. Paket 6: pengadaan hormone gnRH. 

Pelaksanaan tanggal 6 Mei - 3 Agustust 2015; Nilai pagu paket: Rp 

3.950.000.000,-; Nilai HPS Paket : Rp. 3.900.600.000,-; Nilai Kontrak: 

Rp 3.818.650.000,-; Kode lelang: 904367; dan Pemenang: CV. 

Fathurrizqi. 

7. Pengadaan Neck Tag dan Tali Kalung Neck tag. 

Pelaksanaan tanggal 8 Mei - 5 Agustus 2015; Nilai pagu paket: Rp 

2.999.820.000,-; Nilai HPS Paket : Rp 2.725.183.650,-; Nilai Kontrak: 

Rp 2.064.480.000,-; Kode lelang: 908367; dan Pemenang: CV. Mulya 

Sejahtera. 

8. Pengadaan BSC Class II dan Biosafety Cabinet. 

Pelaksanaan tanggal 9 September - 7 Desember 2015; Nilai pagu 

paket: Rp 462.000,000,-; Nilai HPS Paket : Rp. 462.000.000,-; Nilai 

Kontrak: Rp 449.900.000,-; Kode lelang: 118367; dan Pemenang: 

UD. Pratama Mulya. 

9. Pengadaan Mikroskop dan Autoclave. 

Pelaksanaan tanggal 17 September - 30 November 2015; Nilai pagu 

paket: Rp 1.032.000.000,-; Nilai HPS Paket : Rp. 1.032.000.000,-; 

Nilai Kontrak: Rp 843,810,000,-; Kode lelang: 1149367, dan 

Pemenang: PT. Triandar Jastektama. 
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10. Pengadaan Elisa Reader dan Elisa Washer. 

Pelaksanaan tanggal 7 September - 5 Desember 2015; Nilai pagu 

paket: Rp 654.000.000,-; Nilai HPS Paket : Rp. 636.000.000,-; Nilai 

Kontrak: Rp 577.000.000,-; Kode lelang: 1120367; dan Pemenang: 

PT. Norma Duta Utama. 

 

11. Pengadaan Sewa Kendaraan dan Pengemudi. 

Pelaksanaan 10 Juni - 10 Desember 2015; Nilai pagu paket: Rp 

1.890.000.000,-; Nilai HPS Paket : Rp. 1.882.584.000,-; Nilai Kontrak: 

Rp 1.801.800.000,-; Kode lelang: 939367; dan Pemenang: PT Serasi 

Autoraya. 

 

C. Pelaksanaan pelelangan tahun 2016  

RUP Tahun 2016 di-upload pada tanggal 12 November 2015 atas 

instruksi Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan sehingga pada bulan 

Desember tahun 2015 sudah dapat melaksanakan proses pelelangan 

untuk anggaran tahun 2016. Upload RUP tersebut meliputi : 

1. Pembangunan gedung pelayanan publik  

2. Pengadan Fume Hood. 

Pengumuman pascakualifikasi: 1-4 Desember 2015, pengumuman 

pemenang: 18 Desember 2015; rencana tanda tangan kontrak 4 

Januari 2016; Nilai pagu paket: Rp 250.000.000,-; Nilai HPS Paket : 

Rp. 250.000.000,-; Nilai Kontrak: Belum Tandatangan Kontrak (jadwal 

4 Januari 2016); Kode lelang: 1185367; dan Pemenang: CV Silima 

Darma Raya. 

3. Pengadaan DNA Sequencer namun setelah pelaksanaan Kaji Ulang 

RUP terjadi perubahan pagu anggaran untuk DNA Sequencer. 

Pengumuman pascakualifikasi tanggal 1-4 Desember 2015, 

pengumuman pemenang: 18 Desember 2015, Rencana Tanda 

tangan kontrak 4 Januari 2016 dengan Nilai pagu paket: Rp 

5.700.000.000,-; Nilai HPS Paket : Rp. 5.700.000.000,-; Nilai Kontrak: 

Belum Tandatangan Kontrak (jadwal 4 Januari 2016); Kode lelang: 

1184367; dan Pemenang: PT Niaga Bijak Bestari. 
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Selain pelaksanaan pelelangan, pokja ULP juga mengirimkan tiga SDM 

Pengadaan guna mengikuti ujian pengadaan Barang dan Jasa di Jakarta pada 

tahun 2015. Evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan pokja ULP yakni pekerjaan 

pengadaan Hepa filter kandang SAN mengalami kemunduran waktu sampai 

bulan Desember 2015 dikarenakan agen yang belum siap. Pada bulan 

Desember tahun 2015, pokja ULP sudah berhasil menyelenggarakan proses 

pelelangan untuk pengadaan barang tahun Anggaran 2016 sesuai dengan 

pengumuman RUP I yaitu 2 agenda lelang, tetapi karena adanya penghematan 

anggaran, maka pengadaan fume hood dan pembangunan gedung pelayanan 

publik tidak dilanjutkan, dan dihentikan pada saat awal proses pelelangan. 

Semua kegiatan pokja ULP telah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan 

pelelangan sebanyak 13 agenda yang terdiri dari 2 agenda pelelangan anggaran 

PABN (regular) dan 11 agenda pelelangan anggaran APBN-P. Pelaksanaan 

kegiatan pokja ULP selanjutnya masih perlu dikaji, terutama terkait dengan RUP 

yang mengalami penghematan anggaran sehingga kedepannya pokja ULP dapat 

mengantisipasi kegiatan lelang yang terhenti ditengah proses lelang. 

 

II.11. Standar Pelayanan Minimal (SPM) BBVet Wates 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan prima guna mengantisipasi 

dinamika yang terjadi dan agar BBVet mampu memenuhi kebutuhan masyarakat, 

maka BBVet Wates bekerja sama dengan PSPK UGM melakukan evaluasi 

kinerja pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Dengan adanya penilaian 

kinerja pelayanan yang dilakukan ini, diharapkan dapat mendorong perbaikan 

dan peningkatan kualitas kinerja pelayanan publik yang diberikan. 

 

SPM BBVet Wates dinilai dari jenis pelayanan dan kualitas yang ditetapkan 

apakah telah terpenuhi atau belum selama ini. Dari hasil kajian yang dilakukan 

tim PSPK UGM kemudian akan dilakukan penilaian kinerja terhadap pelayanan 

BBVet Wates. Adapun maksud dan tujuan kajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memperoleh gambaran tentang kinerja dan potensi yang dimiliki BBVet 

Wates. 

2. Mengidentifikasi masalah dan mengetahui hal apa saja yang perlu 

diperbaiki untuk mencapai Standar Pelayanan Minimal (SPM) 
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3. Mengidentifikasi sarana dan prasarana serta SDM yang dimiliki BBVet 

Wates dihubungkan dengan sasaran kinerja yang optimal untuk 

meningkatkan efisiensi kinerja pelayanan BBVet Wates. 

 

Pendekatan Kajian SPM yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

yang dilakukan di BBVet Wates yang beralamat di Jl. Raya Jogja Wates Km 27 

Tromol Pos 18 Wates 55602, Yogyakarta, Indonesia. Evaluasi SPM dan Kinerja 

Pelayanan Publik di BBVet Wates digunakan sebagai objek kajian dan dalam 

aplikasinya Subbag Tata Usaha, Seksi Pelayanan Teknis, Seksi Informasi 

Veteriner, dan Kelompok Jabatan Fungsional dijadikan sebagai sumber informan 

kunci. Kemudian, stakeholder yang dipilih sebagai objek kajian, antara lain   

masing - masing diambil dari perwakilan PT atau Perusahaan, 

perorangan/peternak, pihak dinas-dinas pemerintah terkait, dan praktisi. Informan 

tersebut dipilih dengan pertimbangan yang sering menggunakan jasa pelayanan. 

 

Tabel 32. Jadwal Pelaksanaan Kajian SPM BBVet Wates Tahun 2015 
 

Kegiatan 
TAHUN 2015 

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 

1) Persiapan penyusunan rencana 
kerja studi (termasuk kit 
pengumpulan data) 

√   

2) Penyusunan tim kerja √   

3) Studi literatur √   

4) Laporan pendahuluan  √  

5) Peninjauan lapangan  √  

6) FGD   √ 

7) Pengolahan dan analisis data   √ 

8) Laporan akhir sementara   √ 

9) Seminar hasil akhir   √ 

10)Laporan akhir   √ 

 

Pengumpulan data diperoleh dari teknik wawancara mendalam (indep-interview), 

observasi, dan dokumentasi serta survei lapangan guna memperoleh data 

mengenai persepsi pendapat sejauh mana kinerja pelayanan publik yang 

diberikan BBVet Wates kepada para pengguna jasanya. Sedangkan, FGD juga 

digunakan untuk mengumpulkan data yang lebih komprehensif. Teknik analisis 

data yang digunakan tim PSPK UGM untuk menganalisis data yang diperoleh, 

yaitu dengan melakukan langkah-langkah meliputi data reduction, data display, 
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dan conclusion drawing/verification (dalam Sugiyono, 2012). Jangka waktu 

pelaksanaan kajian ini adalah 3 (tiga) bulan mulai dari Bulan September 2015 – 

30 November 2015. Jadwal rencana pelaksanaan kajian serta tim kajian SPM 

BBVet Wates dari PSPK UGM, tersaji pada tabel 32 dan 33. 

 

 

 

Tabel 33. Tim Kajian SPM BBVet Wates dari PSPK UGM 
 

No. Nama Personil Kualifikasi Keahlian 

A Tenaga Ahli   

1. Dr. drh. Surya Agus Prihatno, M.P.  S3 Ketua/ Kesehatan 
Hewan 

2. Dr. Ir. Adiarto S3 Anggota/ 
Peternakan 

3. Prof. Dr. drh. AETH Wahyuni Guru Besar Anggota/ Kesehatan 
Hewan 

4. Dr. drh. Widagdo S.N S3 Anggota/ Kesehatan 
Hewan 

5. Fajar Sidik,  MPA S2 Anggota/Ahli 
Administrasi Publik 

6. Roza Azizah Primatika, S.Si., M.Si S2 Anggota/Ahli 
Statistik 

B Asisten Ahli   

1. drh. Aria Ika Septana, MVPH S2 Asisten 

C Tenaga Administrasi   

1. Sri Fatonah   

2. Kustriyanto   

 

Optimalisasi pelaksanaan SPM pada tahun 2015 yakni dengan disusunnya Road 

Map Standar Pelayanan Minimal tahun 2015 – 2018 sebagaimana dijelaskan 

dalam tabel 34. 

 
Tabel 34. Road Map Standar Pelayanan Minimal BBVet Wates 
 

Tahun 2015 2016 2017 2018 

Agenda 
Kegiatan 

Utama 

Melakukan 
Perbaikan 
Administrasi 
dan 
Pelaporan 
Kegiatan 
secara detail 
dan rinci 
antara 

Melaksanakan 
evaluasi proses 
standar 
pelayanan publik 
secara umum 
(SPP), sebagai 
peninjauan 
ulang efisiensi 
dan 

Melaksanakan 
kajian aset, 
sarana dan 
prasarana 
institusi dan 
kelayakan 
bagunan. 

Inovasi 
(Kebaharuan dari 
Perbaikan) 
Pelayanan Publik 
yang 
diselenggarakan 
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rencana TOR 
dan 
Realisasinya. 

efiktivitasnya. 

Tahapan I II III IV 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap indeks kinerja pelayanan menurut 

stakeholder, dalam konteks ini hasil penilaian dapat dikonversikan kedalam 

bentuk nilai interval, diperoleh Indeks Kinerja Pelayanan di BBVet Wates memiliki 

nilai 80,82 sehingga dapat dikategorikan Mutu Pelayanan (B), dengan Kinerja 

Pelayanannya BAIK. Kesimpulan yang didapat yakni : 

1. Profil Kinerja Pelayanan Balai Besar Veteriner Wates 

Berdasarkan hasil kajian kinerja Balai Besar Veteriner Wates dari sudut 

pandang stakeholder dan petugas Balai Veteriner Wates disimpulkan 

bahwa secara umum, kinerja pelayanan Balai Veteriner Wates adalah 

Baik. 

2. Hasil Evaluasi SPM 

TOR telah dilaksanakan dengan baik, namun masih terdapat beberapa 

kekurangan antara lain : 

a. Terjadinya perbedaan antara rencana lokasi target pengambilan sampel 

dengan realisasinya tanpa disertai alasan penjelas. 

b. Secara target terpenuhi dari total komulatif secara keseluruhan, namun 

mengabaikan penjelasan pada setiap target yang tidak memenuhi target 

dari rencana awal yang telah ditentukan. 

c. Belum ada standar kinerja petugas dalam menangani sampel hasil 

kegiatan Surveilans dan Monitoring. 

 

Sedangkan rekomendasi yang diberikan oleh Tim PSPK kepada BBVet Wates 

adalah : 

1. Berdasar hasil kajian SPM yang dilakukan, maka BBVet Wates perlu 

mengambil langkah sebagai berikut : 

a. Memiliki database yang akurat meliputi populasi dan lokasi ternak. 

b. Membuat perencanaan sesuai dengan SDM, anggaran dan 

fasilitas/sarana dan prasarana yang dimiliki. 

c. Meningkatkan kualitas pelaporan SPM, sebagai contoh: apabila terjadi 

perbedaan antara lokasi dan jumlah sampel yang tidak sesuai dengan 

perencanaan harus disertai penjelasan yang lebih rinci. 
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2. Berdasarkan hasil kajian kinerja pelayanan BBVet Wates terdapat 

beberapa rekomendasi yang perlu dilakukan agar kedepan pelayanan 

BBVet Wates lebih optimal, antara lain: 

a. Reliabilitas  

- Segera melakukan tindakan terhadap kesalahan atau keluahan 

para pelangan untuk segera mendapatkan perbaikan. 

- Selalu memberikan informasi tentang hak dan kewajiban kepada 

para pelanggan. 

b. Komunikasi Petugas  

- Meningkatakan kemampuan komunikasi petugas (pelatihan). 

- Meningkatkan pemahaman petugas mengenai prosedur, biaya 

dan waktu pengujian di BBVet Wates. 

- Meningkatkan pelayanan komunikasi melalui media komunikasi 

(teknologi). 

c. Akses Pelayanan 

- Meningkatkan sosialisasi informasi pelayanan BBVet Wates 

seperti jenis pengujian, biaya, waktu yang dibutuhkan dalam 

pengujian kepada stakeholder. 

- Meningkatkan fasilitas layanan informasi sehingga masyarakat 

mudah mengakses informasi pelayanan 

3. Keamanan: Meningkatkan jaminan kerahasiaan informasi terkait dengan 

hasil pengujian dari stakeholder yang bersangkutan. 

4. Responsif Petugas (Responsiveness)  

- Meningkatkan kemampuan petugas dalam memberikan respon 

terhadap kebutuhan pelanggan. 

- Meningkatkan petugas untuk segera menindak lanjuti dan 

menyelesaikan permasalahan kurang memuaskan pelangan. 

Misalkan, terjadi kesalahan pelayanan baik administrasi dan 

kesalahan pengujian. 

5. Kenyamanan tempat pelayanan: Meningkatkan kenyamanan tempat 

tunggu para pelanggan dengan fasilitas penunjang yang lebih memadai. 
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BAB III 

LAPORAN TEKNIS 

 
Kegiatan teknis BBVet Wates sebagian besar dilaksanakan dibawah koordinasi 

Bidang Pelayanan Veteriner dibantu oleh Seksi Pelayanan Teknis dan Seksi 

Informasi Veteriner. Selama tahun 2015 bidang ini melaksanakan kegiatan yang 

meliputi pelayanan teknis kegiatan penyidikan dan pengujian veteriner; 

pengembangan teknik dan metode pengujian veteriner; pengumpulan, 

pengolahan, dan analisis kegiatan penyidikan dan pengujian veteriner di wilayah 

kerja yang meliputi 3 propinsi yakni Jawa Tengah, DI. Yogyakarta, dan Jawa 

Timur.  

Kegiatan teknis BBVet Wates yang disusun dalam laporan ini antara lain : 

Pelayanan teknis laboratorium kesehatan hewan yang meliputi penyidikan dan 

pengujian penyakit hewan menular dan eksotik serta keamanan bahan/ produk 

pangan asal hewan; Investigasi/penyidikan (Pengamatan dini) PHM; Bimbingan 

Teknis Laboratorium dan Puskeswan; pengembangan teknik dan metode 

pengujian; penyebaran Informasi berupa website dan pembuatan peta penyakit; 

serta laporan kegiatan pendukung teknis lainnya. 

III.1.  Pengujian dan Diagnosa Penyakit Hewan 

Sampel atau spesimen merupakan bahan atau material yang diperlukan untuk 

pengujian dan diagnosa di Balai Besar Veteriner Wates. Sampel/ spesimen asal 

hewan dapat berupa: darah (darah EDTA, whole blood), cairan (eksudat, cairan 

placenta, allantois, lambung), serum, organ, otak, swab (oropharing, kloaka, 

trakea), daging, hewan utuh, feses, preparat ulas darah, preputium dan vaginal 

wash. Spesimen lainnya yang berasal dari produk/ bahan pangan asal hewan 

seperti bakso, kikil, sosis, nugget, pakan, dan telur. Istilah pengirim sampel atau 

pengguna jasa yang digunakan di BBVet Wates disebut pelanggan. Saran teknis 

penanggulangan dan pencegahan penyakt hewan diberikan bersamaan dengan 

jawaban hasil pengujian sampel sesuai dengan hasil diagnosa laboratorium. 

 

Tahun 2015, BBVet Wates telah menerima 119.422 sampel berdasarkan jenis 

uji, yang berasal dari pelayanan pasif dan pelayanan aktif. Data laboratorium 

epidemiologi tahun 2015 menunjukkan bahwa sampel uji paling sedikit diperoleh 



 
                 Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates T. A. 2015   101 dari 236 

pada bulan Januari (Gb. 8) dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya. Sampel uji 

tersebut terdiri dari sampel Kiriman Dinas, Perorangan, dan Tindak Lanjut Kasus. 

Bulan Februari hingga Desember jenis sampel selain dari pelayanan pasif juga 

diperoleh dari pelayanan aktif. Tingginya jumlah sampel pada bulan Maret, Mei, 

September, dan Oktober menunjukkan padatnya kegiatan dalam bulan-bulan 

tersebut, baik kegiatan pengambilan sampel di lapangan maupun kegiatan 

pengujian sampel di laboratorium uji. Penurunan jumlah sampel pada bulan Juli 

disebabkan adanya liburan hari Raya Idul Fitri, dan jumlah sampel meningkat 

kembali sejak bulan Agustus hingga mencapai puncaknya pada bulan November. 

 

 
 

Gambar 8. Grafik Jumlah Sampel Uji Berdasarkan Bulan Pengujian TA. 2015 

Rata-rata jumlah sampel berdasarkan jenis uji dari pelayanan aktif adalah 6.097 

sampel uji setiap bulannya, meskipun pada akhir tahun cenderung meningkat. 

Hal ini disebabkan karena penyusunan jadwal kegiatan Surveilans dan 

Monitoring yang terorganisir dengan baik, sehingga kegiatan pengujian tidak 

menumpuk di akhir tahun. Namun demikian, tampak adanya kecenderungan 

peningkatan jumlah sampel kiriman pasif khususnya kiriman dinas pada akhir 

tahun, sehingga perlu adanya persiapan dari pihak laboratorium penguji agar 

kegiatan uji tidak berbenturan dengan aktivitas pelaporan di akhir tahun.  

Jumlah sampel yang dilakukan pengujian, yang berasal dari wilayah kerja BBVet 

Wates sebanyak 117.445 sampel. Gambar 9 menunjukkan bahwa 14,85% 

sampel uji berasal dari Provinsi DI. Yogyakarta; 53,67% dari Provinsi Jawa 

Tengah; dan 31,48% berasal dari Provinsi Jawa Timur. Jumlah sampel uji yang 
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terbanyak berasal dari provinsi Jawa Tengah, berasal dari kiriman dinas terutama 

dari sampel serum ternak sapi (63,85%) dengan uji RBT Brucellosis. 

 

 

Gambar 9. Grafik Jumlah Sampel Uji di Wilayah Kerja BBVet Tahun 2015 

Sampel uji juga berasal dari bermacam-macam hewan yakni hewan kecil (anjing, 

kucing, kelinci, marmot, mencit, tikus), ternak hewan besar (sapi, kerbau, kuda), 

ternak hewan kecil (kambing, domba, babi), hewan eksotik (biawak, elang, 

kasuari, kera, lutung, kanguru), dan hewan lainnya seperti jenis ikan dan udang, 

ada pula sampel serum yang berasal dari manusia guna deteksi antibodi 

Brucellosis. Pengujian tersebut bekerjasama dengan pihak Kesehatan 

Masyarakat dalam hal ini Puskesmas, disebabkan ketiadaan diagnosa terhadap 

Brucellosis pada manusia, sedangkan hal tersebut diperlukan mengingat adanya 

outbreak Brucellosis di sebuah peternakan di Kabupaten Sleman Jogjakarta 

pada tahun 2014.  

Tabel 35. Jumlah Sampel Uji Berdasarkan Komoditi Hewan TA. 2015 

JENIS HEWAN 
 

DIY 
 

JAWA 
TENGAH 

JAWA TIMUR 
 

JUMLAH 
 

Unggas 8,798 11,933 12,282 33,013 

Hewan Kecil 400 980 226 1,606 

Ternak Hewan 
Besar 4,901 45,362 19,867 70,130 

Ternak Hewan 
Kecil 1,149 2,129 3,468 6,746 

Hewan Eksotik 158 19 3 180 

Lain - lain 2,039 2,609 1,122 5,770 

JUMLAH TOTAL 17,445 63,032 36,968 117,445 
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Berdasarkan perbandingan jumlah komoditi hewan diperoleh persentase jumlah 

sampel uji dari ternak unggas 28,11%; hewan kecil 1,37%; ternak hewan kecil 

5,74%; ternak hewan besar 59,71%, hewan eksotik 0,15%; dan lain-lain 4,91%. 

Rincian jumlah sampel uji berdasarkan komoditi hewan dapat dilihat pada tabel 

35. Rincian jumlah sampel uji berdasarkan jenis hewan, jenis uji, dan jenis 

sampel yang diperoleh dari wilayah kerja BBVet Wates tahun 2015 dapat dilihat 

pada tab. 36 s.d. 38. 

Tabel 36. Jumlah Sampel Uji Berdasarkan Jenis Hewan TA. 2015 

JENIS 
HEWAN 

DIY 
 

JAWA TENGAH 
 

JAWA TIMUR 
 

JUMLAH 
TOTAL 

Anjing 238 918 226 1.382 

Ayam 6.895 8.027 9.407 24.329 

Babi 5 704 448 1.157 

Bebek 20 38   58 

Biawak 2     2 

Burung 123 17   140 

Codot 8     8 

Domba 60 21 644 725 

Elang 15     15 

Entok 3     3 

Ikan 57 21   78 

Itik 1.360 3.122 2.829 7.311 

Kalkun 11     11 

Kambing 1.084 1.404 2.376 4.864 

Kasuari 1     1 

Kelinci 9     9 

Kera 1   3 4 

Kerbau 8 2.462 485 2.955 

Kucing 99 2   101 

Kuda 4 23   27 

Lain-lain 1.891 2.588 1.122 5.601 

Lele 1     1 

Lutung   2   2 

Manusia 76     76 

Marmot 9     9 

Mencit 35     35 

Puyuh 444 95 46 585 

Sapi 4.889 42.877 19.382 67.148 

Tikus 10 60   70 

Udang 14     14 

Unggas 65 651   716 

Kanguru 8     8 

JUMLAH 
TOTAL 

17.445 
 

63.032 
 

36.968 
 

117.445 
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Tabel 37. Jumlah Sampel Uji Berdasarkan Jenis Uji TA. 2015 

NO  JENIS UJI 
 

DIY 
 

JAWA 
TENGAH 

JAWA 
TIMUR JUMLAH 

1 Aflatoxin 79 171 113 363 

2 AGID EBL   2,506 1,002 3,508 

3 Aglutinasi (CRD)     19 19 

4 Aglutinasi Pullorum 85 428 633 1,146 

5 Analisis Abu 19     19 

6 Analisis air 7     7 

7 Analisis Lemak 20 2   22 

8 Analisis Proksimat 25 46 34 105 

9 Analisis Protein 24 2   26 

10 Anthrax (identifikasi) 109 1,411 626 2,146 

11 
Bedah Bangkai (Hwn 
Besar) 5 2   7 

12 Bedah Bangkai (Hwn Kecil) 22   1 23 

13 Bedah Bangkai (Unggas) 395 155 5 555 

14 Bedah Kepala 5 30   35 

15 Cemaran Campylobacter 11 1   12 

16 
Cemaran Mikroba 
(Colliform) 205 94 67 366 

17 Cemaran Mikroba (E. Coli) 273 114 57 444 

18 
Cemaran Mikroba 
(Salmonella) 276 242 206 724 

19 
Cemaran Mikroba 
(Staphylococcus) 170 75 13 258 

20 
Cemaran Mikroba 
(Streptococcus)   35   35 

21 Cemaran Mikroba (TPC) 281 200 196 677 

22 CFT Brucella 119 59 227 405 

23 Deferensial Leukosit   81   81 

24 E.coli 12 21 10 43 

25 Elisa Ag Hog Cholera   86 98 184 

26 Elisa AI 800     800 

27 Elisa BVD 350 4,516 2,394 7,260 

28 Elisa CSF     112 112 

29 Elisa HC   510 218 728 

30 Elisa IBR 218 4,583 1,591 6,392 

31 Elisa ParaTuberculose 268 4,186 2,363 6,817 

32 Elisa PMK   24   24 

33 Elisa Rabies(Virus Rabies) 226 640 167 1,033 

34 FAT Rabies 45 144 18 207 

35 HA Test AI 40 30   70 

36 HA Test ND 17     17 

37 HA/HI AI 66 13   79 

38 HA/HI ND 71 13   84 

39 Hb /Haemoglobin 36 36   72 

40 Hematocrit 80 110 205 395 

41 HI tes AI 3,171 4,523 3,140 10,834 

42 HI tes ND 1,113 1,696 1,892 4,701 
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43 Histopatologi 987 715 295 1,997 

44 Hormon TBA 10   8 18 

45 Identifikasi Parasit Cacing   950 300 1,250 

46 
Identifikasi Parasit 
gastrointestinal 4 451   455 

47 Identifikasi Species 383 60 45 488 

48 Imunohistokimia         

49 Isolasi Virus 15 10 12 37 

50 Isolasi Virus AI 401 972 1,176 2,549 

51 Isolasi Virus Gumboro 52     52 

52 Isolasi Virus ND 236 865 1,117 2,218 

53 Kadar Abu 16     16 

54 Kadar Air 48 10 1 59 

55 Kadar Ca 7 50 5 62 

56 Kadar Lemak 41   1 42 

57 Kadar Magnesium   18   18 

58 Kadar Nitrogen 2     2 

59 Kadar Phosphor 2 48 5 55 

60 Kadar Protein 38 5 12 55 

61 Kadar Protein Kasar 12     12 

62 Kandungan Borax 140 179 86 405 

63 Kandungan Formalin 147 198 40 385 

64 Kandungan Peroksida 24 22 22 68 

65 Kualitas air susu 1     1 

66 Kultur Bakteri 309 592 31 932 

67 Kultur Campylobacter 10 341 1,306 1,657 

68 Kultur Jamur 61 18 1 80 

69 Kultur Mikoplasma 2     2 

70 Kultur Pasteurella   900 21 921 

71 Kultur Salmonella 225 552 1,088 1,865 

72 Logam Berat 14     14 

73 Logam Berat Cu 6     6 

74 Logam Berat Pb 19 17 58 94 

75 MBM 35 37 36 108 

76 PCR 2     2 

77 PCR AI (Real time) 84 316 1,384 1,784 

78 
 

PCR Anthrax 
(konvensional) 

1 
 

7 
   

8 
 

79 PCR Brucella     3 3 

80 PCR BVD   17   17 

81 PCR H5 (Konvensional)   3   3 

82 PCR H5 (Real Time) 370 414 122 906 

83 PCR Hog Cholera     2 2 

84 PCR IBR (Real Time) 6 46 15 67 

85 PCR MA (Real Time) 220 1,102 766 2,088 

86 PCR ND (Konvensional) 62 76 9 147 

87 PCR Paratuberkulosis   6   6 

88 PCR PMK   24   24 

89 PCV/Hematokrit 304 3,516 767 4,587 

90 
 

Pem Parasit 
Gastrointestinal 

272 
 

5,982 
 

563 
 

6,817 
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91 
 

Pembacaan slide 
histopatologi     

5 
 

5 
 

92 
 

Pembuatan slide 
histopatologi 

20 
   

5 
 

25 
 

93 Pemeriksaan darah lengkap 12     12 

94 Pemeriksaan Ektoparasit 1 113   114 

95 Pemeriksaan Parasit darah 418 4,844 1,470 6,732 

96 Pestisida 2 12 7 21 

97 Pewarnaan bakteri 8     8 

98 Pewarnaan Giemsa   222 1 223 

99 
 

Pewarnaan kuman tahan 
asam (Acidfast) 

1 
 

318 
 

658 
 

977 
 

100 Racun Sianida 12 7 20 39 

101 RBC 36 36   72 

102 RBPT Brucella 3,037 11,019 6,843 20,899 

103 
 

Residu Antibiotik (Skreening 
Test) 

239 
 

307 
 

377 
 

923 
 

104 Residu Organoklorin 117     117 

105 Residu Pestisida     2 2 

106 RIAD 1     1 

107 Seller's Rabies 44 106 17 167 

108 Toxoplasma 162 347 2,464 2,973 

109 TPP 2 32   34 

110 Trichomoniasis   306 376 682 

111 Uji Awal Pembusukan     5 5 

112 Uji Daging Bangkai 23     23 

113 Uji Fisik daging   10 1 11 

114 Uji Formalin 24 4 12 40 

115 Uji Kimia daging     1 1 

116 Uji Sensitifitas Antibiotika 39 45   84 

117 WBC 36     36 

JUMLAH 17,445 63,032 36,968 117,445 

 

Tahun 2015, BBVet Wates menyelenggarakan 117 macam pengujian yang 

didukung oleh 8 (delapan) laboratorium uji. Pengujian terhadap Brucellosis 

dengan metode Rose Bengal Test (RBT) sebanyak 17,79%; Uji AI dengan 

metode HI 9,22%; Uji Elisa BVD 6,18%; Uji ELISA IBR, Elisa ParaTB, 

pemeriksaan parasit gastrointestinal dan parasit darah sebanyak 5%, sedangkan 

sisanya dari pengujian lainnya. Jenis sampel yang terbanyak diterima di BBVet 

Wates pada tahun 2015 yaitu sampel serum (57,16%). Sampel tersebut berasal 

dari pelayanan aktif dan pelayanan pasif dengan porsi yang seimbang. Adapun 

pelayanan pasif diperoleh dari kiriman dinas maupun perorangan dengan uji 

terbanyak yakni uji RBT Brucellosis. Uji RBT Brucellosis merupakan uji screening 

yang telah banyak dilakukan di laboratorium veteriner baik laboratorium UPT 

Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan maupun laboratorium Tipe B dan Tipe 

C di daerah. Hal tersebut seharusnya dapat mengurangi jumlah sampel uji yang 
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diterima di BBVet Wates, namun kenyataanya masih banyak dinas/ perorangan 

yang mengirim sampel ke BBVet Wates. Kendala yang ada saat ini adalah 

banyaknya laboratorium terutama laboratorium tipe C yang belum memiliki 

sertifikat kompetensi bagi personil penguji, serta belum terlaksananya akreditasi 

terhadap uji tersebut. Sertifikat kompetensi yang diharapkan oleh laboratorium-

laboratorium uji di daerah yakni sertifikat yang diperoleh dari lembaga pemerintah 

yang memiliki kewenangan dalam penerbitannya, namun demikian hingga saat 

ini belum tersedia lembaga khusus yang menyelenggarakan sertifikasi uji 

kompetensi kaitannya dalam uji laboratorium lingkup kesehatan hewan. 

Sertifikasi tersebut dibutuhkan oleh pelanggan/ pihak pengirim sampel guna 

membuat Surat Keterangan Kesehatan Hewan/ Ternak terutama untuk ternak 

bibit maupun yang akan dilalulintaskan. 

Tabel 38. Jumlah Sampel Berdasarkan Jenis Sampel TA. 2015 

JENIS SAMPEL DIY 

JAWA 

TENGAH 

JAWA 

TIMUR JUMLAH 

Abon 7 14 4 25 

Air 105 42 4 151 

Air Liur 
  

1 1 

Antigen 
  

1 1 

Apus Darah 1 
  

1 

Bahan baku pakan 52 
  

52 

Bahan Baku susu 
 

185 
 

185 

Bahan Racun 
  

1 1 

Bakso 612 284 116 1,012 

Bakso sosis (Basis) 217 
  

217 

Bulu 
 

3 
 

3 

Cairan 4 7 5 16 

Cairan Allantois 240 26 
 

266 

Cairan Fetus 
 

1 
 

1 

Cairan lambung fetus 1 
  

1 

Cairan mulut 
  

1 1 

Cairan Plasenta 1 
  

1 

Cairan Rumen 1 
 

1 2 

Cairan Uterus 6 30 
 

36 

Cairan Vagina 4 
  

4 

Cangkang telur 1 
  

1 

Daging 652 571 1,060 2,283 

Daging giling 6 
  

6 

Darah 453 4,805 1,578 6,836 

Darah Edta 548 1,824 80 2,452 

Dedak 
  

3 3 

Dendeng 
 

2 1 3 



 
                 Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates T. A. 2015   108 dari 236 

Ekstrak 28 
  

28 

Eksudat 1 
  

1 

Feses 282 7,813 1,285 9,380 

Fetus 1 
  

1 

Galantin 3 
  

3 

Gelatin 
 

16 
 

16 

Hati 34 36 31 101 

Hewan Utuh 439 178 6 623 

Ingus 
  

1 1 

Isi Rumen 5 5 8 18 

Kapur 2 
  

2 

Karkas 53 20 4 77 

Kelenjar Tiroid 
 

30 
 

30 

Kemasan 2 
  

2 

Kepala 4 30 3 37 

Kerokan kulit 
 

105 
 

105 

ketela dan darah 1 
  

1 

Kikil 47 96 19 162 

Kompos 1 
  

1 

Krecek 
  

56 56 

Kulit 9 17 
 

26 

Lain-lain 
 

1 
 

1 

Larutan 8 
  

8 

Limpa 
  

1 1 

Madu 
 

3 
 

3 

Media cawan 10 
  

10 

Nugget 184 16 5 205 

Organ 1,464 1,113 207 2,784 

Otak 122 386 172 680 

Pakan 449 619 418 1,486 

Parasit eksternal 1 
  

1 

Placenta 13 
  

13 

Potongan Telinga 3 1 
 

4 

Prep. Wash 
 

18 631 649 

Pupuk 
 

2 
 

2 

RNA 1 
  

1 

Rolade 2 2 
 

4 

Semen Beku 
 

39 15 54 

Serum 9,086 34,891 23,153 67,130 

Serum darah 
 

98 240 338 

Siomay 2 
  

2 

Sosis 340 22 8 370 

Straw 8 7 
 

15 

Suspensi 58 
  

58 

Susu 76 57 49 182 

Swab 338 619 616 1,573 

Swab alat 
 

50 134 184 

Swab Hidung 
 

929 21 950 

Swab Kloaka 326 1,525 2,789 4,640 

Swab Lingkungan 238 325 295 858 
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Swab Personil 17 
  

17 

Swab tempat telur 
  

53 53 

Swab Trachea 265 1,014 1,763 3,042 

Swab Vagina 
 

4 
 

4 

Tahu bakso 
  

1 1 

Tanah 105 1,156 139 1,400 

Telinga 2 13 
 

15 

Telur 168 250 375 793 

Testis 
 

30 
 

30 

Tulang 5 
  

5 

Ulas Cairan 
  

116 116 

Ulas darah 328 3,123 1,268 4,719 

Ulas kapur 3 1 
 

4 

Usus 
 

4 4 8 

Vagina wash 
 

574 195 769 

Whole blood 
  

31 31 

JUMLAH TOTAL 17,445 63,032 36,968 117,445 

 

Selain di wilayah kerja, BBVet Wates juga melayani sampel kiriman provinsi 

diluar wilayah kerja, yang dapat dilihat pada Tab. 39. 

Tabel 39. Asal Sampel Berdasarkan Jenis Uji di Luar Wilayah Kerja TA. 2015 
 
No. Provinsi Jumlah Sampel Uji 

1 Bali 148 

2 DKI Jakarta 165 

3 Jambi 20 

4 Jawa Barat 353 

5 Kalimantan Selatan 52 

6 Kalimantan Timur 157 

7 Kepulauan Riau 1 

8 Lampung 516 

9 Makassar 12 

10 Nusa Tenggara Barat 4 

11 Palembang 323 

12 Sulawesi Selatan 149 

13 Sumatera Barat 77 

 Jumlah Total 1.977 
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1.1 Pelayanan Aktif dan Pasif 

Berdasarkan sampel yang diuji, jenis layanan pengujian dapat dibagi menjadi 2 

kategori yaitu 1) sampel aktif servis, merupakan sampel yang berasal dari hasil 

kegiatan surveilans dan monitoring oleh tim survei BBVet Wates serta kegiatan 

tindak lanjut kasus penyakit hewan dan kiriman sampel dari Instalasi Kandang 

Hewan Percobaan (IKHP), dan 2) sampel pasif, adalah sampel yang berasal dari 

kiriman instansi pemerintah (Dinas Provinsi, Dinas Kabupaten/ Kota yang 

membidangi sektor peternakan/ kesehatan hewan), Balai Karantina Hewan, 

swasta/ stakeholder, dan petani/ peternak. Perolehan sampel pasif kemudian 

dibedakan menjadi kiriman dinas, kiriman perorangan, uji banding, dan kiriman 

FAO. Jumlah sampel berdasarkan pengujian yang berasal dari pelayanan pasif 

sebanyak 44.797 sampel (37,51%) dan pelayanan aktif sebanyak 74.625 sampel 

(62,49%). Jumlah sampel berdasarkan pengujian dari pelayanan aktif lebih 

banyak dibandingkan jumlah sampel dari pelayanan pasif setiap tahunnya. Hal ini 

didukung oleh banyaknya kegiatan surveilans dan monitoring PHMS/Z dan 

sesuai dengan tugas dan fungsi BBVet Wates dalam pelaksanaan pengamatan 

dan pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan. Jumlah 

dan jenis sampel baik yang berasal dari pelayanan aktif maupun pelayanan pasif 

pada tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 40 dan 41 dibawah ini.  

Tabel 40. Jumlah Sampel Berdasarkan Uji Pelayanan Aktif TA. 2015 

 
No. Jenis Kegiatan Total 

1 Desain Biosekuriti di UPT Perbibitan 260 

2 Fasilitasi Peningkatan Biosecurity Peternakan Itik Binaan 220 

3 Investigasi Penyakit Wabah 210 

4 Kajian Potong paksa 753 

5 Kandang Hewan Percobaan 1,219 

6 Kandang Hewan Percobaan (uji coba) 238 

7 Monev Pengamatan Kesehatan Semen dan Embrio 53 

8 Monitoring Campylobacter 856 

9 Monitoring Cemaran Kimia dan Uji Spesies 794 

10 Monitoring dan Surveillans PMSR 1,344 

11 Monitoring dan Surveillans Zoonosis 259 

12 Monitoring Penyakit BVD 1,592 

13 Monitoring Penyakit IBR 1,171 

14 Monitoring Penyakit Parasiter Pada sapi Potong 2,640 

15 Monitoring Penyakit Rabies 518 
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16 Monitoring Residu Pestisida Organoklorin 117 

17 Monitorng CSF (Hog Cholera) 896 

18 Pendampingan Penanganan Gangguan Reproduksi 3,829 

19 Pengamatan Keswan di (BBIB Singosari) 1,906 

20 Pengamatan Keswan di (BBPTU Baturraden) 9,993 

21 Pengujian Keamanan Pakan / Bahan Pakan 1,341 

22 Penyidikan Penyakit BSE 362 

23 Penyidikan Tindak Lanjut Kasus 2,284 

24 Sertifikasi Kompartemen Bebas AI 725 

25 Survei Penyakit AI di Pasar Unggas Hidup 752 

26 Survei Penyakit Surra pada Kerbau 1,063 

27 Survei Seroepidemiologi Brucellosis Sapi Perah 657 

28 Survei Toxoplasma gondiii Pada Kambing Dan domba 1,965 

29 Surveilans AI pada Ayam Ras Petelur 7,437 

30 Surveilans dan Monitoring Post Vaksin AI pada Itik 5,075 

31 Surveilans Kesehatan Ternak Wilayah Sumber Bibit 11,771 

32 Surveilans Salmonellosis pada Ayam Petelur 2,493 

33 Surveillans Brucellosis Madura Lanjutan 3,538 

34 Surveillans Paratuberkulosis pada Sapi Perah 2,848 

35 Surveillans Penyakit Anthrax 1,143 

36 Surveillans Penyakit SE Pada Sapi Potong 2,303 

Jumlah  74,625 

 
 
Tabel 41. Jumlah Sampel Berdasarkan Uji Pelayanan Pasif TA. 2015 

 
No. Jenis Kiriman Total 

1 Kiriman Dinas 30,229 

2 Kiriman FAO 84 

3 Kiriman Perorangan 13,355 

4 Surveillance Penyakit SE Pada Sapi Potong 14 

5 Uji Banding 1,107 

6 Uji Profisiensi (keperluan Balai) 8 

 Jumlah 44,797 

 

1.2 Distribusi Spesimen 

Semua spesimen yang masuk ke BBVet Wates diterima di bagian penerimaan 

sampel yang termasuk dalam bagian Laboratorium epidemiologi, untuk di 

registrasi, kemudian bahan pengujian tersebut didistribusikan ke laboratorium-

laboratorium penguji yang ada yaitu : Laboratorium Parasitologi, Patologi, 

Patologi Klinik, Serologi, Bakteriologi, Virologi, Kesmavet, dan Bioteknologi. 
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Jumlah sampel berdasarkan laboratorium uji dan jenis uji di BBVet Wates tahun 

2015 disajikan pada tabel 42 s.d. 50. 

Tabel 42. Jumlah Sampel Berdasarkan Laboratorium Tahun 2015 
 
NO. LABORATORIUM JUMLAH SAMPEL % 

1 BAKTERIOLOGI 30.715 25.72 

2 BIOTEKNOLOGI 5.197 4.35 

3 KESMAVET 5.362 4.49 

4 PARASITOLOGI 24.123 20.20 

5 PATOLOGI KLINIK 1.209 1.01 

6 PATOLOGI 2.683 2.25 

7 SEROLOGI 44.609 37.35 

8 VIROLOGI 5.524 4.63 

 JUMLAH 119.422  
 

Tabel 43. Jumlah Sampel per-Jenis Uji Laboratorium Parasitologi 

LABORATORIUM JENIS UJI JUMLAH 

PARASITOLOGI Hematocrit 395 

Identifikasi Parasit Cacing 1,268 

Identifikasi Parasit gastrointestinal 455 

PCV/Hematokrit 4,587 

Pem Parasit Gastrointestinal 6,827 

Pemeriksaan Ektoparasit 114 

Pemeriksaan Parasit darah 6,811 

Toxoplasma 2,976 

Trichomoniasis 690 

JUMLAH TOTAL 24,123 

 
 

Tabel 44. Jumlah Sampel per-Jenis Uji Laboratorium Bakteriologi 
 

LABORATORIUM JENIS UJI JUMLAH 

BAKTERIOLOGI Anthrax (identifikasi) 2,202 

Cemaran Campylobacter 12 

CFT Brucella 415 

E.coli 43 

Kultur Bakteri 1,018 

Kultur Campylobacter 1,862 

Kultur Jamur 80 

Kultur Mikoplasma 8 

Kultur Pasteurella 921 

Kultur Salmonella 1,874 

Pewarnaan bakteri 19 

Pewarnaan Giemsa 223 

Pewarnaan kuman tahan asam (Acidfast) 977 

RBPT Brucella 21,061 

JUMLAH TOTAL 30,715 
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Tabel 45. Jumlah Sampel per-Jenis Uji Laboratorium Virologi 

LABORATORIUM JENIS UJI JUMLAH 

VIROLOGI 
FAT Rabies 233 

HA Test AI 70 

HA Test ND 17 

HA/HI AI 79 

HA/HI ND 84 

Isolasi Virus 37 

Isolasi Virus AI 2,562 

Isolasi Virus Gumboro 52 

Isolasi Virus ND 2,218 

Seller's Rabies 172 

JUMLAH TOTAL 5,524 

 
 

Tabel 46. Jumlah Sampel per-Jenis Uji Laboratorium Patologi Klinik 

 
LABORATORIUM JENIS UJI JUMLAH 

PATOLOGI KLINIK Aflatoxin 363 

Analisis Abu 19 

Analisis air 7 

Analisis Lemak 22 

Analisis Proksimat 105 

Analisis Protein 26 

Deferensial Leukosit 81 

Hb /Haemoglobin 72 

Kadar Abu 16 

Kadar Air 59 

Kadar Ca 62 

Kadar Lemak 42 

Kadar Magnesium 18 

Kadar Nitrogen 2 

Kadar Phosphor 55 

Kadar Protein 55 

Kadar Protein Kasar 12 

Pemeriksaan darah lengkap 12 

Racun Sianida 39 

RBC 72 

TPP 34 

WBC 36 

JUMLAH TOTAL 1,209 
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Tabel 47. Jumlah Sampel per-Jenis Uji Laboratorium Patologi 
 

LABORATORIUM JENIS UJI JUMLAH 

PATOLOGI 
Bedah Bangkai (Hwn Besar) 7 

Bedah Bangkai (Hwn Kecil) 23 

Bedah Bangkai (Unggas) 555 

Bedah Kepala 35 

Histopatologi 2,004 

Imunohistokimia   

Pembacaan slide histopatologi 28 

Pembuatan slide histopatologi 30 

RIAD 1 

JUMLAH TOTAL 2,683 

 

 
Tabel 48. Jumlah Sampel per-Jenis Uji Laboratorium Bioteknologi 
 

LABORATORIUM JENIS UJI JUMLAH 

BIOTEKNOLOGI 
PCR 5 

PCR AI (Konvensional) 2 

PCR AI (Real time) 1,786 

PCR Anthrax (konvensional) 10 

PCR Brucella 3 

PCR BVD 19 

PCR Gen NA 1 

PCR H5 (Konvensional) 3 

PCR H5 (Real Time) 1,006 

PCR H5 Diferensiasi 1 

PCR H7 1 

PCR Hog Cholera 2 

PCR IBR (Konvensional) 2 

PCR IBR (Real Time) 68 

PCR MA (Real Time) 2,105 

PCR ND (Konvensional) 147 

PCR Paratuberkulosis 10 

PCR PMK 24 

PCR Swine flu 2 

JUMLAH TOTAL 5,197 
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Tabel 49. Jumlah Sampel per-Jenis Uji Laboratorium Serologi 
 
LABORATORIUM JENIS UJI JUMLAH 

SEROLOGI AGID EBL 3,531 

Aglutinasi (CRD) 24 

Aglutinasi Pullorum 1,176 

Elisa Ag Hog Cholera 184 

Elisa AI 800 

Elisa BVD 7,744 

Elisa CSF 112 

Elisa HC 738 

Elisa IBR 6,709 

Elisa ParaTuberculose 6,873 

Elisa PMK 24 

Elisa Rabies(Virus Rabies) 1,055 

HI tes AI 10,886 

HI tes ND 4,753 

JUMLAH TOTAL 44,609 

 
 
Tabel 50. Jumlah Sampel per-Jenis Uji Laboratorium Kesmavet 

 

LABORATORIUM JENIS UJI JUMLAH 

KESMAVET Cemaran Mikroba (Colliform) 366 

Cemaran Mikroba (E. Coli) 455 

Cemaran Mikroba (Salmonella) 735 

Cemaran Mikroba (Staphylococcus) 258 

Cemaran Mikroba (Streptococcus) 35 

Cemaran Mikroba (TPC) 679 

Hormon TBA 18 

Identifikasi Species 488 

Kandungan Borax 408 

Kandungan Formalin 389 

Kandungan Peroksida 68 

Kualitas air susu 1 

Logam Berat 14 

Logam Berat Cu 6 

Logam Berat Pb 94 

MBM 108 

Pestisida 21 

Residu Antibiotik (Skreening Test) 931 

Residu Organoklorin 117 

Residu Pestisida 4 

Uji Awal Pembusukan 5 

Uji Daging Bangkai 23 

Uji Fisik daging 11 

Uji Formalin 43 

Uji Kimia daging 1 

Uji Sensitifitas Antibiotika 84 

JUMLAH TOTAL 5,362 
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1.3  Surveilans dan Monitoring Penyakit dan Bahan Pangan Hasil Hewan 

BBVet Wates pada tahun 2015 memiliki 30 kegiatan surveilans dan monitoring 

dan 2 kegiatan pengawalan Biosekuriti yakni Biosekuriti UPT Perbibitan Pusat di 

wilayah kerja BBVet Wates dan Biosekuriti Kompartemen Bebas AI UPT Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Jawa Tengah. Hasil kegiatan 

surveilans dan monitoring penyakit hewan dan pengujian bahan/ produk pangan 

asal hewan adalah sebagai berikut : 

1. Surveilans Keamanan Pakan dan Bahan Pakan T.A. 2015 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Mengetahui kualitas dan keamanan pakan dan bahan pakan ternak yang 

digunakan oleh peternak. 

2. Mendukung dan menunjang keberhasilan program pemerintah terkait 

budidaya dan usaha di bidang pakan pada peternakan. 

3. Memberikan saran dan gambaran tentang kualitas dan keamanan pakan 

yang banyak beredar dan digunakan oleh peternak. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan dilaksanakan di 18 Kab/Kota di wilayah kerja BBVet Wates 

Yogyakarta, yaitu : Kulon Progo,  Bantul, Sleman, Gunung Kidul, Pasuruan, 

Sidoarjo Jombang, Tuban, Sragen,Karanganyar, Banyumas, Purbalingga 

Malang, Blitar, Brebes, Magelang, Kendal dan Semarang. Pemilihan dan 

penentuan lokasi pelaksanaan kegiatan surveilans keamanan dan mutu 

pakan mempertimbangkan adanya pabrik pakan ternak, populasi ternak dan 

jenis-jenis ternak baik ternak ruminansia maupun unggas. Jenis uji yang 

dilakukan beserta hasilnya adalah sebagai berikut : 

1. Uji Aflatoxin 

Sampel uji berupa jagung baik bahan baku maupun pakan jadi dari peternak, 

poultry shop, dan pabrik pakan. Total sampel yang telah dilakukan pengujian 

sebanyak 215 sampel dari 325 sampel. Dari sampel yang diambil diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

a. Hasil diatas standart SNI (50 ppb) sebanyak 33 sampel (10,15%) 

b. Hasil positif  ≤ 50 ppb sebanyak 242 sampel (74,46%) 

c. Hasil negatif aflatoxin sebanyak 50 sampel (15,38%) 

Positif Aflatoksin diperoleh dari 9 Kabupaten dari 18 Kabupaten yang disurvei 

yakni : Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sragen, 
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Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Purwokerto, Kabupaten Banyumas, 

Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Tuban dan Kabupaten Jombang.  Iklim 

tropis di Indonesia menyebabkan tingginya kelembaban udara sehingga 

dapat memicu tumbuhnya jamur penghasil Aflatoksin. Adanya Aflatoksin 

dalam pakan hewan dapat menyebabkan keracunan, sehingga perlu adanya 

pengawasan dan penyuluhan oleh dinas yang berwenang, terutama 

kaitannya dengan cara penyimpanan, kondisi kelembaban tempat 

penyimpanan apabila pakan disimpan dalam waktu yang lama. 

2. Uji MBM 

Sampel berupa pakan sapi dari pabrik skala besar, menengah dan kecil, 

KUD, poultry shop maupun dari peternak. Dari sampel yang diambil diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

a. Negatif MBM sebanyak 107 sampel 

b. Positif MBM sebanyak 1 sampel (0,92%) 

Hasil Positif didapatkan dari Pabrik Pakan Skala Kecil di Kabupaten 

Magelang. Sampel diuji 2x untuk meneguhkan diagnosa  bahwa sampel 

benar – benar positif MBM.  Penggunaan pakan yang tidak tepat dapat 

membahayakan ternak khususnya sapi, pakan unggas seperti ayam 

mengandung MBM dan tidak boleh diberikan pada sapi, tapi di lapangan 

untuk mempercepat penggemukkan, ditenggarai banyak peternak yang 

memberikan pakan ayam sebagai campuran pakan sapi. Hal ini tidak 

diperbolehkan karena dapat beresiko menimbulkan penyakit sapi gila (Mad 

Cow/BSE) dari kemungkinan adanya Prion Sapi Gila pada MBM yang 

terkandung dalam pakan unggas. Kendala dilapangan yang terjadi adalah 

sampel MBM tidak memenuhi target 180 sampel dikarenakan saat 

pengambilan sampel sapi yang diberi pakan tambahan konsentrat tidak 

begitu banyak. Agar target sampel tetap 900 maka kekurangan sampel MBM 

diganti dengan sampel uji Aflatoxin.  

3. Uji Salmonella 

Sampel berupa bahan pakan dan pakan jadi unggas serta sapi. Dari sampel 

yang diambil dilapangan diperoleh hasil sebagai berikut : 

a. Negatif Salmonella 361 sampel 

b. Positif Salmonella  2 sampel (0,55%) 

Hasil positif diperoleh dari 2 Kabupaten dari 18 lokasi survei yakni Kab. 

Karanganyar dan Kab. Malang. Hasil positif Salmonella tersebut didapatkan 
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dari sampel pakan jadi pabrikan yang dijual di poultry shop secara eceran.  

Bakteri Salmonella merupakan indikator keamanan pangan.  Pakan yang 

mengandung Salmonella tidak direkomendasikan untuk dikonsumsi karena 

Salmonella memiliki banyak serotipe yang bersifat patogen dan dapat 

menyebabkan keracunan jika dikonsumsi baik oleh hewan maupun manusia.  

4. Uji antibiotik Tetrasiklin 

Sampel yang diuji antibiotik Tetracyclin adalah pakan  jadi unggas. Dari 

sampel yang diambil dilapangan didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Negatif Tetracyclin 304 sampel 

b. Positif Tetracyclin 32 sampel (9,52%) 

Hasil positif diperoleh dari 14 Kabupaten dari 18 Kabupaten target sampling.  

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian antibiotik khususnya Tetrasiklin sudah 

banyak dilakukan dan perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai hal tersebut.  

Antibiotik yang dicampurkan di pakan ternak akan menjadi residu di bahan 

pangan asal hewan yang akan menyebabkan efek berupa resistensi antibiotik 

baik pada ternak yang mengkonsumsi maupun residu dalam daging ternak 

sehingga akan membahayakan bagi masyarakat yang mengkonsumsinya.  

Oleh sebab itu, penggunaan antibiotik dalam pakan sebisa mungkin dihindari 

dan perlu pengawasan secara rutin dari pihak berwenang.   

 

Bahan pakan dan pakan jadi yang beredar secara luas di masyarakat belum 

sepenuhnya aman dan baik untuk di berikan kepada ternak karena masih 

mengandung residu antibiotik, aflatoxin, salmonella dan MBM. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

  Kurangnya koordinasi petugas dinas dengan perusahaan pakan 

diwilayahnya sehingga ada beberapa dinas tidak bisa mengambil sampel. 

 Diperlukannya pengawasan mutu pakan oleh dinas yang membidangi 

peternakan dan kesehatan hewan.  

2. Penyidikan Tindak Lanjut Kasus 

 Tujuan Kegiatan 

 Memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui penyidikan penyakit 

hewan atau kematian hewan yang dilaporkan oleh Dinas peternakan, 

masyarakat umum, media massa atau konfirmasi terhadap dugaan adanya 

penyakit hewan tertentu di suatu daerah dalam wilayah kerja BBVet Wates. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 
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 1. Sebanyak 6 laporan kasus dapat ditindak lanjuti di tahun 2015. 

2. Kasus kematian anjing di Kabupaten Banyuwangi disebabkan oleh 

Canine distemper 

3. Kasus gigitan kera di Kabupaten Jember bukan merupakan kasus 

Rabies, namun diharapkan korban gigitan tetap dipantau sebagai 

antisipasi kewaspadaan dini penyakit rabies. 

4. Kasus kematian ternak sapi di Kab. Kediri dan Kab. Ponorogo 

disebabkan oleh keracunan/peracunan sianida 

5. Kasus kematian ayam petelur di Kabupaten Kediri disebabkan oleh 

Avian Influenza (AI) 

6. Hasil pengamatan lapangan sapi di wilayah solo dan sekitarnya dalam 

kondisi sehat atau tidak ada yang mengalami tanda-tanda sakit yang 

mengarah ke PMK, walaupun diduga adanya kasus PMK pada babi 

Kab. Tangerang yang berasal dari wilayah solo dan sekitarnya. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Peningkatan kewaspadaan akan tindakan – tindakan penyalahgunaan 

zat aktif sianida sehingga dapat menekan kejadian peracunan ternak 

terutama mendekati hari raya. 

2. Perlu dilakukan pelatihan teknis investigasi guna meningkatkan 

kompetensi petugas yang menangani kasus kejadian penyakit. 

3. Perlunya pelaporan hasil investigasi dengan menyertakan nomor contoh 

jika dilakukan pengambilan sampel untuk uji, agar pelaporan mampu 

telusur. 

4. Perlunya pemantauan hasil uji laboratorik dari nomor contoh yang 

didaftarkan, sehingga jawaban hasil uji dapat segera disosialisasikan 

pada dinas yang membidangi Peternakan di daerah yang terjadi kasus 

guna ditentukan kebijakan terhadap pencegahan dan pemberantasan 

Penyakit Hewan Menular tersebut. 

5. Tim lapangan yang melakukan investigasi diharapkan dapat 

menyerahkan laporan hasil investigasi secepatnya pada penanggung 

jawab kegiatan tindak lanjut kasus agar kegiatan dapat tercatat dengan 

baik. 

3. Monitoring Penyakit Rabies di Daerah Bebas T.A 2015 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Mengetahui status kekebalan HPR di daerah bebas terutama daerah – 
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daerah terancam (Kabupaten Cilacap, Brebes, Situbondo dan 

Banyuwangi) sebagai Immune belt. 

2. Mempertahankan status daerah bebas dengan melakukan pengawasan 

dini terhadap penyakit Rabies terutama di daerah – daerah terancam dan 

beresiko tinggi. 

3. Penanggulangan/kejadian wabah Rabies dari daerah tertular ke daerah 

bebas dengan melakukan pengawasan terhadap penjualan anjing illegal 

(untuk tujuan konsumsi)  

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan dilaksanakan di 11 Kabupaten/ Kota yakni Kab. Bantul, Kab. Klaten, 

Kab. Sleman, Kab. Brebes, Kab. Cilacap, Kab. Ngawi, Kab. Sragen, Kab. 

Karanganyar, dan Kota Surakarta, Kab. Situbondo, dan Kab. Banyuwangi 

yang sebagian besar merupakan daerah terancam karena berbatasan 

langsung dengan daerah tertular Rabies (daerah immune belt). Sampel yang 

diambil yakni 174 otak dari 8 Kabupaten/ Kota. Sampel serum diperoleh 

sebanyak 176 sampel dari Kab. Situbondo, Kab. Banyuwangi, Kab. Brebes, 

dan Kab. Cilacap.  

 

Hasil uji yang diperoleh adalah daya imunitas di daerah Immune belt bagian 

timur adalah 11,59% dan di daerah bagian barat 5%. Hal tersebut 

menunjukkan tidak adanya kekebalan sama sekali atau sangat rendah, 

karena harapan daerah immune belt adalah 70% dari populasi harus protektif 

rabies, sehingga menjadi seperti ancaman bom waktu yang suatu saat akan 

meledak atau terjadi outbreak. Data hasil uji juga menunjukkan bahwa 

banyak anjing tidak terdeteksi positif antibodi rabies, hal ini menunjukkan 

bahwa umumnya anjing-anjing yang menjadi target pengambilan sampel 

rabies adalah hewan yang tidak pernah di vaksinasi atau pernah di vaksinasi 

namun sudah lama tidak di vaksin kembali (booster), sehingga kekebalan 

tidak terdeteksi. Hasil uji seropositif diperoleh dari hewan peliharaan, namun 

beberapa hewan peliharaan yang menunjukkan hasil negatif kemungkinan 

dapat disebabkan oleh mutu vaksin, pelaksanaan vaksinasi tidak konsisten, 

kesalahan penangan vaksin di lapangan sehingga tidak mampu merangsang 

terbentuknya kekebalan. 
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Hasil uji FAT menunjukkan negatif Rabies. Hal ini menunjukkan sampel yang 

diperiksa tidak ada yang berasal dari hewan yang tertular Rabies. 

Pengambilan sampel otak dimaksudkan untuk mengawasi daerah – daerah 

yang memiliki lokasi – lokasi pemotongan daging anjing untuk konsumsi di 

wilayah kerja BBVet Wates. Maraknya peredaran anjing illegal dari daerah 

tidak bebas rabies serta ketidakmampuan Dinas terkait untuk melakukan 

pencegahan karena permintaan pasar yang tinggi dan persediaan lokal yang 

tidak mencukupi, merupakan suatu keprihatinan yang harus dicarikan 

solusinya. Perlu pengawasan ketat terhadap lalu lintas anjing yang 

didatangkan dari daerah tertular untuk tujuan konsumsi. Hal ini untuk 

mencegah daerah bebas tertular Rabies.  

 

Kerugian ekonomi yang ditimbulkan akan sangat besar apabila daerah – 

daerah bebas tertular Rabies. Bila sudah ada hewan yang terinfeksi maka 

akan sangat cepat menular dan dapat menular ke manusia. serta 

pemberantasan sangat sulit dan memerlukan biaya yang banyak. Tindakan 

tegas dari pemerintah terutama dinas terkait dan pihak Berwajid tentang  lalu 

lintas anjing yang berasal dari daerah tertular sangat diperlukan . kelemahan 

pengawasan lalu lintas HPR dan kurangnya kesadaran masyarakat akan 

bahaya Rabies menjadi kendala utama upaya pemberantasan Rabies di 

Indonesia. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

  Daerah perbatasan dan beresiko tinggi (daerah terancam) perlu dilakukan 

vaksinasi untuk menciptakan daerah penyangga (immune belt) dan 

cakupan vaksinasi sebaiknya lebih besar atau sama dengan 70% dari 

total HPR memiliki kekebalan. 

 Perlunya peningkatan pengawasan lalu lintas melalui pengaktifan cek 

poin diperbatasan akibat maraknya jual beli anjing dari daerah tertular ke 

daerah bebas.  

 Petugas pengambil sampel Rabies dan petugas Dinas yang berada 

didaerah terancam sebaiknya dilakukan vaksinasi terhadap penyakit 

Rabies.  

 Landasan hukum yang bisa mengatur perdagangan anjing dan konsumsi 

daging anjing sangat diperlukan. 
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4. Surveilans Avian Influenza (AI) pada Ayam Ras Petelur di Wilayah Kerja 

BBVet Wates Yogyakarta 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Mengetahui tingkat prevalensi penyakit AI pada peternakan ayam ras 

petelur di DIY, Prov. Jawa Tengah, dan Prov. Jawa Timur. 

2. Mengetahui protektivitas ayam petelur terhadap infeksi virus AI 

berdasarkan antigen homolog dan challange strain. 

3. Mengetahui adanya shedding virus AI akibat infeksi virus AI lapangan 

yang bersirkulasi pada ayam ras petelur yang telah divaksinasi AI.  

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan dilaksanakan di 11 Kabupaten yaitu : Kab. Kulonprogo, Kab. 

Magetan, Kab.Boyolali, Kab. Sukoharjo, Kab. Karanganyar, Kab. 

Tulungagung, Kab. Ponorogo, Kab. Semarang, Kab. Purbalingga, Kab. 

Kediri, dan Kab. Nganjuk. Dari 11 kabupaten yang dikunjungi didapatkan 43 

peternak ayam petelur, dengan jumlah sampel 1.786 serum darah dengan 3 

macam pengujian serologis yaitu pengujian HI test AI clade 2.1.3, AI clade 

2.3.2 dan ND. Dari ke tiga pengujian tersebut pengujian HI test ND lebih 

bagus hasil titernya dibadingkan titer HI test AI, dengan rentang titer positif 

antibodi antara 61% - 100%, hal ini menunjukkan bahwa peternak sudah 

sangat familiar dengan penggunaan vaksinasi ND. 

 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pelaksanaan pengambilan sampel baik sampel serum darah, swab 

cloaca dan swab oropharing telah tercapai lebih dari 100 % atau 

tepatnya 148 % dari target awal yang direncanakan. 

2. Prevalensi penyakit AI pada ayam ras petelur di Propinsi Jawa tengah 

adalah 0%, dilanjutkan DIY juga 0% dan untuk Propinsi Jawa timur 

adalah 2% karena temuan hasil positif AI di kabupaten kediri. 

3. Hasil protektifitas dengan menggunakan antigen refferent menunjukkan 

bahwa ada beberapa variasi di tiap kabupaten dengan rentang 32% - 

87% untuk uji HI tes AI clade 2.1.3 dan untuk uji HI tes AI clade 2.3.2 

adalah 14 % - 90%. 

4. Ada kemungkinan terjadi sedding virus di peternakan petelur di 

kabupaten kediri, hal ini tampak dari tingkat protektifitas yang tinggi , 

namun ada temuan positif dari hasil isolasi pada 2 tahun surveilance, 
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yaitu tahun 2015 dan 2014. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Menjaga biosecuritas kandang yang telah terindikasi positif AI karena 

bisa berdampak besar terhadap pemilik, lingkungan dan negara. 

2. Perlu disinfeksi rutin dari kadang yang sudah terinfeksi atau bahkan 

stamping out karena dapat menjadi pemicu penyebaran penyakit ke 

ayam petelur di flok yang lain. 

3. Melakukan pembersihan tempat makan dan minum secara rutin tiap hari 

untuk menjaga kesehatan terkait penyebaran penyakit dan jamur dan 

efektifitas pakan dan obat. 

4. Menjaga kondisi liter atau feces di bawah tetap kering untuk 

menghindari vektor-vektor yang lain yang dapat menjadi pemicu wabah 

penyakit. 

5. Temuan vaksinasi dengan protektifitas rendah, berarti ada peternak 

yang belum memahami pentingnya penjagaan ternak dari serangan 

penyakit, terutama AI karena Indonesia hampir semua endemis 

AI.sehingga dinas terkait sebaiknya melakukan pendampingan rutin 

terhadap peternak maupun pekerja agar hasil yang dicapai maksimal 

6. Rantai dingin untuk menjalankan vaksinasi harus tetap dijaga karena 

untuk mendapatkan hasil vaksinasi yang maksimal. 

7. Perlu dibuat perencanaan pembebasan  wilayah penyakit AI per 

kabupaten, sehingga dengan gambaran hasil surveilance ini dinas yang 

mewilayahi peternak tersebut dapat menargetkan kapan daerahnya bisa 

bebas AI, karena ditargetkan nasional adalah di tahun 2020 sudah 

bebas dari penyakit AI. 

5. Surveilan Penyakit Avian Influenza dan Monitoring Post-Vaksinasi pada 

Itik di Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan DI Yogyakarta Tahun 

2015 

 Tujuan Kegiatan 

 a) Mengetahui viral-prevalence dan sero-prevalence AI subtipe H5 pada itik 

di daerah studi (Jawa Tengah, Jawa Timur dan DI Yogyakarta) tahun 

2015. 

b) Mengidentifikasi faktor-faktor resiko yang kemungkinan berperan dalam 

penularan virus AI pada peternakan itik dan di daerah sekitarnya. 

c) Mengetahui tingkat kekebalan antibodi pada itik-itik yang divaksinasi AI 

d) Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan vaksinasi AI pada itik di 
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lapangan 

e) Memberikan saran dan rekomendasi untuk tindakan pengendalian AI 

berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Sebanyak 2.180 ekor itik telah disampling serum dan swab selama 1 tahun 

survei dan monitoring dilakukan. Jumlah ini sedikit lebih tinggi (101.9%) dari 

target sampel yang ditetapkan yaitu 2140 ekor itik. Jumlah sampel ini 

merupakan gabungan dari itik-itik yang telah di vaksinasi dan belum/tidak 

vaksinasi AI dari 19 kabupaten di Propinsi Jatim, Jateng dan DIY 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam TOR kegiatan. Walaupun target 

sampel terpenuhi, data-data yang disajikan dalam laporan ini belum final 

karena beberapa hal, antara lain: 

a) Sebanyak 1160 sampel serum (dari total 2180 sampel atau 53.2%) 

belum diuji titer antibodi AI dikarenakan ketiadaan antigen murni yang 

telah diinaktivasi, khususnya yang memiliki kesamaan antigenik dengan 

strain A/Sukoharjo/1428-9/2012, dimana strain ini telah digunakan 

sebagai seed vaksin AI Clade 2.3.2.1 untuk itik. Serum yang telah diuji 

sebanyak 1020 serum. 

b) Data kuisoner survei dari 7 kabupaten (Blitar, Tulungagung, Nganjuk, 

Trenggalek, Ponorogo, Magelang dan Bantul) belum ditemukan kembali 

setelah kuisoner-kuisoner tersebut dipinjam PJ kegiatan lain  untuk 

digunakan dalam penelitian dan trial ELISA M2a.  

Sedangkan data-data yang dimasukkan dalam laporan ini berdasarkan: 

a) Hasil pengujian biologi molekuler/virologi dengan teknik realtime PCR 

dari total keseluruhan 2180 sampel (setiap 5 swabs dipool menjadi 1 

media uji),  

b) Hasil pengujian serologi dengan teknik HI sel darah merah ayam dari 

1020 serum (650 serum dari itik yang divaksin AI dan 370 dari itik yang 

tidak memilikir riwayat vaksinasi), 

c) Data kusioner dari 12 kabupaten studi. Karena keterbatasan data 

kuisoner dimana di dalamnya memuat informasi kasus penyakit, faktor-

faktor resiko dan keterangan vaksinasi itik, data-data dan analisis yang 

disajikan di dalam laporan ini hanya memberikan gambaran atau 

progress kegitan dan dapat berubah setelah semua sampel di uji dan 

data-data kusioner dapat ditemukan untuk selanjutnya dianalisis kembali 

secara menyeluruh. 
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Prevalensi Penyakit AI 

Viral prevalensi  

Viral prevalensi dihitung berdasarkan jumlah swab yang telah diuji 

molekuler/virologi (N=2180). Tanpa membedakan status vaksinasi dan non 

vaksinasi, virus AI masih ditemukan pada 60 ekor itik (p=2.75%) yang 

dipelihara oleh peternak di 7 kabupaten (Blitar, Tulungagung, Trenggalek, 

Magelang, Kebumen, Sukoharjo dan Purbalingga). Hasil uji PCR lebih lanjut 

menunjukkan bahwa hanya 9 dari 2180 ekor (p=0.41%) terdeteksi virus H5 

dimana 8 ekor (0.37%) positif H5 Clade 2.3.2.1 dan hanya 1 ekor (0.05%) 

positif H5 Clade 2.1.3.2. Berdasarkan data yang diperoleh dari kuisoner yang 

ada dan laporan hasil pengujian laboratorium menunjukkan bahwa 2095 ekor 

memiliki keterangan dimana 1360 ekor berasal dari itik-itik yang telah 

divaksinasi dan 735 ekor berasal dari itik-itik yang belum/tidak divaksinasi. 

Virus AI non-subtipe H5 ditemukan dari flok itik yang tervaksinasi (29 dari 

1360 ekor atau 2.13%) dan tidak ditemukan virus HPAI Subtipe H5. Pada flok 

itik yang tidak memiliki riwayat vaksinasi, 31 dari 735 ekor (4.22%) terdeteksi 

virus AI dengan 8 ekor (1.09%) positif H5 Clade 2.3.2.1 dan hanya 1 ekor 

(0.14%) positif H5 Clade 2.1.3.2 . Sampel-sampel yang menunjukkan positif 

MA AI tetapi negatif subtipe H5 akan diuji kembali untuk typing HA lainnya 

dengan teknik PCR. 

 

Sero-prevalensi 

Untuk menghindari bias data karena pengaruh vaksinasi, sero-prevalensi 

didasarkan pada kalkulasi dari peternak/itik yang belum tervaksinasi AI 

menggunakan ambang batas titer antibodi HI >16 (24) (Henning et al., 2010; 

OIE, 2011). Penentuan ambang batas ini dimaksudkan untuk menghindari 

ketidakpastian hasil uji yang mungkin dapat diakibatkan oleh beberapa faktor 

antara lain: a) variasi reagen (terutama antigen dan sel darah merah yang 

digunakan, b) inhibitor non spesisifik aglutinasi sel darah merah, c) deviasi 

pengujian oleh operator uji HI. Dari 1020 serum yang telah diuji, hanya 370 

serum berasal dari itik-itik yang belum divaksinasi (36.3%) dan sisanya telah 

mendapat perlakuan vaksinasi AI (650 ekor atau 63.7%). Tanpa 

membedakan status itik yang divaksinasi dan non-vaksinasi, 165 itik 

terdeteksi antibodi positif dengan nilai HI>16 (16.18%) dan 98 itik memiliki 

antibodi dalam titer rendah dengan nilai HI<16 dan >4 (9.61%) (Gambar 2a). 
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Namun, data ini bisa menimbulkan bias dalam interpretasi sero-prevalensi 

dikarenakan titer HI>16 bisa ditimbulkan oleh respon vaksinasi, sehingga 

lebih tepat penentuan sero-prevalensi berdasarkan dari itik-itik yang belum 

divaksinasi AI (Gambar 2b). Permasalahaan lainnya adalah baru 1020 serum 

diuji sehingga data sero-prevalensi belum bisa ditentukan. 

 

Faktor Resiko 

Selain melakukan pengambilan sampel pada itik, juga dilakukan interview 

dengan peternak menggunakan kuisoner untuk menggali informasi yang 

berkaitan dengan faktor-faktor resiko yang mungkin berkaitan dengan 

penularan virus atau terjadinya paparan virus AI subtipe H5 pada itik. 

Penilaian terhadap aspek-aspek manajemen pemeeliharaan dan praktek 

biosekuriti berdasarkan data dari kuisoner yang telah ada (12 kabupaten 

dengan total 54 peternak). Faktor-faktor yang dilihat memiliki resiko 

terjadinya penularan penyakit antara lain: a) pemeliharaan itik dan unggas 

lain dalam sati pen/kandang, b) sistem pengembalaan di luar/sawah (free-

grazing), c) jual-beli unggas atau produknya di pasar tradisional/pasar 

unggas hidup, d) percampuran unggas baru dibeli dengan itik yang sudah 

ada dikandang, e) akses orang luar (tamu/pedagang/ pembeli unggas atau 

produknya) ke dalam kandang, dan f) praktek desinfeksi kandang. Data 

olahan kuisoner dari peternak dalam surveilan dan monitoring Tahun 2014 

(68 peternak) dan 2015 (54 peternak, data sementara) disajikan dalam Tabel 

2 untuk melihat gambaran ada tidaknya perubahan manajemen dalam 

beternak yang memiliki resiko penularan virus AI. 

 

Ditinjau dari sistem pemeliharaan itik, faktor manajemen dan biosekuriti yang 

menjadi titik lemah peternakan itik adalah masih tingginya prosentase 

peternak (>50%) yang melakukan praktek angon boro (free-

grazing/scavenging), kebebasan akses keluar masuk kandang bagi orang 

lain, lemahnya desinfeksi dan dekontaminasi kandang. Namun demikian, 

nampak ada indikasi perbaikan manajemen peternakan, dimana semua 

faktor-faktor yang memiliki potensi resiko terhadap penularan virus AI 

menunjukkan penurunan prosentasi dari tahun 2014-2015. 

 

Hasil surveilans penyakit AI menunjukkan bahwa perkiraan prevalensi virus 
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AI yang ditemukan pada itik sebesar 2.75%. Prevalensi virus ini nampak 

lebih rendah dibanding dengan hasil surveilan di Tahun 2013 (3.2%) dan 

Tahun 2014 (5.4%). Baik angka sero-prevalensi penyakit AI dan tingkat 

kekebalan antibodi post-vaksinasi AIbelum bisa ditentukan karena masih ada 

1020 sampel serum yang belum diuji.  

 

Kesimpulan  

Hasil kegiatan surveilan dan monitoring menunjukkan adanya indikasi 

perbaikan praktek biosekuriti yang dilakukan peternak. Tetapi beberapa cara 

beternak yang memiliki resiko penularan penyakit masih umum dilakukan 

oleh peternak antara lain sistem pemeliharaan angon boro masih menjadi 

tumpuan peternak sebagai subtitusi pemberian pakan intensif, lemahnya 

kontrol akses keluar masuk kandang bagi orang luar, dan kurangnya 

kegiatan desinfeksi dan dekontaminasi kandang. Berkaitan dengan hasil 

surveilan dan monitoring AI yang menunjukkan penurunan angka prevalensi 

penyakit di tahun 2015, perlu dikaji lebih lanjut apakah hal ini berhubungan 

dengan periode kering yang panjang di tahun 2015 dan perbaikan 

manajemen dan praktek biosekuriti peternak itik. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 Dari hasil surveilan penyakit AI pada itik tahun 2015 maka saran dan 

rekomendasi yang dapat diberikan antara lain: 

a. Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan/atau kesehatan hewan 

perlu meningkatkan pemahaman peternak itik tentang cara-cara 

beternak yang baik (good farming practices) dan aspek-aspek biosekuriti 

yang sederhana dan praktis seperti mengusahakan kandang permanen, 

mengurangi praktek angon/boro, mengkandangkan unggas sesuai 

dengan spesies dan umur, mengkarantina unggas yang baru dibeli, 

membatasi akses orang lain selain petugas ke luar masuk kandang, dan 

melakukan desinfeksi kandang secara rutin untuk mengurangi resiko 

penularan virus AI. 

b. Dinas juga perlu melakukan sosialisasi dan edukasi kembali kepada 

peternak tentang vaksinasi AI pada itik dan bagaimana aplikasi yang 

tepat di lapangan untuk meningkatkan kekebalan itik terhadap infeksi 

virus AI. 

c. Perlu dialokasikan anggaran khusus baik di tingkat pusat maupun 
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daerah untuk program pengendalian AI dengan biosekuriti dan vaksinasi 

AI dalam rangka mewujudkan roadmap Indonesia bebas penyakit AI 

pada unggas tahun 2020. 

6. Survei Penyakit Avian Influenza di Pasar Unggas Hidup (LIVE BIRD 
MARKET)  Wilayah Kerja BBVet Wates Yogyakarta  

 Tujuan Kegiatan 

 Menentukan prevalensi penyakit AI di pasar unggas hidup dan mengetahui 

sumber virus yang menyebabkan kejadian penyakit AI. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Pada kunjungan pertama dilakukan oleh tiga petugas BBVet Wates dan 

jumlah pasar yang dikunjungi dan dilakukan pengambilan sampel sebanyak 

40 pasar unggas hidup. Untuk hasil PCR Matriks yang positif sebanyak 8 

pasar unggas hidup dengan prevalensi 20% (8/40). Dan untuk uji lanjut PCR 

AI subtipe H5 ada 5 pasar yang menunjukkan hasil positif H5, dengan 

prevalensi 12,5% (3/40). Untuk periode kunjungan pertama sampel yang 

positif PCR H5 dilakukan uji lanjutan isolasi virus menunjukkan hasil bahwa 

tidak ada sampel yang positif untuk isolasi virusnya. 

 

Pada kunjungan kedua dilakukan oleh dua petugas BBVet Wates yang 

didampingi oleh petugas daerah. Pada kunjungan tersebut jumlah pasar yang 

dikunjungi dan dilakukan pengambilan sampel sebanyak 48 pasar unggas 

hidup. Untuk hasil PCR Matriks yang positif sebanyak 19 pasar unggas hidup 

dengan prevalensi 39,6% (19/48). Dan untuk uji lanjut PCR AI subtipe H5 ada 

18 pasar yang menunjukkan hasil positif H5, dengan prevalensi 37,5% 

(18/48). Untuk periode kunjungan kedua sampel yang positif PCR H5 

dilakukan uji lanjutan isolasi virus dan  menunjukkan ada 13 pasar yang 

terisolasi virus AI dengan prevalensi 27,1% (13/48). 

 

Pada kunjungan kedua dilakukan oleh dua petugas BBVet Wates yang 

didampingi oleh petugas daerah. Pada kunjungan tersebut jumlah pasar yang 

dikunjungi dan dilakukan pengambilan sampel sebanyak 57 pasar unggas 

hidup. Untuk hasil PCR Matriks yang positif sebanyak 16 pasar unggas hidup 

dengan prevalensi 28,1% (16/57). Dan untuk uji lanjut PCR AI subtipe H5 ada 

15 pasar yang menunjukkan hasil positif H5, dengan prevalensi 26,3% 

(15/57). Untuk periode kunjungan ketiga sampel yang positif PCR H5 
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dilakukan uji lanjutan isolasi virus dan  menunjukkan ada 13 pasar yang 

terisolasi virus AI dengan prevalensi 22,8% (13/57). 

Pada kunjungan ketiga dilakukan oleh dua petugas BBVet Wates yang 

didampingi oleh petugas daerah. Pada kunjungan tersebut, jumlah pasar 

yang dikunjungi dan dilakukan pengambilan sampel sebanyak 54 pasar 

unggas hidup. Untuk hasil PCR Matriks yang positif sebanyak 19 pasar 

unggas hidup dengan prevalensi 35,2% (19/54). Dan untuk uji lanjut PCR AI 

subtipe H5 ada 15 pasar yang menunjukkan hasil positif H5, dengan 

prevalensi 27,8% (15/54). Untuk periode kunjungan keempat sampel yang 

positif PCR H5 masih dalam proses uji lanjutan untuk dilakukan isolasi virus. 

 

Secara keseluruhan kegiatan surveillance AI pada pasar unggas hidup 

dilakukan di 8 kabupaten/kota di Jawa Timur, Jawa Tengah, dan DI 

Yogyakarta dengan masing-masing kabupaten/kota dilakukan 4 kali 

kunjungan pengambilan sampel. Dari 202 sampel swab lingkungan yang 

diambil di pasar unggas hidup menunjukkan  62 sampel dari 8 

kabupaten/kota positif PCR matriks AI dengan prevalensi 30,7% (62/202). 

Dari sampel yang positif PCR matriks AI dilakukan uji lanjutan ke PCR AI 

subtipe H5 dan menunjukkan 53 sampel positif virus Influenza subtipe H5 

dengan prevalensi 26,2% (53/202). Selanjutnya sampel yang positif PCR AI 

subtipe H5 dilanjutkan dengan uji isolasi virus. Dari sampel yang positif PCR 

AI subtipe H5 terdapat 26 sampel yang terisolasi virus AI dengan prevalensi 

12,8% (26/202). 

 

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa hasil pengambilan sampel 

dilapangan yang selanjutnya dilakukan pengujian PCR matrik berlanjut ke 

PCR AI subtipe H5 dan dilanjutkan ke uji isolasi virus diperoleh hasil dari 202 

sampel swab lingkungan menunjukkan prevalensi positif PCR matriks AI 

sebesar 30,7 % (62/202), prevalensi PCR AI subtipe H5 sebesar 26,2% 

(53/202), dan prevalensi uji isolasi virus AI sebesar 12,8% (26/202). Hasil 

surveilan menunjukkan bahwa virus AI H5N1 terdeteksi di lingkungan pasar 

unggas hidup. Disimpulkan bahwa pasar unggas hidup dapat menjadi 

sumber penularan virus AI subtipe H5N1 pada unggas  dan manusia. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 Perlu ditingkatkan biosecurity dan biosafety di lingkungan pasar unggas 
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hidup dan perlu ditingkatkan kebersihan dilingkungan pasar unggas hidup 

dan sekitarnya, serta pengawasan terhadap lalu lintas unggas hidup. 

Penyediaan tempat pembakaran bangkai unggas supaya tidak mencemari 

lingkungan pasar unggas hidup. Dan peningkatan pengetahuan dan 

wawasan masyarakat dalam pemilihan daging unggas yang ASUH dan layak 

konsumsi serta cara pengolahan daging unggas sebelum dimakan. 

7. Survei Seroepidemiologi Brucellosis pada Sapi di Madura Pasca 
Pembebasan Tahap I Tahun 2015 

 Tujuan Kegiatan 

 Memantau dalam rangka mempertahankan Status Bebas Brucellosis pada 

sapi di Pulau Madura. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Dari hasil surveilans tahun 2015, realisasi surveilans Brucellosis di Pulau 

Madura sampai dengan bulan Oktober 2015 dari target sampel sebanyak 

4.000 ekor sapi, telah diambil sampel oleh Balai Besar Veteriner Wates 

sebanyak 3.538 ekor sapi dan 2.650 ekor sapi yang dilaksankan oleh Dinas 

Peternakan Provinsi Jawa Timur dan UPT Perbibitan dan Kesehatan Hewan 

Madura, semua dinyatakan negatif Brucellosis dengan pengujian RBPT/CFT, 

sehingga Target capaian pada surveilans Brucellosis Tahap I pasca 

pembebasan tahun 2015 adalah 150,7%, dengan target sampel sebanyak 

4.000 ekor dan realisasi sebanyak 6.188 ekor.  

 

Daerah yang dilakukan surveilans oleh Balai Besar Veteriner Wates meliputi 

4 Kabupaten (Bankalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep) yang terdiri 

dari tempat lokasi Surveilans 14 Kecamatan, 19 Desa dan 31 Dusun. 

Rekapitulasi hasil penyidikan dan pengujian Brucellosis di Madura adalah 

sebagai berikut : 

1. Kab. Bangkalan, jumlah positif RBT 5 sampel dari 772 sampel, jumlah 

CFT negative 5 sampel 

2. Kab. Sampang, jumlah sampel 805 dengan hasil uji RBT negatif 

3. Kab. Pamekasan, jumlah sampel 1.144 dengan hasil uji RBT negatif 

4. Kab. Sumenep, jumlah sampel 817 dengan hasil uji RBT negatif 

Berdasarkan amanat Komisi Ahli Kesehatan Hewan Nasional, pasca 

pembebasan wajib melakukan surveilans yang berkesinambungan, maka 

Surveilans Tahap 1 pasca pembebasan ini merupakan pelaksanaan amanat 
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Komisi Ahli Kesehatan Hewan Nasional. Dari hasil yang didapat dari 6.188 

sampel yang telah diambil hasil uji Laboratorium semua negatif Brucellosis, 

maka Pulau Madura dapat dikatakan masih aman terkendali terhadapat 

Brucellosis, walaupun di Kabupaten Bangkalan dan Pamekasan terindikasi 

ada positif RBPT, tetapi setelah dilakukan uji ulang disekitar tempat kejadian 

dinyatakan bersih terhadap Brucellosis. Hal ini menunjukkan Pulau Madura 

masih layak menyandang predikat Pulau yang bebas dari Brucellosis, karena 

sudah disurvei sebanyak 6.188 dinyatakan negatif brucellosis.  

 Saran Teknis/Rekomendasi 

  Perlu dilakukan surveilans setiap tahun secara berkesinambungan, untuk 

menjaga Pulau madura dari kemungkinan kemasukan Brucellosis dari 

daerah lain, terutama dari daerah tapal-kuda Provinsi Jawa Timur 

(Pasuruan, Probolinggo dan sekitarnya) yang prevalensi Brucellosis 

masih cukup tinggi.  

 Perlu lebih luas jangkauan surveilans ke daerah-daerah rawan masuknya 

Brucellosis, seperti pelabuhan kecil yang tanpa pengawalan petugas 

karantina. 

 Perlu diidentifikasi sapi-sapi non madura, terutama pada perdagangan di 

pasar, sapi-sapi putih dan perah yang berasal dari Jawa.  

8. Survei Seroepidemiologi Brucellosis pada Sapi Perah di Provinsi Jawa 
Tengah dan D.I.Y. Tahun 2015 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Mengetahui prevalensi Brucellosis pada Sapi Perah di Propinsi Jawa 

Tengah dan DIY Tahun 2015.  

2. Mengetahui sebaran/ distribusi Brucellosis pada Sapi Perah di Propinsi 

Jawa Tengah dan DIY. 

3. Mengetahui kerugian ekonomi akibat Brucellosis di Propinsi Jawa 

Tengah dan DIY. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Sampling dilakukan pada 5 kabupaten/kota wilayah kerja Balai Besar 

Veteriner Wates yaitu di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

terpilih secara random. Kabupaten di DIY terpilih Kab. Sleman (173 sampel) 

dan Kab. Bantul (28 sampel). Sedangkan kabupaten/kota di Jawa Tengah 

terpilih Kab. Semarang (103 sampel), Kota Salatiga (99  sampel), dan Kab. 

Boyolali (254 sampel).  
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Target Sampel pada Survei Seroepidemiologi Brucellosis pada sapi perah di 

Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 500 sampel, 

sedangkan realisasinya 657 sampel (131.4%). Untuk target masing masing 

kabupaten, ada 2 kabupaten yang capaiannya kurang dari target (100 

sampel) yaitu kabupaten Bantul, DIY dan kota Salatiga, Jawa Tengah. Hal ini 

dikarenakan kurangnya koordinasi antara petugas dinas kabupaten/kota 

dengan peternak sapi perah sebelum kegiatan pengambilan darah 

berlangsung. Sedangkan untuk kabupaten Boyolali,Jawa Tengah capaian 

targetnya dua kali lipat lebih banyak dibandingkan rencana target awal, ini 

dikarenakan kegiatan tersebut berbarengan pelaksanaannya dengan 

kegiatan laboratorium virologi yaitu monitoring BVD. 

 

Sampel yang berasal dari Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), terdiri 

dari 5 Kecamatan, 7 Desa dan 7 Dusun. Hasil uji sampel menunjukan sero 

positif Brucellosis ada 3 ekor yang semuanya berasal dari kabupaten sleman, 

yaitu dari kecamatan pakem 2 ekor sehingga didapat prevalensinya 6.06% 

(2/33) dan dari kecamatan cangkringan 1 ekor, dengan prevalensi 

0,82%(1/122). Dari hasil tersebut prevalensi Brucellosis di DIY sebesar 

1.49% (3/202). 

 

Sampel yang berasal dari Provinsi Jawa Tengah, terdiri dari 5 Kecamatan, 6 

Desa dan 6 Dusun. Hasil ujimenunjukan sero positif Brucellosis hanya ada 1 

ekor yang berasal dari kecamatan musuk kabupaten Boyolali sehingga 

didapat prevalensinya 0.71% (1/140). Dari hasil tersebut Prevalensi 

Brucellosis di Jawa Tengah sebesar 0.22% (1/456). 

 

Dari hasil Surveilans, prevalensi Brucellosis pada sapi perah tahun 2015 di 

Provinsi Jawa Tengah sebesar : 0.22% (1/456) sedangkan DIY : 1.49% 

(3/202). Jika dibandingkan dengan surveilans yang dilakukan pada tahun 

2014 (4.03%), hasil surveilans pada tahun 2015 (0,6%) jauh lebih rendah. 

Dari asil uji ditemukan reaktor brucellosis, sebanyak 1 ekor reaktor positif 

brucellosis pada sapi perah di Provinsi Jawa Tengah dan 3 ekor reaktor 

positif brucellosis pada sapi perah di DIY. Telah dilakukan rekomendasi 

terhadap reaktor positif brucellosis untuk dilaukam dilakukan pemotongan 
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bersyarat sesuai peraturan yang berlaku.  

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Perlu dilakukan surveilans Brucellosis di Pulau Jawa (Jawa Tengah,DIY 

dan Jawa Timur) yang dilakukan secara periodik tiap tahun untuk 

memantau perkembangan penyakit.  

2. Data prevalensi berdasarkan kabupaten perlu di desain sampling dengan 

basis populasi per kecamatan hingga dusun, sehingga dapat diperoleh 

data yang lebih akurat. 

3. Perlunya komitmen Pemerintah Pusat mengenai dana kompensasi yang 

diberikan kepada peternak dengan kepemilikan sapi positif Brucellosis.  

9. Surveillans Penyakit Anthrax Tahun 2015  

 Tujuan Kegiatan 

 1. Mengetahui gambaran penyakit anthrax di daerah endemis anthrax di 

wilayah kerja Balai Besar Veteriner Wates pada tahun 2015  

2. Deteksi dini adanya anthrax di wilayah kerja Balai Besar Veteriner Wates.  

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Hasil kegiatan surveilans penyakit Anthrax dari 7 kabupaten adalah sebagai 

berikut : Kab. Boyolali (370 sampel); Kab. Semarang (151 sampel); Kab. 

Sragen (151 sampel); Kab. Karanganyar (78 sampel); Kab. Pati (137 

sampel); Kab. Blitar (151 sampel); dan Kab. Sleman (74 sampel). Capaian 

jumah sampel diseluruh kabupaten lokasi survei dapat melebihi target, hal ini 

terjadi karena ada permintaan dari Kabupaten untuk menambah lokasi 

pengambilan sampel, seperti Kota Blitar yang tadinya tidak ada dalam daftar 

surveilans, ternyata diminta oleh Dinas Kota Blitar untuk mengambil sampel 

di RPH Kota Blitar. Sampel yang diambil berupa sampel tanah yang diuji 

menggunakan metode isolasi secara kultur bakteri B. anthracis. 

Hasil Kuisioner :  

 Saat wabah awal, dan belum mendapat konfirmasi dr laboratorium 

ternak yang sakit sebagian besar dijual ke jagal.  

 Sapi yang mati akibat penyakit anthrax dikubur  

  Pasca kasus lokasi yang patut diduga terpapar anthrax telah 

dilakukan desinfeksi dg formalin  

 Vaksinasi : dilakukan pada semua lokasi yang diambil sampel 

divaksin ring Vaksinasi dengan frekwensi 2 kali setahun,  
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 Khusus kabupaten Sleman terakhir vaksinasi pada tahun 2013.  

 

Hasil pengujian dari 1.113 sampel pada 8 Kabupaten/ Kota pada lokasi yang 

telah ditentukan dan pada lokasi tambahan dinyatakan semua sampel yang 

diambil negatif Bacillus anthracis. hal ini menunjukkan untuk sementara 

wlayah yang diambil sampelnya merupakan wilayah yang aman dari anthrax, 

akan tetapi spora anthrax sangat tahan dan dapat menjadi vegetatif pada 

situasi yang menguntungan, untuk itu tetap diperlukan adanya surveillance 

secara periodik. Wilayah tertentu seperti Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 

Sragen Mengalami pengulangan wabah. Untuk Kabupaten Boyolali wabah 

anthrax muncul pada tahun 1990, 1991, 1992, 1993, 1998, 1999, 2000, 2001, 

2002, 2011. Kejadian pengulangan wabah ini diduga berkaitan dengan 

beredarnya daging sapi penderita ke pasar, karena kebiasaan masyarakat 

yang menjual sapinya saat keadaan sakit ke Jagal, yang kemudian 

dagingnya diperdagangkan.  

 

Pada tahun 2012 tidak ada kasus tetapi ditemukan positif B. anthracis pada 

tanah kemudian dilakukan desinfeksi, hal ini memberikan dampak baik, 

dengan ditemukannya kuman anthrax di tanah dan ditindaklanjuti dengan 

desinfeksi di lokasi tersebut dan sekitarnya akan membunuh spora di lokasi 

tersebut. Hal ini akan mencegah menularnya spora ke induk semang dan 

mencegah terjadinya wabah kembali di lokasi tersebut. Surveillance anthrax 

dapat melakukan deteksi dini dan dapat mencegah terjadinya wabah kembali. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 Kasus anthrax sangat merugikan bagi peternak dan bagi manusia, untuk itu 

setiap ada kasus dengan dugaan anthrax untuk segera dilaporkan, dan 

ternak yang sakit dengan dugaan anthrax tidak boleh dikonsumsi dan 

diperjualbelikan agar menghindari penularan ke manusia dan ke ternak 

lainnya. Wilayah yang telah menjadi endemis anthrax agar dilanjutkan 

kegiatan surveillans setiap tahunnya sehingga dapat digunakan sebagai 

deteksi dini anthrax.  

10. Monitoring Penyakit Clasical Swine Fever (CSF) pada Hewan Vaksinasi 
dan Nonvaksinasi di Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Mengidentifikasi aras antibodi Hog cholera atau CSF pada babi di 
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Propinsi Jawa tengah dan Jawa timur.  

2. Mendeteksi agen penyakit Hog cholera atau CSF karena masih adanya 

laporan dari pedagang babi tentang kasus CSF unreported oleh 

peternak,. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi vaksinasi CSF 

menjadi tidak efektif.  

4. Mengidentifikasi faktor-faktor resiko terjadinya lagi wabah Hog cholera.  

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan Monitoring penyakit Hog Cholera Pada babi Vaksinasi dan Non 

Vaksinasi di Propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur merupakan langkah dan 

skrining awal dalam mendeteksi adanya agen penyakit dan mendeteksi 

antibody. Langkah ini di tempuh karena belum adanya ketetapan yang bisa 

menjadi acuan dalam menentukan setatus daerah sampling. Selain itu, 

kenyataan di lapangan masih ada berita yang menyatakan bahwa masih ada 

kasus terkait outbreak CSF namun belum diketahui kebenaran dari kasus 

tersebut. Tujuan monitoring ini untuk mendapatkan informasi yang tepat 

melalui serangkaian tahapan sampling dan pengujian laboratorium yang 

benar. 

 

Target sampel sejumlah 704 sampel dari 10 kabupaten yang di kunjungi 

tercapai 100%. Dari wawancara dengan peternak diperoleh hasil 14 peternak 

yang melakukan vaksinasi CSF dan 13 peternak tidak melakukan vaksinasi 

CSF. Kenyataan dilapangan juga diperoleh data bahwa, beberapa peternak 

memvaksinasi ternaknya selain penyakit CSF seperti vaksin Mycoplasma 

atau PRRS dengan alasan sering terjadi gangguan pernafasan dan 

reproduksi pada ternak.  

 

Hasil uji ELISA menggunakan Kit uji produksi vd-Pro untuk mendeteksi 

tingkat antibodi ternak babi, setelah perlakuan vaksinasi, diperoleh 222 positif 

dan 124 negatif antibodi. Sehingga hasil monitoring menunjukkan adanya 

tingkat kekebalan kelompok sekitar 64,16% dari hasil vaksinasi. Data ini 

merupakan gabungan dari beberapa umur babi. Hasil pengujian pada hewan 

non vaksinasi diperoleh hasil sebanyak 32 ekor hewan yang terekam positif 

antibodi dan 326 ekor yang tidak terdeteksi antibodi CSF, temuan tersebut 

menunjukkan ada 8,94% peternakan berpotensi terjadi infeksi CSF baik 
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secara langsung maupun tidak langsung sehingga diperlukan langkah lebih 

lanjut untuk menyatakan kebenaran terjadinya infeksi penyakit. Untuk 

mendeteksi agen penyakit pada peternakan babi non vaksinasi diperlukan 

pengujian deteksi antigen capture menggunakan metode ELISA, namun 

untuk mengetahui sejauh mana kemungkinan agen infeksi itu ada di dalam 

tubuh hewan, dapat dihitung dengan besaran hasil uji elisa dari uji statistik 

dari data prosentase hasil positif antibodi. 

  

Pengujian Elisa Ag dengan produk IDEXX diperoleh hasil negatif antigen 

dari 184 sampel uji yang terdiri 94 sampel dari hewan vaksinasi dan 90 

sampel non vaksinasi. Sehingga dapat dipastikan bahwa hasil positif antibodi 

yang berasal dari hewan non vaksinasi dan vaksinasi tersebut diatas, bukan 

merupakan gangguan penyakit CSF. Hal ini di dukung pula oleh tidak adanya 

gejala klinis yang menunjukkan infeksi CSF terhadap ternak yang di ambil 

sampel, serta laporan peternak, pengelola ternak, dan pekerja ternak yang 

juga menyebutkan bahwa tidak ada atau tidak pernah ada laporan terjadi 

penyakit CSF/ Hog cholera. 

 

Kesimpulan dari kegiatan monitoring penyakit CSF pada Babi, baik yang 

divaksin maupun yang tidak divaksin adalah sebagai berikut : 

1. T

arget sampel yang diperoleh sudah tercapai 100%. 

2. Perternak dalam melakukan vaksinasi masih dalam batas protektif 

karena mencapai batas 64,14% dengan batas titik terendah 55%. 

Penghitungan T-test menyatakan kelompok hewan yang dilakukan 

monitoring semua dalam batas aman dari penyakit CSF karena dari 

hitungan didapat 9% terinfeksi pada kelompok flok nonvaksinasi, 

sedangkan batas bawah adalah 15% pada kelompok nonvaksinasi, 

dengan asumsi tingkat kekebalan kelompok 70% dengan tingkat 

akurasi 99% dan tingkat konfidensi (α): 0,01  

3. Pengujian antigen capture pada serum babi yang divaksinasi maupun 

tidak divaksin dihasilkan “Negatif” sehingga dinyatakan bahwa semua 

peternakan babi yang di monitoring aman dari penyakit CSF. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Dibutuhkan pengujian yang setara DIVA untuk mendeteksi antibodi 
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CSF apakah dari hasil vaksinasi atau infeksi alam.  

2. Di butuhkan pemahaman peternak atau pelatihan terkait tatalaksana 

vaksinasi sehingga memperoleh hasil yang optimal.  

3. Pengujian antigen capture diharapkan dapat mendeteksi kelompok 

hewan yang mengalami infeksi subklinis, yang membahayakan dalam 

penyebaran/ penularan penyakit. 

11. Monitoring Penyakit Bovine Viral Diarrhea (BVD) pada Sapi Perah 

Sebagai Pendukung Keberhasilan Program Swasembada Susu 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Mendukung program pemerintah dalam pencapaian swasembada susu 

tahun 2020.  

2. Ternak perah yang diusahakan pemerintah baik impor maupun lokal 

untuk program PSS adalah ternak yang sehat sehingga terhindar dari 

berbagai penyakit hewan.  

3. Penyakit Bovine Viral Diarrhea (BVD) mempengaruhi reproduksi dan 

produktivitas ternak, sehingga sangat perlu dilakukan monitoring 

terhadap penyakit tersebut.  

4. Guna mengetahui sejauh mana penyebaran penyakit tersebut pada 

ternak sapi dan seberapa tinggi tingkat kejadian penyakit berdasarkan 

gejala klinis, pengujian molekular (PCR) dan virologi-serologi (ELISA 

antigen). 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan monitoring penyakit BVD dilakukan di 9 kabupaten di 3 provinsi 

wilayah kerja BBVet Wates Yogyakarta sejak bulan Maret sampai dengan 

Oktober 2015. Data jumlah sampel yang diambil di tingkat kecamatan dari 

tiap kabupaten yang keseluruhan berjumlah 21 kecamatan. Sebanyak 4 

kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 4 kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dan 

1 kabupaten di DI. Yogyakarta. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 

1.216 sampel darah ternak sapi untuk dilakukan pemeriksaan laboratorium 

antigen BVD menggunakan metoda ELISA di laboratorium Virologi-Serologi. 

Kit ELISA BVD yang digunakan adalah kit Bovine Viral Diarrhoea Virus 

(BVDV) Antigen Test Kit/Serum Plus (IDEXX BVDV Ag/Serum Plus®).  

 

Hasil pengujian serologi terhadap antigen BVD dari 9 kabupaten yang 

dimonitoring menunjukkan tingkat prevalensi sebesar 0.41% (5/1.216), yaitu 
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di Kab Semarang (2) dan Kab. Probolinggo, Kab. Pasuruan, Kab. Boyolali 

masing-masing (1). Serum asal sapi perah tersebut kemudian diuji realtime 

RT-PCR menunjukkan positif. Pengujian terhadap sampel serum dari sapi 

yang positif antigen BVD ini disarankan diulang minimal 3 minggu kemudian, 

untuk menetapkan apakah sapi bertindak sebagai viral persistent infection 

(BVDV-PI). Persentase infeksi persisten ini memang sangat kecil sekitar 1% 

dari populasi. Namun jika dibandingkan prevalensi BVD pada sapi potong 

tahun 2014 hanya sebesar 0.13%, maka tingkat kejadian di sapi perah 

cenderung lebih tinggi. Hal ini dapat dihubungkan pula dengan tingkat 

seropositif BVD pada tahun 2013 yaitu sebesar 15%. Artinya di daerah survei 

menunjukkan adanya antibodi BVD pasca infeksi yang salah satunya 

disebabkan oleh infeksi dari ternak penderita infeksi persisten BVDV. Data 

mengenai perkawinan ternak rata-rata dengan Inseminasi Buatan lebih dari    

1-2 kali. Terdapat catatan khusus pada wilayah Kec. Ampel Kab. Boyolali 

ternak sapi perah dipelihara sebagai ternak potong, air susu yang diproduksi 

hanya digunakan untuk anakan sapi.  

 

Pemerintah Indonesia untuk saat ini belum menetapkan kebijakan program 

vaksinasi terhadap penyakit BVD baik pada sapi lokal maupun sapi impor. 

Sedangkan sapi impor sangat dimungkinkan di lokasi asal, ternak divaksinasi 

terhadap BVD terlebih dahulu. Sapi perah yang dikoleksi sampelnya pada 

kegiatan monitoring BVD ini sebanyak 1.216 ekor merupakan ternak lokal 

yang berasal dari peranakan sendiri, beli dari pedagang/pasar/tetangga yang 

terdiri dari bangsa PFH, silangan/cross breed PFH.  

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sapi yang diambil sampel 

darahnya tidak tampak secara jelas menunjukkan gejala klinis penyakit BVD 

namun menunjukkan hasil positif antigen dan ada dugaan terkait dengan 

status reproduksinya. Prevalensi BVD pada sapi perah adalah sebesar 

0,41% (5/1.216). Jika dibandingkan dengan tahun 2014 prevalensi BVD pada 

sapi potong sebesar 0,13%. Sejauh mana penyakit tersebut menyebabkan 

gangguan reproduksi ternak dan kerugian ekonomi bagi peternakan rakyat di 

daerah tropis perlu dikaji lebih lanjut. Sedangkan bagi ternak bibit bebas 

penyakit BVD adalah persyaratan yang harus dipenuhi termasuk ternak sapi 

import dari luar Indonesia. 
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 Saran Teknis/Rekomendasi 

 a. Sapi yang diseleksi dan akan dijadikan sebagai ternak bibit dilakukan 

uji deteksi antigen BVD. 

b. Sapi yang seronegatif BVD diuji juga dengan deteksi antigen BVD, jika 

hasilnya positif maka minimal 3 minggu kemudian diambil sampel 

darahnya lagi untuk diuji deteksi antigen. Sapi demikian diduga kuat 

bertindak sebagai sapi Persisten Infection (PI) BVD sehingga sapi 

disarankan untuk di-slaughter 

c. Sapi-sapi yang seropositif BVD tanpa sejarah vaksinasi mohon tidak 

dijadikan sebagai sapi bibit pada unit perbibitan. 

d. Sapi indukan yang sedang bunting dikhawatirkan jika terinfeksi virus 

BVD dan sapi PI yang bunting maka berpotensi untuk beranak sapi 

yang persisten infection. Sebaiknya dilakukan pengawasan secara 

ketat dan diisolasi. Namun demikian masih perlu dikaji lebih lanjut 

dampak negatif penyakit BVD pada sapi di daerah tropis. 

e. Pelaksanaan program vaksinasi pada peternakan bibit (breeding farm) 

yaitu sapi muda umur 4 – 6 bulan. 

12. Kajian Kasus Kontrol pada Penyakit Infectious Bovine Rhinotracheitis 

(IBR) pada Sapi Potong Betina di Wilayah Sumber Bibit di Wilayah Kerja 

Balai Besar Veteriner Wates Tahun 2015 

 Tujan Kegiatan 

 1. Mengetahui hubungan seropositif IBR dengan gangguan reproduksi 

sapi potong betina yang ditandai dengan kejadian kawin berulang 

dengan mencocokkan hasil uji laboratorium dengan data kuisioner di 

lapangan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kerugian yang ditimbulkan dari 

infeksi IBR di wilayah kerja BBVet Wates Yogyakarta, sehingga dapat 

menunjang keberhasilan program pemerintah dalam peningkatan 

produksi dan produktivitas sapi potong yang masih relevan dengan 

program pemenuhan kebutuhan protein hewani pada pembangunan 

peternakan nasional tahun 2019. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Telah dilakukan kegiatan kajian kasus kontrol penyakit IBR di 5 kabupaten 

sumber bibit di 3 provinsi wilayah kerja BBVet Wates Yogyakarta sejak bulan 
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Maret sampai dengan September 2015. Data jumlah sampel yang diambil di 

tingkat desa dan kecamatan dari tiap kabupaten yang keseluruhan berjumlah 

29 desa di 10 kecamatan, seperti terlihat pada Tabel 3. Sebanyak 1 

kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 3 kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dan 

1 kabupaten di DI. Yogyakarta.  

 

Telah diambil sebanyak 1.171 sampel darah ternak sapi untuk dilakukan 

pemeriksaan laboratorium antibodi IBR menggunakan metoda ELISA di 

laboratorium Virologi-Serologi. Kit ELISA IBR yang digunakan adalah 

Infectious Bovine Rhinotracheitis Antibody Test Kit (IDEXX Trachitest Serum 

Screening®). Pelaksanaan kegiatan dilapangan tidak diperoleh sampel swab 

nasal dikarenakan pada waktu pengambilan sampel tidak ditemukan sapi 

dengan gejala klinis penyakit IBR sehingga tidak bisa dilakukan pengujian 

PCR. Seroprevalensi IBR pada ternak sapi diperoleh : Kab. Rembang 

(196/255) 76,86%; Kab. Gunung Kidul (29/151) 19,2%; Kab. Bojonegoro 

(34/250) 13,6%; Kab. Kebumen (128/262) 48,85%; Kab. Blora (126/253) 

51,38%. Hasil pengujian serologi terhadap antibodi IBR dari 5 kabupaten 

yang dimonitoring menunjukkan tingkat persentase seropositif sebesar 43,8% 

(513/1.171). Seropositif IBR menunjukkan adanya antibodi terhadap virus 

IBR dan pada ternak yang bukan karena vaksinasi maka diduga akibat infeksi 

alam. 

 

a. Kabupaten Blora 

Jumlah kasus kawin berulang sebanyak yang positif IBR sebanyak 54% 

sedangkan kasus kawing berulang yang negatif IBR sebanyak 46%. Jumlah 

hewan yang tidak kawing berulang yang positif IBR sebanyak 48,8% dan 

jumlah hewan yang tidak kawin berulang dan negatif IBR sebanyak 51,2%. 

Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,413 maka diambil kesimpulan tidak ada 

hubungan yang bermakna antara hewan yang postif IBR dengan kejadian 

kawin berulang di kabupaten Blora (p>0,005). 

 

b. Kabupaten Bojonegoro 

Hewan yang positif IBR 21,2% mengalami kawin berulang sedangkan yang 

negatif IBR dan mengalami kawin berulang sebanyak 78,9%. Hewan yang 

positif IBR yang tidak mengalami kawin berulang sebanyk 5,7% dan hewan 
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yang negatif IBR dan tidak mengalami kawin berulang sebanyak 94,3%. Uji 

statistik menunjukkan p=0,000, p<0,005 sehingga ada hubungan yang 

bermakna antara kasus IBR dengan kejadian kawin berulang di kabupaten 

Bojonegoro dengan nilai OR 4,39, sehingga sapi yang positif IBR 4,4 kali 

berpeluang mengalami kawin berulang. 

 

c. Kabupaten Gunung Kidul 

Hewan yang positif IBR 20.5% mengalami kawin berulang sedangkan yang 

negatif IBR dan mengalami kawin berulang sebanyak 79.5%. Hewan yang 

positif IBR yang tidak mengalami kawin berulang sebanyk 17.8% dan hewan 

yang negatif IBR dan tidak mengalami kawin berulang sebanyak 82.2%. Uji 

statistik menunjukkan p=0,673, p>0,005 sehingga tidak ada hubungan yang 

bermakna antara kasus IBR dengan kejadian kawin berulang di kabupaten 

Gunung Kidul. 

 

d. Kabupaten Kebumen 

Hewan yang positif IBR 58.8% mengalami kawin berulang sedangkan yang 

negatif IBR dan mengalami kawin berulang sebanyak 41.2%. Hewan yang 

positif IBR yang tidak mengalami kawin berulang sebanyak 38.9% dan hewan 

yang negatif IBR dan tidak mengalami kawin berulang sebanyak 61.1%. Uji 

statistik menunjukkan p=0,001, p<0,005 sehingga ada hubungan yang 

bermakna antara kasus IBR dengan kejadian kawin berulang di kabupaten 

Kebumen dimana nilai OR=2.237, sehingga hewan yang positif IBR 

berpeluang 2.2 kali untuk mengalami kawin berulang. 

 

e. Kabupaten Rembang 

Hewan yang positif IBR 78,6% mengalami kawin berulang sedangkan yang 

negatif IBR dan mengalami kawin berulang sebanyak 21,4%. Hewan yang 

positif IBR yang tidak mengalami kawin berulang sebanyak 75,2% dan hewan 

yang negatif IBR dan tidak mengalami kawin berulang sebanyak 24,8%. Uji 

statistik menunjukkan p=0,523, p>0,005 sehingga tidak ada hubungan yang 

bermakna antara kasus IBR dengan kejadian kawin berulang di kabupaten 

Rembang. 

 

Untuk hasil keseluruhan dari 5 kabupaten :  
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Jumlah kasus kawin berulang sebanyak 50.3% (589/1.171) dan hewan 

sebagai kontrol sebanyak 49.7% (582/1.171). Jumlah hewan positif IBR 

sebanyak 44.2% (517/1.171) dan hewan negatif IBR sebanyak 55.8% 

(654/1171). Hewan dengan kasus positif IBR yang mengalami kawin 

berulang sebanyak 48,7% dan yang tidak mengalami kawin berulang 

sebanyak 39,5%. Secara statistik ada hubungan yang bermakna antara 

hewan positif IBR dengan hewan yang mengalami kawin berulang (p<0,005) 

dengan nilai OR=1,454, sehingga hewan yang postif IBR berpeluang 1,5 kali 

untuk mengalami kawin berulang. 

 

Sifat dari virus IBR ini adalah mampu bersembunyi di neuron ganglion dan 

sewaktu-waktu dapat keluar dan menginfeksi hospes (infeksi laten) ketika 

ternak terpicu oleh stress, perubahan iklim, reinfeksi, pemberian 

dexamethazon/corticosteroid, yaitu melalui saluran pernafasan dan 

reproduksi. Dan sebagai konsekuensinya virus dapat berubah dari infeksi 

laten menjadi infeksi lytic dan mengeluarkan virus secara intermiten (berkala) 

ke lingkungan dan menular ke ternak lain yang terkontak (OIE, 2010). 

 

Respon antibodi dari infeksi BoHV-1 yang menimbulkan penyakit IBR dan 

respon imun cell-mediated terbentuk dalam waktu 7-14 hari. Respon imun ini 

di-presumsikan akan berada dalam waktu yang cukup lama, meskipun akan 

turun mendekati batas deteksi uji setelah waktu tertentu. Setelah infeksi 

shedding viral nasal terdeteksi selama 5 – 14 hari dengan titer 108 – 1010 

TCID50 per ml dari sekresi nasal. Semen dari pejantan dapat mengandung 

BoHV-1 dan virus dapat ditularkan melalui kawin alam dan inseminasi buatan 

(OIE, 2010). Menurut Muylken, et al. (2007) morbiditas penyakit IBR adalah 

100% dan mortalitas hanya 10%. Masa inkubasi virus BoHV-1 sekitar 2-4 hari 

post infeksi dan gejala klinis akan dapat terlihat 1–20 hari post infeksi, serta 

pengeluaran virus antara 2 – 7 hari post infeksi sedangkan infeksi laten 

terjadi pada 27 hari post infeksi.  

 

Adanya seropositif IBR namun tidak menimbulkan gejala klinis pada saat 

pengambilan sampel dapat diartikan bahwa ternak telah terekspose/terpapar 

virus IBR dengan memberikan respon antibodi namun ternak sudah tidak 

dalam kondisi infeksi dan shedding virus. Keseluruhan ternak yang 
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dimonitoring tampak sehat, tidak menunjukkan gejala klinis IBR, tidak 

abortus, dan pedet tidak kerdil. 

 

Pemerintah Indonesia untuk saat ini belum menetapkan kebijakan program 

vaksinasi terhadap penyakit IBR baik pada sapi lokal maupun sapi impor. 

Sedangkan sapi impor sangat dimungkinkan sebelum pengiriman, ternak 

divaksinasi terhadap IBR terlebih dahulu. Sapi potong yang dikoleksi 

sampelnya di wilayah sumber bibit pada kegiatan monitoring IBR ini 

sebanyak 1.171 ekor merupakan ternak lokal yang berasal dari peranakan 

sendiri, beli dari pedagang/pasar/tetangga, bantuan dan Dinas dari bangsa 

PO.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas diambil kesimpulan bahwa secara statistik ada 

hubungan yang bermakna antara sapi potong betina yang positif IBR dengan 

sapi potong  betina yang mengalami kawin berulang (p<0,005) dengan nilai 

OR = 1,454, sehingga hewan yang positif IBR berpeluang 1,5 kali untuk 

mengalami kawin berulang. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 Hal yang disarankan untuk dapat segera dilakukan adalah sapi seropositif 

IBR dijaga agar kondisi hewan tidak stress termasuk ketersediaan pakan dan 

tata laksana pemeliharaan ternak. Tidak diperbolehkan adanya pejantan 

serologik positif BHV-1 sebagai pejantan pemacek untuk menjamin kualitas 

semen. 

 

Ternak potong yang diusahakan pemerintah baik impor maupun lokal untuk 

program PSDSK adalah ternak yang sehat sehingga terhindar dari berbagai 

penyakit hewan. Penyakit Infectious Bovine Rhinotracheitis (IBR)  

mempengaruhi reproduksi dan produktivitas ternak, sehingga sangat perlu 

dilakukan monitoring terhadap penyakit tersebut. Sejauh mana penyakit 

tersebut menyebabkan gangguan reproduksi ternak dan kerugian ekonomi 

bagi peternak di daerah tropis.  

13. Surveilans Salmonellosis pada Ayam Ras Petelur (Layer) di Jawa Timur, 

Jawa Tengah dan DIY Tahun 2015 

 Tujan Kegiatan 
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 Mengetahui infeksi atau kontaminasi Salmonella sp. pada ayam ras petelur 

(layer) di beberapa kabupaten/kota di Propinsi Jawa Tengah, Jawa Timur dan 

DI. Yogyakarta, sehingga dapat melihat prevalensi Salmonellosis pada ayam 

ras petelur (layer) pada tahun 2015.   

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Hasil kegiatan penyidikan dan pengujian Salmonellosis didapatkan 114,53% 

(985/860) sampel serum yang berasal dari Kab. Pasuruan 18% (9/50); Kab. 

Blitar 33,22% (97/292); Kab. Tulungagung 48,96 (47/96); Kab. Kediri (36,46); 

Kab. Magelang 55,65% (64/115); Kab. Semarang 15,63% (25/160); Kab. 

Kulonprogo 38,75% (31/80). Rata - rata seroprevalensi Salmonellosis hasil 

surveilans pada ayam ras petelur (layer) tahun 2015 (34,82%) lebih tinggi jika 

dibandingkan rata - rata seroprevalensi Salmonellosis hasil surveilans pada 

ayam broiler tahun 2014 (3,75%). Seroprevalensi Salmonellosis ini 

berdasarkan pullorum test (persentase total hasil pullorum test positif). 

 

Seroprevalensi Salmonellosis hasil surveilans pada ayam ras petelur (layer) 

yang lebih tinggi jika dibandingkan seroprevalensi Salmonellosis pada ayam 

broiler ini dapat disebabkan karena siklus hidup ayam dan sistem 

pemeliharaan ayam ras petelur (layer).  Siklus hidup ayam ras petelur (layer) 

pada umumnya lebih panjang jika dibandingkan siklus hidup ayam ras 

pedaging (broiler).  Siklus hidup ayam ras petelur (layer) yang lebih panjang 

ini dapat meningkatkan resiko ayam terinfeksi berbagai penyakit termasuk 

Salmonellosis. 

 

Pemeliharaan ayam ras petelur (layer) sebagian besar di kandang battery 

terbuka. Unggas liar lain seperti ayam kampung, itik dan burung banyak 

berkeliaran di sekitar kandang dan beberapa unggas liar dapat berkontak 

langsung dengan ayam ras petelur (layer) di dalam kandang. Sistem 

pemeliharaan di kandang battery terbuka yang di sekitarnya terdapat unggas 

liar lain ini juga dapat meningkatkan resiko ayam terinfeksi berbagai penyakit 

termasuk Salmonellosis.   

 

Pullorum test merupakan screening test untuk mengetahui adanya antibodi 

pullorum pada ayam. Antibodi tersebut dapat terbentuk karena maternal 

antibodi pada ayam muda, hasil vaksinasi atau karena pernah terinfeksi 
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Salmonella sp. Sampel darah (serum) diambil dari ayam ras petelur (layer) 

dewasa. Informasi diperoleh dari wawancara dan pengisian kuisioner. Hasil 

pullorum test positif ini menunjukkan kemungkinan ayam pernah terinfeksi 

Salmonella sp. secara alami (sebelum pengambilan sampel dilakukan) dan 

telah terbentuk antibodi.   

 

Jumlah sampel swab kloaka ayam ras petelur (layer) yang diambil 114,53% 

(985/860). Hasil isolasi Salmonella sp. tahun 2015 dari sampel swab kloaka 

ayam ras petelur (layer) menunjukkan hasil negatif (0 %) di semua kabupaten 

yang disurvei. Isolasi Salmonella sp. dari swab kloaka ayam digunakan untuk 

mengetahui infeksi Salmonella sp. yang sedang terjadi pada ayam hidup. 

Prevalensi Salmonellosis pada ayam ras petelur (layer) tahun 2015 dapat 

disimpulkan cukup rendah di Kab. Pasuruan dan Kab. Semarang karena hasil 

pullorum test positif yang cukup rendah dan hasil isolasi Salmonella sp. 

negatif dari sampel swab kloaka di Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten 

Semarang. 

 

Hasil isolasi Salmonella sp. dari sampel swab kloaka ayam ras petelur (layer) 

tahun 2015 di Kab. Blitar, Kab. Tulungagung, Kab. Kediri, Kab. Magelang, 

Kab. Kulonprogo menunjukkan hasil negatif (0%) sedangkan persentase hasil 

pullorum test positif menunjukkan hasil yang cukup tinggi.  Jika hasil isolasi 

Salmonella sp. dari swab kloaka ayam ras petelur (layer) yang menunjukkan 

hasil negatif ini dihubungkan dengan hasil pullorum test yang cukup tinggi 

maka kemungkinan sebagian besar sampel ayam hidup yang disurvei pernah 

mengalami infeksi Salmonella sp. Antibodi yang terbentuk dapat dikatakan 

sebagai akibat infeksi Salmonella sp. karena sebagian besar ayam tidak 

pernah divaksin Salmonella. Sampel ayam hidup tidak mengalami infeksi 

Salmonella sp. pada saat pengambilan sampel.  Hasil isolasi Salmonella sp. 

dari sampel swab kloaka ayam ras petelur (layer) yang negatif ini belum 

dapat menunjukkan bahwa prevalensi Salmonellosis pada ayam hidup 

negatif karena infeksi Salmonella sp. kemungkinan telah terjadi sebelum 

pengambilan sampel dilakukan. Prevalensi Salmonellosis pada ayam hidup 

dapat diketahui dengan pasti jika dilakukan surveilans Salmonella sp. secara 

berkesinambungan (pengambilan dan pengujian sampel dari suatu daerah 

dilakukan secara rutin). 
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Jumlah sampel telur ayam yang diperoleh dari peternakan ayam ras petelur 

(layer)136,97% (226/165). Persentase isolasi positif Salmonella sp. dari 

sampel telur ayam yang berasal dari peternakan ayam ras petelur (layer) di 

Kab. Kediri sangat rendah (1,25%), sedangkan di kabupaten lain hasilnya 

negatif. Rendahnya kasus Salmonellosis sebagian besar lokasi yang disurvei 

ini dapat menjadi indikator kualitas dan tingkat keamanan telur ayam ras 

petelur (layer) yang akan diperjualbelikan untuk dikonsumsi. Kualitas dan 

tingkat keamanan telur ayam ras petelur (layer) yang terdapat di peternakan 

sangat baik. Kebersihan dan cara penyimpanan telur harus tetap dijaga 

dengan baik mulai dari peternakan, tempat penyimpanan telur sampai telur 

diperjual belikan di pasar atau swalayan sehingga kualitas dan keamanan 

telur tetap baik dan aman untuk dikonsumsi.  

 

Salmonella sp. merupakan salah satu penyebab penyakit zoonosis yang 

dapat menular dari hewan ke manusia atau sebaliknya. Salmonella sp. 

seperti Salmonella enteritidis juga dapat ditularkan melalui konsumsi produk 

ayam seperti daging dan telur ayam yang tercemar Salmonella enteritidis. 

Salmonella enteritidis merupakan sumber penyakit bagi manusia dengan 

masa inkubasi 48 jam sampai 6 hari disertai gejala diarhea disertai mual - 

mual, demam dan muntah - muntah. 

 

Jumlah sampel swab tempat penyimpanan telur ayam, swab alat dan swab 

lingkungan peternakan yang diambil disesuaikan dengan kondisi peternakan 

tempat pengambilan sampel serum dan swab kloaka. Sampel swab diambil di 

beberapa titik menggunakan beberapa swab steril di tempat penyimpanan 

telur, alat atau lingkungan. Beberapa sampel swab yang berasal dari satu 

tempat penyimpanan atau alat atau satu lokasi lingkungan dipool menjadi 

satu. Hasil isolasi positif Salmonella sp. hanya ditemukan dari sampel swab 

tempat penyimpanan telur ayam di peternakan ayam ras petelur (layer) di 

Kabupaten Semarang yaitu 2,94%.  

 

Hasil isolasi Salmonella sp. dari sampel swab tempat penyimpanan telur 

ayam di peternakan ayam ras petelur (layer) yang sangat rendah dan negatif 

di sebagian besar lokasi yang disurvei ini dapat menjadi salah satu indikator 
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manajemen penanganan kandang, tempat penyimpanan telur, alat dan 

lingkungan peternakan yang baik di semua lokasi yang disurvei.  Manajemen 

penanganan kandang, tempat penyimpanan telur, alat dan lingkungan 

peternakan yang baik harus tetap dijaga dengan baik dan ditingkatkan agar 

kesehatan ayam hidup baik dan produksi telur yang dihasilkan dapat 

mencapai target optimal. Hewan liar seperti ayam kampung, burung dan 

unggas liar lain dijaga agar tidak masuk ke lingkungan peternakan dan 

kandang untuk mengurangi resiko penyebaran berbagai macam penyakit 

termasuk infeksi Salmonella sp. 

 

Kesimpulan 

1. Seroprevalensi Salmonellosis pada ayam ras petelur (layer) tahun 2015 

berdasarkan pullorum test di Kab. Blitar, Kab. Tulungagung, Kab. Kediri, 

Kab. Magelang dan Kab. Kulonprogo menunjukkan hasil yang cukup 

tinggi, tetapi menunjukkan hasil yang cukup rendah di Kab. Pasuruan 

dan Kab. Semarang.   

2. Seroprevalensi Salmonellosis hasil surveilans pada ayam ras petelur 

(layer) tahun 2015 lebih tinggi dibandingkan seroprevalensi 

Salmonellosis hasil surveilans pada ayam broiler tahun 2014.  

3. Hasil isolasi Salmonella sp. tahun 2015 pada sampel swab kloaka ayam 

ras petelur (layer) menunjukkan hasil negatif (0%) di semua kabupaten 

yang disurvei. 

4. Hasil isolasi Salmonella sp. dari sampel swab kloaka ayam ras petelur 

(layer) tahun 2015 di Kab. Blitar, Kab. Tulungagung, Kab. Kediri, Kab. 

Magelang, Kab. Kulonprogo menunjukkan hasil negatif (0%) sedangkan 

persentase hasil pullorum test positif menunjukkan hasil yang cukup 

tinggi. Hasil ini kemungkinan disebabkan sebagian besar ayam hidup 

yang disurvei pernah mengalami infeksi Salmonella sp. sebelum 

pengambilan sampel dilakukan sehingga ayam telah membentuk 

antibodi. 

5. Hasil isolasi Salmonella sp. pada sampel telur ayam dari peternakan 

ayam ras petelur (layer) tahun 2015 di Kab. Pasuruan, Kab. Blitar, Kab. 

Tulungagung, Kab. Magelang, Kab. Semarang dan Kab. Kulonprogo 

menunjukkan hasil negatif Salmonella sp. Hasil isolasi positif Salmonella 

sp. hanya ditemukan pada sampel telur ayam dari peternakan ayam ras 
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petelur (layer) di Kab. Kediri dengan persentase yang sangat rendah. 

6. Hasil isolasi Salmonella sp. pada swab tempat penyimpanan telur ayam, 

alat dan lingkungan dari peternakan ayam ras petelur (layer) tahun 2015 

di Kab. Pasuruan, Kab. Blitar, Kab. Tulungagung, Kab. Kediri, Kab.  

Magelang  dan  Kab.  Kulonprogo  menunjukkan  hasil  negatif 

Salmonella sp. Hasil isolasi positif Salmonella sp. hanya ditemukan pada 

swab tempat penyimpanan telur ayam di peternakan ayam ras petelur 

(layer) di Kab. Semarang dengan persentase yang sangat rendah. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Surveilans Salmonellosis pada ayam ras petelur (layer) dan telur ayam 

ini sebaiknya dilakukan secara berkesinambungan untuk mengetahui 

prevalensi Salmonellosis pada ayam ras petelur (layer) serta mengetahui 

tingkat kontaminasi Salmonella sp. terutama Salmonella enteritidis pada 

produk asal hewan (telur ayam).   

2. Kerja sama yang baik antara Dinas terkait dan BBVet Wates perlu 

ditingkatkan.  

3. Hasil Surveilans Salmonellosis ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

acuan oleh Pemerintah Daerah dalam menentukan tindakan 

pencegahan dan penanganan di daerah - daerah bila terdapat prevalensi 

Salmonellosis yang cukup tinggi. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

produksi peternakan ayam ras petelur (layer) dan keamanan pangan 

asal hewan.  

14. Surveillance Penyakit Septichaemia Epizootica (SE) pada Sapi Potong di 

Jawa Tengah Tahun 2015 

 Tujan Kegiatan 

 Mengetahui status penyakit Septichaemia Epizootica(SE) wilayah Propinsi 

Jawa Tengah. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan monitoring penyakit Septicaemia Epizootica tahun 2015 ini 

dilaksanakan di 4 kabupaten terpilih, yaitu : Kab. Blora, Kab. Rembang, Kab. 

Brebes dan Kab. Purbalingga, sampel yang diambil sejumlah 841 sampel 

swab hidung, dan 40 sampel organ dengan hasil uji kultur Pasteurella sp. 

negatif.  

 

Hasil negatif Pasteurella sp dari pemeriksaan laboratorium terhadap sampel 
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swab hidung dan organ menunjukkan bahwa sapi tidak menderita penyakit 

Septicaemia Epizootica (SE). Monitoring ini dilakukan untuk kewaspadaan 

terhadap penyakit Septicaemia Epizootica (SE) yang merupakan salah satu 

dari 22 penyakit PHMS di Indonesia. Hasil yang negatif ini diharapkan dapat 

memberi gambaran kondisi penyakit Septicaemia Epizootica (SE) tidak 

berjangkit di wilayah Jawa Tengah. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Perlu adanya monitoring  penyakit Septicaemia Epizootica secara 

berkelanjutan agar dapat mengantisipasi jika terjadi outbreak SE. 

2. Untuk kewaspadaan dini terhadap terjadinya penyakit SE, perlu 

diwaspadai gejala penyakit yang mengarah pada penyakit Septicaemia 

Epizootica. 

15. Laporan Monitoring Campylobacter pada Ayam dan Bahan Pangan Asal 

Hewan (Daging Ayam) Tahun 2015 

 Tujan Kegiatan 

 1. Mengetahui tingkat kontaminasi Campylobacter sp. pada ayam dan 

daging ayam (khususnya ayam broiler). 

2. Mengetahui tingkat prevalensi Campylobacteriosis pada ayam dan 

daging ayam di Propinsi Jawa Timur. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan monitoring ini dilaksanakan di 10 kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Timur dengan hasil uji terhadap daging ayam adalah sbb : Kab. Bondowoso 

50% (16/32), Kab. Lumajang 35,42% (17/48), Kab. Malang 12,5% (9/72), 

Kab. Ponorogo 43,33% (13/30), Kab. Blitar 40,91% (18/44), Kab. 

Tulungagung 30,65% (19/62), Kab. Pacitan 60% (15/25), Kab. Trenggalek 

65,72% (23/35), Kab. Probolinggo 27,03% (10/37) dan Kab. Mojokerto 

27,03% (10/37). 

 

Hasil isolasi positif Campylobacter sp. pada sampel daging ayam broiler, 

hampir di semua daerah yang disampling menunjukkan hasil yang rendah, 

kurang dari 50%. Persentase hasil isolasi positif dari sampel daging yang 

rendah pada tahun 2015 kemungkinan disebabkan oleh perbaikan kesehatan 

ayam yang akan dikonsumsi baik, perbaikan manajemen pengolahan daging, 

menjaga kebersihan daging dari proses penyembelihan sampai penjualan, 
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menjaga kebersihan tempat penjualan daging, dsb. Faktor lain adalah 

adanya bakteri lain pada daging yang lebih dominan, sehingga menghambat 

pertumbuhan bakteri Campylobacter sp pada daging,  karena sifat 

Campylobacter sp. yang sangat sensitif dan mudah mati. Pertumbuhan 

Campylobacter sp. dapat terhambat karena perubahan  lingkungan (suhu, 

kelembaban, kadar oksigen, dll). 

 

Presentasi positif yang tinggi ini kemungkinan disebabkan oleh kontaminasi 

Campylobacter sp.yang tinggi pada daging ayam. Ayam yang dipotong 

terinfeksi Campylobacter sp. sehingga pada waktu dipotong 

mengkontaminasi daging ayam. Pada waktu pemotongan, jeroan tidak 

dipisahkan dari karkas, sehingga karkas  tercemar dari feses  ayamyang 

terinfeksi Campylobacter sp, karkas juga dapat tercemar selama penjualan 

daging ayam di pasar. Isolasi Campylobacter sp. dari daging ayam dapat 

digunakan untuk mengetahui adanya kontaminasi Campylobacter sp.pada 

daging ayam. Cemaran Campylobacter sp. pada daging ayam dapat 

menurunkan kualitas dan keamanan daging ayam untuk dikonsumsi. 

Kontaminasi Campylobacter sp. pada daging ayam dapat terjadi sejak di 

peternakan dan tempat pemotongan ayam. 

 

Persentase hasil isolasi positif Campylobacter sp. pada sampel swab kloaka  

Kab. Bondowoso 57,90% (22/38), Kab. Lumajang 43,14% (22/51), Kab. 

Malang 58,44% (45/77), Kab. Ponorogo 25,71% (9/35), Kab. Blitar 47,83% 

(22/46), Kab. Tulungagung 20% (14/70), Kab. Pacitan 74,04% (20/27), Kab. 

Trenggalek 38,89% (14/36), Kab. Probolinggo 20,83% (5/24) dan Kab. 

Mojokerto 15% (6/40). Hampir disemua daerah yang di sampling 

menunjukkan hasil yang rendah (<50%). Hasil yang rendah menunjukkan 

bahwa ayam di penampungan dipelihara dengan baik, manajemen baik, 

kebersihan terjaga. Ayam yang sakit dipisahkan dari ayam yang sehat.  

 

Hasil isolasi positif Campylobacter sp karena pada saat pengambilan sampel 

swab kloaka sedang terjadi infeksi dari bakteri Campylobacter sp, faktor lain 

karena kurangnya managemen pemeliharaan pada penampungan ayam. 

Hanya di Kab. Bondowoso, Kab Malang dan Pacitan hasil presentasi positif 

Campylobacter sp. Menunjukkan hasil yang tinggi (>50%). Kondisi 
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penampungan ayam di 3 kabupaten tersebut kurang bersih. Di penampungan 

ayam, ayam hanya ditampung dalam 1-2 hari kemudian dipotong. Ayam 

tersebut bercampur dengan ayam dari banyak tempat, kadang hanya 

dipisahkan dengan sekat pendek. Besar kemungkinan, ayam yang sakit juga 

bercampur dengan ayam yang sehat. Kondisi ini mempercepat penyebaran 

Campylobacter sp. Selain itu di penampungan ayam, setelah ayam habis 

dipotong, kandang penampungan ayam tidak segera dibersihkan, banyak 

feses ayam. Kandang tersebut diisi kembali dengan ayam yang baru datang. 

Kondisi ayam yang lelah, stres karena perjalanan juga menyebabkan ayam 

rentan terkena penyakit. Kandang yang kotor dan banyaknya feses dapat 

menjadi sumber penularan Campylobacter sp.  

Hasil surveillance dan pemeriksaan di laboratorium menunjukkan bahwa : 

1. Prevalensi kejadian Campylobacter sp. Tahun 2015 pada sampel swab 

kloaka sebesar 40,32% .  

2. Prevalensi kejadian Campylobacter sp. Tahun 2015 Campylobacter sp. 

pada sampel daging ayam sebesar 34,38%. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Untuk meningkatkan jaminan keamanan pangan produk bahan pangan 

asal hewan terutama daging ayam perlu ditingkatkan pengawasan 

terhadap produk tersebut mulai dari farm sampai di meja makan (siap 

saji). 

2. Managemen dan kebersihan peternakan ayam dan tempat 

penampungan ayam perlu ditingkatkan. Ayam yang sakit dipisahkan dari 

ayam yang sehat.  

3. Tempat pemotongan ayam selalu harus dijaga kebersihannya. Lantai 

dan meja pemotongan sebaiknya terbuat dari keramik. Tempat karkas 

dan jeroan dipisahkan.  

4. Tempat penjualan daging terbuat dari keramik, alas jualan, dan 

peralatan harus selalu dibersihkan. Tempat penjualan daging ayam 

harus tersendiri (dalam los khusus daging).  

5. Daging yang akan dikonsumsi harus dimasak sampai matang benar 

supaya bakteri Campylobacter mati. 

6. Untuk mengurangi resiko tertular Campylobacteriosis, setiap kontak 

dengan unggas, masuk peternakan ayam dan menangani pemotongan 

unggas, segera cuci tangan dan membersihkan  diri dengan sabun. 
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7. Mengingat tingginya kejadian Champhylobacter sp. baik pada unggas 

hidup perlu ditindaklanjuti dengan uji PCR untuk mengetahui spesies 

Champhylobacter, uji patogenesitas bakteri, serta uji-uji yang lain  

sehingga diperoleh informasi yang lengkap dan jelas mengenai 

Camphylobacter yang banyak ditemukan tersebut dan menimbulkan 

rasa aman bagi konsumen.  

16. Monitoring Penyakit Parasit pada Sapi Potong di Propinsi Jawa Tengah 

Tahun 2015 

 Tujuan kegiatan 

 1. Mengetahui prevalensi dari penyakit parasiter di Provinsi Jawa Tengah 

terutama adalah Fasciola, selain Nematoda dan Parasit darah lainya 

2. Mengetahui pola penyebaran dan faktor resiko penyakit parasiter 

(terutama faktor resiko terjadinya fasciolosis pada sapi potong) di 

kabupaten yang terpilih sehingga dapat dijadikan dasar pengobatan dan 

pencegahannya. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Jumlah feses yang diambil sebanyak 1.808 sampel (116,57%) dari target 

1.551. Hasil uji menggunakan metode Whitlock didapatkan prevalensi 

kelompok cacing nematoda 29,09%, prevalensi kelompok coccidia 13,99% 

dan prevalensi kelompok cacing cestoda 1,1%. Tingkat kejadian nematodosis 

di kabupaten terpilih lebih rendah dibandingkan wilayah lainnya yaitu 65% 

(Anonymus, 2013). Kejadian nematodosis di suatu wilayah menggambarkan 

kondisi sanitasinya. Seperti diketahui kelompok cacing nematoda daur 

hidupnya tidak membutuhkan hospes intermediet sehingga dalam 

penularannya sangat cepat. Kerugian yang disebabkan oleh cacing parasit 

pada ternak ruminansia cukup besar, meski belum ada data akurat di 

Indonesia yang menghitung kerugian ekonomi akibat nematodiasis pada 

ternak sapi. Bila populasi parasit terus meningkat, maka kerugian finansial 

akibat infeksi cacing juga akan meningkat, sehingga pengendalian harus 

dilakukan sedini mungkin. 

 

Hasil pengujian feses sapi potong di kabupaten terpilih dengan metode 

sedimentasi didapatkan prevalensi tertinggi di Kab. Jepara 11,76% dan Kab. 

Rembang 10,42%, sedangkan prevalensi terendah di kab. Sragen 0,58%. 

Prevalensi Fasciolosis secara keseluruhan adalah sebesar 4,92%. Faktor 
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prevalensi tinggi Fasciola sp. diantaranya terletak di dataran rendah dan 

sistem pertaniannya merupakan daerah dengan sistem pertanian irigasi 

artinya sepanjang tahun lahan pertanian ditanami padi. Hal ini akan 

meningkatkan resiko sapi potong terinfestasi Fasciola sp karena areal 

persawahan merupakan tempat berkembangbiak siput yang menjadi hospes 

intermediet yaitu Lymnea sp. Selain itu, sistem peternakan di wilayah masih 

tradisional dan semi intensif dengan lantai kandang dari tanah, sanitasi 

kandang yang buruk dan pakan yang bercamour dengan kotoran sapi. Pakan 

yang diberikan kebanyakan berupa jerami segar sehingga tidak memutus 

siklus hidup fasciola sp.  

 

Dari hasil pemeriksaan diketahui parasit darah yang ditemukan adalah 

Trypanosoma sp. dengan prevalensi rata-rata 0,5%, sedangkan Theilleria sp. 

dan Anaplasma sp. prevalensi 0%. Trypanosomiasis ditularkan melalui 

gigitan lalat Tsetse. Infeksi Trypanosoma sp. yang paling penting pada sapi, 

dan yang sering dijumpai adalah T. Congolense dan T. Vivax. Gejala klinis 

surra akut tidak ditemukan baik pada kerbau, sapi FH maupun sapi PO yang 

diinfeksi dengan T. evansi (Partoutomo et al., 1995). Hasil yang sama telah 

dilaporkan bahwa pada sapi dan kerbau yang mendapat infeksi secara alam 

dan diamati selama 2 tahun lebih tidak ada yang menunjukkan gejala klinis 

akut (PARTOUTOMO et al., 1994). Hasil ini menunjukkan bahwa pada sapi 

dan kerbau, tripanosomiasis akut tidak pernah diketemukan baik pada infeksi 

buatan maupun infeksi alam (Partoutomo et al., 1995). 

 

Hasil pemeriksaan sampel dari kabupaten terpilih di Propinsi Jawa Tengah 

ditemukan prevalensi nematodosis 29,09%, prevalensi koksidiosis 13,99%, 

prevalensi cestodiosis 1,05% dan prevalensi fasciolosis 4,92%. Sedangkan 

hasil pengujian parasit darah dengan metode hematokrit dan pewarnaan 

diperoleh hasil prevalensi trypanosomiasis 0,5%, theilleriosis 0%, dan 

anaplasmosis 0%. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 Segera dilakukan pengendalian penyakit parasiter yang ditemukan secara 

komperehensif sehingga bisa mencegah kerugian bagi peternak. 

17. Survei Trypanosomiasis pada Kerbau di Jawa Tengah Tahun 2015 

 Tujuan kegiatan 
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 a. Mengetahui prevalensi Trypanosoma sp pada kerbau di Propinsi Jawa 

Tengah Tahun 2015 

b. Mengetahui informasi penyebaran Trypanosoma sp. pada kerbau. 

c. Saran dan rekomendasi untuk penanggulangan Trypanosomas sp pada 

kerbau di Jawa Tengah. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Target pengambilan sampel darah dan ulas darah kerbau di kabupaten 

terpilih masing-masing sebanyak 1.000 sampel yang terdiei dari 500 sampel 

darah dan 500 sampel preparat ulas darah. Realisasi pengambilan sampel 

darah sebanyak 1.164 sampel (116%) terdiri dari 582 sampel darah dan 582 

sampel ulas darah. Hasil yang ditampilkan merupakan gabungan pengujian 

dengan metode hematokrit dan pemeriksaan preparat ulas darah tipis 

dengan pewarnaan Giemza.  

 

Tingkat kejadian trypanosomiasis pada kerbau di Jawa Tengah yakni dengan 

prevalensi trypanosoma sp tertinggi di Kab. Kudus, dengan rata-rata 7,27% 

dan median 3,81%. Dibandingkan survei yang dilakukan tahun sebelumnya, 

prevalensi trypanosoma sp Tahun 2015 lebih tinggi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil pemeriksaan antara lain adalah jangkauan wilayah 

survei yang lebih luas dan belum pernah dikunjungi. Selain itu pengujian 

dengan metode hematokrit (MCHCT) waktu untuk memutar tabung 

hematokrit lebih pendek yaitu 5 menit sehingga lebih banyak trypanosoma sp 

yang ditemukan (Hardono, 2014 komunikasi pribadi). Trypanosoma evansi 

secara mekanis ditransmisikan antara kerbau dan spesies lain oleh lalat 

tabanid. Keberhasilan infeksi tergantung pada intensitas gigitan lalat, 

kerentanan induk semang, prevalensi penyakit dan tingkat parasitemia pada 

hewan yang terinfeksi (Desquesnes et al., 2009). 

 

Epidemiologi Trypanosoma evansi merupakan hasil dari interaksi antara 

vektor utama, lalat Tabanid (Tabanus spp.), iklim, kerentanan induk semang, 

stres hewan dan perpindahan, patogenisitas parasit dan struktur populasi 

hewan domestik dan liar (Luckins, 1998; Reid, 2002 dalam Dargantes dkk, 

2009). Stres karena pekerjaan pertanian dan adanya penyakit secara 

bersamaan membantu kelangsungan hidup parasit pada induk semang, 

sementara perpindahan ternak dalam satu wilayah karena perdagangan, 
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program penyebaran pemerintah dan transmigrasi  membantu penyebaran 

penyakit ini (Dargantes dkk, 2009). Selain trypanosoma sp dalam 

pemeriksaan parasit darah (preparat ulas darah tipis dengan pewarnaan 

Giemza) juga ditemukan adanya parasit darah laiinya yaitu anaplasma sp 

dan theileria sp.  

 

Kejadian anaplasma sp ditemukan di Kab. Kendal, Pemalang dan Brebes. 

Walaupun prevalensinya relatif kecil tetapi infeksi anaplasma marginale pada 

kerbau bisa berakibat fatal. Anaplasmosis, juga dikenal sebagai demam 

kuning (yellow fever), adalah penyakit parasit menular dari ternak yang 

disebabkan oleh mikroorganisme anaplasma marginale. Parasit ini 

menginfeksi sel-sel darah merah dan menyebabkan anemia berat, 

kelemahan, demam, kurang nafsu makan, depresi, sembelit, penurunan 

produksi susu, kuning, aborsi, dan kadang-kadang kematian. Waktu inkubasi 

untuk penyakit untuk mengembangkan bervariasi dari 2 minggu sampai lebih 

dari 3 bulan, tapi rata-rata 3 sampai 4 minggu. Hewan dewasa lebih rentan 

terhadap infeksi daripada hewan muda. Penyakit ini umumnya ringan pada 

anak sapi bawah usia satu tahun, jarang fatal pada ternak hingga 2 tahun, 

kadang-kadang fatal pada hewan hingga 3 tahun, dan sering fatal pada sapi 

tua. Setelah hewan pulih dari infeksi, baik secara alami atau dengan terapi 

normal, biasanya akan tetap menjadi pembawa penyakit selama hidupnya. 

Hewan yang bertindak sebagai carier tidak menunjukkan tanda-tanda 

penyakit tetapi bertindak sebagai sumber infeksi bagi ternak rentan lainnya 

Anaplasmosis tersebar terutama oleh kutu pengisap darah dan serangga, 

dan oleh manusia melalui penggunaan peralatan secara ceroboh. Infeksi ini 

juga sering terjadi dari sapi yang terinfeksi ke anak yang dikandungnya. 

(Zaug, 2012).  

 

Infeksi Theileria sp ditemukan di Kabupaten Pemalang 23,33%, Brebes 16%, 

Tegal 7,69%, Kendal 1,89% dan Magelang 1,41%. Theileriosis adalah 

penyakit yang diakibatkan oleh infeksi protozoa dari genus Theileria dari 

subordo Piroplasmorina. Theileria spp. merupakan parasit obligat intraseluler. 

Dua spesies yang paling penting pada sapi dan kerbau yaitu T. parva, yang 

menyebabkan demam Pantai Timur dan T. annulata yang menyebabkan 

theileriosis tropis. Infeksi oleh parasit Theileria membatasi pergerakan ternak 
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antar negara dan dapat mengakibatkan kerugian produksi dan kematian yang 

tinggi pada hewan yang rentan (Anonymus, 2009). Theileria spp. ditularkan 

oleh kutu yang bertindak sebagai vektor biologis. Rhipicephalus 

appendiculatus adalah vektor yang paling penting untuk T. parva. T. annulata 

ditularkan oleh kutu dalam genus Hyalomma. Hyalomma spp juga sebagai 

vektor untuk T. lestoquardi, T. Ovis dan T. separata, sementara T. buffeli dan 

T. Sergenti ditularkan oleh Haemaphysalis spp. Sporozoit Theileria 

ditransmisikan ke hewan di air liur kutu. Biasanya, T. parva dan T. annulata 

hanya matang dan dimasukkan air liur setelah kutu menempel ke indung 

semang; kutu biasanya harus terpasang selama beberapa hari sebelum 

menjadi infektif. Theileria spp tidak ditransmisikan secara transovarial. 

 

Di dalam induk semang/hospes, sporozoit Theileria menjalani siklus hidup 

yang lebih kompleks yang melibatkan replikasi skizon dalam leukosit dan 

piroplasms di eritrosit. Sapi yang sembuh dari infeksi Theileria biasanya 

menjadi karier selama berbulan-bulan atau bertahun-tahun. Transmisi 

iatrogenik juga dapat terjadi melalui darah (misalnya jarum suntik yang 

digunakan kembali) (Anonymus, 2009). 

 

Kesimpulan 

Prevalensi Trypanosoma sp pada kerbau di Jawa Tengah Tahun 2015 

adalah sebesar 7,56%. Prevalensi Trypanosoma sp pada kerbau di 

kabupaten terpilih yaitu Kabupaten Kudus 35,85%, Tegal 3,85% Semarang 

11,43%, Kendal 3,77%, Batang 0%, Pemalang 7,78%, Jepara 0%, Magelang 

0%, Brebes 10% dan Grobogan 0%. Pemeriksaan tambahan adalah 

pemeriksaan  Anaplasma sp dengan prevalensi 1,03% dan Theileria sp 

dengan prevalensi 7,39%.  

18. Survei Toxoplasma pada kambing 

 Tujuan kegiatan 

 1. Mengetahui data dan informasi Toxoplasma gondii pada kambing dan 

domba di Provinsi Jawa Timur Tahun 2015. 

2. Mengetahui pola dsitribusi Toxoplasma gondii pada kambing dan domba 

di Provinsi Jawa Timur. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 
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 Jumlah sampel serum kambing dan domba yang diambil sebanyak 1.920 

serum (100,7%) dari target 1.799 serum dengan rincian serum kambing 

1.320 serum (100,39%) dan serum domba sebanyak 620 serum (123,02%%) 

dari target yang ditetapkan.  

 

Pengambilan sampel serum dan hasil pemeriksaan antibodi (IgG) T. gondii 

pada kambing dan domba diketahui seroprevalensi T. gondii pada kambing 

36%, tertinggi 52,5% (Kabupaten Nganjuk) dan paling rendah 26% 

(Kabupaten Pacitan). Sedangkan seroprevalensi T. gondii pada domba 35%, 

tertinggi 86% (Kabupaten Blitar) dan paling rendah 14% (Kabupaten Pacitan). 

Menurut Wallace, dkk (1974), kejadian toxoplasmposis cenderung lebih 

rendah di wilayah dataran tinggi dibandingkan daerah rendah. Fakta ini 

sesuai dengan hasil survei ini yaitu lokasi pengambilan sampel kambing di 

daerah dataran tinggi (Pacitan, Kediri) seroprevalensinya lebih rendah 

dibandingkan wilayah dataran rendah (Blitar, Trenggalek, Mojokerto, 

Nganjuk, Jombang dan Tuban). 

 

Berdasarkan survei ini prevalensi T.gondii di Propinsi Jawa Timur tahun 2015 

pada kambing 36% dan pada domba 35%. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penularan T.gondii pada kambing dan domba di Jawa Timur yaitu geografis 

wilayah (ketinggian wilayah), ras kambing dan domba, sistem perkandangan 

yang mempengaruhi sanitasi kandang dan kepadatan penduduk di sekitar 

kandang yang mempunyai hubungan yang kuat dengan populasi kucing.  

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 Saran kepada dinas yang membidangi fungsi peternakan untuk melakukan 

public awarness kepada masyarakat untuk tidak mengkonsumsi daging 

kambing dan domba setengah matang atau mentah untuk menghidari resiko 

terinfeksi T. Gondii terkait dengan tingginya prevalensi T.gondii pada 

kambing dan domba. 

19. Pengamatan Kesehatan Hewan di UPT Perbibitan Ternak di Wilayah 

Kerja BBVet Wates Tahun 2015  

 Tujuan kegiatan 

 a) Mengetahui situasi terkini profil kesehatan hewan dan permasalahannya 

di UPT Perbibitan Ternak di wilayah kerja BBVet Wates Tahun 2015. 

b) Mengetahui penyebab gangguan kesehatan hewan di UPT Perbibitan 



 
                 Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates T. A. 2015   158 dari 236 

Ternak di wilayah kerja BBVet Wates Tahun 2015. 

c) Memberikan saran dan solusi permasalahan gangguan gangguan 

kesehatan hewan di UPT Perbibitan Ternak di wilayah kerja BBVet 

Wates. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Target pengambilan sampel di UPT perbibitan sebanyak 1.200 sampel. 

Realisasi pengambilan sampel di UPT perbibitan pusat sebanyak 7.313 

sampel dengan rincian serum 1.521, darah 1.521, ulas darah 1.521, 

vaginal/preputium wash 500 dan feses 680 sampel. 

 

Hasil pengujian serum sapi dan kambing di UPT Perbibitan menunjukkan 

prevalensi Paratubercullosis (ParaTB) di BBPTU Baturraden sebesar 1% dan 

di BBIB Singosari sebesar 2%. Prevalensi Infectious Bovine Rhinotracheitis 

(IBR) di BPTU Baturraden sebesar 52,71% dan di BBIB Singosari 70%. Jika 

dibandingkan dengan prevalensi tahun 2014 prevalensi IBR di BBIB 

Singosari mengalami penurunan sebesar 8,8% pada tahun 2015 sebesar 

70,28% dan  tahun 2014 sebesar 79,08%. Di BPTU Baturraden penurunan 

sebesar 6,94% pada tahun 2015 sebesar 53% dan tahun 2014 sebesar 

59,65%. Karena prevalensi IBR yang tinggi di UPT Perbibitan (BIB Singosari) 

maka sapi-sapi yang positif IBR  dilakukan uji lanjutan yaitu pengujian IBR 

pada semen dengan PCR agar di diketahui apakah sapi-sapi tersebut 

terinfeksi IBR atau hanya pernah terpapar. Hasil dari pengujian PCR IBR 

pada semen menunjukkan hasil negatif. Kemungkinan sapi-sapi yang postiif 

IBR secara serologis tetapi pengujian dengan metode PCR negatif pernah 

terpapar virus IBR, merupakan hasil vaksinasi atau sapi-sapi tersebut 

terinfeksi virus IBR tetapi tidak mengeluarkan (shading) virus. Menurut 

Sudarisman (1993) bahwasanya virus bovine herpes virus type 1 (BHV-1) 

sebagai penyebab penyakit IBR selalu ditemukan di dalam semen dari hewan 

yang terinfeksi, baik klinis maupun subklinis ataupun laten. Oleh sebab itu, 

agen penyakit ini bila menginfeksi hewan betina, banyak sekali kejadian 

keguguran yang diakibatkan oleh infeksi virus pada saluran reproduksi 

betina.  

 

Keberhasilan pengawasan penyakit IBR pada lembaga-lembaga pembibitan 

ternak akan dapat dicapai melalui beberapa tahapan seperti berikut: 
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1. Memisahkan hewan yang positif dan yang negatif. 

2. Mempertahankan kelompok ternak yang bebas BHV−1, lakukan uji dua 

kali setahun, keluarkan hewan yang positif BHV−1 dan kelompok 

hewan yang positif dapat dilakukan vaksinasi, terutama dengan vaksin 

mati guna mencegah infeksi laten. 

3. Tidak mentolerir adanya pejantan yang serologi positif terhadap BHV-1 

pada Balai Inseminasi Buatan. Hal ini merupakan jaminan terhadap 

produksi semen beku yang dihasilkan.  

 

Prevalensi Paratuberkulosis di BBIB Singosari tahun 2015 (2%), mengalami 

penurunan sebesar 0,48% dibandingkan prevalensi tahun 2014 (1,52%). 

Prevalensi ParaTB di BPTU Baturraden tahun 2015 sebesar 1%, terjadi 

penurunan sebesar 0,13% dibandingakan prevalensi tahun 2014 (0,87%). 

Johne’s Disease atau Paratuberkulosis adalah penyakit mycobacterial pada 

sapi yang disebabkan oleh Mycobacterium avium subspecies 

paratuberculosis (MAP), ditandai dengan manifestasi peradangan usus 

(enteritis granulomatosa). Gejala klinik pada stadium akhir berupa diare 

kronik dan kehilangan berat badan. Gejala tersebut baru muncul setelah sapi 

berumur dua sampai 10 tahun, meskipun infeksinya terjadi sejak anak sapi 

dilahirkan (nepnatal). Penularannya pada anak sapi umumnya melalui 

kotoran (feses) hewan sakit yang mengandung bakteri yang menempel pada 

puting susu induk atau melalui pakan yang terkontaminasi feses yang 

mengandung MAP. Bakteri diekskresikan lewat kolostrum dan susu, 

sehingga dapat menginfeksi anak sapi sejak periode neonatal. 

 

Bovine Viral Diarrhea (BVD) merupakan penyakit viral pada sapi yang 

disebabkan oleh virus BVD, virusnya mudah ditransmisikan dengan distribusi 

di seluruh dunia. Umumnya infeksi paska kelahiran bersifat non klinis, 

peningkatan temperatur biphasic (terjadi dua kali peningkatan suhu badan) 

dan leukopenia yang diikuti peningkatan zat kebal/antibodi yang dapat 

dideteksi dengan uji serum netralisasi dan ELISA (antibodi dan antigen). 

Prevalensi Bovine Viral Diarrhea (BVD) di BBIB Singosasri tidak ada 

perubahan prevalensi yaitu 0%. Prevalensi BVD di BPTU Baturraden tahun 

2015 sebesar 0,95% mengalami penurunan sebesar 0,11% dibandingkan 

prevalensi tahun 2014 (0,84%). Pengujian BVD dilakukan dengan metode 
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ELISA antigen sehingga sapi-sapi yang positif BVD merupakan sapi yang 

terinfeksi bukan hanya positif secara serologis. Penularan BVD terjadi melalui 

kontak langsung dengan hewan yang terinfeksi persisten (karier). Cara 

infeksi dapat melalui inhalasi, atau ditelan lewat mulut dari air ludah yang 

terinfeksi, cairan mata ataupun hidung, ataupun melalui feses atau urine yang 

terinfeksi 

 

Pemeriksaan parasit gastrointestinal di UPT perbibitan menunjukkan hasil 

yang baik. Prevalensi dan jumlah telur per gram feses cukup rendah. Hal ini 

dikarenakan pengobatan cacing dilakukan secara rutin dan menggunakan 

anthelmentik spektrum luas. Selain itu hijauan yang diberikan berasal dari 

lingkungan yang bersih sehingga siklus hidup cacing terputus. 

  

Hasil pemeriksaan parasit darah dengan metode haematokrit dan pewarnaan 

Giemza diperoleh prevalensi anaplasma di BPTU Baturraden sebesar 0,08% 

sedangkan di BIB Singosri 0%. Prevalensi Theileria sp di BPTU Baturraden 

sebesar 2,37% dan di BIB Singosari sebesar 2,36%. Prevalensi Babesia di 

BPTU Baturaden 0% dan di BIB Singosari 0,5%. Infeksi Theileria sp bersifat 

laten dan tidak menunjukkan gejala klinis. Tetapi apabila menginfeksi sapi-

sapi yang bunting bisa menimbulkan kematian terutama pada sapi perah. 

 

Hasil pemeriksaan sampel vaginal/preputium wash yaitu pengujian 

Trichomonas sp dengan metode sedimentasi dan Camphylobacter sp dengan 

metode kultur kuman. Hasil pengujian negatif semua  di UPT perbibitan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan kesehatan hewan yang dilakukan di UPT 

perbibitan tahun 2015 dapat disimpulkan: 

1. Prevalensi IBR di BBIB Singosari adalah 70,28%. ParaTB 1%, BVD; EBL 

dan Brucellosis 0%. Prevalensi Trichomonoas sp 0%, Camphylobacter 

sp 0%, Babesia sp 0,5%, nematodosis  6% dan koksidiosis 2%.  

2. Prevalensi IBR di BBPTU dan HMT Baturraden sebesar 52,71%, ParaTB 

1%, BVD 0,95%, EBL 0% dan Brucellosis 0%. Prevalensi Nematodosis 

18%, Coccidiosis 15%, Cestodiasis 1%, Trichomonas sp. 0%, 

Camphylobacter 0%, Anaplasma sp 0% dan Theileria sp 2,37% . 
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3. Ternak-ternak yang dipelihara di UPT Perbibitan secara umum status 

kesehatannya sudah baik. Adanya prevalensi IBR, ParaTB merupakan 

hasil vaksinasi. Sedangkan sapi-sapi yang secara serologis positif BVD 

merupakan sapi-sapi yang terinfeksi virus BVD dan sebaiknya 

dikeluarkan dari populasi.  

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Di UPT Perbibitan disarankan untuk meningkatkan biosekuriti secara 

komperehensif dan disiplin. Secara umum biosekuriti sudah 

dilaksanakan dengan baik tetapi perlu ditingkatkan terutama biosekuriti 

di setiap kandang. Khusus untuk BIB Singosari perlu dilakukan 

pengujian IBR pada semen dengan teknik PCR untuk memastikan 

bahwa semen yang diproduksi bebas dari virus IBR. 

2. Untuk ternak yang positif IBR dan atau ParaTB walaupun merupakan 

hasil vaksinasi harus tetap diawasi status kesehatannya. Bila perlu 

dipisahkan dari kelompok yang negatif. 

3. Sapi-sapi yang positif BVD sebaiknya dikeluarkan dari populasi. 

20. Surveilans Paratuberkulosis pada Sapi Perah di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur T. A. 2015 

 Tujuan kegiatan 

 1. Sero-prevalensi Paratuberkulosis pada Sapi Perah di Propinsi Jawa 

Tengah dan Jawa Timur Tahun 2015. 

2. Pola distribusi Paratuberkulosis, pada Sapi Perah di Propinsi Jawa 

Tengah dan Jawa Timur 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Surveilans ParaTB di Tahun 2015 selain dilakukan pada daerah yang terpilih 

secara random juga memungkinkan untuk menambah lokasi survei, 

mengingat cukupnya anggaran dan adanya permintaan dari Dinas yang 

jarang menjadi lokasi survei penyakit hewan oleh BBVet Wates. Lokasi 

Surveilans tahun 2015 dilakukan di 11 Kabupaten/ Kota di yaitu Kota. 

Salatiga, Kab. Magelang, Kab. Klaten, Kota Magelang, dan Kab. Semarang di 

Propinsi Jawa Tengah. Kota Batu, Kota Probolinggo, Kab. Tulungagung, Kab. 

Trenggalek, Kab. Lumajang, dan Kab. Blitar dari Propinsi Jawa Timur. 

Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 1.945 yang terdiri dari sampel 

serum darah dan feses. Jumlah tersebut dapat dicapai melebihi target. 

Pengambilan sampel yang dilebihkan dari target yang ditentukan di tiap 
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lokasi bertujuan untuk mengantisipasi adanya human error berupa hilang/ 

rusaknya sampel yang akan diuji dan untuk menghindari tidak tercapainya 

target pengambilan dan pengujian sampel jika terjadi kesalah personil seperti 

tersebut diatas. 

 

Prevalensi Penyakit 

Sebanyak 982 ekor sapi perah telah diambil darahnya pada kegiatan survei 

ParaTB tahun 2015. Jumlah sampel serum yang diperoleh adalah 111,85% 

dari target sampel yang ditetapkan (982/878). Jumlah proporsi sero-

prevalensi ParaTB yang ditemukan di Jawa Tengah (5/321; 1,56%) lebih 

rendah dibanding yang ditemukan di Jawa Timur (15/661; 2,27%) (Tabel 2). 

Hal ini berbeda dengan data seroprevalensi ParaTB di tahun 2014 lalu 

dimana seroprevalensi Jawa Tengah lebih tinggi daripada Jawa Timur yakni 

1,16% dibanding 1,06%. Data sero-prevalensi ParaTB pada sapi perah dari 

propinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur pada surveilan tahun 2015 adalah 

2,04% (20/982). Data tersebut lebih tinggi dibandingkan sero-prevalensi 

ParaTB tahun 2014 yakni 1,08% (9/826). 

Sampel tambahan berupa feses sebanyak 962 sampel feses. 2,39% (23/962) 

feses dilakukan pewarnaah tahan asam yang didapatkan  dari sapi perah 

dengan hasil uji sero-positif kemudian dilakukan uji pewarnaan tahan asam 

dan diperoleh sebanyak 13,04% (3/23) positif Bakteri Tahan Asam (BTA). 

Namun BTA yang didapat tidak menciri seperti morfologi sel bakteri MAP 

(Tab. 3). Bakteri yang didapat cenderung berukuran lebih besar dibandingkan 

dengan kontrol positif sel bakteri ParaTB dan tidak bergerombol (clumping). 

Bakteri tahan asam cenderung berukuran lebih kecil, berwarna merah 

menyala (pada pewarnaan Ziehl-Neelsen bersifat Gram positif (Adji, 2008). 

Bakteri MAP termasuk bakteri Gram positif dengan bentuk batang berukuran 

0,2 – 0,7  x 1 – 10 μm, non motil, tahan asam, alkohol dan panas. Suhu 

pertumbuhan 25 – 45 °C, tumbuh lambat 4 – 24 minggu, dan pada 

pewarnaan tahan asam biasanya clump/ bergerombol (tiga atau lebih bakteri 

yang bergerombol) (OIE, 2008; Scahaw, 2000). 

 

Hasil negatif pada pewarnaan tahan asam terhadap bakteri MAP, 
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kemungkinan dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya karena 

stadium infeksi MAP pada sapi. Pada stadium awal (stadium subklinis), sapi 

belum menunjukkan gejala klinis dan masih sedikit mengeluarkan MAP 

dalam fesesnya (Scahaw, 2000) sehingga dari pewarnaan feses akan sangat 

jarang ditemukan. Gejala klinis diare intermitten dan kekurusan dapat 

disebabkan juga oleh  bakteri lainnya, sehingga pada pewarnaan tahan asam 

didapatkan bakteri tahan asam akan tetapi bukan penyebab Paratuberkulosis 

pada sapi. Pengambilan feses dari “scrapping” mukosa usus juga sangat 

berpengaruh guna mendapatkan bakteri MAP. Hasil positif ELISA yang tidak 

diikuti dengan positif bakteri MAP pada pewarnaan tahan asam, 

kemungkinan disebabkan karena respon imun humoral (antibodi) terhadap 

paratuberkulosis dapat dideteksi 6 bulan pasca infeksi tanpa diikuti dengan 

adanya bakteri yang dikeluarkan melalui feses disamping itu, mungkin juga 

karena jumlah bakteri yang dikeluarkan melalui feses belum cukup banyak, 

sehingga hasil pewarnaan tahan asam tidak didapatkan bakteri yang menciri 

MAP (Adji, 2008). 

 

Kegiatan Surveilans di Kota Salatiga juga mendapatkan sampel organ yakni 

usus dari kasus Sapi Perah yang dipotong paksa karena positif terinfeksi 

ParaTB. Hasil positif ParaTB sebelumnya berasal dari sampel kiriman Dinas 

Kota Salatiga (kiriman pasif) berupa serum untuk uji ELISA ParaTB, dan 

feses untuk uji Acid Fast Staining. Kiriman sampel berasal dari sapi perah 

eks-Impor yang menunjukkan gejala klinis diare berkepanjangan yang 

semakin parah hingga kekurusan. Uji kemudian dilanjutkan dengan uji kultur 

serta PCR terhadap feses tersebut, setelah menunjukkan hasil positif pada 

pewarnaan tahan asam dan uji ELISA. Dari organ usus, tampak adanya 

penebalan dinding usus dan bentukan “brain-like” dilakukan pewarnaan tahan 

asam, uji kultur, PCR dan pembuatan preparat histologi dengan hasil 

keseluruhan uji positif ParaTB. 

 

Kasus Paratuberkulosis ini merupakan kasus pertama di wilayah kerja BBVet 

Wates dan telah dilakukan potong paksa pada sapi tersebut. Infeksi yang 

terjadi pada sapi perah tersebut berlangsung kronis yakni sejak sapi tersebut 

dipelihara oleh pemilik dua tahun lamanya. Sapi perah tersebut telah 

melahirkan satu pedhet betina yang hingga saat ini masih dipelihara oleh 
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pemiliknya. Resiko tinggi terhadap penularan baik secara vertikal pada 

keturunannya maupun secara horizontal pada sapi lain yang satu kandang 

dengan sapi ParaTB tersebut, perlu dipantau terus menerus dan dilakukan uji 

berkala. 

 

Selain melakukan sampling hewan (sapi perah), pada saat survei lapangan 

juga dilakukan wawancara dengan peternak untuk menggali informasi yang 

berkaitan dengan faktor-faktor resiko terjadinya penularan/paparan bakteri 

Mycobacterium avium subsp. Paratuberculosis pada sapi perah serta 

pengamatan terhadap kondisi kandang. Sampling yang dilakukan pada 11 

kabupaten/kota di Jawa Tengah dan Jawa Timur berasal dari 284 peternak 

meliputi Kota. Salatiga (18 peternak), Kab. Magelang (1 Kelompok Ternak), 

Kab. Klaten (15 peternak), Kota Magelang (3 peternak), dan Kab. Semarang 

(42 peternak), Kota Batu, Kota Probolinggo, Kab. Tulungagung, Kab. 

Trenggalek, Kab. Lumajang, dan Kab. Blitar dari Propinsi Jawa Timur.  

 

Dari hasil wawancara dengan peternak, hampir seluruh peternak menjawab 

tidak adanya riwayat/ gejala diare berkelanjutan dan kekurusan pada sapi-

sapi dalam waktu yang lama. Penambahan sapi dalam kandang berasal dari 

kelahiran dan pembelian baru di wilayah lokal setempat dan beberapa 

peternak memiliki sapi impor/eks-impor. Penilaian terhadap aspek 

manajemen beternak berdasarkan data dalam kuisoner, lebih banyak 

dijumpai kandang dengan sistem pemeliharaan tradisional dimana sapi 

dikandangkan dalam kandang bambu baik beralas kayu maupun tanah dan 

kandang masih menjadi satu dengan pembuangan kotoran sapi. Sapi diperah 

menggunakan tenaga manusia dari sebagian besar peternak tersebut, dan 

beberapa menggunakan mesin. Peternak dengan jenis kandang permanen 

jarang ditemui terutama dikalangan masyarakat desa, adapun kandang 

permanen beralas “cor beton” biasanya dimiliki oleh peternak yang memiliki 

sapi perah dalam jumlah banyak atau dari peternak kelompok/KUD.  

 

Sistem manajeman pemeliharaan sapi perah tradisional beresiko lebih tinggi 

terhadap penularan bakteri ParaTB dibandingkan dengan kandang 

permanen. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil sero-positif pada sapi perah 

yang dipelihara secara tradisional meskipun tidak menunjukkan gejala klinis 
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ParaTB. Penyebaran penyakit dapat diminimalisir dengan pemberian sirkulasi 

cahaya dan udara yang baik pada kandang, kandang tidak lembab, dan 

kebersihan hewan (sapi) serta kandang dijaga dengan baik. Membatasi 

kontak pedet dengan sapi dewasa juga mampu meminimalisir resiko 

penularan paratuberkulosis dari induk ke pedet (Blood dan Radostits, 1989). 

Pengendalian dan penanggulangan paratuberkulosis dilakukan dengan 

penerapan Good Farming Practice/ Good Breeding Practice, manajemen 

kesehatan hewan dan biosekuriti melalui peningkatan kebersihan lingkungan 

dan alat-alat kandang serta isolasi sapi terinfeksi (KIATVETINDO, 2012). 

 

Analisa Resiko Ekonomi 

Dari data prevalensi kegiatan surveilans ParaTB T. A. 2015 yakni 2,04% 

dapat diasumsikan berdasarkan analisa resiko ekonomi sederhana sebagai 

berikut : Jumlah populasi sapi perah di propinsi Jawa Tengah dan Jawa 

Timur pada tahun 2013 sebanyak 431.300 ekor. Dari prevalensi kejadian 

ParaTB tahun 2015 yakni 2,04% dari kedua propinsi tersebut, maka 

diperkirakan jumlah sapi perah yang terkena ParaTB sebesar 2,04% x 

431.300 = 8.798,52 ≈ 8.799 ekor. Jika dihitung berdasarkan kerugian 

ekonomi dimana harga sapi perah sehat diasumsikan Rp. 15.000.000,- maka 

kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh sapi perah yang menderita ParaTB 

adalah Rp. 15.000.000,- x 8.799 ekor = Rp. 131.985.000.000,- pertahunnya. 

Kerugian ekonomi yang disebabkan oleh penurunan produksi susu dapat 

diperkirakan sebagai berikut : produksi susu sapi perah sehat adalah 10 L 

perhari. Penurunan produksi sebesar 16% pada sapi perah penderita ParaTB 

sehingga dapat diasumsikan yakni dari 8.799 ekor x 1,6 = 14.078 liter 

perharinya. Harga jual susu sapi perliter adalah Rp. 5000,- maka kerugian 

yang berasal dari penurunan produksi susu adalah Rp. 8.000 x 14.078 liter = 

Rp. 70.390.000,-  

 

Kesimpulan 

1. Hasil surveilans Paratuberkulosis menunjukkan bahwa angka sero-

prevalensi infeksi ParaTB pada sapi perah sepanjang tahun 2015 

(2,04%) lebih tinggi dibanding sero-prevalensi yang diperoleh dari 

kegiatan surveilans tahun 2014 (1,08%). Sero-prevalensi ParaTB yang 

ditemukan Jawa Tengah (5/321; 1,56%) lebih rendah dibanding yang 

ditemukan di Jawa Timur (15/661; 2,27%). 
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2. Hasil sero-positif ParaTB tanpa disertai dengan sheeding bakteri MAP 

dalam feses berkaitan dengan tahap infeksi pada ternak. Adanya 

kemungkinan sedang berlangsungnya tahap pre-klinis ditunjukkan 

dengan tidak adanya gejala klinis yang tampak pada sapi perah 

seropositif. Ternak yang secara serologis menunjukkan sero-positif 

Paratuberkulosis kemungkinan berkaitan dengan kondisi kandang yang 

kurang baik, kurang higienis, ternak dalam kondisi stress, sehingga 

ternak tersebut termasuk dalam kategori hewan terduga dan perlu 

dilakukan pengawasan lebih lanjut. 

3. Hasil positif Paratuberkulosis dari Kota Salatiga menunjukkan bahwa 

Paratuberkulosis sudah ada di Indonesia dan perlu diwaspadai akan 

penularan dan penyebaran penyakit tersebut. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Data seroprevalensi berdasarkan Kabupaten perlu desain sampling 

dengan basis populasi per-kecamatan hingga dusun, sehingga dapat 

diperoleh data yang lebih akurat 

2. Perlunya pengendalian dan penanggulangan paratuberkulosis yang 

dilakukan dengan penerapan Good Farming Practice/ Good Breeding 

Practice, manajemen kesehatan hewan dan biosekuriti melalui 

peningkatan kebersihan lingkungan dan alat-alat kandang serta isolasi 

sapi terinfeksi.  

3. Pengaturan sirkulasi dalam kandang secara baik serta meningkatkan 

paparan sinar matahari sehingga kandang tidak lembab dapat 

mengurangi daya tahan bakteri MAP. 

4. Memisahkan induk bunting atau melahirkan dengan sapi-sapi lain, serta 

memisahkan sapi yang mengalami diare terus-menerus dapat 

meminimalisir kontaminasi bakteri MAP yang dikeluarkan melalui feses. 

5. Sapi yang mengalami kekurusan dalam waktu lama, dengan nafsu 

makan baik, atau didukung dengan diare intermitten, segera dilaporkan 

ke dinas setempat atau diambil fesesnya untuk diujikan ke laboratorium. 

21. Hasil Kajian Potong Paksa pada Sapi 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Mendukung keberhasilan Program swasembada daging sapi nasional 

dengan mengetahui penyakit/permasalahan penyebab potong paksa 

pada sapi. 

2. Mengetahui jenis penyakit yang banyak ditemukan sebagai penyebab 
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potong paksa pada sapi. 

3. Mengetahui secara dini munculnya penyakit menular pada sapi (PHMS 

dan non PHMS) melalui sapi-sapi yang dipotong paksa di RPH maupun 

di luar RPH. 

4. Mengetahui factor resiko penyebab potong paksa pada sapi. 

5. Mengetahui cara penanganan dan pemberantasan penyakit yang terjadi 

pada sapi guna mengurangi jumlah kematian. 

6. Meningkatkan kesadaran peternak untuk tidak menjual dan/atau 

memotong sapi sakit/bermasalah. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Pengambilan sampel: 

1. Aktif servis tim BBVet (3 kali di 6 kab./kota):  Kab. Semarang, Kota 

Salatiga, Kab. Malang, Kota Blitar, Kab. Karanganyar dan Kab. 

Sukoharjo. 

2. Semi aktif servis oleh petugas dinas (15 kali dari 4 kabupaten): Kab. 

Karanganyar, Kab. Sleman, Kab. Kebumen dan Kab. Sukoharjo. 

3. Jumlah sampel: 108 ekor sapi dipotong dan/atau dipotong paksa yang 

terdiri dari 249 sampel organ, darah, hewan utuh, feses, dll. 

 

Kasus Penyakit  

1. Kasus sapi ambruk akibat abortus, kesulitan beranak (distokia), anak 

tidak lahir (mumifikasi), dll. yang kemudian dipotong paksa. Jumlah: 6 

kasus (2 mumifikasi, 1 plasentitis dan 3 TAP). Beberapa sampel diuji 

bakteri hasilnya  negatif bruselosis. 

2. Kasus sapi ambruk dan berak darah. Jumlah: 2 kasus (hemoragik 

enteritis). Hasil uji lab: negatif koksidiosis, anthrax, salmonelosis. 

Kemungkinan penyakit: BVD? 

3. Kasus Bronkopneumonia. Jumlah: 3 kasus dipotong di RPH. Hasil uji 

lab: negatif Pasteurella sp. 

4. Lain-lain: Kasus Fasiolosis (fibrosis hati): 6 kasus (dari RPH). Kasus 

Hipersensitifitas: 1 kasus. Kasus-kasus lain yang tidak dapat 

disimpulkan (tidak ada perubahan) dari sampel-sampel sapi sehat 

yang diambil dari RPH dan sampel pemeriksaan kesehatan hewan 

kurban 90 ekor. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 
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 1. Dalam rangka pengembangan metode pengamatan dini terhadap 

penyakit hewan menular (baik PHMS maupun non PHMS) maka 

model/cara ini disarankan perlu di programkan terus (pengiriman semi 

aktif) dengan melibatkan petugas dinas sebagai pengambil dan 

pengirim contoh dibawah arahan dan pembiayaan dari BBVet. 

2. Perlu tindak lanjut jika ada kasus-kasus yang perlu ditindaklanjuti atau 

dicurigai PHMS atau penyakit menular yang lain. 

3. Guna mendukung program SPR (Sentra Peternakan Rakyat) yang 

dimulai tahun 2016, maka cara ini perlu dikembangkan dengan 

melibatkan petugas di lokasi SPR yang ditraining dan dilatih untuk 

mengenali penyakit hewan serta pengambilan dan pengiriman 

sampelnya dibawah arahan dan pembiayaan dari BBVet Wates. 

4. Untuk pengembangan lebih lanjut, perlu sosialisasi ke dinas-dinas 

yang lain agar hasilnya lebih maksimal. 

5. Dalam kaitannya dengan adanya penyakit-penyakit menular pada 

hewan-hewan selain sapi, permintaan dari dinas-dinas agar kegiatan 

ini bisa dilakukan tidak hanya untuk sapi tetapi juga hewan yang lain, 

seperti unggas, kambing, domba, dsb. 

22. Laporan Kegiatan Monitoring Penyakit Bovine Spongiform 
Encephalopathy (BSE) pada Sapi Tahun 2015 

 Tujuan Kegiatan 

 1. mengetahui dan mengevaluasi terhadap kemungkinan adanya penyakit 

BSE pada sapi di wilayah kerja BBVet. Wates Yogyakarta.  

2. Mengetahui terhadap kemungkinan penggunaan MBM pada sapi, baik 

MBM yang berasal dari impor maupun produksi lokal. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Dalam pelaksanaan kegiatan monitoring penyakit BSE telah dikumpulkan 

sampel otak bagian obex sebanyak 305 sampel, dari 1 Kabupaten dan 5 Kota 

yang dapat dikunjungi yakni Kab Boyolali (47/40); Kota Semarang (45/35); 

Kota Surabaya (69/53); Kota Malang (70/35); Kota Yogyakarta (30/30); Kota 

Salatiga (44/35). Di beberapa kota/kabupaten sampel yang dapat 

dikumpulkan melebihi target yang telah ditetapkan. Penambahan jumlah 

sampel yang dapat dikumpulkan adalah karena adanya bantuan dari petugas 

Dinas Peternakan/Rumah Potong Hewan yang juga ikut dalam pengambilan 

sampel otak. 
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Dari kuisioner yang sempat dikumpulkan, hampir semua jagal dan atau 

petugas pemilik sapi tidak mengetahui apakah sapi-sapi yang disembelihnya 

pernah mendapatkan ransum imbuhan MBM unggas, karena biasanya 

mereka membeli sapi di pasar dan tidak memelihara sapi sendiri. Jagal yang 

juga peternak, tidak pernah memberikan MBM pada sapi mereka, imbuhan 

protein yang mereka berikan adalah dalam bentuk bungkil kedelai sisa dari 

pabrik tahu atau diberi imbuhan fermentasi ketela pohon. Mereka juga tidak 

pernah melihat sapi-sapi yang dibeli untuk disembelih menunjukkan gejala 

klinis gangguan syaraf. Beberapa Dinas Peternakan menghendaki diadakan 

sosialisasi mengenai penyakit BSE dan aspek pentingnya bagi kesehatan 

manusia, pada petugas dinas peternakan, petugas RPH/TPH dan 

peternak/jagal.  

 

Hasil pemeriksaan secara histopatologis dari sampel-sampel otak yang 

dikumpulkan, sejumlah 305 sampel obex tidak menunjukkan adanya 

perubahan. Ini dapat disimpulkan bahwa sapi-sapi yang dipotong dan sampel 

otaknya diperiksa oleh BBVet Wates negatif BSE atau tidak menderita BSE 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

  Meskipun sampai dengan saat ini secara sejarah Indonesia bebas BSE, 

sebagai anggota organisasi kesehatan dunia (OIE) kita diharuskan 

melakukan surveilan BSE secara intensif.  

 Jumlah sampel yang mampu kita kumpulkan masih sangat jauh dari 

persyaratan jumlah sampel sesuai ketentuan OIE, oleh karena itu BBVet 

Wates mengharapkan dokter hewan lapangan terutama yang bertugas di 

RPH dan TPH untuk dapat secara aktif berpartisipasi membantu BBVet 

Wates dalam melaksanakan surveilans BSE dengan aktif mengirimkan 

sampel otak secara berkala. 

 Dana monitoring penyakit BSE, mestinya tiap tahun ditambah, tidak 

dikurangi agar dapat menjangkau RPH dan TPH di Kabupaten dan Kota 

yang belum pernah dikunjungi. 

  Perlu dilakukan juga kegiatan penyidikan dan pemantauan akan adanya 

penggunaan MBM yang diperuntukkan untuk unggas tetapi diberikan 

pada sapi, sehingga data mengenai penggunan MBM pada sapi dapat 

diperoleh secara akurat.  
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 Perlu ditindak lanjuti keinginan Dinas Peternakan akan diadakannya 

sosialisasi penyakit BSE untuk petugas Dinas dan Petugas RPH 

maupun untuk peternak/jagal.  

 Pelatihan pengambilan sampel otak untuk petugas dinas dan petugas 

RPH/TPH dan pelatihan diagnose BSE untuk petugas laboratorium, 

yang sudah direncanakan dan dibuat proposal agar dapat direalisasikan 

dengan pengadaan dana sesuai dengan proposal yang telah diajukan.  

23. Monitoring Evaluasi Pengamatan Kesehatan Semen dan Embrio Tahun 
Anggaran 2015 

 Tujuan Kegiatan 

 Melakukan upaya pengamanan dan pengendalian penyakit hewan sehingga 

dapat diperoleh benih dan bibit ternak yang berkualitas dan bebas dari 

penyakit hewan. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Hasil interview dan pengisian kusioner didapatkan bahwa semen yang 

berasal dari UPT Balai Inseminasi Buatan Ungaran bahwa distribusi semen 

tidak hanya untuk Jawa Tengah melainkan juga untuk memenuhi kebutuhan 

semen di Sumatera (Lampung), semen yang berasal dari UPT Perbibitan 

yang ada di Sleman, distribusi semen hanya untuk memenuhi kebutuhan di 

DIY, dan distribusi semen yang berasal dari pengepul milik dinas Wonogiri 

untuk memenuhi kebutuhan kabupaten Wonogiri.  

 

Hasil uji nPCR terhadap IBR pada 39 sampel semen dari Kab. Semarang, 6 

sampel semen dari Kab. Sleman, dan 7 sampel semen dari Kab. Wonogiri 

diperoleh semua hasil negatif. Sedangakan untuk 1 sampel embrio sedang 

dalam proses pengerjaannya dan masih menunggu kontrol positif IBR dari 

embrio. Semua hasil negatif menunjukkan tidak terdeteksi virus IBR. Hal ini 

belum bisa dikatakan bahwa sapi yang diambil sampel tidak terinfeksi BHV-1. 

Virus IBR yang tidak terdeteksi kemungkinan tidak terjadinya ekskresi virus 

IBR dan mungkin saja virus menetap dalam keadaan laten. 

 

Berdasarkan OIE (2010), UPT perbibitan harus melakukan pemeriksaan IBR 

sebanyak dua kali setiap tahun dengan cara pair sera jangka waktu 21 hari. 

Selain itu perlu juga dilakukan pemeriksaan rutin terhadap penyakit untuk 

sampel semen dan embrio untuk mencegah penularan bibit / benih ternak 
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pada ternak yang lain. Keberhasilan pengawasan penyakit IBR akan dapat 

dicapai melalui beberapa tahapan yaitu: faktor resiko yang ada pada 

inseminasi buatan diperhatikan dengan seksama; pengujian secara serologi 

dilakukan 2 kali dengan metoda SN atau ELISA dengan hasil negatif; jika ada 

kelompok hewan yang positif dapat dilakukan vaksinasi terutama dengan 

vaksin mati guna mencegah infeksi laten; pejantan yang serologi positif 

terhadap BHV-1 pada Balai Inseminasi Buatan dieliminasi (Sudarisman, 

2003). 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan: 

1. Hasil uji pada 52 sampel semen tidak terdeteksi BHV-1 dengan nPCR. 

2.  Hasil uji pada sampel embrio sedang dalam proses menunggu kontrol 

positif penyakit IBR pada embrio.  

 Saran Teknis dan Rekomendasi 

 1. UPT Perbibitan hendaknya melakukan pemeriksaan IBR sebanyak 2 kali 

dalam setahun dengan cara pair sera jangka waktu 21 hari. 

2. Pemeriksaan rutin dilakukan untuk sampel semen dan embrio untuk 

memonitoring dan mencegah penularan penyakit hewan. 

3.  Sapi – sapi yang ada di UPT Perbibitan hendaknya dihindarkan dari 

faktor-faktor yang menyebabkan latensi.  

24. Laporan Kegiatan Kegiatan Monitoring Penyakit Zoonosis 
Salmonellosis pada Telur Ayam Tahun Anggaran 2015 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Bentuk pengawasan terhadap penyakit zoonosis pada produk telur ayam. 

2. Mendapatkan data mengenai kasus positif Salmonellosis pada telur ayam 

sehingga dapat dilakukan penanganan dan tindak lanjut kasus. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Pengambilan contoh dilakukan secara konfinien dengan berbagai 

pertimbangan diantaranya ketidaktersediaan data farm, jumlah produksi telur 

dan data-data lainnya. Besaran sampel yang diambil sebanyak 100 sampel. 

Satu sampel terdiri dari 10 butir telur yang diambil dari 1 atau 2 flok dalam 

satu peternakan 

 

Pada TOR kegiatan direncanakan di 8 kabupaten/ kota. Namun 

pelaksanaannya hanya di 6 kabupaten/kota di wilayah kerja BBVet wates. 

Dua kabupaten tidak terlaksana yaitu Kab. Blitar dan Kab. Malang. Hal 
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tersebut disebabkan oleh keterbatasan personil karena padatnya jadwal 

kegiatan BBVet Wates secara keseluruhan. 

 

Sampel yang diambil berupa telur ayam sebanyak 135 buah, dengan 

perolehan masing – masing kabupaten/ kota adalah sebagai berikut : Kab. 

Sukoharjo (34), Kab. Surakarta (20), Kab. Kediri (20), Kab. Tulungagung (20), 

Kota Yogya (21), Kab. Bantul (20). Hasil uji isolasi Salmonella terhadap 135 

sampel telur didapatkan Negatif Salmonella sp. Hal ini menunjukkan bahwa 

hygiene dan sanitasi di kandang-kandang ayam (farm) sudah baik, 

manajemen lingkungan perkandangan sudah tertata dengan baik karena 

ditunjukkan dengan hasil sampel yang bebas dari Salmonella sp. 

 

Secara umum kesulitan yang dihadapi pada kegiatan ini adalah minimnya 

data peternak dan data produksi telur sehingga pengambilan sampel tidak 

bisa dilakukan dengan cara random sampling dan penentuan besaran 

sampel tidak dilakukan dengan tepat, namun demikian data yang diperoleh 

bisa memberikan gambaran sekilas mengenai situasi penyakit salmonellosis 

pada daerah yang diambil sampel dan digunakan untuk dasar pelaksanaan 

monitoring selanjutnya. 

25. Monitoring dan Surveilans Residu Antibiotika dan Cemaran Mikroba TA. 
2015 

 Tujuan Kegiatan 

 Untuk mendapatkan data dan laporan mengenai cemaran mikroba, cemaran 

Salmonella, residu antibiotik pada produk hewan, dan residu hormon TBA 

pada hati sapi yang ada di cold storage. 

 Hasil Kegiatan 

 Pengambilan sampel dilaksanakan di dua belas (12) kabupaten/kota yaitu : 

Pemalang, Pati, Bondowoso, Probolinggo, Kota Malang, Kota Batu, Demak, 

Kudus, Kulon Progo, Sleman, Mojokerto dan Jombang. Waktu pengambilan 

dilaksanakan mulai bulan Februari sampai dengan November 2015. 

Pengambilan sampel tercapai 140% (1.764/1.258) yang meliputi : daging 

ayam 528 sampel, daging sapi 274 sampel, hati sapi 206 sampel dan telur 

ayam 756 sampel. 

 

Hasil uji terhadap Salmonella sp dari 347 sampel semuanya negatif 
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Salmonella sp. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran penjual dan 

masyarakat pada umumnya akan kebersihan sudah tinggi. Hal ini terbukti 

bahwa tidak ada pencemaran Salmonella sp pada produk daging yang 

dijualnya. 

 

Hasil uji cemaran mikroba menunjukkan bahwa 72% (250/347) > BMCM. 

Hasil uji laboratorium untuk cemaran mikroba (TPC) yang masih cukup tinggi 

(>BMCM) adalah daging ayam yang berasal dari pasar tradisional sebanyak 

71,4% (162/227) dan daging sapi 73% (88/120). Penjualan daging di pasar-

pasar tradisional dilakukan dalam keadaan terbuka (tidak di dalam etalase 

daging), dan daging disajikan dalam lokasi yang tidak terjamin 

kebersihannya, dan bersuhu udara tinggi sehingga mikroba-mikroba dapat 

tumbuh pada kondisi tersebut. Penjualan daging secara terbuka juga dapat 

menyebabkan konsumen memilih daging dengan memegang sehingga 

daging dengan mudah dapat terkontaminasi dan teksturnya menjadi lembek 

sehingga dapat menurunkan kualitas daging tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa  terjadinya  kontaminasi silang antara produk daging dengan 

lingkungan sekitar terjadi cukup tinggi. Hal ini yang menyebabkan angka 

TPCnya cukup tinggi.     

 

Hasil pengujian residu antibiotika secara skrinning (kualitatif) pada telur ayam 

dan hati sapi diperoleh hasil positif residu antibiotika dari golongan Makrolida 

yaitu 48,3% (126/261), golongan Aminoglikosida sebesar 28% (73/261), 

golongan Tetracyclin sebesar 15% (39/261) dan golongan Penicilin sebesar 

0% (0/261). Antibiotika dalam bidang peternakan digunakan untuk tujuan 

pencegahan dan pengobatan penyakit. Adanya residu pada bahan asal 

hewan menunjukkan bahwa tidak diperhatikannya withdrawal time antibiotika 

oleh pengguna antibiotika, dalam hal ini peternakan ayam. Withdrawal time 

dari jenis antibiotika golongan penicillin adalah 96 jam, dari golongan 

makrolida 36 jam, dari golongan tetrasiklin 72 jam, dan dari golongan 

aminoglikosida 48 jam. 

 

Hasil pengujian cemaran E. coli. dari 105 sampel adalah 69,5% menunjukkan 

> BMCM. Menurut SNI 7388 : 2009 batas maksimal E.coli pada daging dan 

produk daging adalah 1 x 101 koloni/g. Hal ini berarti telah terjadi pencemaran 
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E.coli pada produk daging yang dijual. Bakteri E.coli dikenal sebagai bakteri 

indikator sanitasi sehingga keberadaan bakteri dalam produk makanan 

mengindikasikan adanya suatu pencemaran yang telah terjadi yang bersifat 

pathogen pada pangan. 

 

Hasil dari pengujian coliform juga sama, dari 105 sampel yang diuji, 73 

sampel melebihi > BMCM. Menurut SNI 7388 : 2009, batas maksimal coliform 

pada daging dan produk daging adalah 1 x 102 koloni/g. Seperti halnya E. 

coli, keberadaan coliform dalam pangan asal hewan juga mengindikasikan 

bahwa pangan tersebut pernah dicuci dengan air yang kurang bersih. Bakteri 

koliform adalah golongan mikroorganisme yang lazim digunakan sebagai 

indikator karena densitasnya berbanding lurus dengan tingkat pencemaran 

air. Bakteri ini memproduksi bermacam-macam racun seperti indol dan skatol 

yang dapat menimbulkan penyakit. 

 

Hasil uji cemaran Staphylococcus aureus  yaitu dari 45 sampel yang diuji, 16 

sampel (35,5%) menunjukkan hasil > BMCM.  Bakteri Staphylococcus aureus 

secara komensal banyak ditemukan pada kulit, tetapi jika kondisi kulit terbuka 

karena adanya luka, maka bakteri ini akan bersifat patogenik. Kemungkinan 

adanya bakteri ini di daging disebabkan karena adanya kontaminasi silang 

antara tangan penjual dengan daging yang dijualnya.  

Hasil pengujian terhadap hormon trenbolon (TBA) pada daging sapi yang 

diambil di cold storage yang ada di supermarket maupun cold storage yang 

khusus menjual daging impor. Sampel diperoleh dari Kab. Malang, Kota 

BAtu, dan Kab. Sleman. Dari seluruh sampel yang diuji, 100% sampel negatif  

residu hormon TBA. 

 Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan : 

1. Jumlah sampel produk asal hewan (daging) yang positif Salmonella sp 

sebanyak  0%. 

2. Angka Kuman (TPC) pada daging ayam yang beredar di pasar 

tradisional 53% dan pada daging sapi 63%  

3. Residu antibiotika yang paling banyak dijumpai dalam produk asal 

hewan adalah antibiotika golongan Makrolida sebesar 48,3%, golongan 

Aminoglikosida sebesar 28%, golongan Tetracyclin sebesar 15%, dan 
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golongan Penicillin 0%. 

4. Cemaran E. coli dan coliform pada daging yang melebihi BMCM 

sebanyak 69,5% dari masing-masing pengujian 105 sampel. 

5. Cemaran Staphylococcus aureus yang melebihi BMCM ada 35,5% dari 

45 sampel  

6. Tidak terdapat residu  hormon trenbolon acetat (TBA) pada daging sapi 

yang ada di cold storage. 

Saran : 

1. Dilakukan kegiatan terpadu antara monitoring dan sosialisasi 

yang intensif mengenai hygiene dan sanitasi pada rantai penyedia 

produk asal hewan (daging) sehingga menghasilkan produk asal hewan 

dengan tingkat cemaran mikroba yang rendah (di bawah BMCM). 

2. Koordinasi lintas sektoral untuk pengawasan residu antibiotik 

pada produk asal hewan (susu, daging, telur) dengan tindakan 

pencegahan dan pengendalian residu antibiotik antara lain kebijakan 

penggunaan jenis antibiotik  (misalnya tidak menggunakan jenis 

antibiotik yang digunakan manusia untuk pengobatan pada hewan), 

pengawasan pemakaian antibiotik, penerapan good practices sepanjang 

rantai pangan (from farm to table), penerapan jaminan keamanan 

pangan di unit usaha pangan asal hewan, serta pelaksanaan 

pemantauan residu antibiotik pada pangan asal hewan lebih ditingkatkan 

lagi. 

26. Monitoring Cemaran Kimia dan Uji Identifikasi Spesies pada Produk 
Asal Hewan TA.  2015 

 Tujuan Kegiatan 

 Pengawasan produk asal hewan terhadap pemakaian bahan kimia 

berbahaya  dan pemalsuan daging babi pada produk asal hewan. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Pada monitoring cemaran kimia tahun 2015 ini dilakukan pengambilan 

sampel di 10 Kab/Kota yaitu : Kota DIY, Kab. Bantul, Kab. Treanggalek, Kab. 

Blitar, Kab. Kebumen, Kab. Banyumas, Kab. Klaten, Kab. Purworejo, Kab. 

Ngawi dan Kab. Magetan. Hasil pengujian sampel bakso terhadap 

penambahan formalin, boraks, dan peroksida hasilnya negatif di semua 

kabupaten. Pengujian sampel daging sapi terhadap residu logam berat Pb 

masih ditemukan positif di Kab. Semarang dan Kota Salatiga yang 
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kemungkinan disebabkan karena polusi udara di daerah perkotaan dan 

pakan yang tercemar logam berat Pb. 

 

Hasil laboratorium juga menunjukkan positif borax pada sampel kikil. Boraks 

sangat berbahaya jika digunakan dalam produk makanan. Jika larut dalam 

air, boraks akan menjadi natrium hidroksida (NaOH) dan asam borat 

(H3BO3). Boraks tidak diperbolehkan digunakan dalam produk makanan.Hal 

ini karena boraks sangat berbahaya jika terhirup, mengenai kulit, mengenai 

mata, atau tertelan. Akibat yang ditimbulkan dapat berupa iritasi pada saluran 

pernapasan, kulit, dan mata, mual, sakit kepala, serta nyeri hebat pada perut 

bagian atas. Jika konsumsi dilakukan dalam jangka panjang akan 

mengakibatkan kerusakan ginjal, kegagalan sistem sirkulasi akut, bahkan 

kematian. Konsumsi boraks 5 - 10 gram oleh anak-anak dapat 

mengakibatkan shock dan kematian (Rufaida, 2013). 

 

Kesimpulan 

1. Hasil pengujian sampel monitoring cemaran kimia dan uji spesies ini 

masih terdapat sampel daging sapi yang tercemar residu logam berat 

Pb. 

2. Penggunaan formalin sebagai pengawet daging dan bakso sudah 

jarang dilakukan ditunjukkan dengan hasil pemeriksaan 100% negative 

(tahun 2014 dan tahun 2015). 

3. Penggunaan bahan kimia Peroksida dalam kikil untuk memutihkan 

sudah jarang dilakukan terbukti dengan hasil pengujian 100% negatif. 

4. Hasil pengujian Identifikasi spesies daging babi  juga 100% negatif 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 1. Untuk meningkatkan jaminan keamanan pangan produk bahan pangan 

asal hewan dan produk olahannya perlu ditingkatkan pengawasanya 

kepada peternak sapi (makanan, minum, kandang, polusi), produsen 

kikil, dan pembuat bakso. 

2. Dengan melihat tingginya pencemaran logam berat Pb pada daging sapi, 

maka perlu ditindaklanjuti monitoring yang dilaksanakan dengan lebih 

mengkhususkan pada residu logam berat  secara detail dan menyeluruh 
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sehingga diperoleh informasi yang lengkap dan jelas mengenai 

pencemaran residu logam berat Pb pada produk asal hewan. 

27. Monitoring Residu Pestisida Organoklorin dalam Daging Sapi Lokal dan 
Susu Sapi di Wilayah DI. Yogyakarta Tahun 2015 

 Tujuan kegiatan 

 1. Melaksanakan pemantauan daging dan susu yang beredar di 

masyarakat terhadap cemaran pestisida. 

2. Melakukan analisa terhadap sampel daging dan susu yang meliputi jenis 

dan kadar pestisida pada daging dan susu. 

3. Mengetahui tingkat cemaran pestisida pada daging dan susu yang 

beredar di masyarakat. 

4. Memberikan rekomendasi teknis terhadap hasil pemantauan untuk 

menjamin keamanan daging dan susu yang dikonsumsi masyarakat. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan dilaksanakan di 5 Kab/ Kota di Provinsi DI. Yogyakarta. Jumlah 

sampel yang didapat yakni Kab. Gunungkidul 16%, Kab. Bantul 21%, Kab. 

Sleman 29%, Kab. Kulonprogo 11%, dan Kota Yogya 23%. Sampel berupa 

daging sapi 90 sampel dan susu sapi 31 sampel. 

 

Analit pestisida dari golongan organoklorin yang dianalisa antara lain: 

Lindhane, Heptachlor, Aldrin, Endosulfan, DDT, dan Endrin. Hasil akhir 

perhitungan kadar analit kemudian dibandingkan dengan kriteria batas 

maksimum residu sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI). Dari nilai BMR 

tersebut dapat diketahui bahwa suatu produk masih dalam batas yang 

ditoleransi atau sudah melebihi dari batas maksimum. Apabila suatu produk 

diketahui kadar pestisidanya berada di atas BMR berarti bahwa produk 

tersebut berbahaya untuk dikonsumsi. Sebaliknya, jika suatu produk 

mengandung pestisida di bawah BMR berarti produk tersebut masih 

diperbolehkan untuk dikonsumsi. 

 

Hasil uji didapatkan bahwa kadar residu pestisida organoklorin berada pada 

kisaran di bawah nilai batas maksimum residu (BMR). Tidak ditemukan 

adanya kandungan pestisida pada daging sapi maupun susu di wilayah DIY 
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di atas nilai BMR. 

 

Kesimpulan  

Dari hasil analisa kegiatan yang meliputi pengumpulan informasi, 

pengambilan sampel, dan analisa hasil uji dapat disimpulkan bahwa residu 

pestisida organoklorin (untuk analit: Lindhane, Heptachlor, Aldrin, 

Endosulfan, DDT, dan Endrin)  pada sampel daging sapi dan susu sapi di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta masih berada di bawah nilai Batas 

Maksimum Residu (BMR).  

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 Perlunya dilakukan pemantauan berkala pada produk daging dan susu sapi 

untuk mengetahui tingkat residu yang terdapat di dalam produk asal hewan 

tersebut guna menjamin keamanan dan kesehatan pangan asal hewan 

 

III.2. Kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) 

Sebagai bentuk pelaksanaan tusi balai yang ke-13, BBVet Wates melaksanakan 

kegiatan pembinaan berupa pemberian bimbingan teknis laboratorium veteriner, 

pusat kesehatan hewan, dan kesejahteraan hewan. Berikut pelaksanaan 

kegiatan pembinaan oleh BBVet Wates pada tahun 2015 : 

 

2.1 Bimbingan Teknis Laboratorium 

Kegiatan peningkatan kompetensi SDM Laboratorium dilaksanakan melalui 

bimbingan teknis pada Unit Laboratorium Tipe B dan Tipe C di wilayah kerja 

BBVet Wates. Tahun 2015, bimtek laboratorium telah dilakukan di 6 laboratorium 

Tipe B dan 13 laboratorium Tipe C di wilayah kerja. Materi bimtek laboratorium 

diberikan melalui beberapa metode diantaranya penyampaian materi secara lisan 

dan presentasi, praktikum laboratorium, serta diskusi dua arah. Dibawah ini 

rincian kegiatan Bimtek Laboratorium di wilayah kerja BBVet Wates tahun 2015 :  

Tabel 51. Capaian Kinerja Bimtek Laboratorium di Wilayah Kerja T.A. 2015 

No. Nama Laboratorium Materi Bimbingan teknis 
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1. Lab. Tipe B Boyolali, Jawa 
Tengah 
(16 April 2015) 

Bimbingan Teknis berupa : tata cara 
pembiakan dan Identifikasi kuman 
standar Escherichia coli dan Salmonella 
sp. 

2. Lab. Tipe B Semarang, Jawa 
Tengah  
(11 – 14 Mei 2015) 

Bimbingan teknis berupa : 
- Uji serologi metode HA/HI pada itik 

dan Pullorum test 
- Uji Bakteriologi berupa RBT, 

pewarnaan giemsa untuk uji 
anthrax dan kultur anthrax 

3. Lab. Tipe B Yogyakarta 
(11 – 15 Mei 2015) 

Bimbingan teknis berupa : 
- Uji HI Avian Influenza dan New 

Castle Disease 
- Aglutinasi cepat RBT 
- Aglutinasi cepat Pullorum 
- TPC 

4. Lab. Tipe B Tuban,  
Jawa Timur 
(08 – 12 November 2015) 

Bimbingan Teknis berupa : 
- Uji HA/HI 
- Uji Rose Bengal Test (RBT) 

Brucella 
- Pemeriksaan parasit darah yang 

meliputi Trypanosoma, Theileria, 
Babesia dan Anaplasma 

5. Lab. Tipe B Malang,  
Jawa Timur 
(08 – 12 November 2015) 

Bimbingan Teknis berupa : 
- Uji HA/HI 
- Uji Rose Bengal Test (RBT) 

Brucella 
- Pemeriksaan parasit darah yang 

meliputi Trypanosoma, Theileria, 
Babesia dan Anaplasma 

6. Lab. Tipe B. Pamekasan  
Jawa Timur 
(08 – 12 November 2015) 

Bimbingan Teknis berupa : 
- Uji HA/HI 
- Uji Rose Bengal Test (RBT) 

Brucella 
- Pemeriksaan parasit darah yang 

meliputi Trypanosoma, Theileria, 
Babesia dan Anaplasma 

7. Lab. Tipe C  
Dinas Kab. Trenggalek 
Jawa Timur 
(23 – 27 Maret 2015) 

Bimbingan Teknis berupa: 
- Pemeriksaan parasit 

gastrointestinal 
- Pemeriksaan parasit darah 
- Pengujian RBT Brucella 
- Sosialisasi ISO/IEC SNI 

17025:2008 
 

8 Lab. Tipe C  
Dinas Kab. Karanganyar 
Jawa Tengah 
(23 – 27 Maret 2015) 

Bimbingan Teknis berupa: 
- Pemeriksaan parasit 

gastrointestinal 
- Pemeriksaan parasit darah 
- Pengujian RBT Brucella 
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- Sosialisasi ISO/IEC SNI 
17025:2008 

 

9. Lab. Tipe C  
Dinas Kab. Wonogiri 
Jawa Tengah 
(31 Maret – 02 April 2015) 

Bimbingan Teknis berupa: 
- Uji HA/HI AI dan ND 
- Uji durantee pada daging ayam 
- Uji formalin pada daging ayam 

 

10. Lab. Tipe C  
Dinas Kab. Gresik 
Jawa Timur 
(7 – 9 April 2015) 

Bimbingan teknis berupa pelatihan 
petugas surveilans pasar dan profiling 
pasar 

 

11. Lab. Tipe C  
Dinas Kota Malang 
Jawa Timur 
(7-9 April 2015) 

Bimbingan teknis berupa pelatihan 
petugas surveilans pasar dan profiling 
pasar 

12. Lab. Tipe C  
Dinas Kota Blitar 
Jawa Timur 
(7 – 9 April 2015) 

Bimbingan teknis berupa pelatihan 
petugas surveilans pasar dan profiling 
pasar 

13. Lab. Tipe C  
Dinas Kota Yogyakarta 
(7 – 9 April 2015) 
 

Bimbingan teknis berupa pelatihan 
petugas surveilans pasar dan profiling 
pasar 

14. Lab. Tipe C  
Dinas Kab. Banyumas 
(7 – 9 April 2015) 

Bimbingan teknis berupa pelatihan 
petugas surveilans pasar dan profiling 
pasar 

15. Lab. Tipe C  
Dinas Kota Pekalongan 
(7 – 9 April 2015) 
 

Bimbingan teknis berupa pelatihan 
petugas surveilans pasar dan profiling 
pasar 

16. Lab. Tipe C  
Dinas Kota Semarang 
(7 – 9 April 2015) 

Bimbingan teknis berupa pelatihan 
petugas surveilans pasar dan profiling 
pasar 

17. Lab. Tipe C  
Dinas Kab. Pati 
(7 – 9 April 2015) 

Bimbingan teknis berupa pelatihan 
petugas surveilans pasar dan profiling 
pasar 

18. Lab. Tipe C  
Kab. Batang 
 Jawa Tengah 
(13 – 17 April 2015) 

Bimbingan Teknis berupa : 
- Pemeriksaan parasit 

gastrointestinal 
- Pemeriksaan parasit darah 

19. Lab. Tipe C  
Kab. Kendal 
Jawa Tengah 
(13 – 17 April 2015) 

Bimbingan Teknis berupa : 
- Pemeriksaan parasit 

gastrointestinal 
- Pemeriksaan parasit darah 

 

2.2 Bimbingan Teknis SDM Puskeswan  

Tujuan kegiatan Bimbingan Teknis Petugas Puskeswan lingkup Provinsi Jawa 

Timur, Jawa Tengah dan DI Yogyakarta Tahun 2015 ini adalah untuk 
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meningkatkan kemampuan dan kapasitas Petugas Puskeswan dalam 

melaksanakan Pelayanan Keswan sehingga mendukung keberhasilan program 

pencapaian swasembada daing sapi dan kerbau yang tertuang dalam program 

penanggulangan penyakit gangguan reproduksi. Tujuan tersebut dapat dicapai 

dengan Bimbingan Teknis dan Workshop untuk meningkatkan kemampuan 

dalam mengidentifikasi kondisi dan status reproduksi sapi betina di daerah target, 

identifikasi awal penanganan gangguan reproduksi melalui pendekatan gejala 

sindromik, serta mendiagnosa gangguan dan penyakit reproduksi sehingga dapat 

dilakukan penanganan yang tepat. 

 
Bimtek Puskeswan tahun 2015 dilaksanakan pada tanggal 13 – 15 April 2015 di 

LPP Garden Ambarukmo, Jln.Laksda Adisucipto Km. 6 Yogyakarta. Bimtek ini 

dihadiri oleh Petugas Puskeswan Lingkup DI. Yogyakarta, Jawa Tengah, dan 

Jawa Timur dengan perincian sebagai berikut : 

a. 13 orang peserta dari wakil Puskeswan Lingkup Provinsi DI. Yogyakarta 

b. 53 orang peserta dari wakil Puskeswan Lingkup Provinsi Jawa Tengah 

c. 64 orang peserta dari wakil Puskeswan Provinsi Jawa Timur 

Bimtek Puskeswan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pertemuan sosialisasi, 

serta bimbingan teknis secara langsung di Puskeswan. Pertemuan sosialisasi 

yang diselenggarakan dalam rangka pengembangan potensi petugas puskeswan 

juga sekaligus bertujuan untuk koordinasi dengan petugas puskeswan di wilayah 

kerja terkait dengan program APBN-P Gangrep yang akan dilimpahkan pada 

Dinas Kabupaten/ Kota yang membidangi fungsi Peternakan dan Kesehatan 

Hewan di wilayah kerja BBVet Wates. Narasumber pada kegiatan bimtek 

Puskeswan tahun 2015 yaitu : 

1. Dr. drh. Prabowo Purnomo Putro, M.Phil. (FKH UGM Yogyakarta) 

2. Drh. Krisnandana (Sub. Direktorat Kelembagaan dan Sumber Daya 

Kesehatan Hewan Direktorat Kesehatan Hewan) 

3. Dr. Drh. Abdul Samik (FKH UNAIR Surabaya)  

4. Dr. Drh. Kresno Suharto (BBPP Batu Malang) 

5. Medik Veteriner BBVet Wates Yogyakarta 

 

Materi pelatihan bimbingan teknis puskeswan tahun 2015 diberikan baik secara 

teori-presentasi maupun komunikasi dua arah dan tanya-jawab secara langsung 

terkait dengan : 
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- Peranan Kelembagaan Puskeswan dalam Surveilans dan Pengendalian 

PHMS serta Penanggulangan Gangguan Reproduksi pada Sapi/Kerbau  

(Drh. Krisnandana, Ditjend PKH). 

- Kasus Gangguan Reproduksi Pada Sapi Potong dan Sapi Perah di 

Lapangan dan Proses Penanganannya (Dr. drh. Prabowo Purnomo Putro, 

M. Phil, FKH-UGM) 

- Diagnosa Laboratoris PHMS di Indonesia (Drh. Tri Bhakti Usman, MVSc., 

BBVet Wates) 

- Permasalahan Kawin Berulang pada Sapi : Faktor Penyebab dan 

Penanganannya  (Dr. Drh. Kresno Suharto, BBPP Batu, Malang). 

- Hasil Monitoring Gangrep BBVet Wates (Drh.Dwi Hari Susanta, BBVet 

Wates) 

- Kasus Gangguan Reproduksi pada Sapi di Puskeswan dan Penangannya 

(Puskeswan Jatim, Jateng dan DIY). 

- Pemeriksaan, Penanganan Gangrep dan Diagnosa Kebuntingan Pada 

Sapi Potong (Dr. drh. Abdul Samik, FKH-Unair). 

- Pemeriksaan, Penanganan Gangrep dan Diagnosa Kebuntingan pada 

Sapi Perah (Dr. Drh. Kresno Suharto, BBPP Batu, Malang). 

- Rancangan JUKNIS Program Gangguan Reproduksi BBVet Wates 2015 

(Drh.Rochmadiyanto, BBVet Wates). 

 

Rumusan yang diperoleh dari kegiatan Bimtek Puskeswan tahun 2015 adalah : 

1. Setiap Unit Puskeswan akan mendukung sepenuhnya kegiatan teknis 

operasional penanganan Gangguan Reproduksi sesuai dengan target 

akseptor per kabupaten sesuai wilayah kerjanya, sebagaimana ditetapkan 

pada Rakor Penanggulangan Gangguan Reproduksi. 

2. Setiap Unit Puskeswan akan segera melakukan identifikasi kelompok 

ternak, lengkap dengan informasi pengurus dan keanggotaan, serta data 

populasi dan data lainnya yang diperlukan, untuk diteruskan ke BBVet 

Wates melalui Dinas Kabupaten/Kota dan Provinsi. 

3. Akan segera dibuat Uraian Tugas dan Tanggung Jawab Petugas 

Penanggulangan Gangguan Reproduksi di tingkat Puskeswan sesuai 

dengan Juklak dan Juknis Penanggulangan Gangguan Reproduksi. 

4. Diagnosa penyakit gangguan reproduksi yang tepat menentukan 

keberhasilan penanganan sehingga diperlukan peningkatan keterampilan 
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Sumber Daya Manusia yang sudah kompeten dengan pelatihan dan 

bimbingan teknis termasuk penggunaan alat USG untuk mendiagnosa 

kebuntingan ternak selain eksplorasi rektal. 

5. Untuk mendapatkan diagnosa laboratorium yang tepat dalam 

penanggulangan Penyakit Hewan Menular Strategis dan Penyakit 

Gangguan Reproduksi diperlukan sampel yang tepat dengan cara 

pengambilan dan pengiriman yang baik dan benar dari lapangan sampai 

dengan ke laboratorium sehingga diperlukan pelatihan kompetensi cara 

pengambilan dan pengiriman sampel. 

6. Petugas puskeswan yang belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang gangguan reproduksi perlu diidentifikasi untuk diusulkan dan 

direncanakan diadakan pelatihan kompetensi. 

7. Perlu dukungan sistem untuk pelaksanaan kegiatan petugas puskeswan 

dalam menangani gangguan reproduksi sesuai fungsi dan peranannya.  

8. Hipofungsi Ovarium merupakan gangguan reproduksi yang menonjol di 3 

Provinsi dan penyebab utamanya adalah malnutrisi sehingga diperlukan 

perbaikan pakan, pemberian vitamin, mineral dan obat cacing. 

9. Untuk memperkuat fungsi dan peran kelembagaan puskeswan dalam 

surveilans, pengendalian penyakit hewan menular strategis serta 

penanggulangan penyakit gangguan reproduksi diperlukan payung 

hukum yang jelas sehingga Puskeswan mendapat dukungan fasilitas 

sarana dan prasarana dari Pemerintah Daerah untuk dapat 

melaksanakan program pemerintah agar menghasilkan output yang 

optimal. Diharapkan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan menghimbau kepada Pemerintah Daerah untuk mendukung 

kelembagaan Puskeswan baik melalui surat, pertemuan, sosialisasi dan 

advokasi secara berkelanjutan. 

10. Dalam pelaksanaan kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi tim 

operasional lapangan terdiri dari Dokter Hewan pada Dinas yang 

membidangi fungsi peternakan dan kesehatan hewan di Provinsi / Kab / 

Kota, Puskeswan, dan ATR, Petugas IB, petugas pemeriksa kebuntingan 

yang di tetapkan oleh Kepala Dinas melalui Surat Keputusan, bergabung 

dengan Tim BBVet Wates, Tim BBPTU-HPT Baturraden dan Tim BBIB 

Singosari untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang akan 

ditentukan kemudian. 
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11. Kepala Puskeswan/Petugas Puskeswan secara aktif berkoordinasi 

dengan Koordinator Kegiatan Pengendalian Gangguan Reproduksi di 

tingkat Kabupaten yang telah ditetapkan oleh Kepala Dinas 

Kabupaten/Kota.  

12. Puskeswan akan dilibatkan dalam mengumpulkan data dan informasi 

untuk menyusun Bahan Rencana Usulan Alokasi Anggaran Operasional 

Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi berdasarkan data 

target akseptor yang diusulkan ke Dinas Peternakan setempat yang 

kemudian disampaikan ke BBVet Wates. 

13. BBVet Wates akan membuat sistem dan prosedur standar untuk distribusi 

bahan habis pakai dan obat-obatan yang diperlukan dalam pelaksanaan 

kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi di lapangan. 

14. Penandaan akseptor gangguan reproduksi yang telah mendapatkan 

pelayanan dilakukan dengan menggunakan kartu ternak, stiker dan neck-

tag untuk keperluan monitoring keberhasilan pelayanan.  

15. Petugas Puskeswan menyampaikan laporan hasil penanganan gangguan 

reproduksi kepada Koordinator Gangguan Reproduksi Kabupaten 

menggunakan form yang telah tersedia sebagai bukti kegiatan lapangan, 

untuk dapat dibayarkan hasil kegiatannya sesuai dengan SOP 

Pembayaran Operasional. Laporan juga langsung disampaikan ke BBVet 

Wates via Fax (0274)773354 atau email : 

gangrepbbvetwates@gmail.com 

16. BBVet Wates akan membuat Petunjuk Teknis dengan mengacu pada 

Pedoman Teknis Pelaksanaan dari Pusat, dan Hasil Rapat Koordinasi 

Penanggulangan Gangguan Reproduksi. 

17. Target akseptor gangguan reproduksi yang dilaksanakan oleh BBVet 

Wates merupakan hasil pendataan di luar target/sasaran dari kegiatan 

Gangguan Reproduksi dan Optimalisasi IB reguler Dinas Provinsi 

sehingga diperlukan seleksi berdasarkan data akseptor di tiap kabupaten 

agar tidak terjadi pelayanan ganda. 

 

Jumlah keseluruhan Unit Puskeswan  di wilayah kerja BBVet Wates adalah 245 

puskeswan yang terdiri dari 75 Puskeswan di Provinsi Jawa Tengah, 145 

Puskeswan di Provinsi Jawa Timur dan 25 di DI. Yogyakarta. Kegiatan Bimtek 

secara langsung melalui kunjungan pada Puskeswan di wilayah kerja juga 



 
                 Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates T. A. 2015   185 dari 236 

dilakukan bersamaan dengan kegiatan Surveilans/Monitoring PHMS BBVet 

Wates. Praktik langsung dalam rangka Bimtek Puskeswan berupa bimtek 

pengambilan sampel baik dari ternak maupun sampel lingkungan disekitar 

kandang ternak, tata cara pengambilan sampel dan pengemasan, penyimpanan 

sampel hingga dibawa ke laboratorium serta penguatan potensi Puskeswan 

dalam hal ini berupa sosialisasi Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

64/Permentan/OT.140/9/2007 tentang Pedoman Pelayanan Pusat Kesehatan 

Hewan.  

 

Pelaksanaan Bimtek pada Unit Puskeswan di wilayah kerja tidak mengalami 

kendala dan keberhasilan bimtek Puskeswan yang dilakukan setiap tahunnya, 

memberikan kontribusi yang sangat baik di tahun 2015 dengan adanya dukungan 

terhadap kegiatan Penanggulangan Penyakit Gangrep hingga target capaian 

akseptor tercapai melebihi target yang ditentukan.   

 

2.3 Pembinaan UPT Perbibitan  

1. Desain Biosekuriti di UPT Perbibitan Ruminansia Tahun Anggaran 2015 

 Tujuan Kegiatan 

 Melakukan upaya pengamanan dan pengendalian penyakit hewan dan 

biosekuriti di UPT perbibitan sehingga dapat diperoleh benih dan bibit ternak 

yang berkualitas dan bebas dari penyakit hewan. 

 Hasil Kegiatan dan Kesimpulan 

 Kegiatan biosekuriti oleh tim dilakukan di Balai Besar Pembibitan Ternak 

Unggul dan Balai Inseminasi Buatan Ungaran. Tim melakukan pengamatan 

lapang dan interview pada sarana dan prasarana serta mengacu pada 

Peraturan Menteri Pertanian No. 55/Permentan/OT.140/10/2015 tentang 

Good Breeding Practice. Sarana dan Prasana yang diamati meliputi : 

A. Lokasi dan Lahan  

Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak 

Baturraden berada pada 3 wilayah yaitu Farm limpakuwus, tegasari, dan 

manggala. Keempat area tersebut berada di kaki Gunung Slamet sisi arah 

selatan. Lokasi BBPTUHPT Baturraden tidak menggangu ketertiban dan 

kepentingan umum setempat. Begitu juga dengan Balai Inseminasi Buatan 

Ungaran yang berlokasi juga tidak mengganggu ketertiban dan kepentingan 
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umum serta didukung dengan infrastruktur yang baik. Hal ini sesuai menurut 

Peraturan Menteri Pertanian No. 55/Permentan/OT.140/10/2015 tentang 

Good Breeding Practice. Selain itu lahan dari Farm yang dimiliki BBPTU dan 

HPT Baturraden dan BIB Ungaran bebas dari jasa renik patogen yang 

membahayakan ternak dan manusia.  

 

B. Sumber Air dan Alat Penerang  

Sumber air yang tersedia pada BBPTU dan HPT Baturraden dan BIB 

Ungaran tidak jauh dari kandang dan dapat mencapai kandang dengan 

mudah dalam jumlah yang cukup. Air yang dipakai oleh BBPTUHPT yaitu air 

artesis. Ketersediaan tampungan air untuk mengatasi jika terjadi kemarau 

sudah dilakukan oleh kedua UPT dengan membangun tempat penampungan 

untuk menampung air dari sumber mata air sehingga air minum bisa tersedia 

tidak terbatas (ad libitum).  

C. Pakan  

Pakan yang disediakan oleh BBPTUdan HPT Baturraden dan BIB Ungaran 

berupa hijauan dan konsentrat. Konsentrat yang dibuat dan dicampur sendiri 

dilakukan oleh BBPTU dan HPT Baturraden, sedangkan BIB Ungaran 

konsentrat dibeli dari luar. Pakan hijauan yang disediakan oleh kedua UPT 

berupa rumput, leguminosa, sisa hasil pertanian, dan dedauan yang 

mempunyai kadar serat yang relatif tinggi dan kadar energi rendah. Pakan 

hijuan diberikan 2 kali sehari.  

D. Obat Hewan  

Penggunaan obat pada kedua UPT Perbibitan sesuai dengan ketentuan 

peraturan di bidang obat hewan dan dibawah pengawasan dokter hewan. 

Vaksinasi dan obat cacing diberikan secara berkala sesuia berkala. Kedua 

UPT mempunyai klinik hewan dan beberapa farm memiliki kandang isolasi 

untuk menangani kasus yang berhubungan dengan kesehatan hewan. 

Penggunaan desinfektan dalam bentuk foot-deeping sudah diterapkan pada 

beberapa farm, tetapi tidak untuk setiap kandang yang ada di farm di kedua 

UPT Perbibitan yang dikunjungi.  

E. Bibit  

Balai Besar Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak 

Baturraden dan BIB Ungaran memiliki bibit ternak yang berasal dari daerah 

yang bebas penyakit hewan menular yang dinyatakan dengan surat 
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keterangan kesehatan hewan catatan status kesehatan pada dari negara 

import ataupun dari pejabat yang berwenang. Ternak yang baru datang pada 

farm BBPTU dan HPT Baturraden dan BIB Ungaran dilakukan isolasi terlebih 

dahulu sebelum dicampur dengan ternak yang lama. Ternak mempunyai 

catatan status kesehatan setiap hari di kedua UPT tersebut.  

 

F. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja yang ada hendaknya juga menerapakan prinsip dari biosekuriti 

dan biosafety. Pegawai yang ada hendaknya memakai seragam dan sepatu 

kandang yang dipakai ketika berada di farm, hal ini untuk menghindari 

masuknya bibit penyakit dari luar farm. Kedua UPT sudah menerapkan 

pemakaian seragam dan sepatu kandang, tetapi ada beberapa pegawai farm 

yang tidak mengunakan seragam dan sepatu kandang. Pemakaian seragam 

dan sepatu kandang di beberapa fam di kedua UPT ada yang memakai 

seragam dan sepatu kandang dari rumah/luar. Sebaiknya hal tersebut tidak 

dilakukan karena untuk mencegah masuknya bibit penyakit dari luar.  

G. Bangunan dan Peralatan  

Kolam dipping kendaran dan alat penyemprotan di pintu masuk area 

peternaan BBPTU dan HPT Baturraden sudah ada di beberapa farm, 

sementara farm yang ada di Limpakuwus untuk kandang kambing baru 

dibangun. Pintu masuk dan pintu keluar area peternakan hendaknya dapat 

dipisah, sementara di BBPTU dan HPT Baturraden dan BIB Ungaran masih 

jadi satu. Pisahnya pintu masuk dan keluar area peternakan diharapkan 

untuk mencegah keluar masuknya bibit penyakit. Balai Besar Pembibitan 

Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak Baturraden memliki bangunan 

kandang dan bangunan lain meliputi : Kandang laktasi, kandang beranak, 

kandang pedet, kandang isolasi, kandang pengembalaan, gudang pakan dan 

peralatan, unit pemerahan, unit pengolahan susu, penampungan dan 

pengolahan limbah, instalasi air bersih, bangunan kantor dan tempat 

karyawan. Kandang isolasi tidak semua dimiliki farm-farm yang ada di 

BBPTU dan HPT Baturraden, ada beberapa farm yang tidak memiliki 

kandang isolasi.  

 

Pelaksanaan biosekuriti di UPT perbibitan yaitu BBPTUHPT Baturraden dan 

BIB Ungaran pada umumnya sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. 
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Beberapa kesesuaian biosekuriti masih ada belum diterapkan oleh kedua 

UPT. 

 Saran Teknis/Rekomendasi 

 Tingkat kesesuain biosekuriti yang mengacu good breeding practice di UPT 

perbibitan ruminansia hendaknya dapat diterapkan secara maksimal 

sehingga menghindari kemungkinan terjadinya resiko penyakit hewan yang 

dapat ditimbulkan dari peralatan, bahan, amnesia, ternak, media pembawa 

penyakit hewan lainnya yang masuk atau dimasukkan ke dalam lokasi 

perbibitan ternak. 

2. Pembinaan Biosekuriti dan Surveilans Kompartemen Bebas Kasus 
Penyakit Avian Influenza di Satuan Kerja Itik Banyubiru, Balai 
Pembibitan dan Budidaya Ternak Non Ruminansia, Dinas Peternakan 
dan Kesehatan Hewan Propinsi Jawa Tengah 

 Tujuan Kegiatan 

 1. Melakukan pembinaan sekaligus evaluasi biosekuriti langsung di 

peternakan Satker Itik Banyubiru untuk meningkatkan pelaksanaan good 

farming practices. 

2. Melakukan surveilans serologi dan virologi/molekuler untuk mendeteksi 

ada tidaknya indikasi infeksi virus HPAI pada itik-itik di Satker Itik 

Banyubiru sebagai persyaratan untuk memperoleh status kompartemen 

bebas kasus penyakit AI di peternakan yang bersangkutan. 

 Hasil Kegiatan 

 Pembinaan bulan April 2015 : 

Rekomendasi tim teknis terpadu yang menitikberatkan kontrol dan perbaikan 

fasilitas (engineering controls) berupa pembangunan infrastruktur atau 

perubahan desain bangunan dan aspek-aspek lingkungan kerja telah 

dilaksanakan. Infrastruktur biosekuriti yang sedang dalam proses 

pembangunan pada saat Kunjungan April 2015 antara lain pemindahan 

sekaligus pembangunan pintu masuk kendaraan dan orang yang dilengkapi 

dengan kolam dipping dan sprayer dengan sensor otomatis bagi kendaraan 

yang masuk area satker. Selain itu, tempat human biosecurity yang 

dilengkapi sprayer otomatis baru akan dilaksanakan pada bulan Agustus 

2015 dan kandang karantina direncanakan dibangun pada Tahun 2016.  

 

Telah disusun SOP cara beternak yang baik (good farming practices) 

memperhatikan aspek-aspek Biosekuriti, bersama Tim BBVet Wates, namun 
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masih perlu disosialisasikan kepada manajer dan karyawan kandang. 

 

Hasil uji dari sampling bulan April 2015 menunjukkan bahwa proporsi itik 

yang tidak divaksin AI dan memiliki antibodi signifikan  (HI > 16) terhadap 

virus H5 Clade 2.3.2 sebesar 2.7% dibandingkan 0% antibodi terhadap virus 

H5 Clade 2.1.3 . Hal ini mengindikasikan bahwa paparan infeksi H5 Clade 

2.3.2 dari lapangan atau lingkungan lebih tinggi dibanding H5 Clade 2.1.3. 

Itik-itik yang divaksin dengan AI menunjukkan level antibodi yang tidak 

optimal untuk proteksi AI dimana ini kemungkinan berhubungan dengan tidak 

dilaksanakannya vaksinasi booster yang berperan untuk meningkatkan titer 

kekebalan terhadap inveksi virus HPAI. Hal ini berkaitan dengan rencana 

Satker Banyubiru - atas rekomendasi dari Ketua Tim Evaluasi (drh. Etty) - 

untuk mengganti program vaksinasi secara bertahap dengan pengetatatan 

biosekuriti peternakan. Tabel 2 menunjukkan tidak ditemukan indikasi 

kontaminasi pada alat dan fasilitas penetasan telur di Satker Itik Banyubiru. 

 

Sampling di fasilitas penetasan telur di Satker Itik Banyubiru untuk 

mengetahui ada tidaknya kontaminasi virus menggunakan teknik realtime 

menunjukkan tidak ditemukan indikasi kontaminasi pada alat dan fasilitas 

penetasan telur di Satker Itik Banyubiru. 

 

Pembinaan bulan Desember 2015 : 

1. Sosialisasi biosekuriti peternakan dengan menerapkan sistem 3 zona 

(merah, kuning dan hijau), 

2. Serah terima alat dan bahan habis pakai dari BBVet Wates kepada 

Satker Itik Banyubiru untuk keperluan kegiatan biosekuriti sehari-hari 

3. Evaluasi persiapan infratruktur pendukung biosekuriti peternakan 

4. Sampling itik. 

 Kesimpulan dan Saran 

 1. Hasil kegiatan pembinaan biosekuriti dan surveilans kompartemen bebas 

kasus penyakit AI di Satker Itik Banyubiru menunjukkan bahwa sebagian 

besar fasilitas dan infrastruktur pendukung biosekuriti peternakan telah 

dibangun pada tahun 2015. 

2. Pemahaman terhadap aspek-aspek biosekuriti kepada manajer dan 

karyawan kandang dapat ditingkatkan dengan kegiatan sosialisasi dan 
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training penyegaran tentang prinsip dan praktek biosekuriti yang 

sederhana, tepat dan aplikatif sehingga dapat diimplementasikan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

3. Surveilan terhadap status penyakit AI di Satker Itik Banyubiru telah 

dilakukan dengan teknik sampling berdasarkan SOP Surveilans yang 

telah ditetapkan dimana target sampling terpenuhi 230 ekor dari 240 

ekor yang seharusnya di ambil atau sekitar 95.8%.  

4. Hasil surveilan tahun 2014 s.d. April 2015 menunjukkan bahwa tidak ada 

indikasi infeksi virus AI di Satker Itik Banyubiru. Selain itu, dalam 2 tahun 

terakhir surveilans (2014-2015) tidak ditemukan kasus HPAI di Satker 

Itik Banyubiru. Gabungan hasil surveilans ini dan hasil pengujian dari 

surveilans Bulan Desember 2015 (dalam proses pengerjaan) dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk penilaian kompartemen bebas 

penyakit AI. 

5. Walaupun penilaian kompartemen belum dilakukan, status bebas kasus 

penyakit AI selama 2014-2015 perlu dipertahankan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memperbaiki/ melengkapi infrastruktur biosekuriti 

diikuti dengan meningkatkan kesadaran dan peran serta pelaksana 

peternakan (manajer dan karyawan kandang) dalam menjalankan GFP 

dan biosekuriti dengan baik sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. 

6. Dengan berbagai capaian selama 2 tahun pembinaan biosekuriti oleh 

BBVet Wates dan perbaikan/pembagunan fasilitas biosekuriti yang 

cukup oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Jawa Tengah, 

disarankan bahwa penilaian kompartemen bebas penyakit AI dapat 

dilakukan pada Tahun 2016 sehingga - sebagai outcomenya -  

diharapkan Satker Itik Banyubiru dapat menjadi contoh pelaksanaan 

budidaya yang baik dengan memperhatikan aspek-aspek biosekuriti bagi 

UPTD lainnya di Indonesia. 

 

III.3.  Kegiatan Magang, Studi Banding, dan In-House Training 

Peningkatan kompetensi staf laboratorium adalah suatu hal yang wajib dimiliki 

oleh staf laboratorium untuk meningkatkan ilmu dan pelayanan prima kepada 

masyarakat/ pelanggan. Peningkatan kompetensi selain kegiatan pelatihan/ 

workshop yang diadakan oleh pihak luar (Ditjen PKH, Instansi Pemerintah,  
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Universitas, Perusahaan Swasta) yang diikuti oleh staf BBVet Wates, juga 

kegiatan yang dilakukan atas inisiatif intern balai seperti kegiatan magang, studi 

banding, maupun In-House Training dengan mengundang narasumber. Adapun 

kegiatan peningkatan kompetensi SDM Intern di BBVet Wates dijelaskan sebagai 

berikut : 

3.1 Pelatihan Manajemen Pemeliharaan Ayam Petelur SPF (Specific 

Pathogen Free) 

Pelatihan ini dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kompetensi staff IKHP 

dalam hal penyediaan dan pemeliharaan hewan percobaan serta meningkatkan 

kualitas hewan percobaan dan produknya agar sesuai standar laboratorium. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 9 Februari 2015 di Aula BBVet Wates. 

Peserta merupakan karyawan BBVet Wates dengan jumlah 50 orang, terutama 

personil Instalasi Kandang Hewan Percobaan (IKHP). Narasumber yang 

memberikan materi berasal dari PT. Caprifarmindo Laboratories Bandung yaitu 

Bp. Mubarok S.Pt., dan Trisna S.T. Materi pelatihan berupa 1) Pengenalan SPF, 

2) Sarana dan Prasarana Kandang SPF, dan 3) Pemeliharaan ayam SPF. 

Pemberian materi dilakukan secara presentasi serta diskusi yang kemudian 

dilanjutkan dengan peninjauan calon kandang Ayam SPF di IKHP BBVet Wates.  

3.2 Studi Banding Manajemen Pemeliharaan Hewan Percobaan di 

BBPMSOH Bogor Jawa Barat   

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7 s.d 9 April 2015 di Kandang Hewan 

Percobaan BBPMSOH Bogor. Kegiatan studi banding ini dilaksanakan oleh 3 

personil IKHP BBVet Wates yaitu 1) Heni Dwi Untari, S. Pt., 2) Danang Dwi R, 

dan 3) A. Guntur Ari W. Kegiatan yang dilaksanakan berupa studi tentang 

Pemeliharaan Ayam SPF, pengelolaan limbah kandang hewan percobaan, serta 

pemeliharaan hewan percobaan lainnya seperti mencit; kelinci; domba; dan sapi. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dan studi banding oleh personil IKHP 

diharapkan dapat menjadi bekal nantinya ketika pemeliharaan Ayam SPF sudah 

mulai dilaksanakan di BBVet Wates. SDM yang ada juga telah disiapkan dalam 

pemeliharaan ayam SPF dan maintenancenya serta pengoptimalan dalam 

pemeliharaan hewan percobaan yang lain seperti mencit, kelinci, domba dan sapi 

sehingga dapat menghasilkan hewan percobaan yang berkualitas untuk 
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menunjang keberhasilan pengujian di BBVET Wates dan terkelolanya 

penanganan limbah hewan percobaan dengan baik. 

 

 

 

 

3.3 Pelatihan Analisa Resiko Kuantitatif  

Pelatihan ini merupakan kelanjutan dari pelatihan pada tahun sebelumnya yakni 

pelatihan desain sampling dalam menentukan target sampling kegiatan 

surveilans dan monitoring. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang analisa resiko dan diharapkan dengan pelatihan ini, medik 

veteriner BBVet Wates dapat melakukan perhitungan analisa resiko kuantitatif 

khususnya terhadap masuknya penyakit hewan ke dalam suatu wilayah sehingga 

dapat dilakukan pencegahan terhadap penyakit tersebut. Kegiatan ini 

dilaksanakan tanggal 2-3 Februari 2015 di Aula BBVet Wates dengan 

narasumber dari Direktorat Kesehatan Hewan yakni Drh. Syafrison Idris 

dan Drh. Makmun. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan metode presentasi 

dan diskusi dua arah yang diikuti oleh 24 Medik Veteriner dari BBVet Wates. 

Materi berupa penjelasan tentang definisi analisa resiko, identifikasi bahaya, 

penilaian pelepasan, jalur resiko, pohon skenario, dan estimasi resiko. 

 

III.4. Pengembangan Metode 

Salah satu tugas dan fungsi BBVet Wates adalah Pemberian pelayanan teknis 

penyidikan, pengujian veteriner, dan produk hewan serta pengembangan teknik 

dan metode penyidikan, diagnosa dan pengujian veteriner. Dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi tersebut, BBVet Wates terus meningkatkan kemampuan uji 

dengan melaksanakan kegiatan pengembangan metode. Tahun 2015, BBVet 

Wates dapat menyelesaikan 3 pengembangan metode hingga tahap finalisasi. 

Rangkuman kegiatan pengembangan metode di BBVet Wates tahun 2015 

dijelaskan dibawah ini : 

4.1 PCR Paratuberkulosis 
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Kegiatan ini bertujuan untuk pengembangan metode uji, serta mendiagnosa 

infeksi klinis ParaTB dengan metode uji PCR serta uji kultur sebagai 

tambahan uji, selain dengan uji terhadap infeksi subklinis yang dilakukan 

secara serologis, guna mendukung diagnosa terhadap Paratuberkulosis.  

 

 

 

A. Pelaksanaan Kegiatan :  

1. Waktu   :  Februari – Desember 2015 

2. Tempat  :  Laboratorium Bakteriologi dan Laboratorium Bioteknologi 

3. Peserta :  Staff Laboratorium Bakteriologi dan Bioteknologi 

 

B. Prosedur Kerja : 

1. Recovery Isolat MAP ATCC 19698 kering beku dalam PBS kedalam media 

selektif HEYM with Mycobactin produksi BD 

2. Uji spiking MAP ATCC 19698 ke dalam feses dan proses dekontaminasi 

feses dengan Hexadecyl piridinium chloride (HPC) 0,75% sesuai OIE 

(2009) metode sedimentasi dan modifikasi perlakuan Sonikasi 2-3 kali ± 5 

detik (40 Hz).  

3. Preparasi sampel sesuai dengan prosedur preparasi bakteri gram positif. 

4. Ekstraksi DNA sesuai protokol QIAamp DNA Mini Kit (QIAGEN) 

5. Master Mix Konvensional PCR MAP.  

Teknik PCR menggunakan strategi nested PCR, dimana hasil PCR eksternal 

gen kemudian dilanjutkan dengan nested PCR internal produk gen dengan 

pasangan primer-primer MAP IS900 dan F57 (Vansnick et al., 2004). Susunan 

basa/nucleotida primer-primer yang digunakan dalam pemgembangan metode 

MAP ini disajikan dalam Tab 52. 

 

Tabel 52. Susunan Primer untuk PCR MAP (Vansnick et al., 2004) 
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E.1.  External PCR  

Nama Kit : HotStar-Taq® master mix kit (QIAGEN) 

 

Komposisi MasterMix 

Komponen 
Volume 1 

reaksi 

Volume..... x 

reaksi 

dH2O 6.5   µl µl 

HotStarTaq Master mix 12.5   µl µl 

Ditambahkan  

  - Primer: IS900 S1 0.5   µl µl 

  - Primer: IS900 R3 0.5   µl µl 

Atau 

  - Primer: F57 0.5   µl µl 

  - Primer: R57 0.5   µl µl 
 
Add Template DNA : 5 µl dalam 

Total Volume Reaksi = 25.0 µl 
20. 0 µl 

 

 

Kondisi Reaksi  External PCR: 
 

 

1X : 94oC, 4 Menit 

40 X : 94oC, 45 detik; 68oC, 45 detik;     

          72oC, 45 detik 

1X : 72oC, 7 menit 

 

 

 

E.2.  Nested PCR  
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Nama Kit : HotStar-Taq® master mix kit 

 

Komposisi MasterMix  

Komponen 
Volume 1 

reaksi 

Volume..... x 

reaksi 

dH2O 8.5   µl µl 

HotStarTaq Master mix 12.5   µl µl 

Ditambahkan:  

  - Primer: IS900 S2 0.5   µl µl 

  - Primer: IS900 R1 0.5   µl  µl 

Atau 

  - Primer: F57 0.5   µl µl 

  - Primer: F57Rn 0.5   µl µl 

 

Add Eksternal PCR Product : 3 µl dalam 

Total Volume Reaksi = 25.0 µl 

22.0 µl   

 

 

Kondisi Reaksi : 
 

 

1X : 94oC, 4 Menit 

25 X : 94oC, 45 detik; 68oC, 45 detik;         

           72oC, 45 detik 

1X : 72oC, 7 menit 

Hold 4oC 

 

 

 

C. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap I  : Pengumpulan Bahan (Bulan Januari – Februari 2015) 

Tahap II  : Penyusunan rancangan pengembangan (Maret - Mei 2015) 

Tahap III : Uji Coba/ Validasi Metode (Juni – Oktober 2015) 

Tahap IV : Evaluasi dan Pembuatan Laporan (Nopember – Desember 2015) 

 

Kendala dan permasalahan yang ada dalam pengembangan metode ini selain 

faktor eksternal seperti ketersediaan kontrol positif (Isolat MAP standar) yang 

terbatas, dan ketersediaan Kit uji (alat dan bahan uji lainnya) yang perlu 

mengimpor dari luar negeri sehingga membutuhkan waktu lama, juga 

dipengaruhi oleh faktor internal yakni sedikitnya kandungan MAP dalam sampel 

memungkinkan tidak terdeteksinya/ tidak teramplifikasinya MAP oleh primer yang 

digunakan. Menurut Vansnick et al., (2004) primer-primer F57 mampu 

mendeteksi MAP hingga 1 CFU/g dan tidak mengamplifikasi DNA bakteri lain 
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termasuk MAV, sedangkan primer-primer IS900 dapat mendeteksi bakteri MAP 

hingga konsentrasi 20 CFU (Taddei et al., 2004). 

 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, preparasi sampel feses yang 

mengandung MAP sangat diperlukan perlakuan sonikasi atau pemberian 

glassbead atau pemberian tablet InhibitEx karena sifat MAP yang bergerombol 

(clumping) dan menempel pd feses/ jaringan.  

 

Di awal Desember 2015, pengembangan metode PCR ParaTB ini sampai pada 

tahap mengikuti uji profisiensi/banding bersama yang diselenggarakan oleh Balai 

Besar Uji Standar Karantina Pertanian, Jakarta dengan hasil yang baik dan  

memuaskan. 

 

 

Kesimpulan dan Saran : 

 Atas dasar hasil-hasil di atas, maka pengembangan metode deteksi MAP 

menggunakan teknik PCR dengan kombinasi PCR eksternal dengan 

Nested PCR dapat memberikan hasil yang jauh lebih baik bila 

dibandingkan dengan PCR eksternal saja. 

 Hasil-hasil optimasi, validasi dan aplikasi pengembangan metode PCR di 

atas menunjukkan bahwa teknik TaqMan realtime PCR menggunakan 

primer dan probe yang didesain oleh Balai Besar Veteriner Wates dapat 

digunakan untuk deteksi MAP baik dari sampel feses maupun isolat 

kuman. 

 Primer F57 nampak lebih sensitif dan spesifik dalam deteksi MAP 

dibandingkan dengan Primer IS900 dalam mendeteksi bakteri MAP. 

 Uji PCR dapat membantu dalam peneguhan diagnosa penyakit atau agen 

penyakit ParaTB (bakteri MAP) dengan lebih cepat dan akurat dan telah 

dapat dilakukan di BBVet Wates. 

 Untuk masa mendatang, update pengembangan teknik deteksi dan 

differensiasi MAP dengan Mycobacterium lainnya (MAV) sangat 

diperlukan mengingat homologi yang sangat dekat dari kedua spesies 

tersebut. 

 

4.2 PCR Trypanosomiasis 
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Kegiatan ini bertujuan untuk pengembangan metode uji, serta mendiagnosa 

infeksi Trypanosoma sp dengan metode uji PCR. 

Tahap Validasi Uji (Agustus-September 2015) : 

- Tujuan  :  

Melakukan validasi internal uji PCR Trypanosoma sp. untuk mengetahui 

tingkat keseragaman dan konsistensi hasil uji sekaligus melakukan 

evaluasi kesiapan dan kapabilitas SDM Labotorium Parasitologi BBVet 

Wates dalam melakukan uji PCR Trypanosoma sp. 

- Tempat : Laboratorium Bioteknologi 

- Sampel :  

Sebanyak 6 sampel darah diperiksa terhadap Trypanosoma evansi 

dengan tehnik PCR, yang terlebih dahulu darahnya diuji dengan metode 

MHCT dan Pewarnaan giemza, sampel tersebut adalah: Darah tikus 

terinfeksi Trypanosoma sp, darah kerbau terinfeksi Trypanosoma sp, 

darah kerbau terinfeksi Trypanosoma sp, darah kerbau terinfeksi  

Anaplasma sp, darah kerbau terinfeksi Theilleria sp, darah kerbau negatif 

terhadap parasit darah. 

- Jenis Uji :  

Ekstraksi DNA dan konvensional PCR, dengan reagen QIAamp DNA Mini 

Kit untuk ekstraksi DNA dan HotStar-Taq Master Mix Kit untuk PCR 

Trypanosoma sp, dengan Primer TBR untuk Trypanosoma 

- Metode : 

Metode dan handling sampel sesuai dengan intruksi kerja PCR 

Trypanosoma sp 

- Hasil : 

Hasil uji dari masing-masing staf menunjukkan keseragaman dimana 

sampel positif dan negatif terbaca dengan baik dan valid sesuai dengan 

SOP. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa Laboratorium Parasitologi dan 

Bioteknologi BBVET Wates mampu dan siap melakukan pengujian PCR 

untuk deteksi Trypanosoma sp. 

Kesimpulan yang diperoleh bahwa metode konvensional PCR dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif yang cepat, akurat dan spesifik dalam pengujian dan 

diagnosa penyakit Trypanosoma.  

 

4.3 CATT Trypanosomiasis 
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Kegiatan ini bertujuan untuk pengembangan metode uji, serta mendiagnosa 

infeksi Trypanosoma sp dengan metode uji CATT. Sebagai uji untuk mendeteksi 

adanya antibodi Trypanosoma sp. dalam serum atau plasma menggunakan Kit 

Card Aglutination Test (CATT) yang merupakan komersial kit yang dibuat oleh 

Prof. N. Van Meirvenne, Institute of Tropical Medicine, Antwerp, Belgia. Prinsip 

uji aglutinasi yaitu terjadinya ikatan antara antigen berwarna dengan antibodi 

homolog sehingga terbentuk gumpalan lebih besar yang dapat dilihat secara 

visual.  Tahap pelaksanaan pengembangan metode tersebut adalah : 

A. Validasi Uji Card Aglutination Test (CATT) Trypanosoma sp. (24 – 25 

Agustus 2015) 

- Tujuan : Melakukan validasi internal uji Card Aglutination Test (CATT) 

Trypanosoma sp. untuk mengetahui tingkat keseragaman dan 

konsistensi hasil uji sekaligus melakukan evaluasi kesiapan dan 

kapabilitas SDM Labotorium Parasitologi BBVET Wates dalam 

melakukan uji Card Aglutination Test (CATT) Trypanosoma sp. 

- Tempat : Laboratorium Parasitologi 

- Sampel : 6 sampel serum kerbau positif Trypanosoma sp uji MHCT  

- Jenis Uji : Card Aglutination Test (CATT) Trypanosoma sp. 

- Reagens : Kit Card Aglutination Test (CATT). 

- Perlengkapan Kit CATT terdiri dari antigen (2,5ml/ampul), serum kontrol 

positif (0,5ml/ampul), serum kontrol negatif (0,5ml/ampul), buffer CATT 

(30ml/ampul), dan Asesoris CATT 

- Metode : Metode dan handling sampel sesuai dengan leaflet di dalam kit 

CATT. 

- Hasil : Hasil uji dari masing-masing staf menunjukkan keseragaman 

dimana sampel positif dan negatif terbaca dengan baik dan valid 

sesuai dengan leaflet kit. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa 

Laboratorium Parasitologi BBVET Wates mampu dan siap melakukan 

pengujian Card Aglutination Test (CATT) untuk deteksi Trypanosoma 

sp. 

 

B. Evaluasi hasil validasi dan uji coba 

Validasi pengujian menggunakan 6 sampel serum kerbau yang 

sebelumnya sudah dilakukan pengujian menggunakan ulas darah dan 
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MHCT (mikrohaematocrit centrifugation technique) menunjukkan hasil 

yang sama, positif Trypanosoma sp.  

Tahap pertama : membuat pengenceran serum 1:8 yaitu 20 µl serum  

diencerkan dalam 140 µl PBS pH 7,2.  

Tahap kedua : mengencerkan 1 ampul antigen kedalam 2,5 ml buffer 

PBS kemudian dikocok hingga homogen.  

Prosedur Uji : Reaksi aglutinasi dilakukan dengan cara meneteskan 1 

tetes antigen pada masing-masing bulatan pada karton CATT dan 

ditambahkan larutan serum sebanyak 25µl, kemudian diaduk dengan 

batang pengaduk plastik sampai homogen. Setiap pengujian disertakan 

serum kontrol positif dan negatif.  

Interpretasi hasil uji : Hasil reaksi dapat segera dibaca dengan adanya 

gumpalan warna biru pada setiap bulatan dalam karton CATT yang 

menunjukkan adanya reaksi positif sebaliknya apabila tidak terjadi 

gumpalan dikatakan reaksi negatif terhadap uji CATT. 

 

Tabel 53. Hasil Uji Validasi PM CATT Trypanosoma sp. 

Kode Sampel Ulas darah MHCT CATT 

191 Positif Positif Positif 

189 Positif Positif Positif 

147 Positif Positif Positif 

159 Positif Positif Positif 

54 Negatif Positif Negatif 

144 Positif Positif Positif 

 

Metode pengujian Card Aglutination Test (CATT) dapat dijadikan alternatif yang 

mudah, cepat, dan mempunyai sensitivitas maupun spesifitas cukup tinggi 

terhadap Trypanosoma sp.  

 

4.4 Desiminasi Teknis Pengembangan Metode Uji BBVet Wates 

Sebagai pelaksanaan tusi ke-19 yakni Pelaksanaan pengembangan dan 

diseminasi teknik dan metoda penyidikan dan pengujian veteriner, BBVet Wates 

menyelenggarakan kegiatan Desiminasi Teknis Pengembangan Metode Uji yang 

dilaksanakan pada tanggal 12-13 November 2015 di BBVet Wates. Adapun 
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peserta yang diundang adalah personil Laboratorium Tipe B Pamekasan, 

Laboratorium Tipe B Tuban, Laboratorium Tipe B Malang, Laboratorium Tipe B 

Purwokerto, Laboratorium Tipe B Solo, Laboratorium Tipe B Semarang, 

Laboratorium Tipe B (BDK) Bantul, Laboratorium Keswan Tipe C Pati, 

Laboratorium Keswan Boyolali serta BBPTU&HPT Baturraden dan BBIB 

Singosari sebagai UPT Perbibitan di wilayah kerja BBVet Wates.   

 

Materi Pengembangan Metode yang didesiminasikan adalah : 

1. Teori dan Aplikasi Bioteknologi dalam Kesehatan Hewan 

2. Desain dan Modifikasi Teknik Biomolekuler untuk Deteksi Virus AI 

terkini 

3. Deteksi Molekuler Agen Penyakit Paratuberkulosis 

4. Identifikasi Trypanosoma sp. dengan Teknik PCR 

5. Deteksi Antibodi Trypanosoma evansi pada serum dengan 

komersial KIT CATT (Card Aglutination Test) 

6. Uji RT-PCR AI subtype H5 Clade 2.3.2 

7. Deteksi Cemaran Salmonella sp. Dalam Produk Peternakan 

dengan Teknik PCR konvensional, dan 

8. Deteksi dan Identifikasi Agen Penyakit Anthrax dari Kejadian 

Wabah di Lapangan. 

Kegiatan ini baru dapat dilaksanakan pada tahun 2015 meskipun kegiatan 

PM telah ada sejak tahun 2013. Dengan alokasi anggaran yang ada, 

kegiatan desiminasi baru dapat dilakukan utuk pengujian lingkup Kesehatan 

Hewan (Keswan) dan belum mengakomodir pengujian lingkup Kesmavet 

karena jumlah peserta harus dibatasi sesuai dengan ketersediaan anggaran. 

Tahun 2016 mendatang akan direncanakan pelaksanaan kegiatan 

Desiminasi Pengembangan Metode baik lingkup Keswan maupun Kesmavet. 
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Gambar 10. Diseminasi Pengembangan Metode Uji Laboratorium Tahun 2015 

 

III.5. Kegiatan Laboratorium Rujukan 

Sebagai laboratorium rujukan pengujian Anthrax, Salmonella, Avian Influenza 

(AI), dan Bovine Spongiform Encephalopathy (BSE), BBVet Wates terus 

melakukan pengembangan metode pada diagnosa uji terhadap 4 penyakit 

tersebut demi terwujudnya kebijakan mutu BBVet Wates yakni menjadi 

laboratorium rujukan yang handal. Adapun kegiatan laboratorium rujukan tahun 

2015 yakni sebagai penyelenggara uji profisiensi (PUP) penyakit Avian Influenza 

(AI). 

 

Uji profisiensi merupakan satu dari banyak contoh perbandingan uji antar 

laboratorium yang memegang peranan penting dalam pengendalian sistem mutu 

suatu laboratorium. Uji profisiensi juga merupakan salah satu dari persyaratan 

umum untuk kompetensi laboratorium pengujian serta kalibrasi dalam ISO/IEC 

17025. Partisipasi dalam uji profisiensi dapat meningkatkan performa uji, 

kompetensi laboratorium, kepercayaan terhadap hasil laboratorium, serta 

kredibilitas kinerja laboratorium bagi pengguna jasa, pemangku kebijakan, dan 

badan akreditasi.  

 

Penyelenggaraan uji profisiensi oleh BBVet Wates telah dilaksanakan sejak 

tahun 2014, dan pada tahun 2015 BBVet Wates kembali melaksanakan kegiatan 

uji profisiensi tersebut, meski baru satu uji rujukan yakni penyakit AI. 
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Penyelenggaraan uji profisiensi ini bertujuan untuk meningkatkan performa 

laboratorium sebagai laboratorium rujukan, meningkatkan obyektifitas penilaian 

terhadap kualitas kinerja BBVet Wates, serta sebagai penunjang penguatan 

pengujian dan penyelidikan veteriner. Tujuan eksternal lainnya yakni untuk 

mengetahui dan menilai performa laboratorium lain dalam pengujian AI 

khususnya dengan teknik realtime PCR.  

 

Sebanyak  6 sampel cairan allantois yang telah diinaktivasi untuk Uji Realtime 

RT-PCR MA dan 6 sampel cairan allantois yang telah diinaktivasi untuk Uji 

Realtime RT-PCR H5 telah dikirimkan pada tanggal 24 November 2015. Sampel-

sampel tersebut telah disiapkan sesuai dengan persyaratan ISO/ IEC 17043:2010, 

yaitu terlebih dahulu dilakukan uji homogenenisitas dan uji stabilitas terhadap 

sampel-sampel tersebut di BBVet Wates. Sampel rencana dikirimkan pada 13 

Laboratorium peserta, namun 2 laboratorium yakni BBPMSOH Bogor dan 

Pusvetma Surabaya tidak bersedia mengikuti uji tersebut. Alasan yang diberikan 

selain bukan bagian dari tugas dan fungsi balai tersebut, juga disebabkan oleh 

belum tersedianya alat dan bahan untuk pengujian Realtime RT-PCR AI. Jenis 

pengujian dan laboratorium yang menjadi peserta uji profisiensi AI tahun 2015 

dapat dilihat pada Tab. 54. 

 

Tabel 54. Jenis Pengujian dan Laboratorium Peserta Uji Profisiensi 

No Laboratorium JenisPengujian* 

1 BVet Medan realtime RT-PCR AI 

2 BVet Bukittinggi realtime RT-PCR AI 

3 BVet Lampung realtime RT-PCR AI 

4 BVet Subang realtime RT-PCR AI 

5 BVet Banjarbaru realtime RT-PCR AI 

6 BBVet Denpasar realtime RT-PCR AI 

7 BBVet Maros realtime RT-PCR AI 

8 BBalitvet Bogor realtime RT-PCR AI 

9 BBUSKP Jakarta realtime RT-PCR AI 

10 BKHI Jakarta realtime RT-PCR AI 

11 BP3HK Cikole realtime RT-PCR AI 

* Jenis pengujian berhubungan dengan kapasitas pengujian yang dimiliki oleh 

laboratorium masing-masing. 
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Hasil-hasil uji dianalisis secara statistik dengan analisis Z-score dan Youden 

Plot menggunakan nilai median dan normalised interquartile range (IQR). 

Masing-masing pasangan sampel (pasangan sampel identik dan pasangan 

sampel split) juga dilakukan analisis Z-score antar laboratorium (between 

laboratory Z-score) dan Z-score internal laboratorium (between laboratory Z-

score). Youden plot digunakan untuk menggambarkan sebaran data hasil uji dan 

untuk menampilkan ada tidaknya kesalahan (error) dalam hasil uji. Laboratorium 

(peserta) uji profisiensi yang teridentifikasi sebagai outliers baik dengan Z-score 

dan/atau Youden Plot harus melakukan review dan penilaian kembali apakah 

terdapat permasalahan dalam pelaksanaan SOP kerja uji yang bersangkutan. 

Beberapa hasil uji dari Laboratorium peserta telah diterima oleh BBVet Wates, 

tetapi belum dianalisis, dikarenakan ada beberapa laboratorium peserta yang 

belum mengirimkan hasil ujinya. Hasil uji profisiensi penyakit AI akan dianalisis 

jika semua hasil dari laboratorium peserta uji profisiensi terkumpul semua. 

 

Pelaksanaan kegiatan laboratorium rujukan AI sebagai penyelenggara uji 

profisiensi (PUP) tidak mengalami kendala secara teknis, namun demikian, 

padatnya kegiatan di tahun 2015 yang disebabkan oleh anggaran dan target fisik 

yang tinggi dari anggaran APBN-P yaitu kegiatan Penanggulangan Penyakit 

Gangrep, menyebabkan mundurnya pelaksanaan uji profisiensi, sehingga di 

akhir tahun belum bisa didapatkan evaluasi hasil pelaksanaan uji tersebut. 

Kegiatan APBN-P yang padat tersebut juga menyebabkan kegiatan laboratorium 

rujukan lainnya tidak dapat terlaksana, sehingga kegiatan laboratorium rujukan 

penyakit Anthrax, Salmonella, dan BSE hanya terlaksana dalam bentuk kegiatan 

surveilans dan monitoring saja. 

 

III.6. Akreditasi Laboratorium dan Sistem Manajemen 

6.1  Akreditasi Laboratorium SNI ISO/IEC 17025:2008 

Kegiatan Akreditasi Laboratorium SNI ISO/IEC 17025:2008 tahun 2015 yaitu : 

1. Rapat Kaji Ulang Manajemen ISO/IEC 17025:2008 yang diselenggarakan 

pada tanggal 26 Januari 2015, 

2. Sosialisasi Dokumen Sistem Manajemen Mutu (SMM) pada bulan Mei 

2015, 

3. Audit Internal pada bulan Mei 2015, 
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4. Kalibrasi peralatan pengujian pada bulan April - Desember 2015, 

5. Penambahan ruang lingkup pengujian  sebanyak 7 metode uji, 

6. Pelaksanaan pengembangan metode uji sebanyak 3 metode yaitu PCR 

Trypnosoma, PCR Paratuberkulosis, dan CATT Trypnosoma. 

7. Pelaksanaan uji profisiensi dan uji banding sebagai peserta maupun 

sebagai penyelenggara. 

Berdasarkan surat dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) Nomor 

1696/3.a2/LP/03/15 tanggal 30 Maret 2015 tentang keputusan akreditasi, bahwa 

berdasarkan rapat KAN tanggal 25 Maret 2015, telah disetujui penambahan 

ruang lingkup akreditasi oleh BBVet Wates dengan nomor akreditasi LP-618-IDN 

sebanyak 7 ruang lingkup yakni 1) Deteksi Virus AI Subtipe H5 Clade 2.3.2 

dengan Realtime Reverse Transcription PCR (RRT-PCR); 2) Deteksi Bacillus 

anthracis dengan PCR; 3) Deteksi Virus Bovine Viral Diarrhea (BVD) dengan 

RRT-PCR; 4) Uji aflatoksin; 5) Uji total protein plasma; 6) Uji sianida; dan 7) Uji 

Elisa Antigen BVD. 

 

Pengajuan surat permohonan re-akreditasi dilaksanakan pada bulan Oktober 

2015 sesuai dengan surat Nomor 30002/HM/F5.D/10/2015 tanggal 30 Oktober 

2015 kepada Ketua Komite Akreditasi Nasional (KAN). Adapun perubahan yang 

diajukan setelah kunjungan terakhir dari KAN tahun 2014 pada saat assesmen 

surveilans ke-2 yakni, 1) perubahan panduan mutu terkait amandemen dokumen, 

2) perubahan personil penandatangan sertifikat hasil uji, serta 3) penambahan 

ruang lingkup pengujian baru sebanyak 7 ruang lingkup sehingga menjadi 54 

ruang lingkup. 

 

Penerapan ISO/IEC 17025:2008 masih berjalan dan selalu dilakukan evaluasi 

terhadap sistem yang ada, agar dapat dipastikan apakah sistem tersebut telah 

berjalan sesuai SOP dan semua pihak sudah mengikuti/melaksanakan 

penerapannya atau belum. Dalam hal ini, tentunya masih ditemukan beberapa 

kendala seperti masih ditemukannya temuan kategori minor dari Audit Internal di 

tahun 2015, masih belum tersosialisasikannya dokumen SMM terbaru meskipun 

telah dilakukan review, mundurnya jadwal kalibrasi alat akibat padatnya kegiatan 

tahun 2015, lamanya waktu pengujian ketika reagen atau Kit masih dalam proses 

inden (pemesanan), serta belum adanya standar minimal masing – masing 

pengujian khususnya yang masuk dalam ruang lingkup akreditasi. 
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6.2 Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

Kegiatan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 pada tahun 2015 yakni : 

1. Rapat Tinjuan Manajemen ISO ISO 9001:2008 dilaksanakan dua kali pada 

tanggal 28 Januari 2015 dan 18 – 19 Agustus 2015. 

2. Sosialisasi dan pemahaman ISO 9001:2008 serta pemahaman tentang 

Integrasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 dengan ISO/IEC 

17025:2008 pada tanggal 27 Januari 2015, yang dihadiri oleh seluruh 

pegawai BBVet Wates, dengan narasumber Bpk. Jayusman dari TUV 

Rheinland Indonesia. 

3. Rapat pertemuan tim Ad Hoc ISO 9001:2008 dan Tim Audit Internal ISO 

9001:2008 dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2015 yang membahas 

pelaksanaan program/ kegiatan balai dan rencana pelaksanaan Rapat 

Tinjauan Manajemen (RTM), pelaksanaan Audit Internal maupun Audit 

eksternal. 

4. Pelaksanaan Audit Internal ISO 9001:2008 pada hari senin dan selasa 

tanggal 6 - 7 Juli 2015 oleh tim Audit Intern BBVet Wates dengan 

Koordinator Drh. Indarto Sudarsono, M. MT. Temuan yang didapat sebanyak 

29 temuan minor dan observasi. 

5. Pelaksanaan Audit Eksternal ISO 9001:2008 dari TUV Rheinland Indonesia 

pada hari Senin tanggal 26 Agustus 2015 selama 1 hari dengan 4 Auditor. 

BBVet Wates berhasil mempertahankan sertifikat Sistem Manajemen Mutu 

ISO 9001:2008 melalui reassessment tersebut dengan temuan minor 

sebanyak 4 temuan. Penerapan ISO 9001:2008 pada tahun 2015 ini tidak 

ada penambahan dan perubahan dokumen PSM maupun IKM. Hanya 

setelah terlaksananya Audit Eksternal, terjadi perubahan pada dokumen 

Manual Sistem Mutu dan Dokumen PSM Pengelolaan Pelatihan. 

6. Pelatihan awareness ISO 9001:2015 yang dihadiri oleh koordinator 

sekretariat ISO 9001:2008 yang diselenggarakan oleh PT TUV Rheinland 

Indonesia pada tanggal 21 September 2015 di Yogyakarta. 

Pelaksanaan sistem manajemen mutu yang mengacu pada ISO 9001:2008 

masih terus dilaksanakan dan selalu dilakukan pembenahan dalam segala hal. 

Kegiatan di tahun 2015 dapat terlaksana secara keseluruhan dengan baik, 

namun demikian masih ada beberapa kendala yakni belum dapat terlaksananya 

integrasi penerapan sistem mutu ISO 9001:2015 dengan ISO/IEC 17025:2008 

dikarenakan perlu proses yang panjang baik dalam penyusunan sistem mutu 
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yang terintegrasi, perlunya koordinasi kedua tim ISO, serta anggaran yang 

cukup. Integrasi sistem mutu diharapkan dapat tercapai di tahun 2016 nanti, 

sehingga sistem yang ada dapat berjalan lebih optimal dan berkesinambungan 

untuk dapat meningkatkan kualitas pegawai dalam bekerja di Instansi BBVet 

Wates yang berdampak pada peningkatan kualitas hasil uji BBVet Wates.  

 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan akreditasi baik ISO 

9001:2015 maupun ISO/IEC 17025:2008 pada tahun 2015 adalah komitmen 

bersama dan konsistensi pelaksanaan standar mutu yang ditetapkan. 

 

III.7.  Peningkatan Kompetensi Uji 

7.1 Peserta Uji Profisiensi Serologis Hemaglutinasi Inhibisi Avian 

Influenza (HI-AI) dan New Castle Disease (HI-ND). 

Uji diselenggarakan oleh PUP BB Litvet No. 01/2015. Tujuan menjadi peserta uji 

profisiensi tersebut adalah sebagai sarana pembuktian yang objektif terhadap 

kesinambungan unjuk kerja atau kompetensi laboratorium BBVet Wates dalam 

melakukan pengujian sesuai ruang lingkup yang diikuti pengujiannya. Uji tersebut 

diikuti oleh 27 laboratorium peserta yang telah diakreditasi atau belum 

terakreditasi yang terdiri dari laboratorium pemerintah, swasta, dan perguruan 

tinggi. BBVet Wates mendapat nilai dengan kategori A berdasarkan surat nomor 

2746.1/PK.310/I.5.1/11/2015 tanggal 27 November 2015 untuk uji serologis 

Hemaglutinasi Inhibisi Avian Influenza (HI-AI) dan uji serologis Hemaglutinasi 

Inhibisi New Castle Disease (HI-ND) bersama dengan 15 laboratorium peserta uji 

lainnya. 

 

7.2 Uji Profisiensi KAN XVIII/2015 dalam bidang Kimia untuk analisis Mi 

Instan (Pakan/ Bahan Pakan) 

Uji profisiensi ini dikelola oleh Tim Uji Profisiensi Komite Akreditasi Nasional 

(KAN) bekerjasama dengan penyiap contoh Mi Instan yang ditunjuk oleh KAN. 

Evaluasi homogenitas, hasil perhitungan statistik serta evaluasi laporan 

merupakan tanggungjawab Tim Uji Profisiensi. Tujuan menjadi peserta uji 

profisiensi ini adalah untuk meningkatkan penilaian kinerja laboratorium uji BBVet 

Wates dalam melakukan analisis uji khususnya Mi Instan, untuk parameter 

analisa yang diikutkan dalam uji profisiensi. Hasil penilaian akan menjadi salah 

satu pertimbangan bagi KAN dalam rangka pemberian, pemeliharaan, 
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perpanjangan, dan penundaan akreditasi untuk laboratorium penguji di 

Indonesia. Uji tersebut diikuti oleh 28 laboratorium di Indonesia, baik yang sudah 

maupun belum diakreditasi oleh KAN. 

Parameter analisis yang diuji adalah kadar air, kadar lemak, kadar protein, dan 

kadar abu. Hasil penialaian uji yang didapatkan dua parameter yakni uji kadar air 

dan uji kadar abu sesuai dan masuk dalam rentang toleransi, sedangkan uji 

kadar lemak dan uji kadar protein masih dalam kategori diperingatkan. Personil 

laboratorium Patologi Klinik yang mengikuti uji tersebut kemudian melakukan uji 

ulang hingga 3 kali pengujian dengan tahapan waktu berbeda 1 s.d. 3 jam. Hasil 

uji ulangan yang didapat jika dibandingkan dengan SNI sudah tidak jauh 

berbeda, yakni berada diatas kisaran nilai yang ditentukan dalam SNI. 

7.3 Uji Profisiensi KAN XVIII/2015 dalam bidang Biologi untuk deteksi 

Escherichia coli dan Salmonella spp. 

Uji profisiensi ini dikelola oleh Tim Uji Profisiensi Komite Akreditasi Nasional 

(KAN) bekerjasama dengan penyiap contoh Biakan Beku Kering yang ditunjuk 

oleh KAN. Evaluasi homogenitas, hasil perhitungan statistik serta evaluasi 

laporan merupakan tanggungjawab Tim Uji Profisiensi. Tujuan menjadi peserta 

uji profisiensi ini adalah untuk meningkatkan penilaian kinerja laboratorium uji 

BBVet Wates dalam melakukan pengujian Biakan Beku Kering khususnya untuk 

parameter analisa yang diikutkan dalam uji profisiensi. Hasil penilaian akan 

menjadi salah satu pertimbangan bagi KAN dalam rangka pemberian, 

pemeliharaan, perpanjangan, dan penundaan akreditasi untuk laboratorium 

penguji di Indonesia.  

Parameter uji E. coli diikuti oleh 93 laboratorium di Indonesia, baik yang sudah 

maupun belum diakreditasi oleh KAN. Sebanyak 91 laboratorium melaporkan 

hasil uji secara lengkap, sedangkan 2 laboratorium tidak melaporkan hasil uji. 

Parameter uji Salmonella spp. diikuti oleh 91 laboratorium namun yang 

melaporkan hasil uji secara lengkap sebanyak 89 laboratorium dan yang tidak 

melaporkan hasil ujinya 2 laboratorium. Nilai acuan contoh yang digunakan 

dalam uji profisiensi ditampilkan pada Tab. 55. 
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Tabel 55. Nilai Acuan Contoh Uji 

Profisiensi

 

Peserta uji dari BBVet Wates yaitu Laboratorium Bakteriologi (ISO 75) dan 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner (Kesmavet) (ISO 62). Hasil 

pengujian dari kedua laboratorium uji, dari 2 parameter yang diujikan memiliki 

kesesuaian dengan standar acuan yang digunakan dengan nilai yang 

memuaskan (Tab. 56). 

Tabel 56. Hasil Evaluasi Uji Profisiensi KAN dalam Bidang Biologi Tahun 2015 

Kode Lab Kode 

Contoh 

Kondisi 

Sampel 

Hasil Uji Nilai 

Acuan 

Kesesuaian 

ISO 62 147 Vakum Positif Positif Sesuai 

 276 Vakum Negatif Negatif Sesuai 

 438 Vakum Negatif Negatif Sesuai 

ISO 75 188 Vakum Positif Positif Sesuai 

 743 Vakum Negatif Negatif Sesuai 

 629 Vakum Negatif Negatif Sesuai 

 

III.8.  Rapat Koordinasi Pengendalian Penyakit Hewan Menular dan 

Kesmavet T. A. 2015 

Rapat Koordinasi (Rakor) BBVet Wates diselenggarakan tanggal 11 – 13 Maret 

2015 di Jogjakarta. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan Koordinasi 

antar Institusi Pengemban Fungsi Peternakan dan/atau Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan Masyarakat Veteriner dalam rangka Pengendalian dan 

Pemberantasan Penyakit Hewan Menular dan pengamanan produk/ bahan 

pangan asal hewan serta sosialisasi dan koordinasi kegiatan baru yang didanai 

dari anggaran APBN-P yaitu Penanggulangan Penyakit/Gangguan Reproduksi 

pada Sapi/ Kerbau.  
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Dalam kegiatan tersebut, Kepala Balai BBVet Wates menyampaikan garis besar 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh BBVet Wates selama tahun 2015 yaitu : 

1. Kegiatan Surveilans dan Monitoring PHM dan Kesmavet yang berjumlah 28 

kegiatan; 

2. Kegiatan peningkatan SDM melalui kegiatan Bimbingan Teknis dan Training; 

3. Peningkatan koordinasi dan kerjasama dalam hal pelayanan Kesehatan 

Hewan baik dengan Instansi yang membidangi fungsi Peternakan hingga 

Puskeswan yang merupakan institusi terdepan milik Dinas dalam pelayanan 

Kesehatan Hewan yang langsung bersentuhan dengan ternak dan peternak, 

yang dilakukan melalui pertemuan tahunan rapat koordinasi Puskeswan se-

wilayah kerja BBVet Wates; 

4. Peningkatan kerjasama surveillance yang dilakukan antara BBVet Wates 

Yogyakarta dengan Dinas Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Bangkalan, 

Pamekasan, Sumenep dan Sampang, serta Laboratorium UPTD di 

Pamekasan dan Stasiun Karantina Pertanian Kamal, Bangkalan, Madura 

dalam mempertahankan status bebas Brucellosis Pulau Madura; 

5. Pengembangan kegiatan analisa risiko penyebaran Anthrax, yang 

merupakan salah satu upaya BBVet Wates untuk dapat menilai risiko 

penyebaran penyakit Anthrax dari wilayah tertular ke wilayah yang masih 

bebas, sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan yang diperlukan 

terkait dengan terjadinya kasus Anthrax di Kabupaten Blitar Jawa Timur. 

6. Pendampingan wilayah bibit dengan memberikan data hasil surveillance 

Penyakit Hewan Menular Strategis di calon Wilayah Sumber Bibit. Serta 

pemberian saran dan masukan untuk penerapan dan pengembangan 

biosecurity di wilayah sumber bibit. 

7. Peningkatan kerjasama dengan Balai Karantina melalui penyampaian 

informasi hasil pengujian laboratorium dari BBVet Wates ke Balai Karantina. 

Demikian pula diharapkan Dinas yang akan menerbitkan surat keterangan 

kesehatan hewan agar selalu merujuk kepada laporan hasil pengujian 

laboratorium yang diterbitkan dan disampaikan dari BBVet Wates. 

Pembinaan dan pemanfaatan tenaga PPNS diharapkan dapat mencegah 

pengulangan kasus pemalsuan jawaban hasil uji yang dikeluarkan oleh 

BBVet Wates. 

8. Pelaksanaan surveillance terkait dengan keamanan pakan meliputi bahan 

pakan dan pakan jadi dengan pengujian Aflatoksin, Cemaran Salmonella, uji 
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pakan ternak sapi terhadap Meat Bone Meal (MBM), dan uji residu antbiotik 

Tetrasiklin yang merupakan kerjasama antara BBVet Wates dengan 

Direktorat Pakan; serta  

9. Penerapan dan pengembangan prinsip-prinsip Reformasi Birokrasi 

khususnya dalam hal Pelayanan Publik guna meningkatkan pelayanan 

kepada Dinas Provinsi, Kabupaten/Kota, UPT/UPTD, Perguruan Tinggi, 

serta masyarakat peternak yang merupakan customer dan stakeholder 

sehingga keberadaan BBVet Wates dapat memberikan manfaat yang 

sebesar-besarnya. 

 

Materi yang disampaikan adalah sebagai berikut : 

Sidang I :  

1. Kebijakan Nasional Pengendalian dan Penanggulangan PHMS (drh. 

Mardiatmi, Direktorat Kesehatan Hewan) 

2. Rencana Pelaksanaan Kegiatan Penanganan Gangguan Reproduksi 

APBN-P 2015 (drh. Mardiatmi, Direktorat Kesehatan Hewan) 

3. Kebijakan Pelaksanaan Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan (GBIB) (Ir. 

Abu Bakar, Direktorat Perbibitan) 

4. Kebijakan Pengawasan Penggunaan Hormon Anabolik Sintetik pada 

Ternak (drh. Akhmad Djunaidi, Direktorat Kesehatan Masyarakat 

Veteriner dan Pasca Panen) 

 

 

Sidang II : 

1. Analisa Risiko Penyebaran Anthrax dari Kabupaten Blitar (Dr. drh. 

Mustofa Helmi Effendi, FKH Unair) 

2. Cattle Reproductive Infectious (drh. Agung Budiyanto, MP., Ph. D., FKH 

UGM) 

Sidang III : 

1. Penanganan Penyakit/ Gangguan Reproduksi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (Ir. Purwantii, Dinas Peternakan Daerah Istimewa 

Yogyakarta) 

2. Laporan Hasil Penanganan Penyakit/ Gangguan Reproduksi pada Ternak 

Sapid an Permasalahannya (drh. Wemmi Niamawati, MMA., Dinas 

Peternakan Provinsi Jawa Timur) 
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3. Pelaksanaan Penanggukangan Gangguan Reproduksi dan 

Permasalahannya di Jawa Tengah (drh. Anung Endah Swasti, Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah 

Sidang IV : 

1. Fungsi dan Peranan POLRI dalam Proses Penyidikan oleh PPNS 

(Kompol Henry, Polda DIY) 

2. Rencana Kajian dan Penyidikan Penyakit Penyebab Kematian/ Potong 

Paksa pada Sapi oleh/ melalui Petugas Dinas/ Lapangan (drh. Waluyo 

Budi Priyono, MV. Sc., BBVet Wates Yogyakarta) 

Sidang V : 

1. Perkembangan Kawasan Sumber Bibit Ternak Sapi PO di Kebumen (drh. 

Edy Sumarwanta, Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Kebumen) 

2. Perkembangan Wilayah Sumber Bibit pada Sapi PO Kabupaten Gunung 

Kidul (drh. Krisna Berlian, Dinas Peternakan Kab. Gunung Kidul) 

3. Upaya Penanganan dan Penanggulangan Penyakit Ternak di Sumber 

Bibit di Kecamatan Jepon Kabupaten Blora (drh. Asngadi, Dinas 

Pertanian, Perkebunan, dan Peternakan Kab. Blora) 

Sidang VI : 

1. Survei Seroepidemiologi Brucellosis pada Sapi Perah di Jateng, Jatim, 

dan DIY Tahun 2015 (drh. Samkhan, Laboratorium Epidemiologi BBVet 

Wates) 

2. Rencana Program, kegiatan Penyidikan, Surveilans, Monitoring Balai 

Besar Veteriner Wates DIY Tahun 2015 (drh. M. Yusuf, MS., Kabid 

Program BBVet Wates) 

Sidang VII : 

1. Monitoring Virus Influenza pada Hewan : Hasil Analisa Perubahan 

Genetik dan Antigenik Virus H5N1 di Indonesia Tahun 2008-2014 dan 

Surveilan AI pada Itik Tahun 2014 (drh. Hendra Wibawa, M. Sc., Ph. D., 

Lab. Bioteknologi BBVet Wates) 

2. Tindak Lanjut Kasus Anthrax di Kabupaten Blitar (drh. Indarto Sudarsono, 

MMT., Lab. Bakteriologi BBVet Wates) 

3. Informasi Publik dan Situs Web di Balai Besar Veteriner Wates (drh. Putut 

Djoko P., PPID BBVet Wates) 

4. Landasan Hukum Sistem Informasi Publik (drh. Putut Djoko P., Kasie 

Informasi Veteriner BBVet Wates) 
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5. Rencana Kegiatan Program Penanganan Gangguan Reproduksi BBVet 

Wates 2015 (drh. Nasirudin, M.Sc., Kabid Pelayanan Veteriner BBVet 

Wates) 

6. Survei Toxoplasma gondii pada Kambing dan Domba 

 di Propinsi Jawa Tengah (drh. Rahmadiyanto, Lab. Parasitologi BBVet 

Wates) 

7. Dugaan Masuknya Sapi Immunotoleran sebagai Penyebab “Outbreak” 

Brucellosis  pada suatu Peternakan Sapi Perah Skala Besar (drh. Tri 

Bhakti Usman, MV. Sc., drh. Ully Indah Apriliana, M. Sc.,  Lab. Serologi – 

Lab Bakteriologi BBVet Wates) 

 

III.9.  Penanggulangan Gangguan Reproduksi pada Ternak Sapi dan Kerbau 

Tahun 2015 

Dalam rangka percepatan pencapaian swasembada daging sapi dan kerbau 

melalui peningkatan populasi maka pada tahun 2015 Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan Kegiatan Penanggulangan 

Gangguan Reproduksi sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian nomor 

373/Kpts/HK.030/F/04/2015 tentang Pedoman Teknis Percepatan Peningkatan 

Populasi melalui Gertak/Sinkronisasi Berahi dan Optimalisasi Inseminasi Buatan 

(GBIB) dan Penanggulangan  Gangguan Reproduksi Pada Ternak Sapi/Kerbau 

APBN-P 2015,  dan  Permentan Nomor 14/Permentan/OT.140/3/2015 tentang 

UPSUS. Dan Dipa Satker BBVet Wates nomor: 018.06.2.239544/2015. 

 

Penanggulangan gangguan reproduksi bertujuan untuk melakukan penanganan 

terhadap ternak sapi yang mengalami gangguan reproduksi sehingga siap 

dilakukan Inseminasi Buatan (IB) atau Sinkronisasi Birahi dengan demikian dapat 

meningkatkan jumlah dan kualitas sapi/kerbau betina produktif sebagai akseptor 

IB sehingga dapat membantu mengoptimalkan pelaksanaan inseminasi buatan 

yang akan menghasilkan kebuntingan dan kelahiran pedet untuk menambah 

populasi dan produktifitas ternak. Target wilayah meliputi 3 Propinsi Jawa 

Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

Tahapan dan Kegiatan dalam Penanggulangan Gangguan Reproduksi : 

1. Pembuatan Petunjuk Teknis  
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Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi Pada Sapi dan/atau Kerbau di Wilayah Kerja Balai Besar 

Veteriner Wates Yogyakarta disusun sebagai tindak lanjut dari Pedoman 

Teknis Percepatan Peningkatan Populasi melalui Gertak/Sinkronisasi 

Berahi dan Optimalisasi Inseminasi Buatan (GBIB) serta Penanggulangan 

Gangguan Reproduksi pada Ternak Sapi/ atau Kerbau APBN-P tahun 2015 

yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

373/Kpts/HK.030/F/04/2015.  Dalam menyusun Petunjuk Teknis tersebut 

Tim Penanggulangan Gangguan Reproduksi Balai Besar Veteriner Wates 

mendasarkan kepada Pedoman Teknis yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pertanian cq Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan serta 

mempertimbangkan masukan dan usulan dari Dinas yang Membidangi 

Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan dan Perguruan Tinggi. Petunjuk 

Teknis tersebut sekaligus sebagai Petunjuk Pelaksanaan dalam Kegiatan 

Penanggulangan Gangguan Reproduksi di wilayah kerja BBVet Wates dan 

telah ditetapkan oleh Kepala Balai Besar Veteriner Wates dengan Surat 

Keputusan Nomor: 03018/Kpts/OT.050/F5.D/06/2015 Petunjuk Teknis 

tersebut kemudian disampaikan dan disosialisasikan ke seluruh Dinas yang 

Membidangi Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi dan 

Kabupaten yang terdapat alokasi target akseptor kegiatan penanggulangan 

gangguan reproduksi. 

 

2. Sosialisasi Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi dan 

Pelatihan/Kursus Refresher Tenaga Operator Lapangan 

Sosialisasi kegiatan Penanggulangan Gangrep dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, tahapan pertama sosialisasi melalui kegiatan Rapat 

Kordinasi Keswan, Kesmavet yang diselenggarakan oleh Balai Besar 

Veteriner Wates, sosialisasi khusus kegiatan penanggulangan gangguan 

reproduksi dan juga melakukan sosialisasi dengan mendatangi 

kabupaten/kota pelaksana kegiatan secara langsung.  Pelatihan/Kursus 

Refresher Penanggulangan Gangguan Reproduksi bertujuan untuk 

menyrgarkan kembali pengetahuan dan keterampilan Petugas/Operator 

tentang cara mendiagnosa dan mengobati gangguan reproduksi pada 

ternak melalui kegiatan sosialisasi dan diskusi dalam ruangan serta praktik 

langsung dilapangan dengan didampingi para narasumber. 
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Pelatihan/kursus refresher  dilakukan sebanyak dua kali bekerja sama 

dengan Balai Besar Pelatihan Peternakan Songgoriti Batu yaitu untuk 

tahap pertama peserta berasal dari Provinsi Jawa Timur serta tahap kedua 

peserta dari DI Yogyakarta dan Jawa Tengah.  

 

Tabel 57. Realisasi Kegiatan-kegiatan Pendukung Penanggulangan 

Gangguan  Reproduksi 

NO 
 

WAKTU 
KEGIATAN 

NAMA KEGIATAN 
 

LOKASI 
 

KETERANGAN 
 

1 11 – 13 
Maret 2014 

Rapat Koordinasi 
Keswan dan 
Kesmavet se-
Wilayah Kerja Balai 
Besar Veteriner 
Wates  

LPP, 
Yogyakarta 

Dalam kegiatan ada 
sosialisasi kegiatan 
penanggulangan 
gangguan reproduksi 
tahap awal 

2. 30 – 31 
Maret  2015 

Rakor 
Penanggulangan 
Gangguan 
Reproduksi  

Balai Besar 
Pelatihan 
Peternakan 
Songgoriti 
Batu 

Peserta dari Wilayah 
Jawa Timur 

3. 1 -2 April 
2015 

Rakor 
Penanggulangan 
Gangguan 
Reproduksi 

Balai Besar 
Pelatihan 
Peternakan 
Songgoriti 
Batu 

Peserta dari wilayah 
Jawa Tengah dan DIY 

4. 10 – 12 Juni 
2014 

Refresher Balai Besar 
Pelatihan 
Peternakan 
Songgoriti 
Batu 

Peserta dari seluruh 
Kabupaten yang 
mendapatkan alokasi 
kegiatan gangguan 
reproduksi 

5. 16 – 17 Juni 
2015 

Finalisasi Rencana 
Pelaksanaan 
Kegiatan 
Penanggulangan 
Gangguan 
Reproduksi  

LPP 
Yogyakarta 

Peserta dari seluruh 
Kabupaten yang 
mendapatkan alokasi 
kegiatan gangguan 
reproduksi 

6. 17-18 
September  
2015 

Evaluasi 
Gangguan 
Reproduksi 

Hotel Ros in, 
Yogyakarta 

Peserta dari seluruh 
Kabupaten yang 
mendapatkan alokasi 
kegiatan gangguan 
reproduksi 

7 1 – 3 
Oktober 
2015 

Sinkronisasi SPJ  LPP 
Yogyakarta 

Peserta dari seluruh 
Kabupaten yang 
mendapatkan alokasi 
kegiatan gangguan 
reproduksi 

8 6–9 
Nopember 
2015 

Evaluasi Akhir  
Penanggulangan 
Gangrep 

LPP 
Yogyakarta 

Peserta seluruh 
Kabupaten Kota yang 
memperoleh alokasi 
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kegiatan Gangrep  

  

3. Pendampingan Akademisi/ Perguruan Tinggi  

Sesuai dengan Pedoman Teknis bahwa Program Gerakan Penyerentakan 

Berahi dan Inseminasi Buatan (GBIB) serta Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi pelaksanaannya didampingi oleh Akademisi dari Perguruan 

Tinggi sebagai Narasumber Ahli yang akan membantu dalam menyusun 

strategi dan menentukan diagnosa serta tindakan pengobatan terutama 

pada kasus Gangguan Reproduksi yang sulit untuk didiagnosa dan 

ditangani.  Akademisi Perguruan Tinggi juga membantu dalam 

pelaksanaan kegiatan pelatihan/kursus refresher sebagai Narasumber baik 

teori maupun praktik.  BBVet Wates memperoleh pendampingan Akademisi 

Perguruan Tinggi dari Universitas Gadjah Mada dan Universitas Airlangga.  

Penjadwalan kegiatan pendampingan diatur bersama antara Balai Besar 

Veteriner Wates, Dinas Peternakan sebagai Koordinator Kegiatan 

Penanggulangan Gangguan Reproduksi serta Perguruan Tinggi.  Anggaran 

kegiatan pendampingan Perguruan Tinggi dalam Program GBIB dan 

Penanggulangan Gangrep T. A. 2015 dialokasikan langsung dari anggaran 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

 

Selain pendampingan oleh Perguruan Tinggi, kegiatan Penanggulangan 

Gangrep di BBVet Wates juga dibantu Tenaga Harian Lepas (THL) dokter 

hewan muda (medik veteriner fresh graduate) dari FKH UGM yang terpilih 

dan berprestasi baik teori maupun praktek dalam bidang reproduksi 

sehingga di beberapa kabupaten/kota yang memiliki dokter hewan terbatas 

dapat mencapai target akseptor dengan dibantu Tenaga Harian Lepas 

(THL) medik veteriner tersebut. 

4. Pendampingan dari Tim Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian 

Dalam rangka menjamin tertibnya pelaksanaan Kegiatan Penanggulangan 

Gangguan Reproduksi dan sesuai dengan yang tercantum di dalam 

Pedoman Teknis maka Tim Inspektorat Jenderal membantu memberikan 

pendampingan. Kegiatan pendampingan dilaksanakan baik dengan 

memberikan arahan dan masukan kepada Tim Pelaksana maupun dengan 

melakukan audit dan kunjungan lapangan. Hasil kegiatan pendampingan 

dilaporkan kepada Penanggung Jawab Kegiatan dan kepada Direktur 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan.    
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5. Pengadaan dan Distribusi Logistik 

Pengadaan logistik berupa sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

operasional penanggulangan gangguan reproduksi dan obat-obatan 

dilakukan baik secara lelang maupun penunjukan langsung sesuai dengan 

Peraturan Perundangan Pengadaan Barang dan Jasa. Logistik hasil 

pengadaan kemudian didistribusikan ke seluruh kabupaten yang 

mendapatkan alokasi kegiatan penanggulangan gangguan reproduksi 

sesuai dengan jumlah target akseptor yang telah ditentukan. Distribusi 

logiatik dilengkapi dengan Berita Acara Serah Terima Barang antara 

Pengelola Barang BBVet Wates dengan Petugas Penerima Barang dari 

Dinas. Mengingat besarnya volume barang dan obat-obatan yang harus 

didistribusikan maka distribusi dilakukan secara bertahap disesuaikan 

dengan jarak lokasi wilayah Kabupaten dari BBVet Wates. 

6. Penentuan Target Alokasi Penanggulangan Gangguan Reproduksi  

Target alokasi Gangrep di wilayah kerja BBVet Wates ditentukan 

berdasarkan data jumlah populasi ternak yang ada di 34 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur, 34 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah, dan 4 

Kabupaten di DIY (Tab 58 s.d. 60). Target capaian tersebut setelah 

dihitung kemudian disosialisasikan kepada dinas terkait dalam acara 

Sosialisasi dan Rakor Penanggulangan Gangrep sehingga dinas dapat 

menyetujui atau menyampaikan revisi jika jumlah target yang ditetapkan 

kurang sesuai dengan kondisi lapangan yang ada pada kabupaten/kota 

bersangkutan.  

 

Tabel 58. Populasi Sapi Potong, Sapi Perah dan Target Akseptor Per 

Kabupaten Di Provinsi Jawa Timur 
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Tabel 59. Populasi Sapi Potong, Sapi Perah dan Target Akseptor Per 

Kabupaten Di Provinsi Jawa Tengah  
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Tabel 60.  Populasi Sapi Potong, Sapi Perah dan Target Akseptor Per 

Kabupaten Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
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7. Pelaksanaan Kegiatan Lapangan   

Kegiatan lapangan meliputi tahap survei akseptor, pemeriksaan/diagnosa 

dan pengobatan serta pemantauan hasil pengobatan. Pelaksanaan 

pemeriksaan/diagnose dan pengobatan dilakukan oleh Tim yang dibentuk 

dari unsur tenaga kesehatan hewan (medik, paramedik), inseminator, 

rekorder dan  PKB yang ada di Dinas. Tenaga Dokter Hewan Medik 

Veteriner dalam Tim bertanggung jawab terhadap diagnosa dan tindakan 

penngobatan serta penentuan status sembuh pada pemantauan hasil 

pengobatan.  Setiap sapi akseptor  yang dilakukan tindakan pemeriksaan 

dan pengobatan diberi tanda nomor (neck-tag) dan dicatat.  Data akan 

digunakan untuk pemantauan hasil pengobatan dan sebagai bukti 

pelaksanaan tugas dari tenaga lapangan untuk pencairan anggaran 

operasional.  Dalam pelaksanaan kegiatan lapangan termasuk 

pemeriksaan dan pengobatan semua fasilitas bahan dan obat-obatan yang 

digunakan dibuat catatan sebagai bukti penggunaan bahan dan obat.  

Peternak sebagai penerima manfaat kegiatan dan Petugas Lapangan serta 

Pendamping dari Desa, Kecamatan dan Dinas menandatangani form 

catatan pelaksanaan kegiatan sebagai bukti telah dilaksanakan kegiatan 

pemeriksaan dan pengobatan.    

8. Evaluasi dan Pertanggungjawaban Kegiatan Penanggulangan 

Gangguan Reproduksi 

Dalam pelaksanaan Kegiatan Penanggulangan Gangrep dilakukan 

monitoring dan evaluasi dengan menggunakan data catatan hasil  

pelaksanaan kegiatan dan dikonfirmasi melalui peninjauan langsung di 

lapangan.  Hasil akhir Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

dipertanggung jawabkan melalui laporan yang disusun meliputi seluruh 

aspek dari perencanaan sampai pelaksanaan dan pelaporan termasuk 

pelaporan teknis dan administrasi serta keuangan. Dalam penyusunan 

laporan akhir juga dilakukan konfirmasi dan verifikasi data serta laporan 
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dari Dinas yang Membidangi Fungsi Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kabupaten dan Provinsi.  Untuk melengkapi substansi teknis dalam laporan 

akhir maka Perguruan Tinggi Pendamping diikutsertakan dalam 

penyusunan laporan akhir. 

 

Realisasi Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

Total target kegiatan ini sebesar 203.850 akseptor yang dibagi dalam 69 

Kabupaten/ Kota, dengan jumlah akseptor per kabupaten berdasarkan proporsi 

populasi ternak sapi. Realisasi pelaksanaan kegiatan penanggulangan gangguan 

reproduksi mencapai 207.721 akseptor atau 101,899%. Sedangkan realisasi 

pemantauan sebesar 203.872 akseptor atau sebesar  100,01%. 

 

Tabel 61. Ringkasan Realisasi Fisik Kegiatan Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi 

No KEGIATAN 
CAPAIAN 

Persentase Realisasi fisik 

1 Penyediaan Bahan dan Sarana Kerja 
(pengadaan dan distribusi) 

100% 100 

2 Pertemuan koordinasi kegiatan penanganan 
gangguan reproduksi 

100% 2 kali 

3 Refresher Petugas Teknis Penanggulangan 
Gangguan Reproduksi 

100% 2 kali 

4 Operasional Pelaksanaan Gangguan 
Reproduksi (tahap I yang sudah di SPJ kan) 

101,899% 207.721 
akeptor 

5 Operasional Pelaksanaan Pemantauan hasil 
penanggulangan Gangguan Reproduksi 
(tahap II yang sudah di SPJ kan) 

100,011 % 203.872 
akseptor 

5 Monitoring, Koordinasi dan Konsultasi 
Gangguan Reproduksi 

100 % 2 kali (rakor 
gangrep) 

 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 62. Rekapitulasi Realisasi Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

per Provinsi 
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Kegia

tan Penanggulangan gangguan reproduksi dimulai dari tahap seleksi, 

pengobatan dan pemantauan hasil pengobatan, pada saat seleksi berhasil 

didiagnosa beberapa gangguan reproduksi, adapun hasil diagnosa gangguan 

reproduksi di setiap kabupaten adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 63.  Hasil Diagnosa Penanggulangan Gangguan Reproduksi Provinsi 

Jawa Timur 

 
 

 

 

 

Tabel 64.  Hasil Diagnosa Penanggulangan Gangguan Reproduksi Provinsi 

Jawa Tengah 
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Tabel 65. Hasil Diagnosa Penanggulangan Gangguan Reproduksi di 

Provinsi Daerah Istimewa yogyakarta  

 
 

Pemantauan Hasil Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

Setelah dilakukan pengobatan kemudian dilakukan pemantauan hasil 

pengobatan pada kegiatan penanggulangan gangguan reproduksi, pemantauan 

ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil dari pengobatan, baik berupa 

kesembuhan, tidak sembuh, keluar dari program penangulangan gangguan 

reproduksi misalnya dijual atau tidak sembuh permanen gangguan reproduksinya 

, juga untuk memantau perkawinannya setelah sembuh dari gangguan 

reproduksi. Dari realisasi ternak yang diobati sejumlah 207.721 akseptor yang 

berhasil diobati, berhasil dipantau sejumlah 203.872 akseptor atau 100,01%.  
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Hasil pemantauan yang yang telah dilakukan sebagai tindak lanjut dari 

pengobatan ternak yang mengalami gangguan reproduksi dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 66. Pemantauan Hasil Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

Provinsi Jawa Timur 

 
 

 

 

 



 
                 Laporan Tahunan Balai Besar Veteriner Wates T. A. 2015   224 dari 236 

Tabel 67. Pemantauan Hasil Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

Provinsi Jawa Tengah 

 
Tabel 68. Pemantauan Hasil Penanggulangan Gangguan Reproduksi di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  
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Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi pada Ternak Sapi/ Kerbau 

Tahun 2015 telah dilaksanakan hingga tahap pemantauan. Hypofungsi 

merupakan kasus yang dominan (38,51%) ditemukan pada hasil diagnosa 

kegiatan penanggulangan gangguan reproduksi. Kasus Hypofungsi biasanya 

disebabkan karena faktor nutrisi. Hal ini bisa difahami karena saat melakukan 

kegiatan penanggulangan gangguan reproduksi pada musim kemarau sehingga 

banyak ternak mengalami kekurangan pakan, hypofungsi pada ternak sapi terjadi 

ditandai dengan bentuk ovarium yang permukaannya halus dan licin karena tidak 

ada pertumbuhan folikel maupun coprus luteum ketika dilakukan pemeriksaan 

secara per-rektal. Untuk mengatasi hal ini obat yang diberikan oleh BBVet 

berupa Premiks, disertai Vitamin A, D, E injeksi dan obat cacing beserta saran 

perbaikan pakan. Perbaikan pakan sangat dianjurkan untuk menjaga kestabilan 

metabolisme juga untuk merekondisi berat badan. 

 

Dari 207.721 akseptor sapi yang mengalami gangguan reproduksi dapat dan 

dilakukan pengobatan dapat dilakukan pemantauan sejumlah 203.872 akseptor, 

dari jumlah tersebut disembuhkan sejumlah 153.628 akseptor atau  75,42 % dari 

yang dipantau, sedangkan yang tidak sembuh mencapai 49.241 akseptor atau 

24,17%, ternak yang belum sembuh ini dilakukan pengobatan ulang. 

Kesembuhan yang dimaksud adalah kembali normalnya siklus estrus yang salah 

satunya ditandai dengan folikel yang aktif normal pada pemeriksaan palpasi 

rektal. 

 

Jumlah akseptor yang keluar dari program sejumlah 3.941 akseptor atau 1,93%, 

ternak akseptor yang keluar program disebabkan beberapa hal antara lain, 

ternak dijual, ternak dipotong dan dari hasil pemeriksaan pemantauan dinyatakan 

tidak dapat sembuh. Pemantauan hanya dapat dilakukan sekali saja, hal ini 

terjadi karena terbatasnya waktu pelaksanaan kegiatan penangulangan 

gangguan reproduksi yang harus berakhir pada bulan Desember 2015, sehigga 

dari hasil pengobatan baru dapat diperoleh data kesembuhan sebesar 75,42 %, 

sedangkan untuk yang belum terpantau masih ada kemungkinan mengalami 

kesembuhan.  

 

Dari ternak yang telah mengalami kesembuhan telah dilakukan Inseminasi 

buatan atau kawin alam sejumlah 105.664 ekor atau 51,87% dari total ternak 
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yang dipantau/ ditanggulangi gangguan reproduksinya. Masih diharapkan ternak-

ternak  yang telah dilakukan pengobatan ulang diharapkan dipantau kembali oleh 

petugas setempat dan dilakukan Inseminasi Buatan atau kawin alam melalui 

kegiatan Dinas dan swadaya masyarakat  jika mengalami kesembuhan dan 

mengalami birahi. 

 

Kendala dalam pelaksanaan Kegiatan Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi: 

Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi di wilayah kerja BBVet Wates 

dapat berjalan dan memberikan capaian hasil yang baik.  Meskipun demikian 

banyak hambatan dan permasalahan yang dihadapi baik diawal pelaksanaan 

kegiatan sampai dengan akhir tahun anggaran.  Berikut adalah beberapa 

permasalahan yang dihadapi: 

1. Waktu yang mendesak disertai dengan target yang tinggi menyebabkan 

beberapa Dinas dan Pelaksana harus bekerja lebih berat terutama untuk 

menjaga tertibnya administrasi yang memerlukan proses konfirmasi dan 

verifikasi data. 

2. Adanya perbedaan situasi dan kondisi real di lapangan dibandingkan dengan 

data-data dan informasi serta pengalaman yang dimiliki oleh Petugas Dinas 

menyebabkan perlunya perubahan baik strategi maupun teknis pelaksanaan 

yang semula telah direncanakan disesuaikan terhadap kondisi yang ada.  

Hal tersebut memerlukan waktu untuk proses kajian dan revisi terhadap 

rencana yang telah disusun terutama terkait dengan administrasi dan 

keuangan. 

3. Pelaksanaan pertanggungjawaban kegiatan yang membutuhkan banyak 

persyaratan dan ditangani oleh SDM yang terbatas di masing-masing 

Kabupaten/Kota pelaksana, disamping harus melaksanakan kegiatan APBD 

I dan APBD II serta APBN yang diserahkan dari provinsi masing-masing 

sehingga Dinas harus membagi waktu dan personil baik untuk pelaksanaan 

Kegiatan Daerah maupun untuk Kegiatan Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi. 

4. Kurangnya SDM dinas pelaksana kegiatan terutama dokter hewan sebagai 

koordinator Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi menyebabkan 

lamanya proses kegiatan di lapangan terutama daerah yang memiliki jumlah 

ternak yang banyak. 
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5. Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi yang direncanakan 

dilakukan secara pengelompokan ternak, namun pada kenyataanya harus 

dilakukan dari rumah ke rumah sejak dari tahap seleksi, pengobatan, hingga 

pemantauan kesehatan akseptor karena situasi dan kondisi geografis serta 

tradisi peternak yang tidak memungkinkan untuk pengelompokan ternak. 

6. Kondisi lapangan yang tidak sesuai dengan data acuan yang digunakan juga 

menjadi kendala dalam pemenuhan target akseptor, misalnya dari data 

populasi yang digunakan, Kabupaten Kudus mendapat alokasi target 

akseptor sebanyak 400 ekor yang kemudian dirubah menjadi 100 ekor, 

sedangkan realisasi target hanya 65 ekor disebabkan karena lebih 

banyaknya sapi jantan dibandingkan sapi betina yang ada dilapangan. 

7. Pengadaan alat dan bahan serta barang logistik lainnya dilakukan secara 

lelang bersamaan dengan kegiatan Balai lainnya, sehingga proses lelang 

terganggu karena ketersediaan barang yang dimiliki oleh rekanan yang juga 

mengikuti lelang di Balai lain pada saat bersamaan, seperti misalnya 

pengadaan hormon dan beberapa obat lainnya. 

8. Distribusi logistik dalam jumlah besar ke 72 Dinas Kabupaten/Kota 

pelaksana kegiatan, kecamatan, sampai dengan ke lapangan, membutuhkan 

proses, tenaga, biaya, serta transportasi baik kendaraan untuk teknis di 

lapangan maupun kendaraan besar (truk) untuk distribusi logistik yang 

sebelumnya belum dimasukkan dalam struktur anggaran belanja. 

9. Permasalahan dalam pengelolaan distribusi logistik dan pengelolaan 

keuangan tidak dapat difasilitasi dengan pembantu bendahara dan 

pembantu pengelola barang di Dinas Kabupaten/Kota, sehingga kegiatan 

pengelolaan seluruhnya harus terpusat di BBVet Wates menyebabkan 

terhambatnya laju proses pelaksanaan kegiatan. 

10. Pencairan anggaran operasional terlambat disampaikan karena Dinas 

pelaksana kegiatan harus mengumpulkan data serta melakukan verifikasi 

dari tim lapangan sebelum diserahkan ke BBVet Wates. 

11. Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi tidak dapat dilakukan 

bersamaan dengan GBIB karena pelaksanaan GBIB sudah lebih dulu 

dimulai dan memiliki target wilayah yang berbeda dengan wilayah yang 

menjadi target Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi BBVet 

Wates. 
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12. Beberapa akseptor yang telah diobati, ada yang sudah dijual oleh pemiliknya 

dan keberadaan ternak tidak dapat dilacak kembali, sehingga pemantauan 

tidak dapat dilakukan dan ternak tidak dapat diketahui apakah sudah 

sembuh/menunjukkan gejala birahi/mau kawin atau tidak. 

13. Waktu pelaksanaan kegiatan GBIB dan Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi hampir bersamaan sehingga hasil pemantauan Kegiatan 

Penanggulangan Gangrep yang harusnya diserahkan ke kegiatan GBIB 

belum dapat diserahkan demikian pula akseptor dari GBIB belum dapat 

diserahkan kepada kegiatan Gangrep. 

 

III.10. Piala Abdi Bakti Tani  

BBVet Wates sebagai UPT yang menyelenggarakan pelayanan publik berupa 

jasa pengujian dan diagnosa laboratorium telah menerapkan dan 

mengembangkan standar pelayanan publik sesuai dengan Undang-Undang 

Pelayanan Publik.  Keberhasilan dalam meningkatkan pelayanan kepada publik 

ditandai dengan respon positif dari Masyarakat Pengguna Jasa BBVet Wates.  

Pada HUT Korpri ke-44 tanggal 30 November 2015 di Jakarta, BBVet Wates 

menerima penghargaan Piala Abdi Bakti Tani yang diserahkan secara langsung 

oleh Menteri Pertanian RI, Dr. Ir. H. Amran Sulaiman, MP kepada kepala Balai 

Besar Veteriner Wates Drh. Fadjar Sumping Tjatur Rasa, Ph.D sebagai Unit 

Kerja Pelayanan Publik Berprestasi di Bidang Pertanian Tahun 2015 

berdasarkan SK Menteri Pertanian Nomor 658/Kpts/KP.590/11/2015. 

 

Gambar 11. Penerimaan Piala Abdi Bakti Tani oleh Menteri Pertanian 

Kepala Kepala BBVet Wates Yogyakarta 
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III.11. Piagam Status Bebas Brucellosis Pulau Madura 

Sebagai salah satu prestasi pelaksanaan kinerja tugas dan fungsi BBVet Wates 

khususnya terkait dengan upaya pembebasan penyakit Brucellosis di Pulau 

Madura adalah keberhasilan membebaskan Pulau Madura dari Brucellosis 

setelah dilakukan Surveillance pembebasan sejak tahun 2010. Keberhasilan 

BBVet Wates tahun 2015 juga ditunjukkan oleh tercapainya Pulau Madura bebas 

Brucellosis sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

237/Kpts/PD.650/4/2015 tentang Pernyataan Pulau Madura Provinsi Jawa Timur 

Bebas dari Penyakit Hewan Keluron Menular (Brucellosis) pada Sapi.  Dalam hal 

ini, peran BBVet Wates sebagai laboratorium uji terakreditasi, bertugas 

mendampingi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Timur 

dalam hal melakukan surveilans dan pengujian laboratorik terhadap Brucellosis 

secara intensif dan sistematik sejak tahun 2009 hingga 2014. Piagam 

Penghargaan atas pencapaian Pelaksanaan Surveilans Pembebasan Brucellosis 

di Pulau Madura Provinsi Jawa Timur diberikan oleh Menteri Pertanian RI, Dr. Ir. 

H. Amran Sulaiman, MP pada tahun 2015 atas dedikasi BBVet Wates terhadap 

program pembebasan Brucellosis di Pulau Madura. 

 

 

Gambar 12. Piagam Penghargaan Pelaksanaan Surveilans Pembebasan 

Brucellosis di Pulau Madura Provinsi Jawa Timur. 
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III.12. Focal Point Program Influenza Virus Monitoring Online (IVM online) 

Pelaksanaan tusi BBVet Wates serta upaya pemanfaatan kerja sama dengan 

pihak Internasional yakni dilaksanakannya kegiatan sebagai Focal Point pada 

program Influenza Virus Monitoring Online (IVM online) yang merupakan 

kerjasama pemerintah Indonesia dengan Food Agricultural Organization (FAO)–

OFFLU.  Kegiatan IVM Online juga mendapat dukungan teknis dari laboratorium 

veteriner referensi Internasional yaitu Australian Animal Health Laboratory 

(AAHL) dimulai sejak tahun 2012.  IVM online merupakan sistem monitoring sifat 

antigenik dan genetik virus AI khususnya HPAI pada unggas di Indonesia yang 

terintegrasi secara on line. IVM Online bertujuan untuk mempermudah dan 

mempercepat pemantauan perkembangan sirkulasi virus AI serta mendeteksi 

varian–varian virus AI baru sehingga jika terjadi mutasi virus dapat dengan cepat 

terdeteksi dan segera dilakukan upaya memproduksi vaksin yang sesuai untuk 

pencegahan dan pemberantasan. Hasil capaian kinerja BBVet Wates sebagai 

Focal Point IVM Online mendapat penghargaan dari FAO ECTAD yang tanda 

penghargaannya diserahkan melalui drh. Hendra Wibawa M. Sc. Ph. D.   

 
 
Gambar 13. Penghargaan atas Inisiatif dan Dukungan terbaik BBVet Wates 

dalam Koordinasi Jaringan IVM online 
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BAB IV 

PERMASALAHAN DAN UPAYA TINDAK LANJUT 

 
Pelaksanaan kinerja BBVet Wates tahun 2015 masih banyak mengalami 

hambatan/kendala, namun secara umum pelaksanaannya dapat 

diatasi/ditanggulangi.  Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan dan 

pencapaian sasaran Program/ Kegiatan yang telah ditentuakan pada tahun 2015 

adalah: 

1. Masalah Administrasi dan Manajemen, antara lain: 

a. Adanya penambahan anggaran hingga 408,97% dan target kinerja 

hingga 672,24% pada tanggal 9 Maret 2015 menyebabkan 

rendahnya serapan anggaran pada tahun 2015. 

b. Permasalahan dalam pengelolaan keuangan dan pengelolaan 

distribusi logistik tidak dapat difasilitasi dengan pembantu bendahara 

dan pembantu pengelola barang di Dinas Kabupaten/Kota, sehingga 

kegiatan pengelolaan seluruhnya terpusat di BBVet Wates sehingga 

memperlambat laju proses pelaksanaan kegiatan. 

c. Pencairan anggaran operasional terlambat disampaikan karena 

Dinas pelaksana kegiatan harus mengumpulkan data serta 

melakukan verifikasi dari tim lapangan sebelum diserahkan ke 

BBVet Wates. 

d. Pengadaan alat dan bahan serta barang logistik lainnya dilakukan 

secara lelang bersamaan dengan kegiatan Balai lainnya, sehingga 

proses lelang terganggu karena ketersediaan barang yang dimiliki 

oleh rekanan yang juga mengikuti lelang di Balai lain pada saat 

bersamaan, seperti misalnya pengadaan hormon dan beberapa obat 

lainnya. 

e. Distribusi logistik dalam jumlah besar ke 72 Dinas Kabupaten/Kota 

pelaksana kegiatan, kecamatan, sampai dengan ke lapangan, 

membutuhkan proses, tenaga, biaya, serta transportasi baik 

kendaraan untuk teknis di lapangan maupun kendaraan besar (truk) 

untuk distribusi logistik yang sebelumnya belum dimasukkan dalam 

struktur anggaran belanja. 

f. Permasalahan dalam pengelolaan distribusi logistik dan pengelolaan 

keuangan tidak dapat difasilitasi dengan pembantu bendahara dan 

pembantu pengelola barang di Dinas Kabupaten/Kota, sehingga 
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kegiatan pengelolaan seluruhnya harus terpusat di BBVet Wates 

menyebabkan terhambatnya laju proses pelaksanaan kegiatan. 

g. Pencairan anggaran operasional terlambat disampaikan karena 

Dinas pelaksana kegiatan harus mengumpulkan data serta 

melakukan verifikasi dari tim lapangan sebelum diserahkan ke 

BBVet Wates. 

h. Adanya perbedaan situasi dan kondisi real di lapangan dibandingkan 

dengan data-data dan informasi serta pengalaman yang dimiliki oleh 

Petugas Dinas menyebabkan perlunya perubahan baik strategi 

maupun teknis pelaksanaan yang semula telah direncanakan 

disesuaikan terhadap kondisi yang ada.  Hal tersebut memerlukan 

waktu untuk proses kajian dan revisi terhadap rencana yang telah 

disusun terutama terkait dengan administrasi dan keuangan. 

i. Pelaksanaan pertanggungjawaban kegiatan yang membutuhkan 

banyak persyaratan dan ditangani oleh SDM yang terbatas di 

masing-masing Kabupaten/Kota pelaksana, disamping harus 

melaksanakan kegiatan APBD I dan APBD II serta APBN yang 

diserahkan dari provinsi masing-masing sehingga Dinas harus 

membagi waktu dan personil baik untuk pelaksanaan Kegiatan 

Daerah maupun untuk Kegiatan Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi 

j. Waktu yang mendesak disertai dengan target akseptor yang besar 

dari kegiatan APBN-P menyebabkan beberapa dinas pelaksana 

membutuhkan waktu yang lebih lama hingga proses 

pertanggungjawaban kegiatan.  Mendesaknya waktu kegiatan juga 

meningkatkan tingkat kesalahan dalam pembuatan laporan 

administrasi sehingga sangat membutuhkan proses koreksi dan 

revisi yang lama juga. 

k. Personil THL yang mempunyai masa kerja diatas 10 tahun dan 

sudah masuk dalam tahapan CPNS katagori K2 sampai saat ini 

belum ada kejelasan mengenai tindak lanjutnya. 

l. Kurangnya koordinasi internal balai guna melakukan review hasil 

kegiatan pada tahun berjalan, akibat padatnya kegiatan dari APBN-P 

di tahun 2015, sehingga beberapa kegiatan berjalan kurang optimal. 
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2. Masalah Teknis, antara lain: 

a. Masalah teknis yang ditimbulkan oleh adanya kegiatan APBN-P 

yakni padatnya kegiatan BBVet Wates sehingga personil harus 

dikondisikan dalam jadwal yang ketat agar semua kegiatan baik 

kegiatan regular maupun APBN-P dapat terlaksana secara 

bersamaan. 

b. Kurangnya SDM dinas pelaksana kegiatan terutama dokter hewan 

sebagai koordinator Kegiatan Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi menyebabkan lamanya proses kegiatan di lapangan 

terutama daerah yang memiliki jumlah ternak yang banyak. 

c. Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi yang 

direncanakan dilakukan secara pengelompokan ternak, namun pada 

kenyataanya harus dilakukan dari rumah ke rumah sejak dari tahap 

seleksi, pengobatan, hingga pemantauan kesehatan akseptor 

karena situasi dan kondisi geografis serta tradisi peternak yang tidak 

memungkinkan untuk pengelompokan ternak. 

d. Kondisi lapangan yang tidak sesuai dengan data acuan yang 

digunakan juga menjadi kendala dalam pemenuhan target akseptor, 

misalnya dari data populasi yang digunakan, Kabupaten Kudus 

mendapat alokasi target akseptor sebanyak 400 ekor yang kemudian 

dirubah menjadi 100 ekor, sedangkan realisasi target hanya 65 ekor 

disebabkan karena lebih banyaknya sapi jantan dibandingkan sapi 

betina yang ada dilapangan. 

e. Kegiatan Penanggulangan Gangguan Reproduksi tidak dapat 

dilakukan bersamaan dengan GBIB karena pelaksanaan GBIB 

sudah lebih dulu dimulai dan memiliki target wilayah yang berbeda 

dengan wilayah yang menjadi target Kegiatan Penanggulangan 

Gangguan Reproduksi BBVet Wates. 

f. Beberapa akseptor yang telah diobati, ada yang sudah dijual oleh 

pemiliknya dan keberadaan ternak tidak dapat dilacak kembali, 

sehingga pemantauan tidak dapat dilakukan dan ternak tidak dapat 

diketahui apakah sudah sembuh/menunjukkan gejala birahi/mau 

kawin atau tidak. 

g. Waktu pelaksanaan kegiatan GBIB dan Penanggulangan Gangguan 

Reproduksi hampir bersamaan sehingga hasil pemantauan Kegiatan 
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Penanggulangan Gangrep yang harusnya diserahkan ke kegiatan 

GBIB belum dapat diserahkan demikian pula akseptor dari GBIB 

belum dapat diserahkan kepada kegiatan Gangrep. 

h. Kendala dan permasalahan di tahun 2014 yang masih ada hingga 

saat ini yakni, ketiadaan kit uji (stock opname yang terbatas) 

sehingga pengujian terlambat dilaksanakan. Keterlambatan suplai 

bahan disiasati dengan cara pemesanan alat dan bahan lebih awal 

ditahun 2015, namun adanya penawaran kit uji dalam jumlah banyak 

dengan masa kadaluarsa yang pendek, mengakibatkan user 

(personil laboratorium) tidak mau mengambil dalam jumlah banyak. 

Hal ini tidak diikuti dengan kemampuan distributor untuk 

memesankan kembali kit uji dengan masa kadaluarsa yang lebih 

lama sehingga ketersediaan kit uji impor tersebut tidak akan 

terpenuhi dalam waktu yang singkat saat pemesanan lagi.  

i. Kendala lainnya yakni pelaksanaan validasi dan verifikasi metode uji 

melalui uji banding dengan pengiriman sampel ke laboratorium 

rujukan di luar negeri, menghadapi hambatan dalam masalah 

perijinan dan pengiriman material biologik 

j. Koordinasi kegiatan lapangan telah terlaksana dengan baik, namun 

kendala di lapangan yang seringkali tidak sesuai dengan rencana 

awal, dapat menyebabkan tidak tercapainya capaian target yang 

tentukan. 

k. Kegiatan laboratorium rujukan BSE, Anthrax, dan Salmonella tidak 

dilakukan disebabkan kegiatan APBN-P yang padat. 

 

Upaya dan Tindak Lanjut 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan dan kendala sebagaimana diuraikan 

diatas, akan ditempuh berbagai upaya antara lain : 

1. Sosialisasi kegiatan lebih awal dan membuat jadwal yang terintegrasi 

dengan ploting waktu yang baik serta menentukan skala prioritas kegiatan 

yang strategis maupun kegiatan yang memiliki anggaran besar.  

2. Perlu adanya strategi cadangan untuk tindakan antisipatif jika pada tahun 

berjalan ada kebijakan baru dari pemangku kebijakan yang lebih tinggi, 

baik berupa penambahan anggaran/kegiatan melalui dana APBN-P 

maupun terhadap penghematan anggaran jika memang ada. 
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3. Meningkatkan koordinasi baik dengan pihak Pusat Ditjen Peternakan dan 

Kesehatan Hewan maupun Instansi Dinas terkait guna koordinasi 

program dan pelaporan. 

4. Memanfaatkan instrumen monitoring dan evaluasi yang ada untuk 

kegiatan evaluasi dan pelaporan kegiatan serta capaian indikator kinerja 

yang tercantum dalam perjanjian kinerja sehingga diperoleh hasil 

monitoring dan evaluasi yang valid dan obyektif. 

5. Meningkatkan koordinasi internal balai terkait pelaporan dan 

melaksanakan reviu berkelanjutan terhadap capaian kinerja implementasi 

RKAK/L yang meliputi realisasi anggaran dan capaian kinerja fisik, serta 

mensosialisasikan progress capaian tersebut secara intensif. 

6. Perlunya penambahan kemampuan software aplikasi SIMAS yang 

memadai, karena aplikasi yang ada belum mengakomodir kebutuhan 

akan sistem perjalanan surat di internal BBVet (belum dapat melacak 

sejauh mana penanganan surat yang membutuhkan jawaban dari pejabat  

terkait dan waktu yang tersedia). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa :  

1. Secara umum Program/ Kegiatan di BBVet Wates tahun 2015 telah 

berjalan baik dan mencapai target seperti yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

2. Kegiatan administrasi dan managemen pada BBVet Wates telah berjalan 

dengan baik, namun penambahan anggaran APBN-P dengan anggaran 

yang besar menyebabkan penurunan realisasi anggaran (91,71%) 

sebanyak 7,7% dibandingkan tahun 2014.  

3. Kegiatan Surveilans dan Monitoring Penyakit Hewan serta Keamanan 

Bahan/ Produk Pangan asal Hewan di BBVet Wates telah berjalan 

seluruhnya dengan capaian sesuai target dan beberapa kegiatan melebihi 

target capaian yang ditentukan dan telah disusun laporannya.  

4. Kegiatan Teknis lainnya di BBVet Wates telah berjalan dengan baik 

namun beberapa kegiatan tidak terlaksana secara optimal disebabkan 

padatnya kegiatan dari anggaran APBN-P tahun 2015. 

 

Saran-saran : 

1. Revisi dan perubahan anggaran/ kegiatan sedapat mungkin dipercepat 

dan perubahan yang ada, disosialisasikan secara berkelanjutan.  

2. Peningkatan kegiatan laboratorium rujukan dalam penguasaan teknologi 

dan metode pengujian guna mendukung BBVet sebagai laboratorium 

rujukan yang handal. 

3. Dana untuk pengujian surveilans perlu ditingkatkan agar dapat 

menjangkau lebih banyak kabupaten/ kota di wilayah kerja BBVet Wates. 

4. Perlu adanya kesinambungan dalam hal evaluasi dan pelaporan kegiatan 

balai, baik Bidang, Seksi, Manajer Teknis Laboratorium, maupun 

Penanggung Jawab Kegiatan sehingga kegiatan pelaporan baik tiap 

bulan, triwulan, semesteran, maupun tahunan terlaporkan secara cepat, 

tepat dan akurat.
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di BBVet Wates merupakan pelaksanaan 

dari sasaran dan tujuan Balai yang telah ditetapkan berdasarkan Rencana 

Strategis Balai. Sasaran dan Tujuan Balai tersebut  mengacu pada tugas dan 

fungsi BBVet Wates sebagai Unit Pelaksana Teknis Pusat dari Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

 

Selama pelaksanaan kegiatan pada tahun 2015 ditemukan kendala-kendala dan 

masih banyak hal yang harus diperbaiki pada tahun berikutnya. Hal yang tak 

kalah pentingnya adalah diikutinya alur proses suatu kegiatan dengan 

mekanisme Plan-Do-Check-Action sehingga menghasilkan suatu kegiatan yang 

efektif dan efisien. Dalam rangka penyempurnaan dan peningkatan kemajuan 

pelayanan di masa yang akan datang, diharapkan adanya saran dan masukan 

yang membangun dari seluruh pihak. 

 

Dalam melaksanakan seluruh kegiatan, BBVet Wates bekerja sama dengan 

pihak lain, untuk itu penghargaan yang tinggi kepada pihak-pihak yang telah 

menjalin kerjasama dengan baik. Kepada seluruh unsur yang ada di Balai, kami 

berikan  apresiasi dan penghargaan atas terlaksananya seluruh kegiatan pada 

tahun 2015 serta ucapan terimakasih kepada segenap pihak yang telah 

membantu terselesaikannya laporan kegiatan ini. 

 

 

 

 

 

 

 


